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ABSTRACT 

In making an investment decision, investors will pay attention to many things, one of 

which is related to financial reports. Good financial reports will give investors an idea of the 

company's ability in the future. There are many things that investors consider when making 

an investment, including the Loan to Lending Ratio (LDR), Return On Assets (ROA), and Net 

Interest Margin (NIM). This observation was carried out to see how the influence of these 

factors can have an impact on firm value. This study will focus on the banking sector with a 

total sample of 40 companies used as the base group in the study. where analyzed using 

multiple linear regression analysis techniques, this observation obtained the results of the 

loan to deposit ratio having a negative and insignificant effect on the value of banking sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021 period. ROA can affect 

the value of the company. NIM has no effect on firm value. 

 

Keywords: Loan To Deposit Ratio, Return On Assets, Net Interest Margin, Firm Value 

 

 

PENDAHULUAN 

 Saat ini masyarakat cenderung untuk terus menggunakan layanan perbankan disebabkan 

karena kemudahan yang disediakan akibat perkembangan digitaliasai. Kondisi ini menyababkan 

internet sebagai cara baru bagi pelaku bisnis untuk memberikan informasi mengenai bisnis, baik 

finansial maupun non finansial, yang dipandang lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan bisnis. 

Penggunaan media online telah menghasilkan media pendukung untuk penyajian laporan 

keuangan berupa laporan keuangan salah satunya melalui website BEI.  

Laporan keuangan yang dipublikasikan perusahaan merupakan dasar dari masyarakat dalam 

melakukan pertimbangan melakukan investasi. Dalam laporan keuangan akan termuat data yang 

didalamnya mencerminkan nilai dari perusahaan tersebut. Nilai perusahaan saat ini akan sangat 

dipengaruhi oleh “Loan-to-Deposit Ratio”, “Return on Assets” dan “Net Interest Margin”. Loan 

to deposit ratio (LDR) merupakan rasio yang menggambarkan tentang keadaan nilai atau total 
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pinjaman yang didstribukan terhadap totalan asset.  Rasio LDR dengan kategori kecil atau 

rendah menandakan banyak dana menganggur yang belum dipinjamkan, namun kualitas 

likuiditasnya bagus. Sebaliknya, ketika LDR tinggi, berarti industri tersebut memiliki dana 

berupa kredit yang maksimal namun likuiditasnya masih belum dapat dikatakan baik. 

Net interest margin (NIM) adalah bentuk pendapatan dari bank yang sumbernya dari selisih 

diantara bunga dari tabungan atau pendapatan bunga serta bunga pinjaman maupun bunga dari 

investasi. Nilai selisih tersebut diistilahkan dengan interest spread. Dalam melihat NIM, bida 

dilakukan dengan melakukan perbandingan besaran bunga bersih yang didapat dari produk kredit 

dengan Bungan yang harus dibayar kedalam rekening tabungan dan jenis investasi lainnya (A. 

Bloomenthal, 2022).  

Return on Assets (ROA) merupakan ukuran nilai pendapatan sebelum pajak terhadap 

keseluruhan asset. ROA yang tinggi akan menyebabkan tingkat pengembalian (return) juga 

semakin meningkat. Peningkatan ROA akan memberikan gambaran bahwa profitabilitas dari 

sebuah perusahaan mengalami peningkatan. Return on Assets (ROA) akan memperlihatkan 

berapa jumlah imbana yang bisa dihasilkan perusahaan untuk setiap dana yang di 

investasikannya dalam bentuk asset tersbut. ROA juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

perusahaan mengelola serta memanfaatkan aset untuk menghasilkan margin (Prihadi, 2020). 

Berdasarkan hal tersebut, maka judul penelitian ini yaitu “Pengaruh Loan To Deposit Ratio, 

Return On Assets, Net Interest Margin Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor 

Perbankan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021”.  
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KAJIAN PUSTAKA 

Signaling theory merupakan sebuah teori yang menggambarkan bahwa perusahaan yang 

mampu memberikan sinyal atau kode positif kepada masyarakat akan  prospek yang dimiliki 

perusahaan kedepannya. Ketika sebuah perusahaan dapat memberikan sinyal yang baik akan 

membuat investor memiliki ketertarikan tinggi bisa memberikan dananya untuk dikelola oleh 

pihak perusahaan dengan harapan nantinya investor mendapat imbalan hasil yang baik. Nilai 

perusahaan berkaitan dengan cara pandang ataupu  persepsi yang dimiliki investor akan sebuah 

tingkat keberhasilan yang bisa dicapai oleh perusahaan dengan kaitannya nanti dengan besaran 

harga saham di pasar. Nantinya ukuran ini akan dijadikan sebuah ukuran investor untuk menilai 

tingkat kemampuan perusahaan dalam mensejahterakan pemegang sahamnya.  Nilai saham dapat 

kita tentukan dari sudut pengukuran mengugunakan Price to Book Value (PBV) yang bisa 

didapatkan melalui perbandingan dari harga sebuah saham dengan nilai sebuah buku perusahaan.  

Loan to deposit ratio (LDR) merupakan pengukuran yang bisa didapat melalui perbandingan 

total pinjaman perusahaan dengan total dari keseluruhan asset milik perusahaan. Pinjaman disini 

mencangkup keseluruhan kredit yang perusahaan keluarkan kepada seluruh pihak namun 

dikecualikan pinjaman terhadap bank lain. Untuk asset yang dimiliki bisa berupa tabungan, giro, 

maupun investasi sejenis yang termasuk didalamnya deposito.  Return on Assets (ROA) 

merupakan nilai yang didapat dari hasil membagi seluruh pendapatan perusahaan sebelum pajak 

dengan seluruh harta kekayaan perusahaan atau asset perusahaan. ROA dengan nilai tinggi akan 

membuat tingkat nilai deviden yang bisa disalurkan perusahaan semakin besar.  Net interest 

margin (NIM) adalah bentuk pendapatan dari bank yang sumbernya dari selisih diantara bunga 

dari tabungan atau pendapatan bunga serta bunga pinjaman maupun bunga dari investasi. 

 (Maryadi & Susilowati, 2020) memaparkan hasil penelitian yang menunjukkan  Hasil 

variabel “Loan To Deposit Ratio” dapat memberikan pengaruh terhadapnilai perusahaan secara 

positif. (R. Salimatul Ummah & Yacobo P. Sijabat, 2021) menyatakan variabel “Loan To 

Deposit Ratio”  memiliki dampak positif terhadap  nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Fahmi Muntazah & Agus Purwanto, 2020) menjelaskan “Loan To Deposit Ratio” 

mempengaruhi nilai perusahaan secara Negatif terhadap Nilai Perusahaan. 

Loan to deposit ratio (LDR) adalah rasio total pinjaman yang disalurkan terhadap total aset. 

Kredit yang masuk dalam perhitungan merupakan bentuk pinjaman yang seluruhnya diberikan 

kepada pihak ketiga tetapi bukan pinjaman kepada bank lainnya dibagi dengan keseluruhan 

modal bank, adapun asset yang dimiliki pihak lain dapat berupa tabungan, simpanan deposito, 
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serta giro, serta surat berharga lainnya yang telah dicetak. Rasio LDR yang rendah menandakan 

banyak dana menganggur yang belum dipinjamkan, namun kualitas likuiditasnya bagus. 

Sebaliknya, ketika LDR tinggi, berarti industri tersebut memiliki dana berupa kredit yang 

maksimal namun likuiditasnya masih belum dapat dikatakan baik. 

H1 : Loan To Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

Return on Assets (ROA) merupakan ukuran nilai pendapatan sebelum pajak terhadap 

keseluruhan asset. ROA yang tinggi akan menyebabkan tingkat pengembalian (return) juga 

semakin meningkat. Peningkatan ROA akan memberikan gambaran bahwa profitabilitas dari 

sebuah perusahaan mengalami peningkatan. Return on Assets (ROA) akan memperlihatkan 

berapa jumlah imbana yang bisa dihasilkan perusahaan untuk setiap dana yang di 

investasikannya dalam bentuk asset tersbut. ROA juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

perusahaan mengelola serta memanfaatkan aset untuk menghasilkan margin (Prihadi, 2020). 

H2 : Return On Assets berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan  

Net interest margin (NIM) adalah bentuk pendapatan dari bank yang sumbernya dari selisih 

diantara bunga dari tabungan atau pendapatan bunga serta bunga pinjaman maupun bunga dari 

investasi. Nilai selisih tersebut diistilahkan dengan interest spread. Dalam melihat NIM, bisa 

dilakukan dengan melakukan perbandingan besaran bunga bersih yang didapat dari produk kredit 

dengan Bunga yang harus dibayar kedalam rekening tabungan dan jenis investasi lainnya.  

H3 : Net Interest Margin berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan penelitian berasal dari sumber sekunder, yaitu. laporan tahunan perusahaan. 

Dimana perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021, 

sebanyak 40 perusahaan digunakan sebagai base group dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

jumlah sampel adalah 17 perusahaan yang periode akuntansinya 4 tahun. .  
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Tabel 1. Sampel Penelitian 

 

Adapun kerangka pemikiran penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Adapun pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. PBV (Y): 

  

2. LDR (X1) : 

 

3. ROA (X2): 
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4. NIM (X3): 

 

Teknik Analisis Data: 

1. Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memproses dan menyajikan informasi 

secara umum dengan mengelompokkan ringkasan dan menyajikan informasi dengan 

cara yang lebih baik .  

2. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel confounding dalam model 

regresi berdistribusi normal (Ghozali, 2016). Pengukurannya menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dengan tingkatan signifiknsi yang harus dihasilkan data diatas 

0,05. 

3. Uji multikolinearitas merupakan pengujian wajib untuk mengungkap apakah terjadi 

korelasi antara hubungan yang dibentuk varaibel bebas dengan terikatnya. 

4. Uji heteroskedastisitas, Uji Glacier dapat digunakan untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas. Pada pengujian ini jika diperoleh hasil sig > 0,05 maka tidak 

terjadi tanda heteroskedastisitas karena model yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

5. Uji autokorelasi dimaksudkan untuk memastikan bahwa data penelitian tidak 

memiliki gejala korelasi dalam periode waktu pengamatannya. 

6. Uji analisis regresi linear berganda, dalam penelitian ini akan dihasilkan persamaan 

regresi Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

7. Koefisien determinasi mengungkap besarnya kejelasan yang bisa diberikan oleh 

variabel bebas dalam besarnya mempengaruhi variabel terikatnya. 

8. Uji F dilakukan untuk memperlihatkan hubungan secara bersama diantara variabel 

bebas dengan terikatnya. Model penelitian dikatakan layak apabila seluruh variabel 

bebas memiliki keterikatan secara simultan terhadap variabel terikatnya yang diukur 

dengan nilai signifikansinya harus dibawah 0,05.  

9. Uji t, dalam menjawab hubungan secara individual diantara variabel bebas dengan 

terikatnya dilakukan uji t dengan melihat tingkat signifikansi data harus dibawah 

0,05.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 “Hasil Analisis Statistik Deskriptif” 

Descriptive Statistics 

 
N Min Max Mean Std. Deviation 

X1 96 0,02 1,63 0,7027 0,34144 

X2 96 -0,15 0,04 0,0088 0,02550 

X3 96 -0,04 0,11 0,0422 0,02133 

Y 96 0,12 5,00 1,3326 1,00754 

Valid N 

(listwise) 

 

          96 

 Sumber: Data Lampiran 3 

Tabel 4.1 besaran nilai terendah dari (X1) adalah 0,02, nilai maksimum 1,63, nilai rata-rata 

0,7027, dan standar deviasi 0,34144. Return On Assets (X2) memiliki minimum negatif 0,15, 

maksimum 0,04, rata-rata 0,0088, dan standar deviasi 0,02550. Nilai minimum negatif net 

interest margin (X3) adalah 0,04, nilai maksimum 0,11, rata-rata 0,0422, dan standar deviasi 

0,02133. Nilai tetap (Y) memiliki nilai minimum 0,12, nilai maksimum 5,00, rata-rata 1,3326, 

dan standar deviasi 1,00754.  

Dari hasil uji asumsi klasik ditemukan bahwa data penelitian memiliki sebaran data yang 

normal dibuktikan dengan uji normalitas yang menghasilkan signifikansi 0,200 melibihi 0,05. 

Data penelitian juga lolos uji multikolinearitas yang menandakan variabel residual tidak akan 

mengaganggu hasil pengamatan. Uji heteroskedastisitas menunjukkan data dalam kondisi yang 

baik dimana hasil signifikansi uji heteros diatas 0,05. Data penelitian juga terbukti tidak 

mengalami gejala autokorelasi. 
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Tabel 4.3 “Hasil Analisis Statistik” 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data diolah 2023 

 Persamaan regresi linear dalam penelitian ini: 

Nilai Perusahaan= 0,261- 0,173LDR + 8,662ROA – 4,647NIM + e 

Hasil analisis inferensi (koefisien determinasi) menunjukkan bahwa adjusted R-squared 

adalah 0,044, menunjukkan bahwa 4,4% variabel goodwill (Nilai perusahaan) dipengaruhi oleh 

rasio pinjaman terhadap simpanan, pengembalian modal yang diinvestasikan dan cakupan bunga. 

Hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 2,953 dengan nilai signifikansi sebesar 0,048. Yang 

menunjukkan bahwa penelitian ini menetapkan hubungan simultan antara variabel independen 

dan dependen jika penelitian ini memungkinkan.  

Dalam penelitian ini variabel pertama yakni LDR mempengaruhi nilai perusahaan secara 

negative dan tidak mampu membentuk hubungan yang signifikan. Nilai LDR yang semakin 

besar atau tinggi tidak bisa menjamin keberhasilan manajemen dalam membentuk atau mencetak 

laba bagi perusahaan. LDR yang besar atau tinggi  bisa mengindikasikan bahwa likuiditas yang 

dimiliki perusahaan cukup rendah. Hal ini karena dana yang dimiliki bank proporsinya lebih 

banyak digunakan untuk membayar hutang perusahaan sehingga semakin susah untuk 

melakukan pendistribusian uang perusahaan. Hal ini tentunya akan berpengaruh  uruk terhadap 

nilai perusahaan sebab laba yang didapat perusahaan semakin berkurang sehingga dapat merusak 

kepercayaan dari investornya. Oleh karena itu, penyaluran kredit yang merupakan salah satu 

bentuk likuiditas bank bukanlah bentuk penyaluran kredit yang efisien. Yang menjadikannya 

arus informasi negatif bagi nilai perusahaan. Hasil penelitian ini medukung hasil penelitian dari 

 

Variabel 

“Unstandardize

d Coefficients” 

“Standardize

d 

Coefficients” 

 

T 

 

Sig 

B Std. 
Error 

Beta 

(Constant) 0,261 0,220  1,183 0,240 

Loan To Deposit Ratio -0,173 0,231 -0,077 -0,748 0,456 
Return On Assets 8,662 3,581 0,289 2,419 0,018 
Net Interest Margin -4,647 4,320 -0,130 -1,076 0,285 
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Fahmi Muntasah dan Agus Purwanto (2020) yang menyatakan bahwa LDR akan memberikan 

dampak yang negative terhadap nilai dari perusahaan tersebut. 

Pengamatan yang dilakukan memberikan hasil bahwa ROA memberikan dampak yang 

baik terhadap nilai perusahaan. ROA memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan nilai 

perusahaan. Besarnya tingkatan ROA dipengaruhi oleh sistem pengelolaan asset dari perusahaan, 

dimana akan menggambarkan kinerja dari operasional perusahaan. Perusahaan yang mampu 

menciptakan ROA yang tinggi akan membentuk pikiran investor mengenai kinerja perusahaan 

yang baik sehingga menghasilkan profitabilitas yang tinggi. ROA yang tinggi akan memberikan 

keyakinan pada investor bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek jangka panjang dimana 

seluruh investor akan mendapatkan imbalan yang besar dengan meanruk uangnya pada 

perusahaan. Hal ini tentunya akan mendorong peningkatakn dari harga saham yang beredar 

dipasar.  Untuk menjaga nilai perusahaan dibutuhkan strategi yang baik untuk bisa membuat 

kinerja perusahaan meningkatn dan menghasilkan laba yang banyak demi kesejahteraan investor 

dan menciptakan nilai perusahaan yang baik.  

Pada pengamatan saat ini terlihat bahwa NIM tidak mampu mempengaruhi nilai perusahaan. 

Pola yang terbentuk diantara hubungan NIM dengan nilai perusahaan adalah negative serta tidak 

terdapat hubungan signifikan. Net interest margin (NIM) adalah bentuk pendapatan dari bank 

yang sumbernya dari selisih diantara bunga dari tabungan atau pendapatan bunga serta bunga 

pinjaman maupun bunga dari investasi. Nilai selisih tersebut diistilahkan dengan interest spread. 

Dalam melihat NIM, bisa dilakukan dengan melakukan perbandingan besaran bunga bersih yang 

didapat dari produk kredit dengan Bunga yang harus dibayar kedalam rekening tabungan dan 

jenis investasi lainnya.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menemukan bahwa loan to deposit ratio berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2021. ROA dapat mempengaruhi nilai perusahaan. NIM tidak berpengaruh pada 

nilai perusahaan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat menguji variabel lain selain perubahan rasio pinjaman terhadap simpanan dan net interest 

margin, yang akan menghasilkan hasil lain yang dapat memperkaya pemahaman tentang faktor 

apa saja yang tumbuh dan mempengaruhinilai perusahaan jatuh, terutama di sektor perbankan  
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ABSTRACT 

This observation was made for to answer situation an implementation internal control 

system for existing drug supplies at Star Medika Abianbase Pharmacy as seen from internal 

control standards according to COSO (Committee of Sponsoring Organization). Later the 

results of the observations can be used by the pharmacy to assess how the internal control 

system is in the pharmacy. This research is categorized as a qualitative research in which 

the data is obtained from direct observation of the field, then conducting interviews with 

several related parties, as well as conducting documentation. from the results of 

observations it can basically be concluded that Star Medika Abianbase Pharmacy 

implemented many its internal control COSO (Committee of Sponsoring Organization) 

supplies. if possible in the future the pharmacy must be able to implement the components 

of the control environment, control activities, information and communication more 

optimally because these components have not been implemented optimally. 

Keyword : Internal control, Drug Supply, COSO  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi menyebabkan pertumbuhan kinerja semakin cepat dan 

pencapaian tujuan perusahaan semakin meningkat. Munculnya banyak perusahaan baru 

dengan kepentingan yang berbeda meningkatkan persaingan antar perusahaan sejenis. 

Perusahaan dagang merupakan salah satu bentuk usaha yang mengalami dampak persaingan 

yang cukup ketat. Dalam situasi seperti itu, semua perusahaan harus memiliki stok dan kas 

yang cukup dalam performa yang baik. Jika perusahaan pemasaran tidak memiliki 

persediaan yang baik, maka dapat mempengaruhi tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, 

hal terpenting dalam operasional sehari-hari perusahaan dagang adalah bagaimana 

perusahaan mengelola persediaan, perencanaan, dan pengendalian internalnya. 

Pengendalian internal adalah proses yang sengaja dirancang untuk memastikan bahwa suatu 

organisasi dapat mencapai tujuan operasional, pelaporan, dan kepatuhan historisnya (Maruf, 

Tinangon dan Walandouw, 2019). Pengendalian internal adalah alat untuk mengendalikan 

berbagai kegiatan operasional dan keuangan suatu perusahaan, menjamin bahwa semua 
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operasi dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku dan sesuai dengan peraturan yang 

telah ditetapkan sebelumnya oleh organisasi. Menerapkan pengendalian intern agar 

perusahaan beroperasi dengan sebaik-baiknya dan mempermudah tercapainya tujuan 

perusahaan salah satunya profit yang maksimal. 

Sama dengan Farmasi Star Medika Abianbase. Apotek Star Medika Abianbase 

merupakan perusahaan farmasi yang bergerak di bidang industri farmasi, dimana untuk 

dapat bertahan dalam persaingan yang ketat, apotek membutuhkan obat yang lengkap untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, menjual obat yang berkualitas, pelayanan yang ramah 

dan memuaskan serta penawaran harga yang wajar. produk kompetitif. Pengendalian 

internal dirancang sedemikian rupa sehingga dapat melindungi berbagai aset perusahaan 

dari berbagai ancaman, serta kemungkinan kerusakan produk, pencurian atau 

penyimpangan. Sistem pengendalian internal yang baik diperlukan dalam operasional 

gudang Apotek Star Medika Abianbase agar informasi yang diperoleh dari operasional 

gudang memenuhi kebutuhan manajemen. 

Berdasarkan hasil wawancara Pande Putu dengan Agus Krisna Udayana selaku 

Pemilik Apotek dan Pengelola Apotek Apotek Star Medika Abianbase. Permasalahan saat 

ini adalah pada saat menerima barang terkadang petugas kurang memperhatikan fakta bahwa 

barang sudah kadaluwarsa, terkadang pencatatan persediaan obat kadaluarsa di Excel 

pesanan tidak tercatat sehingga obat sering ditolak. Kemudian sering terjadi selisih stok 

antara fisik barang dengan stok di sistem pencarian apotek dengan agregat minus yang agak 

tinggi. Jika masalah tersebut tidak ditangani, dikhawatirkan akan mengakibatkan hilangnya 

persediaan obat dan ketergantungan obat oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Jika 

keadaan ini tidak dalam kendali PSA (pemilik fasilitas apotek), maka akan berdampak 

negatif terhadap kelangsungan usaha perusahaan.   

Berikut merupakan data hilangannya persediaan obat pada Apotek Star Medika 

Abianbase yang disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Kehilangan Persediaan Obat Tahun  2022 Pada Apotek Star Medika 

Abianbase 

BULAN JUMLAH KEHILANGAN 

(unit) 

NILAI PERSEDIAAN  OBAT 

(Rp) 

JANUARI 200 6,881,000 

FEBRUARI 300 8,617,500 

MARET 250 4,441,500 

APRIL 185 6,054,000 

MEI 255 6,838,500 

JUNI 295 8,048,000 

JULI 325 8,998,500 

AGUSTUS 350 9,256,000 

SEPTEMBER 358 10,719,000 

OKTOBER 315 8,943,000 

NOPEMBER 760 32,486,500 

DESEMBER 370 11,629,000 

Total 3963 122.912.500,00 

Sumber: Apotek Star Medika Abianbase ,2023 

Sehingga dari  Tabel 1. di atas, terlihat bahwa setiap bulannya terjadi kehilangan obat 

di apotek, kejadian ini disebabkan karena faktor karyawan yang kurang teliti. Akibatnya 

apotek mengalami kerugian cukup besar setiap bulannya. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat terlihat bahwa pengendalian internal mempunyai 

peranan penting dalam persediaan obat oleh sebab itu skripsi ini diberi judul “Analisis 

Pengendalian Internal Atas Persediaan Obat Pada Apotek Star Medika Abianbase” 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Pengawasan adalah proses pengamanan berbagai kiriman barang, termasuk di dalamnya 

menggunakan tentara untuk menjaga barang guna meminimalisir kemungkinan kerusakan 

barang dan kemungkinan penipuan oleh aparat keamanan. Organisasi yang gagal 

menerapkan pengendalian internal dengan baik menyebabkan gangguan bisnis, kegagalan, 

atau bahkan perusahaan dapat bangkrut atau mengalami keruntuhan organisasi. Suatu 

organisasi dapat berhasil mencapai tujuannya jika mampu menetapkan tujuan yang jelas 

dan kemudian mampu mengukur risiko yang melekat di masa depan. Sekalipun 

pengendalian terencana dengan baik, terdapat berbagai kendala yang menghalangi 

perusahaan untuk selalu mencapai tujuan yang diinginkan penciptanya. . (Maruf, Tinangon 

dan Walandouw, 2019) 
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2. Pengendalian internal adalah proses yang sengaja dirancang untuk memastikan bahwa 

perusahaan dapat mencapai tujuan operasional, pelaporan, dan kepatuhan yang telah 

ditetapkan (Maruf, Tinangon dan Walandouw, 2019). Pengendalian intern adalah alat 

untuk mengendalikan berbagai kegiatan operasional dan keuangan perusahaan, 

memastikan bahwa semua operasi dilakukan sesuai dengan prosedur dan peraturan yang 

berlaku, yang telah ditetapkan sebelumnya untuk perusahaan. Dengan bantuan 

pengendalian intern, maka seluruh fungsi organisasi dapat dijalankan secara optimal dan 

memperlancar tercapainya tujuan perusahaan, antara lain keuntungan yang sebesar-

besarnya. 

Committee on Sponsoring Organizations (COSO) tahun 2013 mendefinisikan unsur 

pengendalian internal yang terdiri dari lima bagian, yaitu: 

 

1. Lingkungan pengendalian adalah sekumpulan proses, aturan baku dan acuan yang 

memandu sistem pengendalian internal di seluruh organisasi. Dewan dan manajemen 

mengembangkan panduan yang jelas tentang pentingnya pengendalian internal dan perilaku 

standar yang diharapkan. Lingkungan pengendalian mencerminkan sikap dan tindakan 

pemilik dan manajemen dan dengan demikian membentuk dasar untuk semua bidang 

pengendalian internal lainnya. Suasana yang diciptakan oleh lingkungan pengendalian 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap efektivitas keseluruhan komponen pengendalian 

internal. 2. Lingkungan pengendalian adalah proses yang dinamis dan berulang dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis risiko untuk mencapai tujuan bisnis dan menetapkan 

manajemen risiko. Dengan melakukan ini, tidak hanya membatasi risiko laporan keuangan 

yang tidak dapat diandalkan, tetapi juga memperhitungkan kemungkinan perubahan 

lingkungan eksternal dan internal. Salah satu contoh penilaian risiko perusahaan adalah 

identifikasi dan analisis risiko yang mungkin timbul di masa depan. 

3. Fungsi kontrol adalah berbagai jenis fungsi yang dikendalikan oleh kebijakan dan 

prosedur. Segala tindakan harus dilaksanakan sesuai prosedur, agar perusahaan nantinya 

dapat memastikan tercapainya tujuan perusahaan, segala kegiatan yang ada atau terjadi 

dalam organisasi harus dikendalikan sepenuhnya. Informasi dan komunikasi (information 

and communication) Informasi adalah jenis komunikasi tentang keadaan perusahaan, 

informasi tersebut diperlukan untuk memenuhi tanggung jawab pengendalian internalnya. 

Manajemen dapat membuat berbagai keputusan dengan menggunakan informasi yang 

diberikan oleh perusahaan. Komunikasi adalah suatu proses yang dilakukan secara 
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berulang-ulang dan mempunyai fungsi menyediakan, menyebarkan, dan mengumpulkan 

informasi. Komunikasi internal adalah fasilitas yang digunakan dalam bisnis untuk 

menyebarkan informasi dalam organisasi. 

Pengendalian adalah langkah-langkah untuk memastikan kelima unsur pengendalian 

internal ada dan berfungsi. Setiap kekurangan yang ditemukan segera dinilai dan dilaporkan 

kepada Dewan Eksekutif. (Fajar dan Rusmana, 2018) 

Ada beberapa penelitian yang mengutip penelitian ini: 

 

1. Otto Bustani, Yohana dan Mamnuah (2019). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Puspita Medical Pharmacy di Indonesia menerapkan pengendalian internal distribusi obat 

yang paling banyak sesuai dengan standar pengendalian internal COSO (Committee of 

Sponsoring Organization). Komponen yang belum sepenuhnya diimplementasikan adalah 

lingkungan pengendalian. (Restan, 2019) 

2. Junior Melisa Maruf, Jantje J. Tinangon, Stanley Kho Walandaouw (2019). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Apotek Puskesmas Bahu menerapkan sebagian besar 

tindakan pengendalian internal menurut COSO (Committee of Sponsoring Organizations) 

(Maruf, Tinangon dan Walandouw, 2019) 

3. Riyati Najiyah, Elan Eriswanto, dan Tina Kartini (2020). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Puskesmas Bojonggenteng menerapkan sebagian besar standar pengendalian intern. 

Mengenai bagian pertama pengendalian internal, i. H. peraturan lingkungan pertama, 

Puskesmas Bojonggenteng belum berwenang melakukan penertiban. Dearma Sariani 

Sinaga. (Dewi, Bahri dan Nurhayati, 2021)   

 

 

METODE PENELITIAN 

Apotek Star Medika Abianbase menyediakan dan melakukan pengawasan terhadap obat sering 

terjadi kehilangan obat, namun Apotek Star Medika telah menerapkan beberapa langkah 

pengendalian internal. Pengumpulan data diperoleh dari pemilik apotek Star Medika yang ditemui 

langsung di tempat penelitian melalui wawancara dan informasi tambahan dari jurnal penelitian, 

buku-buku lain tentang teori yang digunakan, struktur organisasi dan jumlah stok.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Pendekatan yang digunakan dalam observasi ini adalah pendekatan atau metode 

kualitatif. Pemilihan metode ini didasarkan pada anggapan bahwa metode ini merupakan 

cara yang tepat untuk memecahkan, menjelaskan dan menguraikan segala permasalahan 

secara mendalam dan sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Subyek penelitian 

ini adalah Apotek Star Medika Abianbase, sebuah perusahaan farmasi yang menjual obat-

obatan. Penelitian ini dilakukan di Apotek Star Medika Abianbase. Tujuannya adalah untuk 

menginvestigasi persediaan yang tidak sesuai dan produk ED (usang) yang menghalangi 

tujuan perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber Peneliti mengajukan pertanyaan 

kepada informan dan mempelajari jawaban yang diberikan. (Feni, 2021)  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Apotek Star Medika awalnya didirikan oleh 4 Pemilik Sarana Apotek (PSA) pada tahun 2013 

dan berlokasi di Jalan Raya Abianbase, Banjar Gede Kapal, Kabupaten Badung. Lokasi apotek ini 

juga sangat strategis karena berada di pinggir jalan raya sehingga memudahkan untuk memenuhi 

kebutuhan kesehatan masyarakat. Pada tahun 2015, saham Apteek di Pande Putu Agus Krisna 

Udayana, S. Farm, Apt. Sejak tahun 2015 hingga sekarang, pemegang saham Apotek Star Medika 

Pande Putu Agus Krisna Udayana, S. Farm., Apt dan I Gusti Ngurah Agung Hendra Pradipta, S. 

Farm., Apt. 

Selain obat bebas dan obat bebas terbatas, Star Medika Apteekki juga melayani obat keras, 

dan Star Medika Apotek juga kadang melayani resep dokter. Apotek Star Medika buka sepanjang 

waktu dari Senin hingga Minggu. Tidak ada hari libur umum kecuali Hari Nyepi. Terdiri dari 3 
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bagian yaitu : Pagi: Pukul 08.00 s/d 15.00 WIB, Sore :Pukul 15.00 s/d 22.00 WIB, Malam : Waktu 

mulai: 22.00-08.00 WIB. Berikut disajikan hasil analisis berdasarkan hasil kajian terhadap 

penerapan sistem pengendalian intern dalam kaitannya dengan persediaan dalam kaitannya dengan 

komponen lingkungan pengendalian. :   

Tabel 2. Perbandingan Sistem Pengendalian Internal Obat pada Komponen Lingkungan 

Pengendalian. 

 

Berdasarkan tabel di atas dan analisis yang dilakukan, Apotek Star Medika Abianbase belum 

sepenuhnya mengimplementasikannya. Pertama, apotek tidak menetapkan standar perilaku 

karyawan. Namun Apotek Star Medika tetap menjaga ketertiban dalam operasionalnya, dalam hal 

ini tidak pernah ada perilaku buruk dari petugas apotek. Sehingga apotek ingin segera menetapkan 

standar tertulis perilaku karyawan, meningkatkan kualitas petugas, dimana apotek lebih banyak 

melayani konsumen dengan pelayanan yang ramah dan baik, agar konsumen terus berkunjung. 
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Kedua, Apotek Star Medika saat ini belum memiliki panitia yang melakukan fungsi 

pengawasan terhadap pengelolaan persediaan apotek. Pemilik Nasihat Apotek (PSA) mengontrol 

manajemen persediaan obat untuk memastikan kontrol stok internal dengan memeriksa persediaan 

obat seperti suhu di bawah 28 derajat, suhu di apotek dan kontrol pemilik apotek. memeriksa 

kemampuan individu untuk memantau pengendalian internal pasokan obat. Di bawah pengawasan 

pemilik apotek harus mampu menciptakan pengelolaan penyakit dalam yang tepat dan efektif 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan itu sendiri. Secara eksternal, itu dikelola oleh Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Daerah dan departemen kesehatan setempat. 

Ketiga, Apotek Star Medika membuat diagram sistem bisnis yang memisahkan peran dan 

tanggung jawab masing-masing pegawai apotek. Namun kenyataannya, pegawai farmasi tetap 

bekerja keras. Seperti dalam penerimaan obat, ia juga mendaftarkan obat dan mengarsipkan faktur 

yang diterima dan melakukan pembayaran ke pedagang, mengharuskan pembayaran obat 

dilakukan di bagian keuangan untuk meminimalkan penipuan. 

Berikut adalah hasil analisis yang dapat diperoleh berdasarkan hasil kajian penerapan sistem 

pengendalian intern di gudang terkait dengan komponen penilaian risiko:   

Tabel 3. Perbandingan Sistem Pengendalian Internal Obat pada Komponen Penilaian Risiko  
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Berdasarkan tabel di atas dan analisis yang dilakukan, Apotek Star Medika Abianbase telah 

sepenuhnya menerapkan komponen kedua dari sistem pengendalian, penilaian risiko. Perusahaan 

menerapkan peluang dan pelaporan risiko serta menyelesaikan potensi risiko dan berusaha 

menghindari kesalahan dalam penilaian risiko yang ada.  

Hasil analisis penerapan sistem pengendalian intern persediaan untuk komponen aktivitas 

pengendalian adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. Perbandingan Sistem Pengendalian Internal Obat pada Komponen Aktivitas 

Pengendalian  

 

Berdasarkan tabel di atas dan analisis yang dilakukan, Apotek Star Medika Abianbase terlibat 

dalam penerapan komponen ketiga pengendalian internal yaitu tindakan pengendalian, tidak 

optimal. 

Pertama, perusahaan masih belum memiliki gudang yang dilengkapi dengan sistem keamanan 

yang memadai untuk melakukan tugas pengendalian obat, selain itu CCP atau manajemen produk 

rantai dingin menggunakan obat yang disimpan dalam suhu yang telah ditentukan. tidak semuanya 

disimpan di lemari es, dikhawatirkan akan merusak obat-obatan. Oleh karena itu, apotek harus 

menjadi gudang yang dilengkapi dengan sistem pengamanan yang memadai, sehingga penempatan 

obat dapat berjalan lebih baik, pemborosan obat dapat diminimalkan, dan ruang dingin obat 

diperbesar agar kualitas tidak terpengaruh. . tentang narkoba 

Kedua, tidak semua operasional apotek efisien, misalnya sering terjadi kesalahan pada penerimaan 

barang, ketika kesesuaian nama apotek, judul, jumlah, tanggal pertama dan nomor lot yang 

ditentukan dalam proses penerimaan barang, namun kenyataannya . masih terdapat produk yang 
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salah dan obat kadaluarsa. Dengan ini, pemilik apotek harus kembali menekankan ketelitian bagian 

sumber daya manusia yang melakukan proses penerimaan barang.   

Tabel 5. Perbandingan Sistem Pengendalian Internal Obat pada Komponen Informasi dan 

Komunikasi 

 

Berdasarkan hasil survei Apotek Star Medika Abianbase sebelumnya, dikhawatirkan 

persediaan obat yang dimasukkan apotek tanpa nomor batch dan tanggal kadaluarsa selalu ada 

perbedaan antara obat fisik dan sistem pencarian fisik dan farmasi. Dampak terhadap 

kelangsungan operasional apotek. Dalam hal ini tentunya pada saat memasukan obat tersebut 

anda bandingkan dengan invoice obat yang sudah mencantumkan nama obat, tanggal 

kadaluwarsa dan nomor bets, sehingga tanggal kadaluarsa dan bets obat tersebut diterima 

demikian. Kemudian ada perbedaan yang harus dievaluasi kembali dan dalam membangun toko 
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obat dengan sistem keamanan yang tepat, sehingga obat-obatan tertata dengan rapi dan perbedaan 

antar obat dapat diminimalkan.  

Tabel 6. Pemantauan 

 

Berdasarkan analisis, Apotek Star Medika Abianbase telah sepenuhnya mengimplementasikan 

komponen sistem kontrol kelima, kontrol. Perusahaan memantau dengan cukup baik, melakukan 

penilaian dan memastikan sistem pengendalian internal dilaksanakan dan berjalan dengan baik. 

Proses Pemantauan Pemilik Fasilitas Apotek (PSA) mengevaluasi kinerja karyawan dan menilai 

kekuatan atau kelemahan apotek untuk perbaikan. .  

SIMPULAN DAN SARAN 

Analisis ini mengungkapkan bahwa Farmasi Star Medika Abianbase menerapkan beberapa aturan 

internal berbasis COSO. Apotek belum membentuk dewan dan mencanangkan standar perilaku 

kerja karyawan yang mencakup aspek pengendalian lingkungan. Meski struktur organisasi sudah 

terbentuk, para pegawai tetap memiliki dua tugas. Apotek saat ini telah sepenuhnya memenuhi 

komponen pengendalian internal terkait penilaian risiko dengan empat prinsip. Aspek ketiga dari 

lingkungan pengendalian, yang menyangkut kegiatan pengendalian di bawah COSO, belum 

dilaksanakan dengan baik. Dua dari tiga prinsip area kontrol belum sepenuhnya diterapkan, yaitu. 

H. pertama, perusahaan belum memiliki gudang yang dilengkapi dengan sistem keamanan yang 

memadai untuk melakukan tugas pengendalian. Kedua, tidak semua proses di apotek bekerja 

secara efisien, sehingga sering terjadi kesalahan. Apotek juga belum sepenuhnya menerapkan 

informasi dan komunikasi. Apotek cukup menerapkan komponen kelima. 
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1. Struktur organisasi Apotek Star Medika Abianbase sudah cukup baik, namun pengelolaannya 

harus baik agar setiap orang memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnya masing-masing. 

Sehingga risiko sebelumnya dirancang sedemikian rupa melalui proses yang baik di berbagai 

profesi maupun di pengawasan apotek itu sendiri. Apoteker juga harus melengkapi tempat 

penyimpanan dengan sistem keamanan yang memadai sehingga penyimpanan obat dapat tertata 

dan pemborosan obat dapat diminimalkan. 

2. Pengawasan internal Star Medika Abianbase Apteek terhadap hitungan fisik alat kesehatan 

memerlukan hitungan fisik bahkan ketika menggunakan kartu hitungan stok dengan nomor ekor 

tercetak di atasnya. Jadi gandakan stok saat menghitung dan hindari kesalahan deteksi 

3. Dalam hal informasi dan komunikasi, sebaiknya apotek membuat kartu inventaris yang 

mencatat semua obat yang masuk dan keluar untuk meminimalisir terjadinya kerugian yang besar 

pada persediaan obat. Saat memasukkan faktur obat, nomor batch dan tanggal kadaluwarsa 

dimasukkan sesuai dengan faktur obat, sehingga informasi obat dapat diperoleh dengan lebih 

andal.   
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ABSTRACT 

Measures or efforts are needed to improve taxpayer tax payment so that tax evasion does 

not occur. Tax evasion trends can be caused by several factors, including:B. Tax Rates, 

Modernization of Tax Administration, and Tax Equity. The purpose of this study was to 

determine the impact of tax rates, modernization of tax administration, and tax law on tax 

evasion trends (case study at KPP Pratama East Denpasar). The population for this study 

is his KPP Pratama East Denpasar individual taxpayers in 2022, totaling 137,453. In this 

study, the sample size was 100 subjects determined by random sampling technique and 

tested by multiple regression analysis technique. The results of this study show that tax 

rates have a positive and significant effect on the propensity to evade tax. Tax 

administration reform and tax justice have a significant negative impact on tax evasion 

trends.  

Keywords: Tax rates, tax justice, trends in tax evasion.  

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan bentuk kontribusi nyata dari masyarakat untuk menunjang 

perekonomian masyarakat yang sifatnya memaksa.  Uang yang didapat dari pajak sebesar – 

besarnya akan digunakan untuk mensejahterakan masyarakat.  seluruh pengeluaran yang 

teratur atau sifatnya rutin dari pemerintah semua dibiayai oleh pajak. Pajak memiliki posisi 

tertinggi sebagai sumber utama dalam menopang kas negara.  Pelaksanaan pembangunan di 

Negara Indonesia tentunya perlu pembiayaan yang tidak sedikit. Jalan dalam upaya 

mendapatkan biaya tersebut dengan melakukan pemetaan pajak yang baik. Hal ini karena 

pajak memberikan sumbangan terbesar dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara 

(APBN). 

 

 

 

 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

26 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2023 

 

Tabel 1. Jumlah WP OP Tahun 2019-2022 pada KPP Pratama Denpasar Timur 

 

Sumber: KPP Pratama Denpasar Timur, 2022 

Dari data yang diperoleh pengamat, terlihat dalam kurun waktu empat tahun selama 

2019 – 2022 jumlah wajib pajak pada KPP Pratama Denpasar Timur. Jika dibandingkan, 

jumlah wajib pajak orang pribadi dari tahun ke tahun pada KPP Pratama Denpasar Timur 

mengalami peningkatan tiap tahunnya sesuai dengan jumlah yang terdaftar. Peningkatan 

jumlah ini sayangnya tidak diimbangi dengan peningkatan dari kepatuhan pembayaran 

pajak para masyarakat. hal ini menjadi sebuah tugas berat bagi pemerintah untuk 

menyadarkan masyarakat akan kepatuhan pembayaran pajak. Saat ini kecenderungan  tax 

evasion masyarakat masih tergolong tinggi. 

Kecenderungan merupakan sebuah hal yang dominan dilakukan seseorang. 

Kecenderungan tax aversion merupakan sebuah perilaku yang dominan ditunjukkan 

masyarakat untuk bisa menghindari kewajibannya dalam melakukan pembayaran pajak oleh 

wajib pajak yang dimana mereka melakukan perilaku ini secara sengaja (Ika, 2022). 

Kemungkinan Tax evasion disebabkan oleh banyak faktor yang mempengaruhi seperti “tarif  

pajak”, “modernisasi administrasi perpajakan”, dan “keadilan pajak”. 

Besaran tarif pembayaran pajak yang dibebankan pemerintah kepada pihak 

masyarakat akan sangat mempengaruhi mereka dalam mepertimbangkan perilaku 

membayar pajak. Dalam menghitung tarif pembayaran pajak terutang bisa dilakukan 

masyarakat dengan mengalikan tarif pajak dengan jumlah dasar pengenaan pajak.   Dalam 

beberapa pengamatan yang dilakukan ahli, tariff pajak yang semakin tinggi menyebabkan 

kemungkinan penggelaan pajak semakin besar.  Dalam peraturan pemerintah diketahui 

bahwa pendapatan masyarakat yang semakin tinggi menyebabkan jumlah pembiayaan pajak 

yang dibebankan kepada mereka juga semakin besar. Dengan besarnya tarif pajak yang 

dibayarkan membuat masyarakat merasa pendapatan yang diterimanya berkurang.  Selain 
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faktor nominal atau besaran biaya pajak (tarif pajak), sistem pajak juga akan sangat 

mempengaruhi masyakat dalam memutuskan untuk melakukan pembayaran pajak atau 

tidak. Ketika perusahaan memiliki penghasilan yang kecil,namun setiap individunya 

memiliki tarif pajak tinggi atas penghasilan pribadinya, maka masyarakat akan merasa 

beban pajak yang ditanggung tidak adil sehingga mereka akan memutuskan melaporan 

setengah gaji atau pendapatannya sebagai penghasilan pribadi.   

Modernisasi sistem administrasi perpajakan merupakan bentuk penggolongan atau 

“pengorganisasian Kantor Pajak” yang dilakukan dengan dasar fungsinya tidak lagi melihat 

jenis pahajak, tujuan pemberlakukan ini adalah mengindari  adanya penumpukan dari 

kekuasaan serta kelibihan pekerjaan sehingga nanti akan muncul kejelasan dari fungsi serta 

kewajiban maupun tanggung jawab organisasi. Pada setiap kantor modernisasi sistem 

administrasi dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi yang nantinya akan lebih 

efektif serta memudahkan pelaksaan pekerjaan yang ada, selain itu penyusunan SOP  

(Standard Operating Procedure) juga semakin jelas untuk setiap pekerjaan. Modernisasi 

pajak merupakan implementasi dan gebrakan baru dalam sistem perpajakan di Indonesia. 

Dalam hal ini keseluruhan pelayanan dan sistem pajak dilakukan secara online serta 

pelayanannya bisa diakses dengan mudah seperti melakukan pembayaran pajak online,  “e-

SPT”, “e-filling”, “e-registration”, dan “sistem informasi Direktorat Jenderal Pajak”.  

Wajib pajak dalam hal ini masyarakat tentunya akan merasa bahwa sistem keadilan 

dalam proses perpajakan merupakan hal terpenting. Ketika sistem pembayaran pajak ini 

dilakukan secara adil maka akan sangat mempengaruhi perilaku masyarakat dalam 

mematuhi pembayaran pajaknya. Ketika wajib pajak merasa tidak ada sistem keadilan 

mereka akan cenderung untuk menghindari membayar pajak karena akan merasa dibebani 

dan terbohongi oleh biaya pajak yang ditujukan kepadanya.  Masyarakat akan melakukan 

pembayaran pajak terhutang apabila nominal pendapatannya sesuai dengan yang 

seharusnya dilaporkan, hal ini yang akan membuat mereka menjadi patuh dan taat 

melakukan pembayaran pajak. Sebaliknya, ketika besaran pajak yang dilaporkan tidak 

sesuai dengan pendapatan mereka akan cenderung untuk melakukan pelanggaran, 

memanipulasi data pendapatan yang dilaporkannya agar beban pajak yang dibayarkan 

semakin kecil.  

Dari data kasus di atas terlihat bahwa masih terdapat kasus penghindaran pajak di 

Indonesia khususnya di Bali. Perilaku wajib pajak untuk menghindari atau melakukan 

penggelapan pajak dapat menyebabkan hilangnya pendapatan bagi negara, peneliti ingin 
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mengetahuinya.  “Pengaruh Tarif Pajak, Modernisasi Administrasi Perpajakan Dan 

Keadilan Pajak Terhadap Kecenderungan Tax Evasion.” 

KAJIAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behavior (TPB) meberikan gambaran tentang sikap yang 

ditujukan manusia bukan hanya dipengaruhi oleh tingkah laku serta norma tetapi dalam 

bersikap individu juga akan mempertimbangkan mengenai tingkah laku yang mampu 

dikontorlnya sehingga akan menemukan sudut pandang terkait kemampuan mereka dalam 

berupaya melakukan tindakan itu. Tarif pajak merupakan bentuk nominal kewajiban pajak 

yang harus dibayarkan oleh para wajib pajak dengan nominal yang disesuaikan berdasarkan 

pendapatan masing – masig individu. Dalam menghitung tarif pembayaran pajak terutang 

bisa dilakukan masyarakat dengan mengalikan tarif pajak dengan jumlah dasar pengenaan 

pajak.   Dalam beberapa pengamatan yang dilakukan ahli, tariff pajak yang semakin tinggi 

menyebabkan kemungkinan penggelaan pajak semakin besar.  Dalam peraturan pemerintah 

diketahui bahwa pendapatan masyarakat yang semakin tinggi menyebabkan jumlah 

pembiayaan pajak yang dibebankan kepada mereka juga semakin besar. Dengan besarnya 

tarif pajak yang dibayarkan membuat masyarakat merasa pendapatan yang diterimanya 

berkurang.  Modernisasi sistem administrasi perpajakan merupakan bentuk penggolongan 

atau “pengorganisasian Kantor Pajak” yang dilakukan dengan dasar fungsinya tidak lagi 

melihat jenis pahajak, tujuan pemberlakukan ini adalah mengindari  adanya penumpukan 

dari kekuasaan serta kelibihan pekerjaan sehingga nanti akan muncul kejelasan dari fungsi 

serta kewajiban maupun tanggung jawab organisasi. Wajib pajak dalam hal ini masyarakat 

tentunya akan merasa bahwa sistem keadilan dalam proses perpajakan merupakan hal 

terpenting. Ketika sistem pembayaran pajak ini dilakukan secara adil maka akan sangat 

mempengaruhi perilaku masyarakat dalam mematuhi pembayaran pajaknya. Ketika wajib 

pajak merasa tidak ada sistem keadilan mereka akan cenderung untuk menghindari 

membayar pajak karena akan merasa dibebani dan terbohongi oleh biaya pajak yang 

ditujukan kepadanya. 

1. Penelitian oleh (Wahyuningsih, 2017) menunjukkan bahwa modernisasi administrasi 

perpajakan berkaitan secara positif terhadap tax evasion. 

2. Penelitian oleh (Wahyulianto et al., 2019) hasil penelitian menyimpulkan pemahaman tarif 

pajak akan memberikan dampak terhadap upaya penggelapan pajak (tax evasion). 

3. Penelitian oleh (Rizal, 2019) menujukkan modernisasi administrasi perpajakan mampu 

mempengaruhi tax evasion.  
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Besaran tarif pembayaran pajak yang dibebankan pemerintah kepada pihak 

masyarakat akan sangat mempengaruhi mereka dalam mepertimbangkan perilaku 

membayar pajak. Dalam menghitung tarif pembayaran pajak terutang bisa dilakukan 

masyarakat dengan mengalikan tarif pajak dengan jumlah dasar pengenaan pajak.   Dalam 

beberapa pengamatan yang dilakukan ahli, tariff pajak yang semakin tinggi menyebabkan 

kemungkinan penggelaan pajak semakin besar.  Dalam peraturan pemerintah diketahui 

bahwa pendapatan masyarakat yang semakin tinggi menyebabkan jumlah pembiayaan pajak 

yang dibebankan kepada mereka juga semakin besar. Dengan besarnya tarif pajak yang 

dibayarkan membuat masyarakat merasa pendapatan yang diterimanya berkurang.  Selain 

faktor nominal atau besaran biaya pajak (tarif pajak), sistem pajak juga akan sangat 

mempengaruhi masyakat dalam memutuskan untuk melakukan pembayaran pajak atau 

tidak. Ketika perusahaan memiliki penghasilan yang kecil,namun setiap individunya 

memiliki tarif pajak tinggi atas penghasilan pribadinya, maka masyarakat akan merasa 

beban pajak yang ditanggung tidak adil sehingga mereka akan memutuskan melaporan 

setengah gaji atau pendapatannya sebagai penghasilan pribadi.  

𝑯𝟏: Tarif pajak berpengaruh terhadap kecenderungan tax evasion 

Pengaruh Modernisasi Administrasi Perpajakan Terhadap Kecenderungan Tax 

Evasion 

Modernisasi sistem administrasi perpajakan merupakan bentuk penggolongan atau 

“pengorganisasian Kantor Pajak” yang dilakukan dengan dasar fungsinya tidak lagi melihat 

jenis pahajak, tujuan pemberlakukan ini adalah mengindari  adanya penumpukan dari 

kekuasaan serta kelibihan pekerjaan sehingga nanti akan muncul kejelasan dari fungsi serta 

kewajiban maupun tanggung jawab organisasi. Pada setiap kantor modernisasi sistem 

administrasi dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi yang nantinya akan lebih 

efektif serta memudahkan pelaksaan pekerjaan yang ada, selain itu penyusunan SOP  

(Standard Operating Procedure) juga semakin jelas untuk setiap pekerjaan. Modernisasi 

pajak merupakan implementasi dan gebrakan baru dalam sistem perpajakan di Indonesia. 

Dalam hal ini keseluruhan pelayanan dan sistem pajak dilakukan secara online dengan 

memanfaatkan keseluruhan sarana dan prasarana dari teknologi informasi yang ada saat ini 

𝑯𝟐 : Modernisasi administrasi perpajakan berpengaruh terhadap kecenderungan tax 

evasion. 

Wajib pajak dalam hal ini masyarakat tentunya akan merasa bahwa sistem keadilan 

dalam proses perpajakan merupakan hal terpenting. Ketika sistem pembayaran pajak ini 
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dilakukan secara adil maka akan sangat mempengaruhi perilaku masyarakat dalam mematuhi 

pembayaran pajaknya. Ketika wajib pajak merasa tidak ada sistem keadilan mereka akan 

cenderung untuk menghindari membayar pajak karena akan merasa dibebani dan terbohongi 

oleh biaya pajak yang ditujukan kepadanya.  Masyarakat akan melakukan pembayaran pajak 

terhutang apabila nominal pendapatannya sesuai dengan yang seharusnya dilaporkan, hal ini 

yang akan membuat mereka menjadi patuh dan taat melakukan pembayaran pajak. Sebaliknya, 

ketika besaran pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan pendapatan mereka akan cenderung 

untuk melakukan pelanggaran, memanipulasi data pendapatan yang dilaporkannya agar beban 

pajak yang dibayarkan semakin kecil 

𝑯𝟑: Keadilan pajak berpengaruh terhadap kecenderungan tax evasion  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatannya yakni 

kuantitatif dimana dalam hubungan setiap variabel akan diuraikan menggunakan angka - 

angka. 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur tahun 2022 dilibatkan menjadi populasi 

penelitian.  Berdasarkan data yang peneliti dapat secara online dari Kanwil DJP Bali, 

populasi wajib pajak orang pribadi yang yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Denpasar Timur tahun 2022 sebanyak 137.453 WPOP. Sampel penelitian dalam 

pengamatan ditentukan menggunakan accidental sampling dengan jumlahnya 100 orang.  
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Adapun teknik analisis 

Uji Statistik Dekskriptif 

Pengujian ini dilakukan untuk mendeskripsikan keadaan umum terkait data yang 

digunakan dalam pengamatan dimana akan memuat capaian besaran nilai terbesar, 

terendah, hingga rata – rata nilai setiap variabel pengamatan.  

Uji Instrumen 

Dalam penelitian akan dikaji menggunakan data yang akurat, akurasi data penelitian 

harus melalui tahap uji validitas yang memberikan keyakinan bahwa data memiliki hasil 

yang nantinya dapat dipertanggung jawaban. Selanjutnya dalam tahap pengujian ini perlu 

dilakukan reliabilitas data dimana dalam pengujian ini diharapkan seluruh data bersifat 

konsiten dari waktu ke waktu pengamatan 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam uji ini data akan melalui tahap pengujian normalitas dengan tujuan 

memastikan bahwa data pengamatan memiliki sebaran yang baik (normal). Tahaan kedua uji 

multikolinearitas yang tujuannya memastikan data tidak memiliki korelasi yang bisa membuat 

hasil pengamatan menjadi bias. Hasil uji heteroskedastisitas merupakan pengujian untuk 

memastikan data tidak memiliki gangguang pengamatan atau terdapat variabel gangguan 

dalam penelitiannya 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Persamaan yang dihasilkan dalam penelitian ini:  

 

Pengujian Hipotesis 

1) Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Data yang baik merupakan data yang bisa membentuk ikatan simultan dalam 

pengamatannya dimana seluruh variabel bebas harus mampu mempengaruhi variabel terikat 

secara bersama – sama. Untuk membuktikan hal tersebut wajib hukumnya untuk melakukan 

uji F 

2) Uji Koefisien Determinasi ( 𝐴𝑑𝑗𝑢𝑠𝑡𝑒𝑑 𝑅2) 

Pengujian ini merupakan bentuk pengujian yang dilakukan untuk mengetahui jumlah 

ataupun besarannya pengaruh yang bisa diberikan seluruh variabel bebas terhadap varaibel 

terikatnya. 
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3) Uji Statistik (Uji t) 

Penengujian yang terakhir ini digunakan untuk menjawab berbagai hipotesis 

pengamatan, sehingga nantinya akan terungkap pengaruh secara individual masing – 

masing variabel bebas terhadap variabel Ynya.   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis dilakukan dengan menghitung mean (rata-rata) jawaban responden untuk 

setiap variabel. Bagian (Lampiran 4) menunjukkan bahwa N atau jumlah data untuk setiap 

variabel yang valid adalah 100. Nilai minimum data (X1) adalah 1,00, nilai maksimum 

adalah 5,00, rata-rata adalah 3,1840, dan standar deviasi adalah 1.13447. Nilai minimum 

data modernisasi administrasi perpajakan (X2) adalah 1,33, nilai maksimum 5,00, rata-rata 

3,7197, dan standar deviasi 0,88421. Data Keadilan Pajak (X3) memiliki nilai minimal 1,20, 

nilai maksimal 5,00, nilai rata-rata 3,7540 dan standar deviasi 0,86450. Nilai minimum data 

penggelapan pajak adalah 1,00, nilai maksimum 5,00, nilai rata-rata 3,0820, dan standar 

deviasi 1,18137. . 

Dari pengamatan yang dilakukan penelitian menghasilkan data yang akurat atau 

dinyatakan valid sebab berdasarkan hasil uji validitas ditemukan nilai korelasi setiap variabel 

penelitian berada diatas 0,30. Penelitian juga memiliki nilai yang konsisten dalam 

pengamatan dengan pembuktian lolos uji reliabilitas. 

Dalam penelitian ditekuna data memilik nilai signifikansi 0,200 yang artinya secara 

stndart pengujia uji normalitas data dalam penelitian ini memiliki distribusi data yang 

normal. Pengujian multikolinearitas memnunjukkan bahwa data penelitian tidak memiliki 

korelasi sehingga layak digunakan. Uji heteroskedastisitas menunjukkan data terbebas dari 

variasi variabel penggangu sehingga pengamatan ini bisa dilanjutkan 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

33 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2023 

Persamaan regresi penelitian : 

Y = 4,310 + 0,386X1 - 0,415X2 - 0,244X3 + e 

Besaran nilai determinasi dari uji determinasi yang dilakukan sebesar 0,443 yang dilihat dari 

nilai Adjusted R-Square dengan deskripsi bahwa variabel Y penelitian dalam hal ini 

kecenderungan penggelapan pajak bisa dijelaskan sebesar 44,3% oleh ketiga variabel X (bebas) 

dalam pengamatan ini. Hasil uji F mendapatkan besaran nilai  27,222  dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,000. Nilai ini menggambarkan bahwa terbentuk hubungan simultan dalam penelitian 

sehingga pengamatan kali ini dikatakan “layak”. 

Berdasarkan hasil uji statistik ditemukan bahwa  tarif pajak berpengaruh mampu 

mempengaruhi peningkatan tax evasion.  Besaran tarif pembayaran pajak yang dibebankan 

pemerintah kepada pihak masyarakat akan sangat mempengaruhi mereka dalam 

mepertimbangkan perilaku membayar pajak. Dalam menghitung tarif pembayaran pajak 

terutang bisa dilakukan masyarakat dengan mengalikan tarif pajak dengan jumlah dasar 

pengenaan pajak.   Dalam beberapa pengamatan yang dilakukan ahli, tarif pajak yang semakin 

tinggi menyebabkan kemungkinan penggelaan pajak semakin besar.  Dalam peraturan 

pemerintah diketahui bahwa pendapatan masyarakat yang semakin tinggi menyebabkan jumlah 

pembiayaan pajak yang dibebankan kepada mereka juga semakin besar. Dengan besarnya tarif 

pajak yang dibayarkan membuat masyarakat merasa pendapatan yang diterimanya berkurang.  

Selain faktor nominal atau besaran biaya pajak (tarif pajak), sistem pajak juga akan sangat 

mempengaruhi masyakat dalam memutuskan untuk melakukan pembayaran pajak atau tidak. 

Ketika perusahaan memiliki penghasilan yang kecil,namun setiap individunya memiliki tarif 

pajak tinggi atas penghasilan pribadinya, maka masyarakat akan merasa beban pajak yang 

ditanggung tidak adil sehingga mereka akan memutuskan melaporan setengah gaji atau 

pendapatannya sebagai penghasilan pribadi. 

Berdasarkan hasil uji statistik, modernisasi administrasi perpajakan akan menurunkan 

tingkat kecenderungan tax evasion Modernisasi sistem administrasi perpajakan merupakan 

bentuk penggolongan atau “pengorganisasian Kantor Pajak” yang dilakukan dengan dasar 

fungsinya tidak lagi melihat jenis pahajak, tujuan pemberlakukan ini adalah mengindari  adanya 

penumpukan dari kekuasaan serta kelibihan pekerjaan sehingga nanti akan muncul kejelasan 

dari fungsi serta kewajiban maupun tanggung jawab organisasi. Pada setiap kantor modernisasi 

sistem administrasi dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi yang nantinya akan 

lebih efektif serta memudahkan pelaksaan pekerjaan yang ada, selain itu penyusunan SOP  

(Standard Operating Procedure) juga semakin jelas untuk setiap pekerjaan. Modernisasi pajak 
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merupakan implementasi dan gebrakan baru dalam sistem perpajakan di Indonesia. Dalam hal 

ini keseluruhan pelayanan dan sistem pajak dilakukan secara online dengan memanfaatkan 

keseluruhan sarana dan prasarana dari teknologi informasi yang ada saat ini 

Berdasarkan hasil uji statistik  keadilan pajak  berpengaruh negatif  signifikan terhadap 

kecenderungan tax evasion. Wajib pajak dalam hal ini masyarakat tentunya akan merasa bahwa 

sistem keadilan dalam proses perpajakan merupakan hal terpenting. Ketika sistem pembayaran 

pajak ini dilakukan secara adil maka akan sangat mempengaruhi perilaku masyarakat dalam 

mematuhi pembayaran pajaknya. Ketika wajib pajak merasa tidak ada sistem keadilan mereka 

akan cenderung untuk menghindari membayar pajak karena akan merasa dibebani dan 

terbohongi oleh biaya pajak yang ditujukan kepadanya.  Masyarakat akan melakukan 

pembayaran pajak terhutang apabila nominal pendapatannya sesuai dengan yang seharusnya 

dilaporkan, hal ini yang akan membuat mereka menjadi patuh dan taat melakukan pembayaran 

pajak. Sebaliknya, ketika besaran pajak yang dilaporkan tidak sesuai dengan pendapatan 

mereka akan cenderung untuk melakukan pelanggaran, memanipulasi data pendapatan yang 

dilaporkannya agar beban pajak yang dibayarkan semakin kecil 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari pengamatan yang dilakukan sitemukan bahwa taif pajak yang semakin besar akan 

berpengaruh terhadap peningakatan kecenderungan tax evasion pada wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar pada KPP Pratama Denpasar Timur. Modernisasi administrasi dan Keadilan pajak 

terbukti bisa menurunkan tingakat kecenderungan tax evasion pada wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar pada KPP Pratama Denpasar Timur. Dalam hal tarif pajak variabel, wajib pajak 

harus memberitahukan wajib pajak tentang penetapan tarif pajak yang berlaku dan memeriksa 

solvabilitas wajib pajak. Untuk mengatasi masalah penghindaran pajak, karena wajib pajak tidak 

keberatan untuk memungut pajak. Terkait variabel modernisasi administrasi perpajakan, 

sebaiknya fiskus menyediakan dan meningkatkan modernisasi sistem agar tidak terjadi error 

atau kesalahan, serta mensosialisasikan penggunaan teknologi informasi perpajakan bagi wajib 

pajak. Otoritas pajak harus lebih aktif dalam menginformasikan dan menagih wajib pajak 

sehingga wajib pajak tahu kapan harus membayar dan menghindari denda. 
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ABSTRACT 

The aim of this research was to evaluate the level of accountability in managing village funds 

in Baha Village, Mengwi District, Badung District during the year 2019. The data analysis 

technique of qualitative data analysis used by researchers began with the study of all 

available data from various sources. interviewing, documentation, data reduction, unit 

compilation, classification, and finally data interpretation. The investigation found that the 

financial management of the Village Fund conducted by the Baha Village Government 

complies with the Minister of Home Affairs Regulation No. 20 of 2018 on Village Financial 

Management. In addition, the Village Fund's financial management process involves the 

community from the planning stage through oversight. Regarding the report of the village 

fund by the Baha village government, it is good that it is timely. Reporting is done through 

meetings with the village advisory bodies Camat, Banjar Dinas, Kelian Banjar, and 

community leaders, and through poster-style information boards outside village government 

offices. The implementation of accountability for the Village Fund by the Baha Village 

Government is administratively sound and technically and managerially sound through the 

use of the village financial system. The Village Advisory Board does its job well in overseeing 

the financial management of the village. 

Keywords: accountability, financial management, village funds 

PENDAHULUAN 

 Penyelenggaraan pemerintahan daerah di wilayah Indonesia terbagi dalam beberapa bentuk 

wilayah yang tersebar di masing – masih daerah mulai dari tingkat Desa, Kabupaten, hingga 

Provinsi. Dimana susunan pemerintahan daerahanya sudah diatur agar nantinya bisa berfungsi 

dengan baik sehingga tercapai tujuan untuk memajukan bangsa dan Negara. Kemajuan yang 

dialami suatu Negara pada awalnya bisa kita identifikasi melalui kemajuan dari tingkat paling 

dasar yakni kemajuan pemerintahan wilayah desa. Wilayah desa memiliki kewenangan untuk 

mengelola keuangan daerahnya sendiri sebagai wujud desentralisasi keuangan dengan tujuan 

agar bisa mewujudkan kemajuan desa dan tercipta desa yang mandiri.  

 Saat ini pemerintah desa diharuskan untuk mampu melakukan pengelolaan terhadap 

keuangan diwilayahnya sendiri. Seluruh kegiatan pengelolaan keuangn dilakukan mulai dari 
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taham merencanakan, melaksanakan, melakukan penatausahaan, menyusun dan melaporkan, 

serta mempertanggungjawabkan keuangan milik desa. Setiap desa akan melakukan akan 

bertanggungjawab untuk mengelola keuangan tambahan yang didapat dari DD yang dibagiakan 

oleh pemerintah secara bertahap.   

 Dana desa yang dibagikan bisanya dihitung dari beberapa factor yakni dilihat dari jumlah 

penghuni desa (penduduk), luas dari keseluruhan wilayah desa, tingkat kemiskinan masyarakat, 

serta kondisi geografis yang ada. Begitu besar tanggungjawab dalam pegelolaan di desa maka 

kepala desan beserta jajarannya harus mampu memahami pokok tugas dan fungsi yang 

embannya guna meningkatkan kinerja pemerintahan dan mendorong kemajuan bagi desa.  

 Dalam menjalankan pengelolaan keuangan, pemerintah desa wajib menerapkan prinsip-

prinsip transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi, serta melakukan pengelolaan anggaran dengan 

tertib dan disiplin sesuai dengan ketentuan PERMENDAGRI No. 20 tahun 2018, Bab 1 Bagian 

kedua Asas Pengelolaan Keuangan Desa, pasal 2 ayat 1. 

Akuntabilitas merupakan tindakan yang dijalankan berdasarkan prinsip keterbukaan bagi 

pengelola atau pemerintah diharuskan untuk memaparkan hasil kinerja dan melaporkan semua 

aktivitas, terutama terkait laporan keuangan, dan harus dilaksanakan dan diperhatikan dalam 

semua proses perencanaan. Tidak hanya lembaga berwenang, tetapi juga masyarakat umum akan 

melaksanakan hal tersebut. Akuntabilitas diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas 

lembaga pemerintah, sehingga menghasilkan pemerintahan yang transparan dan berorientasi 

pada kepentingan publik. 

Desa Baha, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung  telah terjadi penyelewengan dana 

desa yang sudah diberitakan pada media online tanggal 16 Januari 2019, 20:57:47 WIB / 

EDITOR : I Putu Suyatra di web resmi Bali Express, Denpasar, dengan judul berita “Terlilit 

Kasus Korupsi, Mantan Prebekel Baha Dituntut Lima Tahun” yang berisikan mantan prebekel 

desa Baha I Putu Sentana(57) jika terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan tindak pidana 

korupsi yang menyebabkan kerugian keuangan negara, terdakwa akan dijatuhi hukuman denda 

sebesar Rp. 200.000.000 dengan kurungan 2 bulan sebagai subsider. Selain itu, terdakwa juga 

diwajibkan mengganti nilai kerugian yang disebabkan oleh perbuatannya, yaitu sebesar Rp. 

1.006.633.856, berita yang sama juga diberitakan pada web resmi Radar Bali tanggal 17 Januari 

2019, 08:45:59 WIB / EDITOR: Ali Mustofa.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pemerintah desa 

mengimplementasikan pengelolaan Dana Desa dengan fokus pada aspek akuntabilitas. Penelitian 
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ini dilakukan dalam bentuk studi kasus dengan menggunakan desa Baha di kecamatan Mengwi, 

kabupaten Badung sebagai objek penelitian, dimana pada desa baha pernah terjadi tindak 

penyelewengan (tindak pidana korupsi) Dana Desa oleh kepala desa yang pernah menjabat 2 

periode yaitu pada tahun 2007-2013 dan tahun 2013-2019. 

Dari informasi latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan sebuah studi untuk 

memperoleh pemahaman mengenai pengelolaan DD yang dilakukan oleh pemerintah desa. 

Penelitian ini akan diberi judul: “Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus: Desa Baha, 

Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat akuntabilitas pengelolaan DD di 

Desa Baha, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung pada tahun 2019. 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam penelitian ini, teori stewardship digunakan sebagai dasar teori yang akan 

membahas akuntabilitas pengelolaan dana desa oleh pemerintah desa. Teori ini menekankan 

pada kepercayaan dan tanggung jawab yang dimiliki oleh pemerintah daerah untuk menjalankan 

tugas dan fungsinya dengan baik demi kepentingan publik, sehingga tercipta efisiensi dalam 

akuntabilitas keuangan, kami, sebagai manajemen dan auditor internal, bertanggung jawab untuk 

menciptakan tujuan pelayanan publik yang baik dan mencapai kebaikan bersama. Untuk 

mencapai tujuan ini, kami memanfaatkan semua keterampilan dan keahlian kami dalam 

mengelola pengendalian internal secara efektif dan memproduksi informasi keuangan yang 

berkualitas tinggi. Pengelolaan keuangan desa mencakup seluruh kegiatan yang terkait dengan 

perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa. 

APBN dialokasikan kepada Kantor Anggaran Kementerian/Lembaga dan dikelola melalui SKPD 

Kabupaten/Kota (Caro, 2015). Mardiasmo (2006) mendefinisikan akuntabilitas sebagai suatu 

bentuk tanggung jawab dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu 

organisasi, baik dalam keberhasilan maupun kegagalan, dan dituangkan dalam bentuk laporan 

pertanggungjawaban secara berkala. Akuntabilitas merupakan tindakan yang dijalnkan melalui 

prinsip keterbukaan bagi pengelola atau pemerintah memiliki kewajiban untuk mengungkapkan 

kinerjanya dan melaporkan segala aktivitasnya, terutama dalam hal pelaporan keuangan, dan 

harus dilaksanakan dan diperhatikan dalam semua proses perencanaan. Pelaksanaan ini tidak 

hanya dilakukan oleh otoritas yang berwenang, tetapi juga oleh masyarakat umum. Hal ini sesuai 

dengan ketentuan dalam PERMENDAGRI Republik Indonesia No. 20 tahun 2018 tentang 
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Pengelolaan Keuangan Desa. Terdapat Indikator Akuntabilitas didalam tahap perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban. 

1. Syah Abdi Mendrofa, Jeliswan Berkat Iman Jaya Gea, (2021). Melakukan penelitian yang 

berjudul “analisis akuntabilitas pengelolaan dana desa (studi kasus di desa balohili botomuzoi 

kecamatan botomuzoi Kabupaten Nias”, menemukan hasil tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan dan tahap pertanggungjawaban dana desa di desa balohili botomuzoi kecamatan 

botomuzoi telah sesuai dengan prinsip akuntabilitas. 

2. Putu Peni Artini S.Ak, 2019. Melakukan studi penelitian dengan berjudul “analisis 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana desa (studi kasus pada desa banyupoh, 

kecamatan grokgak, kabupaten buleleng”, menemukan hasil penelitian manajemen keuangan 

DD yang diimplementasikan oleh Pemdes banyupoh cukup transparan karena laporan 

keuangan desa blum bisa diakses melalui webside oleh masyarakat, terkait pelaporan, 

pelaksanaan, pertanggungjawaban DD yang dilaksanakan oleh Pemdes banyupoh memuaskan 

dan tepat waktu. 

3. Siti Rahmadani, 2020. Melakukan penelitian berjudul “analisis transparansi dan akuntanbilitas 

pengelolaan keuangan desa di desa Helvetia kecamatan labuhan deli kabupaten deli Serdang“, 

hasil penelitian, indikator yang digunakan sudah sesuai dengan PERMENDAGRI No. 20 Th. 

2018, namun terdapat variasi perbedaan hasil observasi seperti ketiadaan media dalam bentuk 

website sebagai sarana pertanggungjawaban pemerintah desa, kurangnya pemahaman 

masyarakat mengenai pengelolaan keuangan desa, kades hanya menyertakan masyarakat 

dalam kegiatan gotong royong saja tanpa mengikutsertakan mereka dalam manajemen 

keuangan desa. 

4. Nurul Hidayah dan Iin Wijayanti. 2017. Dengan penelitiannya “Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa (Dd) Studi Kasus Pada Desa Wonodadi Kecamatan Ngrayun Kabupaten”, Hasil 

penelitian menunjukkan pemdes Wonodadi sudah mengimplementasikan konsep kontribusi 

pada tahap perencanaan Dana Desa. Meskipun demikian, aspek pertanggungjawaban dari segi 

administrasi masih perlu ditingkatkan agar lebih terdisiplin. 

5. Andi Setiawan, Muhtar Haboddin, Nila Febri Wilujeng.2017. Melakukan penelitian berjudul 

“Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa di Desa Budugsidorejo Kabupaten Jombang Tahun 

2015”. Menemukan Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan ADD telah 
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dilaksanakan dengan akuntabilitas yang memenuhi prosedur yang berlaku, dan dapat tercapai 

karena adanya pengawasan baik dari internal maupun eksternal. 

METODE PENELITIAN 

Studi ini mencoba menjelaskan bagaimana data yang dikumpulkan oleh pelaku dapat 

digunakan untuk memahami sistem akuntabilitas dan pengelolaan DD dari segi bahasa yang 

terkandung dalam temuan penelitian ini. 

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Pemikiran 

Seleksi pemeriksaan pertanggungjawaban ini akan dilakukan di Desa Baha, Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung. Pemilihan lokasi ini didasari tindak kecurangan yang pernah 

dilakukan oleh kepala desa atas pengelolaan keuangan DD. 

Tabel 3.1 Indikator Akuntabilitas Sesuai dengan Permendagri No 20 Tahun 2018 

Variabel 

Bebas 

Sub 

Variabel 

Indikator 

Prinsip 

Akuntabilitas 

Tahap 

Perencanaa

n 

a. Koordinasi penyusunan anggaran Desa dilakukan oleh 

SekDes dengan mengacu pada Rencana Kerja 

Pemerintah Desa (RKP Desa) dan pedoman 

penyusunan APB Desa yang diatur oleh Peraturan 

Bupati/Wali Kota setiap tahun. 

b. SekDes mempresentasikan Rancangan Peraturan Desa 

(RPD) terkait APB Desa kepada Kepala Desa. 

c. Setelah disetujui, Kepala Desa akan mengirimkan 
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Sumber: Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 

 

Peraturan Desa tentang APB Desa beserta 

penjabarannya yang telah ditetapkan ke Bupati/Wali 

Kota dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) hari kerja. 

 Tahap 

Pelaksanaan 

a. Kaur Keuangan merancang Rancangan Anggaran Kas 

Desa (RAK Desa) 

b. Kaur Keuangan menyampaikan RAK Desa ke Kepala 

Desa melalui SekDes 

c. SekDes memverifikasi RAK Desa yang diajukan oleh 

Kaur Keuangan. 

d. Kepala Desa menyetujui RAK Desa yang telah 

diverifikasi oleh SekDes 

 Tahap 

Penatausaha

an 

a. Kaur Keuangan bertanggung jawab dalam melakukan 

penatausahaan keuangan sebagai pelaksana fungsi 

kebendaharaan di Desa. 

b. Penatausahaan keuangan mencakup pencatatan setiap 

penerimaan dan pengeluaran pada buku kas umum. 

c. Setiap akhir bulan, pencatatan pada buku kas umum 

dilakukan penutupan. 

d. SekDes menyampaikan hasil pengecekan, penilaian, 

dan pemahaman secara terperinci dan sistematis 

penatausahaan keuangan kepada Kepala Desa untuk 

mendapatkan persetujuan. 

 Tahap 

Pelaporan 

a. Laporan pelaksanaan APB Desa semester pertama 

diutarakan oleh Kepala Desa perantara Camat kepada 

Bupati/Wali kota. 

b. KaDes menerangkan laporan pelaksanaan APB Desa 

dan realisasi kegiatan. 

c. KaDes menata laporan pelaksanaan APB Desa dan 

realisasi kegiatan dengan memadukan semua laporan 

pada minggu kedua bulan Juli tahun berjalan paling 

lambat. 

 Tahap 

Pertanggun

gjawaban 

a. Kepala desa melaporkan realisasi APB Desa kepada 

Bupati/Wali kota melalui camat pada akhir tahun 

anggaran. 

b. Pelaporan pertanggungjawaban dilakukan dalam jangka 

waktu maksimal 3 bulan setelah tahun anggaran 

berakhir dan diatur dalam Peraturan Desa. 

c. “Laporan yang diwajibkan dalam Peraturan Desa 

mencakup laporan keuangan, laporan realisasi kegiatan, 

daftar program sektoral, program daerah, serta program 

lain yang dilaksanakan di desa.” 

d. Terdapat sarana pelaporan pertanggungjawaban yang 

bertujuan untuk menunjukkan pertanggungjawaban 

pemerintah desa atau daerah terhadap pengelolaan 

keuangan desa. 
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Peneliti menggunakan alat untuk mengumpulkan data tentang alat yang dimaksud, 

termasuk telepon seluler, pena, dan daftar pertanyaan wawancara. Ponsel digunakan untuk 

fotografi dan bertindak sebagai alat perekam selama proses wawancara. Pena digunakan untuk 

mencatat hasil wawancara. Peneliti mewawancarai pelapor yang digunakan sebagai sumber 

informasi yang akurat, pelapor pemerintah desa diwakili oleh kepala desa Baha, sekretaris desa 

dan bendahara, Informan yang dipilih adalah Badan Pertimbangan Desa (BPD). 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif sebagai teknik analisisnya yang 

melibatkan penelaahan data dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi lapangan, 

dokumen pribadi dan resmi, serta gambar fotografi. Setelah data divalidasi, selanjutnya 

dilakukan organisasi data, perakitan unit, klasifikasi, dan interpretasi data. Hasil interpretasi 

kemudian dibandingkan dengan indikator dan alat ukur yang telah ditetapkan, yaitu indikator dan 

ukuran dari alat pertanggungjawaban diatur oleh PERMENDAGRI tentang Pengelolaan 

Keuangan Desa, Negara No. 20 Th. 2018. Dari proses tersebut, diharapkan diperoleh kesimpulan 

akhir yang menjawab pertanyaan penelitian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah uraian tentang tanggung jawab dan kewajiban untuk melaporkan dan 

mempertanggungjawabkan pengelolaan Dana Desa yang dilakukan oleh pemerintah Desa Baha, 

Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung: 

Pertama, dilakukan analisis kesesuaian akuntabilitas pengelolaan DD tahun 2019 di Desa Baha 

melalui PERMENDAGRI No. 20 Th. 2018 pada tahap perencanaan, yang tercantum dalam tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Akuntabilitas Tahap Perencanaan 

No 

Indikator Perencanaan Dana Desa 

Menurut Permendagri No 20 

Tahun 2018 

Perencanaan Dana Desa di 

Desa Baha 
Keterangan 

1 SekDes mengatur penyusunan 

draf APB Desa dengan 

memperhatikan pedoman untuk 

menyusun (APB Desa) yang 

sesuai dengan (RKP Desa) tahun 

tersebut diatur oleh Peraturan 

Bupati/Wali Kota setiap tahun. 

SekDes memberikan laporan 

Rancangan Peraturan Desa 

(RPD) mengenai APB Desa 

kepada Kepala Desa. 

“Sesuai 

dengan 

indikator 
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2 Rancangan APB Desa yang te 

Pedoman untuk menyusun 

Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Desa (APB Desa) yang sesuai 

dengan Rencana Kerja Pemerintah 

Desa (RKP Desa) tahun tersebut 

diatur oleh Peraturan Bupati/Wali 

Kota setiap tahun. 

lah disusun akan menjadi dasar 

untuk menyusun RPD tentang 

APB Desa. 

Rancangan Peraturan Desa 

mengenai APB Desa diserahkan 

oleh Kepala Desa kepada BPD 

untuk dibahas dan disetujui 

bersama dalam rapat musyawarah 

BPD. 

Sesuai 

dengan 

indikator 

 

Tabel 4.3 menunjukkan analisis kesesuaian akuntabilitas dalam pengelolaan DD tahun 

2019 di Desa Baha dengan Permendagri No. 20 Tahun 2018 pada tahap pelaksanaan. 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Akuntabilitas Tahap Pelaksanaan 

 

No 

Indikator Perencanaan Dana 

Desa Menurut Permendagri No 

20 Tahun 2018 

Perencanaan Dana Desa di 

Desa Baha 

 

Keterangan 

1 Proses pengelolaan keuangan 

Desa meliputi penerimaan dan 

pengeluaran dana yang dilakukan 

melalui rekening kas Desa di 

bank yang telah ditunjuk oleh 

Bupati/Wali merupakan definisi 

dari pelaksanaan manajemen 

keuangan Desa. Kota. 

Setiap kegiatan transaksi yang 

terkait dengan penerimaan 

dan pengeluaran dana di desa 

harus dilakukan melalui 

rekening kas desa yang 

ditetapkan oleh pemerintah 

daerah 

Sesuai 

indikator 

2 Tiap-tiap transaksi dana yang 

masuk dan keluar di desa 

didokumentasikan dengan bukti 

yang sah dan terinci. 

Semua transaksi penerimaan 

dan pengeluaran dana desa 

telah tercatat dengan bukti 

yang sah dan lengkap. 

” Selaras dengan 

indikator 

3 Rencana DPA yang sudah 

melalui seleksi oleh Sekretaris 

Desa dan telah mendapatkan 

persetujuan dari Kepala Desa. 

diserahkan oleh Kaur dan Kasi 

Pengajuan dana untuk 

kegiatan telah melalui proses 

verifikasi oleh Sekdes dan 

mendapatkan persetujuan dari 

Kades. 

Selaras 

dengan 

indikator 
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pelaksana kegiatan anggaran 

 

Tabel 4.4 menunjukkan analisis kesesuaian akuntabilitas pengelolaan DD tahun 2019 

di Desa Baha dengan Permendagri No. 20 Tahun 2018 pada tahap pengelolaan administrasi 

keuangan. 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Akuntabilitas Tahap Penatausahaan 

 

No 

Indikator Perencanaan Dana Desa 

Menurut Permendagri No 20 Tahun 2018 

Perencanaan Dana 

Desa di Desa Baha 

 

Keterangan 

1 Kaur Keuangan menjalankan tugas 

dengan bertindak sebagai pelaksana tugas 

keuangan serta melakukan pengaturan 

keuangan. 

Penatausahaan 

telah dilaksanakan 

oleh Kaur 

Keuangan 

Sesuai 

dengan 

indikator 

2 Penatausahaan dilakukan melalui 

pencatatan setiap penerimaan dan 

pengeluaran pada buku kas umum, dan 

pencatatan tersebut ditutup pada akhir 

bulan. 

Penatausahaan 

dilaksanakan 

dengan 

memanfaatkan 

aplikasi Siskeudes. 

Sesuai 

dengan 

indikator 

 

Tabel 4.5 menunjukkan analisis kesesuaian akuntabilitas pengelolaan DD tahun 2019 

di Desa Baha dengan Permendagri No. 20 Th. 2018 pada tahap pelaporan. 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Akuntabilitas Tahap Pelaporan 

 

No 

Indikator Perencanaan Dana Desa 

Menurut Permendagri No 20 Tahun 

2018 

Perencanaan Dana Desa 

di Desa Baha 

 

Keterangan 

1 Melalui Camat, Kepala Desa 

memberikan laporan pelaksanaan APB 

Desa semester pertama kepada 

Bupati/Wali Kota. 

Pelaporan pelaksanaan 

APBDes oleh 

Pemerintah Desa Baha 

dilakukan melalui 

camat. 

Sesuai 

dengan 

indikator 

2 Kepala Desa menyusun laporan 

pelaksanaan APB Desa dan laporan 

realisasi desa dengan mengumpulkan 

semua laporan pada minggu kedua 

bulan Juli di tahun yang bersangkutan. 

Pemerintah Desa Baha 

telah melaksanakan 

pelaporan 

pertanggungjawaban 

keuangan sesuai dengan 

waktu yang ditentukan. 

Sesuai 

dengan 

indikator 
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Tabel 4.6 menunjukkan analisis kesesuaian akuntabilitas pengelolaan DD tahun 2019 

di Desa Baha dengan Permendagri No 20 Tahun 2018 pada tahap pertanggungjawab 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Akuntabilitas Tahap Pertanggungjawaban 

 

No 

Indikator Perencanaan Dana Desa 

Menurut Permendagri No 20 

Tahun 2018 

Perencanaan Dana Desa di 

Desa Baha 

 

Keterangan 

1 Laporan pertanggungjawaban 

realisasi APB Desa disusun oleh 

Kepala Desa dan disampaikan 

setiap akhir tahun anggaran 

melalui camat kepada Bupati/Wali 

Kota. 

Laporan realisasi 

pelaksanaan APBDesa 

diajukan kepada 

Bupati/Wali Kota melalui 

Camat oleh kepala desa. 

Sesuai 

dengan 

indikator 

2 Masa waktu untuk menyampaikan 

laporan pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBDesa adalah 3 

bulan setelah akhir tahun anggaran 

yang ditetapkan dengan Peraturan 

Desa. 

Pelaporan realisasi 

pelaksanaan APBDesa 

dilakukan pada saat 

pelaksanaan Musyawarah 

Desa. 

Sesuai 

dengan 

indikator 

 

Pemerintah Desa Baha dalam pengelolaan DD sudah melakukan Prinsip Akuntabilitas 

selaras dengan Permendagri No. 20 Tahun 2018. Prinsip akuntabilitas yang diterapkan di Desa 

Baha terkait dengan Pengelolaan DD dari tahap perencanaan sampai pertanggungjawaban yaitu 

pada tahap perencanaan adalah adanya penyusunan Rancangan Peraturan Desa melalui 

Musyawarah Desa yang dihadiri oleh BPD, Kelian Banjar Dinas, Kelian Banjar, Tokoh-tokoh 

masyarakat.  Dalam pelaksanaannya pemerintah Desa Baha sudah tertib administrasi dalam 

proses pencairan dana desa. Dalam pencairannya semua pengajuan pendanaannya harus lengkap 

dan dengan bukti yang sah dan sudah diverifikasi oleh sekretaris desa. Pelaksanaan kegiatannya 

harus mengajukan DPA dan lampiran bukti transaksi yang sah. Untuk penatausahaannya 

dilakukan dalam aplikasi Siskeudes semua penatausahannya dilakukan dalam aplikasi tersebut. 

Pelaporan Dana Desa di Desa Baha sudah menyesuaikan dengan peraturan yang ada. Pelaporan 

satu bulannya dilakukan sesuai dengan sumber dana nya masing-masing. Pelaporan tahap I 

dilakukan pada tanggal 7 Februari dan tahap II dilakukan pada tanggal 7 Juni.  Penyampaian 

Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDesa setiap akhir tahunnya diperlihatkan dengan baliho 

yang diletakkan di depan kantor desa. Prinsip Akuntabilitas dari Pemerintah Desa dalam 
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Pengelolaan DD sudah sejalan dengan Permendagri No. 20 Th. 2018 tentang pengelolaan 

keuangan desa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berikut adalah ringkasan hasil penelitian analisis akuntabilitas pengelolaan Dana Desa oleh 

Pemerintah Desa Baha, yang terletak di Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung: 

1. Pemerintah Desa Baha telah menerapkan pengelolaan keuangan DD yang akuntabel sesuai 

dengan Permendagri No. 20 Th. 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Selain itu, 

pengelolaan keuangan DD juga melibatkan partisipasi masyarakat dari tahap perencanaan 

hingga pengawasan. 

2. Pelaporan DD oleh pemdes Baha telah dilakukan dengan baik dan tepat waktu melalui 

rapat dengan pihak-pihak terkait seperti Camat, BPD, Banjar Dinas, dan Kelian Banjar dan 

tokoh-tokoh masyarakat. Pemasangan baliho yang berisi informasi juga dilakukan di depan 

Kantor Desa. 

3. Pemdes Baha telah menjalankan akuntabilitas DD secara tertib administrasi dan secara 

teknis maupun administrasi sudah baik, yaitu dengan menggunakan Sistem Keuangan 

Desa. 

4. Badan Permusyawaratan Desa dalam menjalankan fungsinya berjalan dengan baik dalam 

pengawasan pengelolaan keuangan desa. 

Dari data yang dikumpulkan oleh penulis dan hasil analisis penelitian, terdapat 

beberapa evaluasi yang dapat disampaikan oleh penulis sebagai berikut: 

1. Diperlukan sosialisasi dan pengenalan kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan DD 

oleh Kades kepada perangkat desa. Tujuannya agar perangkat desa memiliki kemampuan 

dan pemahaman yang memadai dalam mengelola DD sesuai dengan peraturan dan UU 

yang berlaku. 

2. Sosialisasi perlu dilakukan oleh Pemdes guna mengedukasi masyarakat tentang prioritas 

penggunaan DD Hal ini bertujuan agar masyarakat memahami proses pelaksanaan 

penggunaan DD, sehingga gagasan-gagasan yang diajukan oleh masyarakat dapat tearah 

dan tepat sasaran. 

3. Untuk penelitian berikutnya, diharapkan peneliti dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

fokus pada analisis akuntabilitas pengelolaan dana desa yang lebih mendalam, mengingat 

keterbatasan penelitian saat ini. 
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ABSTRACT   

The capital market is a very effective mechanism for sourcing and distributing funds to 

businesses. When looking for a good company to invest in, many investors first look to the 

manufacturing sector. The possibility of financial gain serves as an incentive for taking 

measured risks and is thus a major lure to the world of investing. Partial test results showing 

a significance score of 0.199>0.05 suggest that Return On Assets (ROA) has no discernible 

effect on stock prices for manufacturing companies. Stock prices of manufacturing 

companies are not significantly affected by return on equity (ROE), since the significance 

value is bigger than.05 (0.381). A positive and statistically significant correlation between 

earnings per share and stock prices is shown by a significance value of 0.00000005. The EPS 

measures how much of a company's profit is returned to shareholders. The higher and more 

stable a stock's EPS, the greater its market value. 

Keywords :  ROA,  ROE,  EPS,  Stock  Price 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai salah satu negara yang berkembang, Indonesia berupaya meningkatkan 

kegiatan di segala bidang, salah satunya bidang ekonomi. Pasar modal menjadi wadah 

yang baik untuk menyalurkan keuangan dari masyarakat yang seterusnya dijalankan dalam 

kinerja yang menguntungkan. Pasar modal adalah penemu diantara banyak investor dengan 

perusahaan atau institusi pemerintah didalam perdagangan instrumen dalam kurun waktu 

lama seperti obligasi, saham, maupun sekuiritas lainnya. Perusahaan manufaktur menjadi 

target pertama para investor dalam berinvestasi. Menjadi perusahaan yang menghasilkan 

barang-barang, perusahaan manufaktur menginginkan donatur dari dalam serta donator 

dari luar untuk memperbanyak jumlah produksinya serta sebagai  penambahan investasi. 

Setiap orang yang memasukkan uang ke pasar saham berharap mendapatkan keuntungan 

dalam jangka panjang.  

Saham adalah salah satu produk dari pasar modal dan menjadi bagian utama selain 

surat-surat berharga.Investasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan 

sesuai dengan yang diharapkan.Saham pada perusahaan dapat mengalami perubahan. 
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Perkembangan harga saham tidak selalu baik tetapi bisaberubah semakin buruk, maka 

dari itu tercipta perubahan harga saham yang tidak beraturan naik turun. Dari hasil 

penjualan saham dipakai perusahaan untuk tambahan modal, serta pergeseran harga 

saham dipakai oleh para investor agar memperoleh laba dari hasil penjualan dan 

pembelian sebuah saham (Sahari, 2020). 

Dalam pasar modal dikenal istilah IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan). Pada 

tahun 2018 terjadi penurunan IHSG 0,26% yang disebabkan oleh foreigen investor atau 

dikenal dengan istilah investor asing yang hingga saat itu masih menjalankan transaksi 

saham. Pada tahun 2018, investor asing menjual saham dengan total Rp 

1.475.815.639.141 dalam 595.916.283 transaksi pertama di Bursa Efek Indonesia 

(Draman, 2018). Di antara bursa saham utama di Asia, kinerja IHSG selama sembilan 

bulan pertama tahun 2019 berada di peringkat terbawah, turun 0,41 persen. Indeks 

seluruh industri tercatat sebesar -16,05%, dengan sektor barang konsumsi sebesar -

14,16%, sektor pertanian sebesar -11,95%, dan sektor manufaktur sebesar -10,84%. 

Peningkatan jumlah investor di pasar saham yang lebih substansial dilaporkan oleh PT 

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) pada Januari 2021 dalam data statistik yang 

tersedia untuk umum. Di pengujung tahun 2018 sampai dengan pengujung tahun 2019 

memperlihatkan peningkatan total investor yang awalnya 1.619.372 berubah menjadi 

2.484.354. dan dalam pengujung tahun 2020, total investor berubah menjadi 3.880.753 

walaupun saat tahun 2020 terjadinya pandemi. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti mengangkat judul “Pengaruh Return On 

Asset (ROA), Return On Equity (ROE) Dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga 

Saham Perusahan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Spence (1973) mengemukakan tengan Teori Sinyal (signalling theory) dimana ia 

menyatakan jika kelompok pemberi (yang mempunya informasi) memberikan sebuah 

tanda atau sinyal dalam bentuk sebuah informasi yang menggambarkan keadaan sebuah 

perusahaan yang berguna untuk kelompok penerima (investor). Bagaimana perasaan 

pimpinan perusahaan dalam berkomunikasi dengan pemegang saham tentang kinerja 

perusahaan. Teori sinyal ini memberikan penjelasan tentang sudut pandang perusahaan 

dengan maksud untuk mengkomunikasikan angka keuangan perusahaan kepada pihak lain. 
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Menurut Tandelilin (2010: 133), kinerja ekonomi makro dapat berpengaruh terhadap 

harga saham karena mencerminkan ekspektasi investor terhadap keuntungan perusahaan, 

arus kas, dan tingkat pengembalian di masa depan.Harga saham mampu mengalami 

perubahan dalam kurun waktu singkat. Hal tersebut bias jadi disebabkan  oleh adanya 

permintaan maupun penawaran diantara para pembeli maupun para penjual saham. Harga  

saham didalam sebuah pasar modal terbagi dalam tiga bagian, antara lain ada yang disebut 

harga tertinggi (high price), ada yang di sebut harga terendah (low price) serta ada juga 

yang disebut harga penutupan (close price). Yang di sebut harga tertinggi atau pun harga 

terendah adalah sebuah harga saham yang paling tinggi / besar dan sebuah harga saham 

yang paling rendah / kecil yang tercipta dalam kurun waktu satu hari bursa. Sedangkan 

yang disebut dengan harga saham penutupan yaitu sebuah harga saham yang tercipta 

paling terakhir dalam kurun waktu akhir jam bursa. 

Return  On  Asset oleh Gitman dan Zutter (2012:81) dinyatakan sebgai sebua rasio 

yang mengamati semua kegiatan dalam manajemen saat menciptakan laba dengan 

menggunakan aktiva perusahan yang dimiliki. Semakin besar sebuah pengembalian 

perusahaan pada total aktiva maka akan semakin bagus. Syamsuddin (2007:64) 

berpendapat, Return  On  Equity  (ROE) adalah satu dari beberapa bagian jumlah 

pendapatan oleh pemilik sebuah perusahaan. ROE mampu menunjukan seperti apa 

perusahaan menggunakan modal dengan baik atau dengan kata lain rasio yang 

menggambarkan profit dari sebuah investasi yang sudah pemilik modal atau pemegang 

saham lakukan (Sawir, 2001). Earning  Per  Share merupakan pembagian dari sebuah laba 

yang ada untuk para pemegang saham dengan total saham yang edarkan. Keuntungan dari 

satu buah saham tersebut  menunjukan keberhasilan perseroan mewujudkan profit bagi 

satu lembaran sahamnya. Dengan menggunkan parameter Earning  Per  Share  (EPS), 

investor mampu mendapat sebuah informasi yang sangat baik mengenai bagaiman 

perjlanan sebuah kinerja perusahaan, khususnya untuk kinerja saham (Priatinah dan 

Kusuma, 2012). Berdasarkan penjelasan diatas, maka didapat 3 hipotesis antara lain : 

H1  : Return  On  Asset  (ROA) berpengaruh  terhadap  harga  saham 

H2  : Return On Equity (ROE)  berpengaruh terhadap harga saham. 

H3  : Earning  Per  Share  (EPS)  berpengaruh  terhadap  harga  saham. 
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METODE PENELITIAN 

 Return on Assets, Return on Equity, dan Earnings per Share merupakan tiga 

komponen analisis fundamental perusahaan yang dapat digunakan untuk memprediksi 

harga sahamnya (Bodie, et al., 2014). Maka dari itu secara skematis, dapat digambarkan 

kerangka seperti pada gambar1berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Pengaruh  Return  On  Asset  (ROA),  Return  On  Equity  (ROE)  Dan 

Earning  Per  Share  (EPS)  Terhadap  Harga  Saham  Perusahan  Manufaktur  

 Yang  Terdaftar  Di  Bursa  Efek  Indonesia 

Sumber : kerangka berpikir konseptual peneliti (2023) 

Setiap bisnis manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 30 

Desember setiap tahun antara tahun 2018 dan 2020 (sebagaimana tercantum dalam website 

www.idx.co.id) akan memiliki harga saham penutup (close price) yang digunakan sebagai 

variabel dependen dalam penelitian ini. sedangkan faktor yang dapat diubah adalah: 

ROA =  Laba Bersih Setelah Pajak 

Total Aset 

ROE =  Laba Bersih Setelah Pajak 

Modal 

EPS =  Laba Bersih Setelah Pajak 

           Jumlah Saham Yang Beredar 

 

Pengambilan sampel dalam penelitian sering dilakukan dengan menggunakan teknik 

yang disebut "pengambilan sampel bertujuan", yang memperhitungkan berbagai kriteria 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Tabel 1 menunjukkan kondisi berikut untuk 

diskusi: 

 

 

 

 

 

 

 

 RETURN  ON  ASSET  (ROA)  =  X1 

 

 HARGA 

    SAHAM = Y 

 

 RETURN  ON  EQUITY  (ROE)  =  X2 

 

 
 EARNING  PER  SHARE  (EPS)  =  X3 
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Tabel 1. Sampel Penelitian 

 

Sumber :  data  diolah (2023) 

 

HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan uji statistik deskriptif yang dilakukan, diketahui bahwa variabel Y (harga 

saham) berkisar antara 50 sampai 1.985 dengan rata-rata 585,53 dan standar deviasi 

459,755. Untuk X1 (ROA), angkanya bervariasi dari 0,000 hingga 0,967, dengan 0,07373 

sebagai rata-rata dan 0,106313 sebagai standar deviasi. Nilai X2 (ROE) bisa berkisar 

antara 0,000 hingga 3,001, rata-rata menetap di 0,144085 dengan standar deviasi 0,282673. 

Untuk variabel X3, kami menemukan EPS rata-rata 49,50937, EPS median 0,036, dan 

standar deviasi 54,877124. 

Hasil   Uji   Asumsi   Klasik 

a. Uji  Normalitas  

  Hasil pengujiannnormalitas didalam memberikan nilai yang signifikan 

0,125 > 0,05 dimana maksudnya yaitu data yang dipergunakan didalam 

pengamatan / penelitian disini sudah berdistribusi / bernilai  normal. 

 



e-ISSN 2798-8961  
 

 

54 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2023 

b.  Uji   Multikolinieritas  

Nilai toleransi untuk semua variabel pada uji multikolinearitas lebih besar 

dari 10% (X1(ROA) = 0,582; X2(ROE) = 0,782; X3(EPS) = 0,709), dan untuk 

angka VIF kurang dari 10 tidak terjadi multikolinieritas antara variabel bebas 

(X1(ROA) = 1,718; X2(ROE) = 1,279; X3(EPS) = 1,411). 

c.  Uji  Autokorelasi 

Dengan menggunakan jumlah sampel sebanyak 150 (n) dan sebanyak 3 

variabel bebas (k=3), uji autokorelasi tabler5 menghasilkan nilai DW sebesar 

1,884 yang kemudian dibandingkan antara nilai numerik pada tabel pada taraf 

signifikansi sebesar 5%. Ini menghasilkan dI = 1,6926 dan du = 1,7741 dalam 

tabel Durbin Watson. Hasil model regresi yang digunakan tidak menunjukkan 

adanya autokorelasi karena nilai DW yang dihitung adalah 1,884 yang lebih dari 

batas atau (du) adalah 1,7741 dan kurang dari 4 - 1,789 (4 - du). 

d.  Uji Heteroskedastisitasi 

Tingkat signifikansi variabel independen, X1 (ROA) = 0,109, X2 (ROE) = 

0,573, dan X3 (EPS) = 0,610, semuanya lebih dari 0,05, sehingga 

heteroskedastisitas tidak diperhitungkan dalam model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini.  

 

 Goodnes Of  Fit  Suatu  Model 

a. Koefisien Determinasi ( Uji  R²) 

Sumber : data  diolah (2023) 

Dari hasil pengujian nilai angka  dari Adjusted R-Square sebanyak 0,186 

mengartikan sebesar 18,6 % variabel independen diperjelas oleh variabel  

dependen, sebanyak 79,7% diperjelas oleh faktor lainnya atau variabel lain.. 

b.  Uji - F ( Uji  Signifikansi  Simultan) 

Dengan kata lain, uji Anova atau uji F diketahui bahwa Fhitung adalah 

12,378 dengan signifikansi 0,000 0,05, yang menunjukkan bahwa variabel 

independen yang dievaluasi secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen, sehingga digunakan model regresi untuk mengestimasi variabel 

dependen. Ini menunjukkan kelayakan model yang digunakan untuk menjelaskan 

fenomena ini. 
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Analisis Regresi  Berganda dan Uji Hipotesis 

Tabel 2  :  Hasil Regresi  Linier  Berganda dan Uji Hipotesis 

Sumber : data  diolah (2023) 

 

Dari hasil regresi linier berganda pada 2 tabel  diatas, dapat dijelaskan dengan 

persamaan regresi sebagai berikut : 

 Y= ß0 + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + e 

 Harga  Saham = 404,515 – 539,927 X1 + 119,549 X2 + 4,110 X3+ e 

. 

Koefisien regresi untuk X1 (ROA) sebesar -539,927, dan signifikansinya sebesar 

0,199 > 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara ROA 

dengan harga saham (variabel Y). Variabel return on investment (ROI) X2 memiliki 

koefisien regresi sebesar 119,549 pada tingkat signifikansi 0,381 > 0,05. Sehingga 

return on equity pada X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada Y. 

Dengan tingkat signifikansi 0,000 0,05 maka koefisien regresi variabel X3 (EPS) 

adalah sebesar 4,110. Dapat disimpulkan bahwa variabel Y (harga saham) merespon 

baik dan signifikan terhadap perubahan variabel X3 (EPS).  

 

Pembahasan Hasil Analisis Penelitian 

1. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham 

Temuan uji sampel kecil mendukung H1, yang mengklaim bahwa ROA 

tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap harga saham perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sementara Watung dan Ilat 
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(2016) menemukan korelasi positif antara ROA dan harga saham, penulis 

penelitian ini tidak menemukan korelasi tersebut. Seberapa efisien modal 

digunakan dalam kaitannya dengan total aset diukur dengan rasio Pengembalian 

Aset (ROA). Namun, ROA hanya dapat mengukur keberhasilan operasi 

perusahaan secara keseluruhan, sehingga tidak dapat mempengaruhi pertumbuhan 

atau penurunan harga saham. 

2. Pengaruh dari  Return  On  Equity  (ROE) terhadap  harga  saham 

H2 harus ditolak jika pengujian ROE parsial gagal menghasilkan 

perubahan yang signifikan secara statistik pada harga saham perusahaan 

manufaktur yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Berbeda dengan 

kesimpulan Kannia dan Suartana (2020) yang menemukan bahwa ROE 

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, hasil analisis empiris ini 

tidak menunjukkan adanya hubungan demikian. Harga saham di semua tingkatan 

tidak terpengaruh oleh angka ROE. 

3. Pengaruh dari  Earning  Per Share (EPS) terhadap  harga saham 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dapat disimpulkan bahwa H3 

terdukung: EPS berpengaruh positif dan besar terhadap harga saham perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Temuan ini 

sejalan dengan Resi (2016) dan Sorong (2019) serta Gerald. et al. (2017). 

Sebagian besar pemegang saham melacak pendapatan dalam persiapan untuk 

investasi masa depan, oleh karena itu EPS yang tinggi akan menarik perhatian 

pemegang saham. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Mengacu pada analisis data yang telah peneliti lahkukan kesimpulannya adalah: 

1. Return On Asset (ROA) tidak mengandung pengaruh signifikan  pada  harga 

sahamdidalam perusahaan manufaktur. Investor perusahaan manufaktur memiliki 

minat untuk berinvestasi di perusahaan dengan mengamati  pengembalian  yang 

didapat, apabila dengan  keberhasilan dari sebuah perusahaan saat mendapat laba 

dengan memakai aktiva. 

2. Return On Equity (ROE) harga saham di sektor industri tidak banyak bereaksi. 

Antusiasme investor untuk berinvestasi di perusahaan manufaktur tidak sebanding 

dengan angka ROE. 
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3. Earning Per Share (EPS) meningkatkan nilai harga saham. Nilai satu saham biasa 

dari pendapatan perusahaan dihitung sebagai Earning Per Share (EPS). Harga 

cenderung naik seiring dengan laba per saham (EPS) saham. 

Dalam penelitian ini terdapat banyak keterbatsan, penelitian selanjutnya diharapkan 

mampu memberikan penelitian yang lebih baik. Adapun beberapa saran yang dapat 

dilahkukan oleh penelitian selanjutnya, antara lain : 

1. Mengembangkan periode penelitian denganjangka waktu diatas 3 tahun agar data 

penelitian dapat terlihat  

2. Populasi untuk penelitian disarankan mencoba menggunakan daftar perusahan yang 

masuk kategori saham blue chip. 

3. Penelitian selanjutnya agar menambah penggunaan variabel independen untuk 

meneliti harga saham. 
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ABSTRACT 

During the Covid-19 pandemic, the pattern of people's lives changed. One aspect that has been 

affected by COVID-19 is education. In the world of conventional education, the teaching and 

learning process is usually carried out face to face, but due to the pandemic, the entire learning 

process is carried out online. In the current observations, the author wants to reveal the effect of 

online lecture methods and interest in learning on the level of understanding of accounting with 

emotional intelligence as a moderating variable during the Covid-19 pandemic. This study made 

all accounting students at the Hindu University of Indonesia, totaling 700 students, as the study 

population, in which the total sample was 88 people who were analyzed using the (MRA) 

technique. The results of this study indicate that the level of understanding of accounting can be 

higher if the lecture method is online, the interest in learning is increased. Emotional 

intelligence is not able to strengthen the effect of online lecture methods on the level of 

understanding of accounting. 

Keywords: Online Lecture Methods, Learning Interest, Level of Understanding of Accounting 

PENDAHULUAN 

Masa pandemi Covid-19 telah melanda dunia selama kurun waktu 3 tahun. Dalam upaya 

menanggulangi penyebarannya pemerintah melakukan brbagai kebijakan salah satunya adalah 

lockdown atau PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). Kebijakan ini sangat 

berimbas terhadap pola kehidupan dan perekonomian masyarakat. Tidak hanya bidang ekonomi, 

bidang kesehatan dan pendidikan juga mengalami dampak yang cukup serius. Dalam menjaga 

arus pendidikan tetap stabil pemerintah mengupayakan berbagai sistem pembelajaran melalui 

metode perkuliahan daring (Melasari, 2021). 

Dalam proses penerapan meode pembelajaran daring ini mengalami beberapa hambatan 

ataupun permasalahan. Permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan kualitas jaringan 

internet yang tentunya tidak bisa dipastikan akan stabil setiap waktunya. Karena tidak ada 

interaksi tatap muka tidak sedikit mahasiswa kesulitan dalam proses memahami materi yang 

dipaparkan oleh dosen selama proses pembelajaran.  Tidak hanya itu karena proses pembelajaran 
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dilakukan dari rumah masing – masing siswa memunculkan rasa bosan dalam diri siswa yang 

membuat mereka tidak berkonsentrasi selama proses pembelajaran. 

Dalam penelitian yang dilakukan NB Argaheni (2020) dipaparkan bahwa dampak dari 

pembelajaran daring beragam terhadap mahasiswa di Indonesia mahasiswa cenderung 

mengalami stress akademik yang disebabkan karena belum siapnya mahasiswa menerima 

kebiasaan baru belajar daring, selain itu minimnya kuota internet juga menjadi kendala 

mahasiswa yang tak heran menyebabkan keterlambatan mereka mengikuti sistem pembelajaran, 

mahasiswa menjadi tidak aktif dalam menerima pembelajaran, kreatifitas yang menurun, serta 

tidak produktif. Hal ini akan sangat berpengaruh terhadap pemahaman mahasiswa tentang mata 

kuliah yang diberikan seperti kesulitan dalam memahami materi akuntansi pada mahasiswa.  

Menurut (Mahmudi, 2010:124), tingkat pemahaman akuntansi merupakan ukuran sejauh 

mana seseorang memiliki kemampuan untuk mengerti tentang akuntansi atau istilah akuntansi 

dengan baik, bagaimana mahasiswa bisa mengerti keseluruhan tahapan maupun proses akuntansi 

baik encatatan sampai hasil akhir menjadi sebuah laporan keuangan. Tingkat pemahaman 

akuntansi tak bisa terjadi begitu saja banyak faktor yang dapat mempengaruhinya ada faktor dari 

dalam diri seseorang yang bisa saja mempengaruhi seperti kecerdasan emosional yang dimiliki 

maupun minat mereka untuk belajar. Untuk faktor dari luar yang mempengaruhi bisa berupa 

metode perkuliahan yang diterima seperti metode perkuliahan daring.  

Metode perkuliahan adalah proses perkuliahan yang baru – baru ini diterapkan pemerintah. 

Metode perkuliahan daring menjadi faktor luar yang mempengaruhi tingkat pemahaman siswa. 

Metode perkuliahan daring ini dilakukan melalui proses tidak langsung dimana dosen dan 

mahasiswa tidak bertemu langsung saat kelas melaikan melalui media seperti google  meet,  

zoom, whatsapp maupun media lain yang dalam prosesnya mengandalkan jaringan internet.  

Tingkat pemahaman akuntansi juga bisa disebabkan oleh faktor minat belajar. Minat 

ataupun keinginan untuk belajar merupakan sebuah hasrat yang muncul dari dalam diri 

mahasiswa. Minat bisa di kaitkan dengan rasa suka ataupun ketrtarikan yang dimiliki mahasiswa 

terhadap sebuah materi pembelajaran yang dimana rasa ini muncul dengan alamiah tanpa adanya 

paksaan dan tekanan. Dengan adanya minat belajar nantinya akan muncul rasa senang dalam 

proses belajar sehingga mahasiswa akan lebih mudah memahami seluruh materi yang 

didapatnya.  

Kecerdasan emosional berrkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengenali dirinya 

sendiri. Dimana seseorang yang memiliki kecerdasan emosional mampu mengelola perasaan 

dalam dirinya. Dengan kecerdasan emosional mahasiswa mampu mengndalikan diri dengan 
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baik, menumbuhkan semangat dan keinginan belajar, mengelola perasaan selama proses 

perkuliahan sehingga mampu menerima semua materi pembelajaran dengan baik. Kecerdasan 

emosional ini juga membantu mahasiswa dalam mengelola stress sehingga mereka tidak akan 

terbebani selama proses belajar.   

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Perkuliahan Daring Dan Minat Belajar Terhadap 

Tingkat Pemahaman Akuntansi Dengan Kecerdasan Emosional Sebagai Variabel Pemoderasi 

Selama Pandemi Covid-19”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam pengatan kali ini teori utama yang dijadikan landasan yakni teori atribusi. Dimana 

teori ini menjelaskan tentang hal yang menjadi penyebab munculnya perilaku seseorang. Tingkat 

pemahaman akuntansi tak bisa terjadi begitu saja banyak faktor yang dapat mempengaruhinya 

ada faktor dari dalam diri seseorang yang bisa saja mempengaruhi seperti kecerdasan emosional 

yang dimiliki maupun minat mereka untuk belajar. Untuk faktor dari luar yang mempengaruhi 

bisa berupa metode perkuliahan yang diterima seperti metode perkuliahan daring. Metode 

perkuliahan daring ini dilakukan melalui proses tidak langsung dimana dosen dan mahasiswa 

tidak bertemu langsung saat kelas melaikan melalui media seperti google  meet,  zoom, whatsapp 

maupun media lain yang dalam prosesnya mengandalkan jaringan internet. Minat ataupun 

keinginan untuk belajar merupakan sebuah hasrat yang muncul dari dalam diri mahasiswa. 

Kecerdasan emosional berrkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengenali dirinya 

sendiri. Dimana seseorang yang memiliki kecerdasan emosional mampu mengelola perasaan 

dalam dirinya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ida Ayu Clara Agustin dan I Ketut Sujana (2018) 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional akan meningkatkan tingkat pemahaman akuntansi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Paskah Ika Nugroho, Monica Cahyaningtyas (2022) 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mampu mempengaruhi level pemahaman akuntansi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Elyn Rusmiyati dan Muhammad Aufa (2022) menunjukkan 

bahwa sistem pembelajaran online memiliki dampak positif dengan pemahaman akuntansi.  

Metode perkuliahan adalah proses perkuliahan yang baru – baru ini diterapkan pemerintah. 

Metode perkuliahan daring menjadi faktor luar yang mempengaruhi tingkat pemahaman siswa. 

Metode perkuliahan daring ini dilakukan melalui proses tidak langsung dimana dosen dan 
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mahasiswa tidak bertemu langsung saat kelas melaikan melalui media seperti google  meet,  

zoom, whatsapp maupun media lain yang dalam prosesnya mengandalkan jaringan internet.  

H1 : Metode perkuliahan daring berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi 

Tingkat pemahaman akuntansi juga bisa disebabkan oleh faktor minat belajar. Minat 

ataupun keinginan untuk belajar merupakan sebuah hasrat yang muncul dari dalam diri 

mahasiswa. Minat bisa di kaitkan dengan rasa suka ataupun ketrtarikan yang dimiliki mahasiswa 

terhadap sebuah materi pembelajaran yang dimana rasa ini muncul dengan alamiah tanpa adanya 

paksaan dan tekanan. Dengan adanya minat belajar nantinya akan muncul rasa senang dalam 

proses belajar sehingga mahasiswa akan lebih mudah memahami seluruh materi yang 

didapatnya.  

H2 : Minat belajar berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi  

Kecerdasan emosional akan mendorong mahasiswa untuk memiliki pengendalian diri yang 

baik. Selama proses perkuliahan dari siswa dituntut untuk katif dan belajar secara mandiri hal ini 

membuatnya harus menghadapi permasalahan dan kesulitan belajar sendiri. Dengan kecerdasan 

emosional yang baik diharapkan mahasiswa menjadi lebih tenang dan mampu mengelola 

stressnya dengan baik sehingga bisa menerima materi perkualiahan dengan baik. 

H3 : Kecerdasan emosional memperkuat pengaruh metode perkuliahan daring terhadap 

tingkat pemahaman akuntansi 

Minat bisa di kaitkan dengan rasa suka ataupun ketrtarikan yang dimiliki mahasiswa 

terhadap sebuah materi pembelajaran yang dimana rasa ini muncul dengan alamiah tanpa adanya 

paksaan dan tekanan. Dengan adanya minat belajar nantinya akan muncul rasa senang dalam 

proses belajar sehingga mahasiswa akan lebih mudah memahami seluruh materi yang 

didapatnya. Kecerdasan emosional berrkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengenali 

dirinya sendiri. Dimana seseorang yang memiliki kecerdasan emosional mampu mengelola 

perasaan dalam dirinya. Dengan kecerdasan emosional mahasiswa mampu mengndalikan diri 

dengan baik, menumbuhkan semangat dan keinginan belajar, mengelola perasaan selama proses 

perkuliahan sehingga mampu menerima semua materi pembelajaran dengan baik. Kecerdasan 

emosional ini juga membantu mahasiswa dalam mengelola stress sehingga mereka tidak akan 

terbebani selama proses belajar.   

H4 : Kecerdasan emosional memperkuat pengaruh minat belajar terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana akan diketahui besaran 

pengaruh antar variabel penelitiannya dengan pendeskripsian angka – angka pengamatan. 

       

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 Seluruh mahasiswa yang terdaftar dan aktif pada Universitas Hindu Indonesia dijadikan 

populasi dalam penelitian ini. Sampel yang digunakan dalam penelitian jumlahnya sebanyak 88 

responden yang didapat dengan menggunakan metode simple random sampling.  

Dalam penelitian ini akan dilakukan tahapan analisis: 

1. Analisis statistic deskriptif sebagai penggabaran awal data pengamatan, dalam uji ini 

akan terlihat bagaimana kondisi responden dalam meberikan penilaian terhadap 

pernyataan pada kuesioner. 

2. Uji validitas digunakan sebagai pengujian akurasi data, data yang baik adalah data valid 

yang hasil pengamatannya nanti dapat dipertanggung jawabkan. 

3. Uji reliabilitas dengan tujuan memastikan konsistensi data penelitian 

4. Uji normalitas nntuk mengetahui keadaan distribusi data 

5. Uji multikolinearitas untuk memastikan data tidak mengalami gangguang korelasi dalam 

pengamatan 

6. Uji heteroskedastisitas memastikan data tidak memiliki gangguan penghambat hasil 

penelitian 

7. Model persamaan Moderated Regression Analysis (MRA) : 

 

8. Uji determinasi sebagai pengujian yang akan memberikan jawaban tentang besaran 

pengaruh variabel bebas terhadap terikatnya 
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9. Uji F digunakan untuk mengetahui keberadaan pengaruh simultan antara variabel bebas, 

moderasi, dengan terikatnya. 

10. Uji t digunakan untuk menjawab keseluruhan pengajuan hipotesis dalam pengamatan ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakterisasi narasumber yang spesifik gender menghasilkan proporsi responden laki-laki 

sebanyak 16 orang, yaitu 18%, wanita bahkan dengan 72 orang, yaitu. 82% Dalam penelitian ini, 

responden didominasi oleh responden perempuan. 

2. Berdasarkan karakteristik responden semester, proporsi responden semester 2 ditetapkan 

sebanyak 17 orang atau 19%, semester 4 sebanyak 20 orang atau 23%, semester 6 sebanyak 22 

orang atau 25 .% dan semester 8 genap 29 orang atau 33%. Dalam penelitian ini, responden 

didominasi oleh mereka yang duduk di semester 8.   

Uji analisis deskriptif menunjukkan bahwa N atau jumlah data yang valid untuk masing-

masing variabel adalah 88. Data metode kuliah daring (X1) memiliki nilai minimal 24,00, nilai 

maksimal 40,00, nilai rata-rata 30,5795, dan standar simpangan sebesar 3,32432. . Data minat 

belajar (X2) memiliki nilai minimal 12,00, nilai maksimal 20,00, mean 15,5795, dan standar 

deviasi 1,68647. Data kecerdasan emosional (Z) memiliki skor minimal 13,00, skor maksimal 

30,00, mean 23,6818, dan standar deviasi 2,64595. Data Tingkat Pemahaman Akuntansi (Y) 

memiliki nilai minimal 11,00, nilai maksimal 25,00, mean 18,6477, dan standar deviasi 2,21302.  

Dalam hasil penelitian kali ini ditemukan bahwa data yang ada memiliki tingkat validitas 

yang baik. Pengamatan kali ini memiliki nilai korelasi diatas standard alpha 0,70 sehingga 

dikatan reliabel. Berdasarkan uji normalitas data terbukti memliki distribusi yang normal. 

Pengamatan juga mneunjukan tidak terdapat korelasi dalam penelitian yang mengidentifikasikan 

bahwa data lolos uji multikolinearitas. Data juga dalam keadaan baik dimana hasil uji 

heteroskedastisitasnya menunjukkan nilai yang baik. Sehingga data penelitian kali ini dikatakan 

layak untuk dikaji. 
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis MRA 

 

  Sumber: Data Diolah, 2022 

 Persamaan penelitian: 

Y = -0.003+ 0.334X1 + 0.199X2 + 0.350Z -0.164X1Z + 0.169X2Z + ε 

  

 Nilai uji determinasi dari pengamatan ini sebesar 0,458 yang dilihat dari besar nilai 

(adjusted R-squared), yang menunjukkan bahwa 45,8% tingkat pemahaman akuntansi 

mahasiswa bisa disebabkan oleh tiga variabel bebas yang digunakan dalam pengamatan. Hasil 

dari uji Fnya sebesar  15.717 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 yang manandakan 

terbentuk hubungan simultan dalam penelitian sehingga model penelitian dikatan layak 

digunakan. 

Variabel metode perkulihan mendapati nilai positif untuk koefisien regresinya sebesar 0.334 

dengan thitung sebesar 3,648 dan nilai signifikansi sebesar 0.000. hubungan positif dibentuk oleh 

metode perkulihan daring dengan tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa. Metode perkuliahan 

adalah proses perkuliahan yang baru – baru ini diterapkan pemerintah. Metode perkuliahan 

daring menjadi faktor luar yang mempengaruhi tingkat pemahaman siswa. Metode perkuliahan 

daring ini dilakukan melalui proses tidak langsung dimana dosen dan mahasiswa tidak bertemu 

langsung saat kelas melaikan melalui media seperti google  meet,  zoom, whatsapp maupun 

media lain yang dalam prosesnya mengandalkan jaringan internet. Metode ini akan membuat 

mahasiswa lebih praktis dalam belajar. 

Besaran koefisien parameter X2sebesar 0.199 dengan thitung sebesar 2.206 dan nilai 

signifikansi sebesar 0.030. Minat belajar memberikan dampak positif terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi. Tingkat pemahaman akuntansi juga bisa disebabkan oleh faktor minat 

belajar. Minat ataupun keinginan untuk belajar merupakan sebuah hasrat yang muncul dari 

dalam diri mahasiswa. Minat bisa di kaitkan dengan rasa suka ataupun ketrtarikan yang dimiliki 
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mahasiswa terhadap sebuah materi pembelajaran yang dimana rasa ini muncul dengan alamiah 

tanpa adanya paksaan dan tekanan. Dengan adanya minat belajar nantinya akan muncul rasa 

senang dalam proses belajar sehingga mahasiswa akan lebih mudah memahami seluruh materi 

yang didapatnya.  

Berdasarkan analisis dapat dilihat nilai koefisien parameter sebesar -0.164, nilai thitung 

sebesar -1.949 dan nilai signifikansi sebesar 0.055. Kecerdasan emosional tidak mampu 

memoderasi pengaruh metode perkuliahan daring terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

Dimasa pandemi covid-19 telah mengubah cara pembelajaran menjadi daring. Dari penelitian ini 

ditemukan bahwa kecerdasan emosional tidak mampu memoderasi pengaruh metode perkuliahan 

daring terhadap tingkat pemahaman akuntansi hal ini didasari pada teori atribusi yang dimana 

penyebab dan motif dari perilaku seseorang tersebut berasal dari faktor internal dan faktor 

eksternal. Hal ini berarti bahwa, dalam hasil penelitian ini tidak hanya harus pintar dalam 

mengelola emosi, selama proses pembelajaran daring tentunya memerlukan sebuah sarana dan 

prasarana yang memadai, seperti jaringan yang stabil, serta kuota yang memadai selama proses 

belajar daring. Selama masa pandemi berlangsung, banyak mahasiswa yang mengeluhkan 

masalah sinyal yang tidak mendukung serta kuota yang terbatas selama proses belajar daring, hal 

ini menyebabkan mereka kesulitan dalam memahami pembelajaran yang ada sebab dalam proses 

pembelajaran online mahasiswa sering mengalami hilangnya sinyal sehingga banyak penjelasan 

dosen yang tertinggal. Faktor ini yang menyebabkan mahasiswa meski memiliki kecerdasan 

emosional yang baik tidak memungkiri mereka kesulitan untuk menerima dan memahami 

pelajaran yang ada karena berbagai kendala sarana.    

Berdasarkan analisis dapat dilihat nilai koefisien parameter sebesar 0.169, nilai thitung 

sebesar 1.827 dan nilai signifikansi sebesar 0.071. Kecerdasan emosional tidak mampu 

memoderasi pengaruh minat belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Dalam hal ini minat 

belajar biasanya tumbuh dari lingkungan yang nyaman dan menarik. Lingkungan pembelajaran 

yang menarik akan tercipta dari interaksi antara mahasiswa dengan dosen pengajar dalam proses 

pembelajaran. Namun dalam kondisi pembelajaran daring seperti ini, dimana mahasiswa tidak 

dapat berkomunikasi atau bertukar fikiran dengan teman atau dosen pengajar secara langsung 

yang dapat berpengaruh terhadap cepat lambatnya mahasiswa dalam menerima ilmu 

pengetahuan yang disampaikan oleh pengajar. Kondisi ini yang memicu kecerdasan emosional 

tidak mampu memoderasi pengaruh minat belajar terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

Lingkungan akan sangat mempengaruhi pola pikir dan minat mahasiswa dalam melakukan dan 

memahami sesuatu. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 Pengamatan menghasilkan sebuah kesimpulan dimana metode pembelajaran daring yang 

dilakukan dengan maksimal serta minat belajar mahasiswa yang tinggi akan berdampak pada 

tingat pemahaman akuntansi mahasiswa. Kecerdasan emosional tidak mampu memoderasi 

pengaruh metode perkuliahan daring terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Kecerdasan 

emosional tidak mampu memoderasi pengaruh minat belajar terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi.  Dimana kedepannya pihak kampus dapat meningkatkan lagi sistem perkuliahan 

daring yang diterapkannya, seperti memperketat sistem absensi, serta mewajibkan siswa untuk 

mengaktifkan kamera saat belajar agar seluruh siswa kedepannya dapat dipastikan mengikuti 

pembelajaran dengan baik dari kelas dimulai hingga selesai. Bagi seluruh mahasiswa, 

kedepannya diharapkan untuk meningkatkan minatnya terhadap akuntansi, dengan jalan rajin 

membaca buku serta menonton youtube yang berkaitan dengan akuntansi hal ini tentunya dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam bidang 

akuntansi. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Profitability, Liquidity, Solvency and Activity on Firm 

Value in the Food and Beverage Sub-Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2016-

2020 Period. This research is a type of comparative causal research. The population of this 

research is the Food and Beverage Sector companies that are listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the 2016-2020 period, as many as 14 companies. Based on the sampling technique 

with purposive sampling obtained as many as 70 samples from 14 companies. The data 

collection technique uses secondary data from financial reports published on www.idx.co.id. The 

analytical technique used in this research is Descriptive Statistical Analysis, Classical 

Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis and Hypothesis Testing. The results of the 

study indicate that profitability has a positive and significant effect on the Firm Value variable. 

Liquidity has a negative and insignificant effect on the Firm Value variable. Solvency has a 

negative and insignificant effect on the Firm Value variable. Activity has a negative and 

insignificant effect on the Firm Value variable. 

Keywords: Firm Value, Profitability, Liquidity, Solvency, Activity 

 

PENDAHULUAN 

Sektor makanan dan minuman merupakan bidang bisnis yang tidak pernah mati, hal ini 

berkorelasi dengan kebutuhan dasar manusia untuk hidup memerlukan makanan. Memiliki bisnis 

pada sektor makanan dan minuman merupakan prospek yang bagus sehingga peminat bisnis ini 

jumlahnya tidak sedikit. Perusahaan yang telah go pubic memiliki orientasi pada kemapanan 

pemilik maupun pemegang saham dengan cara melakukan pengoptimalan value perusahaan. 

Pentingnya pemeliharaan nilai perusahaan akan berdampak terhadap kesejaheraan pemegang 

saham (Brigham, 2006:49). Menganalisis rasio-rasio keuangan adalah salah satu cara dalam 

menilai perusahaan. Harahap (2010:217) berpendapat mengenai klasifikasi analisis rasio berupa 

rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas serta aktivitas.  

Rasio Profitabilitas difungsikan dalam menilai seberapa baik perusahaan menciptakan 

keuntungan. Selain itu, untuk mengetahui tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan juga 

dapat diketahui dengan melakukan pengukuran rasio profitabilitas. Pengukurannya dapat 

diketahui dengan menilai besaran keuntungan yang dihasilkan dari penjualan maupun investasi. 

(Kasmir, 2016:196).  

http://www.idx.co.id/
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Rasio likuiditas dapat difungsikan dalam menimbang likuiditas perusahaan atau bagaimana 

perusahaan mampu mengelola aktiva lancar untuk menyelesaikan kewajiban dalam jangka 

pendek. Kasmir (2008:129) berpendapat bahwa dalam mengukur kapasitas perusahaan 

membayar liabilitas yang akan jatuh tempo. 

Rasio solvabilitas dapat difungsikan dalam menaksirkan seberapa besar hutang yang 

digunakan untuk membiayai aktiva. Kasmir (2008:151) menyampaikan bahwa jika perusahaan 

likuidasi maka rasio solvabilitas dipergunakan dalam menilai kapabilitas perusahaan melunasi 

semua liabilitas baik dalam masa pendek maupun panjang. 

Rasio aktivitas sebagai cara perusahaan dalam menilai daya guna perusahaan dalam 

pengelolaan aktiva yang dimiliki. Sependapat dengan Kasmir (2016:172) yang menyatakan 

bahwa untuk mengukur kebermanfaatan suatu emiten dapat dilihat melalui analisa rasio 

aktivitas. 

Kasus penurunan nilai perusahaan pernah terjadi pada PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 

Perusahaan ini pernah mengalami penurunan laba 20,17% pada Tahun 2019. Nilai ini didapat 

dari membandingkan keuntungan perusahaan sebesar Rp.152,53 miliar di Tahun 2018 dan 

menjadi Rp.121,75 miliar di Tahun berikutnya. Beban yang dimiliki perusahaan di Tahun 2018 

sebanyak Rp.307,4 miliar dan membengkak menjadi Rp.390,5 miliar ditahun 2019. Hal ini tidak 

selaras dengan pendapatan perusahaan yang didapat di Tahun 2018 sebesar Rp.2,15 triliun 

meningkat menjadi Rp.2,28 triliun di Tahun berikutnya. Perbandingan pertumbuhan beban di 

Tahun 2019 sebesar 27,03% tidak sejalan dengan pertumbuhan laba yang hanya 6,04% di Tahun 

yang sama. Data laporan keuangan yang memperlihatkan terlalu banyak biaya dan persentase 

keuntungan yang menurun menyebabkan penurunan nilai perusahaan dimata investor sehingga 

hal ini menyebabkan berkurangnya kepercayaan investor terhadap pertumbuhan perusahaan. 

(Kontan.co.id). 

A. Abrori dan Suwitho (2019) dan Waluyo Jati (2020) menghasilkan penelitian bahwa 

profitabilitas dapat dibuktikan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya 

Indri Dunanti, dkk (2017) dan Fakhrana Oktaviarni, dkk (2019) menunjukkan hasil bahwa 

likuiditas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan Waluyo 

Jati (2020) menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Selanjutnya 

Dewi dan Farida (2021) menunjukkan bahwa rasio aktivitas berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Topik diatas kemudian menjadi hal menarik untuk ditelaah lebih dalam, sehingga 

kepenulisan ini mengambil judul “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas dan 
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Aktivitas Terhadap  Nilai Perusahaan pada Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020”. 

Rumusan Masalah 

Pokok permasalahan yang dirumuskan adalah tentang bagaimana pengaruh secara individu 

masing-masing variabel profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas terhadap nilai 

perusahaan? 

KAJIAN PUSTAKA 

Situasi yang timbul antara pihak manajemen (agent) dengan pemilik modal (principal) 

dalam melakukan kerjasama bisnis melalui kontrak tertulis (nexus of contact) dapat diartikan 

sebagai teori agensi. Isi dalam kontrak kerjasama biasanya berupa kesepakatan-kesepakatan yang 

ditujukan kepada pihak manajemen agar siap bekerja secara kompeten dalam memberikan 

keuntungan bisnis untuk pemilik modal (Fahmi, 2014:19). Sebagai dasar, penelitian ini dilandasi 

oleh teori stakeholder yang kemudian berkembang memiliki visi meningkatkan nilai perusahaan. 

Beberapa hal yang dapat meningkatkan nilai perusahaan dilakukan dengan menelaah rasio-rasio 

yang mampu mempengaruhinya.  

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

 Freeman (1983) menafsirkan bahwa teori stakeholder dilandasi oleh nilai perusahaan. 

Lebih lanjut beliau menyampaikan tentang tanggungjawab perusahaan yang bukan hanya kepada 

pemilik modal tetapi juga masyarakat secara luas yang lebih dikenal sebagai bentuk 

tanggungjawab sosial. 

Nilai Perusahaan 

Pandangan pada pemegang saham terhadap keberhasilan suatu bisnis yang acap kali 

dikorelasikan dengan harga saham disebut nilai perusahaan. Apabila nilai perusahaan dapat 

memberikan pandangan yang baik maka harga saham akan naik. 

Profitabilitas  

Dalam menilai perusahaan, jenis pengukuran yang paling krusial adalah profitabilitas. 

Kapabilitas perusahaan dalam mencetak keuntungan dianalisa melalui rasio profitabilitas. Rasio 

ini juga dapat menggambarkan seberapa baik efektivitas perusahaan dalam melakukan 

manajemen sumber daya. 

Likuiditas 
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Sebagai gambaran perusahaan dalam menilai likuiditasnya diukur melalui rasio likuiditas. 

Cara yang dapat dipakai dengan menggunakan aktiva lancar untuk melunasi kewajiban jangka 

pendek. 

Solvabilitas 

Jenis rasio yang sering diterapkan apabila perusahaan ingin menganalisa kecukupan 

aktiva perusahaan untuk dibiayai oleh hutang dinamakan rasio solvabilitas. 

Aktivitas  

Sebagai upaya untuk menafsirkan seberapa besar aktiva yang dimiliki perusahaan 

dilakukan analisa dengan menggunakan rasio aktivitas. Rasio ini akan mencerminkan seberapa 

baik efektivitas perusahaan. 

Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini mengacu pada referensi penelitian terdahulu yaitu A. Abrori dan Suwitho 

(2019) dengan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai perusahaan bisa dipengaruhi 

secara positif oleh profitabilitas dan berpengaruh negative oleh Likuiditas dan Solvabilitas.  

Waluyo Jati (2020) yang menyimpulkan bahwa Nilai Perusahaan dipengaruhi dengan 

signifikan oleh Profitabilitas dan Solvabilitas. 

Indri Dunanti, dkk (2017) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa likuiditas 

dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Fakhrana Oktaviarni, dkk (2019) menyimpulkan bahwa profitabilitas, likuiditas, 

kebijakan deviden dan ukuran perusahaan kecuali leverage mampu mempengaruhi nilai 

perusahaan, 

Dewi dan Farida (2021) membuktikan pengaruh positif variabel Profitabilitas dan rasio 

aktivitas terhadap nilai perusahaan, namun ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan pada nilai perusahaan. 

Selin Lumoly, dkk (2018) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa CR, Size 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan ROE memiiki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Eko Purwanto (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif, 

likuiditas tidak berpengaruh, sedangkan rasio aktivitas berpengaruh negative terhadap nilai 

perusahaan. 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini berjenis kuantitatif yang dapat didefinisikan sebagai penelitian yang 

dikonversikan dengan angka (Sugiyono, 2010:23). Kerangka pemikiran dapat dirangkum pada 

Gambar 3.1: 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Populasi  

Suatu kelompok besar yang mencakup objek serta subjek yang memiliki kualitas maupun 

karakteristik yang telah ditentukan untuk digunakan sebagai bahan kepenulisan agar selanjutnya 

dapat diambil intisarinya dinamakan populasi (Sugiyono, 2018:80). Populasi yang digunakan 

mencakup perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tercantum pada BEI periode 

2016-2020 yaitu terdapat sebanyak 14 perusahaan. 

Sampel dan Metode Penentuan Sampel 

Purposive sampling diperuntukan sebagai teknik dalam analisa ini. Adapun kriteria 

pengambilan sampel diantaranya adalah emiten sektor makanan dan minuman yang telah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2020, memiliki laporan keuangan secara 

lengkap dan berturut-turut dalam bentuk rupiah di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-

2020. 
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Tabel 3.3 

Kriteria Penentuan Sampel 

 
Sumber Bursa Efek Indonesia 

Teknik Analisis 

 Penelitian ini diawali dengan menjabarkan statistik deskriptif, selanjutnya dilakukan 

pengujian asumsi klasik. Setelah model memenuhi kriteria asumsi klasik, pengujian dilanjutkan 

dengan analisa regresi linear berganda. Persamaan regresinya : Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 

X4 + e. Uji Hipotesis dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan. Terdiri dari 

uji Kelayakan Model (F), Uji Koefisien Determinasi (R2) dan Uji Hipotesis (Uji t). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji  Statistik Deskriptif 

Dalam menilai distribusi data yang mencakup nilai minimum, maksimum, mean, serta 

standar deviasi dapat menggunakan analisa statistik deskripsi. Statistik ini mampu 

mendeskripsikan data emiten yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Rangkuman data 

dapat dirinci sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 
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Sumber : Data sekunder, 2022 (Lampiran 3) 

Tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa Variabel Profitabilitas memiliki nilai minimum 

-264,10 dan nilai maksimum 60,72 dengan nilai rata-rata 7,1268 serta memiliki standard 

deviasi sebesar 35,79550. Untuk variabel Likuiditas memiliki nilai minimum 0,15 dan nilai 

maksimum 8,64 dengan nilai rata-rata 2,3867 serta memiliki standard deviasi sebesar 

1,94136. Untuk variabel Solvabilitas memiliki nilai minimum 0,14 dan nilai maksimum 2,90 

dengan nilai rata-rata 0,5199 serta memiliki standard deviasi sebesar 0,46094. Untuk 

variabel Aktivitas memiliki nilai minimum 0,24 dan nilai maksimum 3,10 dengan nilai rata-

rata 1,1454 serta memiliki standard deviasi sebesar 0,60678. Kemudian untuk variabel Nilai 

perusahaan memiliki nilai minimum -0,46 dan nilai maksimum 30,17 dengan rata-rata 

4,2421 serta memiliki standard deviasi sebesar 6,43525.  

Hasil Uji Asumsi Kasik 

1. Uji Normalitas 

 

Gambar 2. Grafik Uji Normalitas 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 

 

Sumber : Data sekunder, 2022 (Lampiran 4) 

Berdasarkan Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas penelitian menunjukkan hasil setelah 

outlier adalah normal apabila dilihat dari nilai signifikansi 0,200> 0,05. 

 

2. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Data sekunder, 2022 (Lampiran 4) 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson (DW) dari pengujian 

adalah sebesar 1,962. Nilai dl dan du untuk k (jumlah variabel bebas) = 4, n = 70 adalah dl = 

1,464  (4-1,464 = 2,536) dan du =1,768 (4-1,768=2,232). Nilai DW sebesar 1,962 berada 

pada kriteria pengujian du<d<4-du atau 1,768<1,962<2,232 dengan keputusan tidak ada 

autokorelasi positif maupun negatif 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Uji Glejser 

 
Sumber : Data sekunder, 2022 (Lampiran 4) 

 Hasil analisa uji glejser memperlihatkan bahwa semua variabel bebas memiliki 

signifikansi lebih besar dari 0,05 atau Profitabilitas sebesar 0.200, Likuiditas sebesar 0.113, 

Solvabilitas  sebesar 0.698 dan Aktivitas sebesar 0.208 yang mengartikan hasil analisa dalam 

penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas. 

4. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Data sekunder, 2022 (Lampiran 4) 

Pengujian ini tidak menemukan multikolinearitas yang dibuktikan dari nilai tolerance 

semua variabel lebih besar dari 10% (Profitabilitas sebesar 0.966,  Likuiditas sebesar 0.157 

Solvabilitas sebesar 0.157 dan Aktivitas sebesar 0.971) dan nilai VIF lebih kecil dari 10 

(Profitabilitas sebesar 1.035, Likuiditas sebesar 6.369, Solvabilitas sebesar 6.349 dan 

Aktivitas sebesar 1.030). 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi 

 

Sumber : Data sekunder, 2022 (Lampiran 5) 

Persamaan struktural hasil analisis yaitu: 

Y = -0,174 + 0,301 X1 -0,139 X2 -0,635 X3 -0,216 X4 + e 

Penjabaran atas persamaan diatas dapat disampaikan apabila semua variabel 

independen tidak mempunyai nilai, maka nilai perusahaan sebesar -0,174. Setiap perubahan 

tingkat 1 basis point variabel independen maka dapat meningkatkan variabel dependen 

sesuai dengan koefisien beta. 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji F  

Tabel 4.7 

Hasil Uji F 

 

Sumber : Data sekunder, 2022 (Lampiran 6) 

Nilai Fhitung pada hasil analisis yang dilakukan yaitu 4.404 dan signifikansi yaitu 0,003 

tidak melebihi 0,05. Hal ini membuktikan bahwa data yang dianalisa dapat berpengaruh 

secara bersama-sama atau penelitian layak. 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi penelitian ini ditunjukan pada nilai Adjusted R-Square sebesar 

0.165 mengartikan bahwa 16,5% Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas dan Aktivitas, 
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mempengaruhi nilai perusahaan sementara selisih sebesar 83,5% dijelaskan oleh faktor atau 

variabel lain. 

3. Hasil Uji t 

a. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 untuk Profitabilitas 

(X1) memberikan nilai thitung sebesar 3.329 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 

dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. Maka hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. 

b. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 untuk Likuiditas (X2) 

memberikan nilai thitung sebesar -0,400 dengan nilai signifikansi sebesar 0,690 > 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa Likuiditas berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. Maka hipotesis 2 dalam penelitian ini ditolak. 

c. Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 untuk Sovabilitas (X3) 

memberikan nilai thitung sebesar -1,372 dengan nilai signifikansi sebesar 0,175 > 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa Solvabilitas berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. Maka hipotesis 3 dalam penelitian ini ditolak. 

d. Pengaruh Aktivitas terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 untuk Aktivitas (X4) 

memberikan nilai thitung sebesar -1,083 dengan nilai signifikansi sebesar 0,283 > 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa Aktivitas berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. Maka hipotesis 4 dalam penelitian ini ditolak. 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Profitabilitas (X1) memiliki nilai koefisien parameter 

sebesar 0.301, dan nilai thitung sebesar 3.329 dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 < 0,05 yang 

berarti bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Dari 

hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Peningkatan laba dalam perusahaan menandakan 

kinerja yang baik telah mampu dicapai oleh perusahaan tersebut. Ini menimbulkan sentimen 

positif yang berasal dari calon investor sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan, 

bersamaan dengan naiknya harga saham dipasar berarti meningkatkan pula nilai perusahaan. 

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Likuiditas (X2) memiliki nilai koefisien parameter 

sebesar -0.139 dan nilai thitung sebesar  -0.400 dengan nilai signifikansi sebesar 0.690 > 0,05  

yang berarti bahwa Likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan kas yang rendah akan 

berdampak terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

perusahaan. Pembayaran liabilitas yang tidak tepat waktu dikarenakan ketidakmampuan 

perusahaan melakukan pembayaran akan menyebabkan nilai perusahaan kurang baik dimata 

investor. Hal ini akan mempengaruhi keputusan investor dalam melakukan likuidasi terhadap 

modal yang dipinjamkannya. 

Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Sovabilitas (X3) memiliki nilai koefisien parameter 

sebesar -0.635 dan nilai thitung sebesar -1.372 dengan nilai signifikansi sebesar 0.175 > 0,05 yang 

berarti bahwa Solvabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Dari hasil ini dapat diketahui bahwa apabila besaran besaran utang yang ada dalam perusahaan 

melebihi kepemilikan aset perusahaan maka akan meningkatkan risiko terhadap kebangkrutan  

perusahaan. Utang yang tinggi menyebabkan semakin besarnya perusahaan dalam menanggung 

beban dalam menyelesaikan liabilitas yang dimiliki. Jadi solvabilitas perusahaan yang tinggi 

akan mempengaruhi kapabilitas perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan menurun. 

 

Pengaruh Aktivitas terhadap Nilai Perusahaan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis Aktivitas (X4) memiliki nilai koefisien parameter 

sebesar -0.216 dan nilai thitung sebesar -1.083 dengan nilai signifikansi sebesar 0.283 > 0,05 yang 

berarti bahwa Aktivitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa menurunnya tingkat efektifitas perusahaan dalam 

fungsinya melakukan manajemen aset akan mempengaruhi tingkat keberhasilan perusahaan 

menjaga nilai bagi para pemilik modal. Melambatnya perputaran aset menandakan kepemilikan 

aset yang terlampau tinggi yang dibandingkan dengan penjualannya, hal ini dapat menurunkan 

nilai perusahaan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis data yang telah dipaparkan, maka 

dapat disimpulkan variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan secara positif dan signifikan 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 sampai dengan 2020 
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khususnya sektor makanan dan minuman adalah profitabilitas, sementara likuiditas, solvabilitas, 

dan aktivitas memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan yang berguna bagi perkembangan penelitian selanjutnya dan 

bahan referensi, yaitu diantaranya: 

1. Penelitian berikutnya dapat mengembangkan objek penelitian, misalnya meneliti perusahaan 

yang bergerak dibidang jasa perbankan. 

2. Untuk berkembangnya ilmu dan penelitian kedepannya diharapkan peneliti selanjutnya tidak 

hanya menggunakan variabel profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan aktivitas, perlu adanya 

pengembangan menggunakan faktor-faktor diluar penelitian yang berhubungan dengan nilai 

perusahaan. 
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ABSTRACT 

This study aims for determine the effect of retaliation, organizational culture, and 

subjective norms on whistleblowing intentions in LPDs throughout the Mengwi District. 

The population in this study were all LPD employees in Mengwi District, totaling 306 

people (Badung Regency LPLPD, 2022). The number of LPDs in Mengwi District is 38 

LPDs with a total 75 Samples. Technique Data analysis using linear regression analysis. 

The results of the study show that Retaliation has a negative effect on whistleblowing 

intentions at LPDs throughout the Mengwi District. Organizational culture has a positive 

effect on whistleblowing intentions in LPDs throughout the Mengwi District. Subjective 

norms have a positive effect on whistleblowing intentions in LPDs throughout the Mengwi 

District. 

Keywords: retaliation, organizational culture, subjective norms, whistleblowing intention 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan sebuah bentuk perwujudan dari sistem 

kearifan lokal yang ada di Bali yang dituangkan pada sebuah bentuk Lembaga keuangan 

(Sukandia, 2019:1). Namun kenyataannya, banyaknya kasus-kasus kecurangan yang terjadi pada 

LPD di Bali. Kasus kecurangan yang terjadi pada LPD di Kabupaten Badung adalah kasus LPD 

Desa Adat Kapal. kolektor serta I Made Ladra (53) selaku Ketua LPD Kapal ditetapkan menjadi 

tersangka dalam kasus korupsi di LPD setempat. Korupsi yang terjadi di LPD Desa Adat Kapal 

Kecamatan Mengwi dapat diungkapkan karena adanya peran whistleblower sebagai pengungkap 

kecurangan.  

Berdasarkan data hasil persidangan yang diterbitkan Mahkamah Agung, Putusan Nomor: 

22/Pid.Sus-TPK/2018/PNDps menegaskan bahwa terjadi kasus tindak pidana korupsi pada LPD 

Desa Adat Kapal yang melibatkan beberapa pengurus internal LPD. Adapun kasus tindak pidana 

korupsi yang dimaksud yaitu berupa penggadaian asset nasabah tanpa sepengetahuan nasabah, 

dan penarikan tabungan nasabah tanpa sepengetahuan nasabah itu sendiri. Putusan ini sesuai 

dengan hasil penelitian, dimana ditemukan informasi bahwa telah terjadi tindak pidana korupsi 

di LPD Desa Adat Kapal yang diungkapkan oleh whistleblower dari berbagai pihak sebagai 

pengungkap kecurangan. Adanya pengaduan dari nasabah yang didukung oleh data dilapangan 

karena tidak bisa melakukan penarikan uang menyebabkan terungkapnya kasus korupsi tersebut. 
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Hal ini menunjukkan peran penting dari whistleblower terhadap pengungkapan kecurangan di 

LPD. 

Whistleblowing intention adalah niat untuk melakukan pengungkapan kecurangan (Mustafida 

dan Mursita, 2021). Tindakan whistleblowing merupakan sebuah tindakan yang dapat 

mempermudah pengungkapan kecurangan. Whistleblower melakukan pengungkapan kecurangan 

dengan melakukan pelaporan pada jalur pelaporan yang ada, baik jalur pelaporan anonim atau 

langsung (Aulia dkk, 2019). Sehingga whistleblower memegang peran penting dalam 

pengungkapan kecurangan yang terjadi (Yustina dan Siringoringo, 2020). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi whistleblowing intention adalah retalisai. Retaliasi 

mampu disebutkan sebagai sebuah bentuk konsekuensi atau paksaan terhadap whistleblower 

supaya tetap terdiam saat mengetahui keberadaan kecurangan pada sebuah organisasi (Conella 

dan Dwita, 2020). Hasil riset Ayem dan Rumdoni (2021) menunjukkan bahwa retaliasi 

menghasilakn pengaruh yang bersifat negatif kepada niatan melakukan suatu tindakan 

whistleblowing. Sedangkan riset oleh Assari dan Dwita (2020) menggambarkan bahwa retaliasi 

tidak memberikan sebuah pengaruh kepada niat whistleblowing. 

Budaya organisasi merupakan sebuah kebiasaan yang terdapat pada sebuah sistem atau 

organisasi yang terdapat norma perilaku seperti keyakinan kepada rekan kerja, moral dalam 

mematuhi kedisiplinan yang perlu dijalankan untuk menggapai tujuan dari sebuah organisasi 

(Satria dkk, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia dkk (2019) menggambarkan 

budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif kepada niat whistleblowing. Sedangkan Famhi 

dkk (2021) menggambarkan budaya organisasi tidak memiliki pengaruh kepada whistleblowing 

intention.  

Norma subjektif merupakan sebuah penekanan sosial yang mampu dirasakan untuk tidak 

ataupun melakukan tindakan atau perilaku (Angrayni dkk, 2021). Hasil riset oleh Angrayni dkk 

(2021) menggambarkan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh yang positif kepada 

whistleblowing intention. Sedangkan menurut Imlabla dkk (2021) menggambarkan bahwa 

norma subjektif memiliki pengaruh yang negatif kepada whistleblowing intention. 

Penelitian dilakukan di LPD se Kecematan Mengwi. Berdasarkan fenomena kasus pada 

LPD yang terjadi, maka dirasa penting untuk melakukan penelitian lebih dalam terhadap 

whistleblowing intention. Maka dari itu, penelitian ini mangambil topik dengan judul “Pengaruh 

Retaliasi, Budaya Organisasi, dan Norma Subjektif Terhadap Whistleblowing Intention Pada 

LPD se-Kecamatan Mengwi” 
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KAJIAN PUSTAKA 

Landasan teori yang dipakai pada riset ini adalah theory of planned behavior yaitu sebuah 

teori sdikembangkan oleh Ajzen (dalam Imlabla dkk, 2021), yang mana sikap mampu 

terdefinisikan menjadi sejumlah perasaan secara afeksi yang dirasakan oleh seorang individu 

untuk menolak atau mendukung sebuah objek yang dihadapinya. Teori ini relevan dalam 

menjelaskan kemunculan niat whistleblowing akibat adanya dorongan untuk mengungkapkan 

kecurangan (Imlabla dkk, 2021). 

Whistleblowing Intention 

Whistleblowing intention adalah niat untuk melakukan pengungkapan kecurangan 

(Mustafida dan Mursita, 2021). Tindakan whistleblowing merupakan sebuah tindakan yang dapat 

mempermudah pengungkapan kecurangan. Whistleblower melakukan pengungkapan kecurangan 

dengan melakukan pelaporan pada jalur pelaporan yang ada, baik jalur pelaporan anonim atau 

langsung (Aulia dkk, 2019). Sehingga whistleblower memegang peran penting dalam 

pengungkapan kecurangan yang terjadi (Yustina dan Siringoringo, 2020). 

Retaliasi 

Retaliasi mampu disebutkan sebagai sebuah bentuk konsekuensi atau paksaan terhadap 

whistleblower supaya tetap terdiam saat mengetahui keberadaan kecurangan pada sebuah 

organisasi (Conella dan Dwita, 2020). Retaliasi mampu dijalankan pada segala bentuk mulai dari 

pengupayaan paksaan kepada whistleblower hingga pengecualian langsung dari whistleblower di 

organisasi (Assari dan Dwita, 2020). Hasil riset Ayem dan Rumdoni (2021) menunjukkan bahwa 

retaliasi mempunyai pengaruh yang bersifat negatif terhadap niatan seseorang melakukan untuk 

melakukan suatu tindakan whistleblowing.  

Budaya Organisasi  

Budaya organisasi merupakan sebuah kebiasaan yang terdapat pada sebuah sistem atau 

organisasi yang terdapat norma perilaku seperti keyakinan kepada rekan kerja, moral dalam 

mematuhi kedisiplinan yang perlu dijalankan untuk menggapai tujuan dari sebuah organisasi 

(Satria dkk, 2021). Budaya yang baik dan menjunjung tinggi kejujuran akan meningkatkan 

whistleblowing intetion pada diri seseorang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia dkk 

(2019) menggambarkan budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif kepada niat 

whistleblowing. 

Norma Subjektif  

Norma subjektif merupakan sebuah penekanan sosial yang mampu dirasakan untuk tidak 

ataupun melakukan tindakan atau perilaku (Angrayni dkk, 2021). Adanya norma subjektif dalam 
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organisasi dapat mempengaruhi niat melakukan whistleblowing. Hal ini karena seseorang yang 

merasakan dukungan dari orang lain untuk melakukan suatu hal yang benar, akan dengan berani 

melakukan whistleblowing dan menerima risiko yang harus dihadapinya. Hasil riset oleh 

Angrayni dkk (2021) menggambarkan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh yang positif 

kepada whistleblowing intention.  

Bagian ini berisi tentang rangkuman kajian teoritik, hipotesis yang disusun dengan narasi 

METODE PENELITIAN 

LPD adalah sebuah lembaga keuangan yang memiliki peran positif terhadap 

perekonomian masyarakat. Namun adanya beberapa kasus kecurangan yang menyebabkan 

kepercayaan masyarakat terhadap LPD menurun. Hal ini tentunya mempengaruhi citra LPD. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi whistleblowing intention yang digambarkan pada 

gambar dibawah ini. 

Gam  bar 1 

Ker angka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:Data di olah, 2023 

 

Ruang lingkup wilayah atau lokasi riset pada yaitu pada LPD se-Kecamatan Mengwi 

Kabupaten Badung. Lokasi ini dipilih karena adanya fenomena kasus kecurangan pada LPD di 

Kecamatan Mengwi. 

Populasi riset ini yaitu keseluruhan pegawai/karyawan yang bekerja pada LPD dalam 

wilayah sekecamatam Mengwi, dimana jumlah total ialah sebesar 306 pegawai/karyawan 

(LPLPD Kabupaten Badung, 2022). Jumlah LPD se Kecamatan Mengwi adalah 38 LPD. 

Penentuan sampel memakai probability sampling dengan teknik stratified random sampling 

dengan jumlah sampel minimal yang digunakan adalah 75.  

Pada riset ini pengumpulan data yang dipakai adalah kuesioner dimana kuesioner tersebut 

disebarkan dengan menggunakan google form kepada sampel penelitian dengan skala likert 

Retaliasi 

(X1) 

Whistleblowing 

Intention 

(Y) 

Budaya Organisasi 

(X2) 

Norma Subjektif 

(X 3) 
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sebagai pengukuran Sugiyono (2017: 144). Teknik analisis data yang dipakai pada riset ini 

adalah analisis regresi linier, dengan persamaan seperti berikut.  

Y=α+β1 X1+β2 X2+β3 X3+ε ………………..……. ( 1 ) 

Keterangan :   

Y   : Whistleblowing Intention 

α   : Kons tanta  

β1 - β3 : Koefi sien regre si vari abel X1, X2, dan X3 

X 1  : Retaliasi  

X 2  : Budaya Organisasi 

X 3  : Norma Subjektif 

ε  : Standar Error 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dijalankan kepada LPD se Kecamatan Mengwi 

Kabupaten Badung dengan sampel 75 responden, adapun analisis deskripsi yaitu seperti berikut: 

Tabe l 1  

Hasil Anali  sis Des kriptif 

Desc. Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Retaliasi 75 3 9 5.81 1.666 

Budaya Organisasi 75 15 25 20.41 3.325 

Norma Subjektif 75 9 15 12.04 2.202 

Whistleblowing Intention 75 15 25 20.32 3.116 

Valid N (listwise) 75     

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa variabel whistleblowing Intention memiliki 

nilai maksimal 25, selanjutnya nilai minimumnya 15, dengan mean 20,32, serta nilai standar 

deviasinya adalah 3,114.  

Ta bel 2 

Hasil Uji Validity serta Reliability 

Sumber:Data di olah, 2023 

Kelompok/

Variabel 

No. Item Validity Reliability 

Korelasi (r) Koefisien Batas Koefisien Alpha 

X.1 X.1.1-X.1.3 ,901 s/d. ,925 ,30 ,894 

X.2 X.2.1-X.2.5 ,887 s/d. ,938 ,30 ,945 

X.3 X.3.1-X.3.3 ,945 s/d. ,963 ,30 ,948 

Y Y.1.1-Y.1.5 ,841 s/d. ,934 ,30 ,931 
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Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas diatas maka data penelitian ini 

dikategorikan valid dan reliable sehingga dapat dilanjutkan pada uji yaitu uji asumsi klasik. 

Uji Asumsi Klasik 

Tabe l 3 

Hasi l Uj i Normality 

One - Sample Kolmogrov - Smirnv Test 

 Unstd. Residual 

N 75 

Normal    

Para-meters a,b 

0E-7 0E-7 
1,86956195 1,88891269 

Most Extreme 

Differences 

0,072 0,064 

0,072 0,064 

-0,056 -0,061 

Test Statistic 0,623 

Asymp. Sig. (2-tail) 0,833 

    Sumber:Data di olah, 2023 

Dari hasil diatas memaparkan bahwa data sudah terdistribusi secara normal dikarenakan 

mempunyai nilai dari test Kolmogrov-Smirnv dengan besaran sign. sebesar 0,833 yang telah 

lebih besar dari 0,05. 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Retaliasi .444 2.254 

Budaya Organisasi .512 1.952 

Norma Subjektif .704 1.420 

a. Dependent Variable: Whistleblowing Intention 

   Sumber: Data diolah, 2023 

Mengacu pada hasil pengujian diatas, data tidak terjadi multikolinearitas karena nilai 

toleransi telah lebih besar dari 0,10 dan besarnya VIF<10.  

Tabel 5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.098 1.818  2.254 .027 

Retaliasi -.141 .112 -.220 -1.264 .210 

Budaya Organisasi -.096 .052 -.299 -1.846 .069 

Norma Subjektif .017 .067 .035 .254 .800 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Sumber: Data diolah, 2023 
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Dari hasil olah pada tabel, menunjukan tidak terjadi suatu gejala heteroskedatitas. Ini 

disebabkan oleh besaran dari signifikansi melampaui 0,05. Data yang digunakan sudah 

memenuhi uji asumsi klasik, oleh sebab itu dapat melanjutkan dengan pengujian regresi sebagai 

berikut: 

Hasil Analisis Regres i Linier Ber ganda 

Tabel 6 

Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstd. 

Coeficients 

Stand. 

Coeficients 

T Sign. 

B Std, Error Beta   

1 

(Const ant) 10.107 3.258  3.102 .003 

Retaliasi -.451 .200 -.241 -2.253 .027 

Budaya Organisasi .269 .093 .287 2.880 .005 

Norma Subjektif .611 .120 .432 5.085 .000 

F hitung                 : 42,060 

Sig. Uji F               : 0,000 

R                            : 0,800 

Adjused R Square  : 0,625 

Sumber: Data diolah, 2023 

Mengacu pada persamaan regresi pada persamaan diatas yakni Y = α + β1X1 + β2X2 + 

β3X3 + ε. Didapatkan suatu persamaan yaitu Y = 10,107 - 0,451X1 + 0,269X2 + 0,611X3. 

Konstanta bernilai 10,107 artinya, jika variabel retaliasi, budaya organisasi dan norma subjektif 

memiliki nilai konstan maka nilai whistleblowing intention bernilai sebesar 10,107. 

Uji Hipotesis 

Koefisien Determinan ( Adjusted R2 ) 

Dari hasil uji diatas dijelaskan nilai dari Adjusted Rsquare yaitu 0,625, ini diartikan 

keseluruhan variabel berpengaruh bersama - sama senilai 62,5% kepada variabel tetap, serta 

37,5% dipengaruhi variabel lain. 

Uji Kelayakan Model 

Dari hasil uji diatas besar signifikan 0,000< 0,05. Hasil ini mempunyai arti bahwa secara 

keseluruhan variabel retaliasi, budaya organisasi dan norma subjektif memiliki pengaruh 

simultan kepada whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi sehingga riset ini 

layak untuk dijalankan. 

Uji Hipotesis (t-test) 

Dari hasil uji menerangkan retaliasi memberikan / berpengaruh yang bersifat negatif 

kepada whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi, dengan besaran sign. yaitu 

0,027 <5%, (H1 ditermina). Besarnya keofisien regresi 0,451 yang dapat dikatakan semakin 
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tinggi retaliasi berbanding terbalik dengan peluang terjadinya whistleblowing intention pada 

LPD se-Kecamatan Mengwi 

Dari hasil uji menerangkan budaya/adat yang terjadi pada organisasi mempunyai 

pengaruh yang bersifat positif terhadap whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan 

Mengwi, besaran sign. yaitu 0,005<5%, (H2 diterima). Besaran koefisien yaitu 0,269 

diterjemahkan semakin besar budaya dari suatu organisasi maka kesempatan terjadinya 

whistleblowing intention akan semakin besar pada LPD se-Kecamatan Mengwi. 

Dari hasil uji menerangkan norma subjekif mempunyai pengaruh yang bersifat positif 

terhadap whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi, besaran sign. adalah 

0,000<5%, (H3 diterima). Besaran dari koefisien diperoleh 0,611 diterjemahkan semakin kuat 

dari norma subjekif maka terjadinya whistleblowing intention akan semakin besar pada LPD se-

Kecamatan Mengwi 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Retaliasi terhadap Whistleblowing Intention 

Dari hasil uji didapatkan bahwa retaliasi memberikan atau mempunyai pengaruh yang 

bersifat negatif terhadap whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi, dengan 

besaran sign. 0,027<5%, (H1 diterima). Besaran koefisien sebesar 0,451 artinya semakin tinggi 

tingkat retaliasi maka terjadinya whistleblowing intention akan semakin kecil ada LPD se-

Kecamatan Mengwi. 

Retaliasi merupakan tindakan yang memberikan tekanan kepada whistleblower sehingga 

mereka akan merasa takut atau enggan dalam mengungkapkan kecurangan. Retaliasi mampu 

disebutkan sebagai sebuah bentuk konsekuensi atau paksaan terhadap whistleblower supaya tetap 

terdiam saat mengetahui keberadaan kecurangan pada sebuah organisasi (Conella dan Dwita, 

2020). Retaliasi mampu dijalankan pada segala bentuk mulai dari pengupayaan paksaan kepada 

whistleblower hingga pengecualian langsung dari whistleblower di organisasi (Assari dan Dwita, 

2020). Hasil riset Ayem dan Rumdoni (2021) memaparkan retaliasi mempunyai pengaruh yang 

bersifat negatif kepada niatan sesorang untuk melakukan tindakan whistleblowing.  

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Whistleblowing Intention  

Dari hasil uji menerangkan budaya/adat yang terjadi pada organisasi mempunyai 

pengaruh yang bersifat positif terhadap whistleblowing intention pada LPS se-Kecamatam 

Mengwi, besaran sign. 0,005<5% (H2 diterima) Besaran koefisien 0,269 diterjemakan semakin 
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besar budaya dari organisasi maka terjadinya whistleblowing intention akan semakin besar pada 

LPD se-Kecamatan Mengwi. 

Budaya organisasi merupakan sebuah kebiasaan yang terdapat pada sebuah sistem atau 

organisasi yang terdapat norma perilaku seperti keyakinan kepada rekan kerja, moral dalam 

mematuhi kedisiplinan yang perlu dijalankan untuk menggapai tujuan dari sebuah organisasi 

(Satria dkk, 2021). Budaya yang baik dan menjunjung tinggi kejujuran akan meningkatkan 

whistleblowing intetion pada diri seseorang. Budaya pada organisasi menjadi salah satu faktor 

penentu kesuksesan dari sistem whistleblowing. Budaya yang baik dan menjunjung tinggi 

kejujuran akan meningkatkan whistleblowing intetion pada diri seseorang. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Aulia dkk (2019) menggambarkan budaya organisasi memiliki pengaruh yang 

positif kepada niat whistleblowing. 

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Whistleblowing Intention 

Dari hasil uji menerangkan norma subjektif mempunyai pengaruh yang bersifat positif 

terhadap whistleblowing intention pada LPD se-kecamatan Mengwi, besaran sign. adalah 

0,000<5% (H3 diterima). Besaran koefisien yaitu 0,611 diterjemahkan semakin kuat norma 

subjektif maka terjadinya whistleblowing intention akan semakin besar pada LPD se-Kecamatan 

Mengwi. 

Norma subjektif merupakan sebuah penekanan sosial yang mampu dirasakan untuk tidak 

ataupun melakukan tindakan atau perilaku (Angrayni dkk, 2021). Adanya norma subjektif dalam 

organisasi dapat mempengaruhi niat melakukan whistleblowing. Hal ini karena seseorang yang 

merasakan dukungan dari orang lain untuk melakukan suatu hal yang benar, akan dengan berani 

melakukan whistleblowing dan menerima risiko yang harus dihadapinya. Hal ini karena 

seseorang yang merasakan dukungan dari orang lain untuk melakukan suatu hal yang benar, 

akan dengan berani melakukan whistleblowing dan menerima risiko yang harus dihadapinya. 

Hasil riset oleh Angrayni dkk (2021) menggambarkan bahwa norma subjektif memiliki pengaruh 

yang positif kepada whistleblowing intention. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Adapun simpulan pada riset ini adalah 1) Retaliasi berpengaruh negatif terhadap 

whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi. Hal ini berarti semakin meningkat 

retaliasi maka whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi akan semakin 

menurun. 2) Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap whistleblowing intention pada LPD 

se-Kecamatan Mengwi, sehingga semakin baik budaya organisasi maka whistleblowing intention 

pada LPD se-Kecamatan Mengwi akan semakin meningkat. 3) Norma subjekif berpengaruh 
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positif terhadap whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi, sehingga tinggi 

norma subjekif maka whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi akan semakin 

meningkat.  

Mengacu pada hasil analisis riset, adapun saran yang dapat disampaikan pada riset ini 

adalah Bagi manajemen LPD se-Kecamatan Mengwi, hasil riset ini mampu dipakai dasar teoritis 

serta acuan dalam peningkatan whistleblowing intention pada LPD se-Kecamatan Mengwi. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan penggunaan budaya organisasi, norma 

subjektif serta meminimalkan retaliasi yang ada pada LPD se-Kecamatan Mengwi. Bagi 

akademis, hasil riset ini mampu dipakai sebagai contoh dalam melakukan telaah studi kasus serta 

sumber materi ajar dalam mata kuliah tertentu terkait retaliasi, budaya organisasi, norma 

subjektif dan whistleblowing intention. 
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ABSTRACT 

This stuidy aims to determine the accouinting treatment of biological assets in the Green Venuis 

Garden plantation buisiness. This stuidy uised a quialitative analysis method with data obtained 

throuigh observation, interviews and also docu imentation of informants related to the Green 

Venuis Garden plantation. The analysis techniquie uised is descriptive comparative analysis, in 

which the researcher describes the findings derived from the data collected throuigh the 

observation process on the research object which will then be compared with the biological 

asset accouinting treatment method based on PSAK No. 69 on agricuiltuire in theory which has 

been developing in academic circles. Based on the resuilts of the research and discuission, it 

can be concluided that the accouinting treatment of the biological assets of the Green Venuis 

Garden Plantation is not in accordance with PSAK 69 becauise there is still muich that needs 

to be adjuisted again. 

Keywords: Biological Assets, Agriculture 

 

PENDAHULUAN 

Indoneisia adalah neigara agraris yang seibagian beisar peinduiduiknya meimiliki mata 

peincaharian seibagai peitani ataui beikeirja di bidang agrikuiltuir. Bidang agrikuiltuir meimeigang 

peiranan peinting dalam peirtuimbuihan eikonomi di Indoneisia seibagai kontribuitor beisar dalam 

peindapatan nasional, peinyeirapan teinaga keirja, peinyeidiaan pangan, dan peinyeidiaan bahan baku i 

induistri. Peiruisahaan yang beirgeirak pada seiktor agrikuiltuir meimiliki karakteiristik khuisuis yang 

meimbeidakannya deingan seiktor lainnya. Karakteiristik teirseibuit beiruipa transformasi biologis. 

Transformasi biologis yang teirjadi pada aseit biologis teirdiri dari proseis peirtuimbuihan, 

deigeineirasi, produiksi dan prokreiasi yang dapat meinyeibabkan beirbagai peiruibahan seicara 

kuialitatif dan kuiantitatif aseit biologis.  

Aseit tanaman teirkait deingan aseit biologis, dan teirmasuik seibagai keilompok peirtanian 

yang teilah diatuir dalam PSAK 69 teintang agrikuiltuir. Peingeimbangan pada seiktor agrikuiltuir haruis 

diduikuing oleih keiteirseidiaan informasi yang meimadai (Diah eit al., 2019). Informasi teirseibuit 

disajikan dalam beintuik laporan keiuiangan yang akan diguinakan oleih pihak inteirnal dan eiksteirnal 

dalam proseis peingambilan keipuituisan. Peinyuisu inan laporan keiuiangan di seiktor agrikuiltuir haruis 

dilaksanakan deingan beinar seisuiai deingan PSAK 69 yang beirlakui uintuik meinghasilkan laporan 

keiuiangan yang reileivan dan reiliablei. Peirlui dipeirhatikan dalam peimilihan ataui peingguinaan 

meitodei akuintansi yang akan diteirapkan seisuiai deingan jeinis peiruisahaannya. Peimilihan meitode i 
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akuintansi akan meimpeingaruihi keiseisuiaian teirkait peingakuian, peinguikuiran, peinguingkapan dan 

peinyajian aseit peiruisahaan. Peirbeidaan peimilihan meitodei akan teirjadi pada peiruisahaan yang 

meimiliki karakteiristik teirteintui ataui uinik, seihingga akan beirbeida deingan peiruisahaan yang lain. 

Beirdasarkan data hasil obseirvasi dan wawancara seicara langsuing kei peinguisaha tanaman 

di Jalan Hayam Wu iruik, Deinpasar, Bali pada tanggal 14 Feibruiari 2022 ada 5 UiMKM yang 

beirgeirak di uisaha produik agrikuiltuir tidak satuipuin peilakui uisaha yang meinyuisuin laporan 

keiuiangan.  Salah satui peinguisaha teirseibuit adalah Greiein Veinuis Gardein yang meimiliki aseit 

seibeisar 535 bibit seinilai Rp. 29.085.000. Jeinis uisaha ini beirbeida deingan uisaha lain kareina pada 

keinyataannya ada aseit biologis yang beiruipa tanaman buiah-buiahan yang meinghasilkan buiah 

peitikan haruis diakuii teirleibih dahuilui, dimana peirlakuian aseit biologis ini uintuik di Indoneisia suidah 

ada atuiran khuisuis yang meingatuir dalam standar akuintansinya yaitui PSAK 69. Peiruisahaan 

agrikuiltuir diharapkan meingguinakan standar teirseibuit uintuik peirlakuian atas aseit biologisnya agar 

dipeiroleih peinguikuiran yang akuintabeil, reileivan, dan andal di dalam peingakuian, peinguikuiran, 

peinguingkapan, seirta peinyajian atas aseit biologisnya.  

Adapuin yang meimbeidakan peineilitian seibeiluimnya deingan peineilitian saat ini yaitui 

peineiliti beirfokuis uintuik meimbeirikan peimahaman keipada para peinggiat Uisaha Mikro, Keicil dan 

Meineingah yang sama seikali beiluim meimahami atuiran akuintansi dari aseit biologis dan produik 

agrikuiltuir PSAK 69 seihingga dapat meimbuiat suiatui modeil sisteim peirlakuian peincatatan aseit 

biologis dan produik agrikuiltuir beirdasarkan PSAK 69 yang beirlakui saat ini. Peineilitian ini 

meingambil objeik uisaha Greiein Veinuis Gardein yang beirlokasi di Jalan Hayam Wuiruik, Deinpasar 

kareina uisaha itui meimiliki aseit biologis teirbeisar diantara uisaha lain yang ada disana. 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Aset 

Aseit adalah suimbeir daya yang dikuiasai oleih eintitas seibagai akibat dari peiristiwa masa 

lalui dan dari mana manfaat eikonomi masa deipan diharapkan akan dipeiroleih peiruisahaan. 

Manfaat eikonomi masa deipan aseit adalah poteinsial dari aseit teirseibuit uintuik meimbeirikan 

kontribuisi, baik langsuing mauipuin tidak langsuing, pada aruis kas dan seitara kas keipada 

peiruisahaan (Keirangka Konseiptuial Peilaporan Keiuiangan, 2016).  

Definisi Aset Biologis 

Meinuiruit PSAK 69, aseit biologis (biological asseit) adalah heiwan ataui tanaman hiduip. 

Aseit biologis adalah aseit yang banyak diguinakan dalam keigiatan uisaha dalam rangka 
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peingeilolaan transformasi biologis, aseit biologis uintuik meinghasilkan produik yang siap 

dikonsuimsi ataui masih meimeirluikan peingolahan leibih lanjuit. 

Jenis Aset Biologis 

Aseit biologis dapat dibeidakan keidalam duia jeinis aseit biologis (PSAK 69, 2015), yaitui: 

1. Aseit biologis yang dapat dikonsuimsi adalah aseit biologis yang akan dipanein seibagai 

produik agrikuiltuir ataui dijuial seibagai aseit biologis. Contoh aseit biologis yang dapat 

dikonsuimsi adalah kambing yang dimaksuidkan uintuik meimprodu iksi daging, teirnak yang 

dimiliki uintu ik dijuial, ikan yang dibu ididayakan, tanaman panein seipeirti jaguing dan 

ganduim. 

2. Aseit biologis produiktif adalah aseit seilain aseit biologis yang dapat dikonsuimsi; seibagai 

contoh, sapi yang dimaksuidkan uintu ik meimproduiksi suisui, dan pohon buiah yang 

meinghasilkan buiah uintuik dipanein. Aseit biologis produiktif bu ikan meiruipakan produik 

agrikuiltuir, teitapi dimiliki uintuik meinghasilkan produik agrikuiltuir. 

Definisi PSAK 69 

PSAK 69 meingatuir aseit biologis ataui produik agrikuiltuir yang diakuii jika meimeinuihi 

beibeirapa kriteiria seisuiai deingan peingaku ian aseit. Aseit biologis diuikuir pada nilai wajar 

dikuirangi biaya u intuik meinjuial, keicuiali jika nilai wajar teirseibuit tidak dapat diuikuir seicara 

andal, baik pada saat peingakuian awal mauipuin pada akhir peiriodei peilaporan. Eintitas juiga 

meinguingkapkan keiuintuingan ataui keiruigian gabuingan yang timbuil dari peingakuian awal aseit 

biologis dan produik agrikuiltuir seilama peiriodei teirseibuit, dan dari peiruibahan nilai wajar 

dikuirangi biaya u intuik meinjuial aseit biologis. 

Pengakuan Aset Biologis 

Beirdasarkan PSAK 69, eintitas meingakuii aseit biologis ataui produik agrikuiltuir keitika, dan 

hanya keitika: 

1. Eintitas meingeindalikan aseit biologis seibagai akibat dari peiristiwa masa lalui 

2. Beisar keimu ingkinan manfaat eikonomi masa deipan yang teirkait deingan aseit biologis 

teirseibuit akan meingalir kei eintitas 

3. Nilai wajar ataui biaya peiroleihan aseit biologis dapat diuikuir seicara andal. 
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Pengukuran Aset Biologis 

Seijuimlah dasar peinguikuiran yang beirbeida diguinakan dalam deirajat dan kombinasi yang 

beirbeida dalam laporan keiuiangan. Dasar peinguikuiran teirseibuit (Keirangka Konseiptuial 

Peilaporan Keiuiangan, 2016) adalah seibagai beirikuit: 

1. Biaya historis (historical cost). Aseit dicatat seibeisar juimlah kas ataui seitara kas yang 

dibayar ataui seibeisar nilai wajar dari imbalan yang dibeirikan uintuik meimpeiroleih aseit 

teirseibuit pada saat peiroleihan. 

2. Biaya kini (cuirreint cost). Aseit dicatat seibeisar juimlah kas ataui seitara kas yang 

seiharuisnya akan dibayarkan jika aseit yang sama ataui seitara aseit dipeiroleih seikarang. 

Liabilitas dicatat seibeisar juimlah kas ataui seitara kas yang tidak didiskontokan yang 

muingkin akan dipeirluikan uintuik meinyeileisaikan keiwajiban kini.  

3. Nilai teireialisasi/peinyeileisaian (reialisablei/seittleimeint valuiei). Aseit dicatat seibeisar 

juimlah kas ataui seitara kas yang dapat dipeiroleih seikarang deingan meinjuial aseit dalam 

peileipasan normal. 

4. Nilai seikarang (preiseint valuiei). Aseit dicatat seibeisar aruis kas masuik neito masa deipan 

yang didiskontokan kei nilai seikarang dari pos yang dieikspeiktasikan dapat 

meimbeirikan hasil dalam peilaksanaan uisaha normal. 

Pengungkapan Aset Biologis 

Beirdasarkan PSAK 69, eintitas wajib meinguingkapkan keiuintuingan ataui keiruigian 

gabuingan yang timbuil seilama peiriodei beirjalan pada saat peingakuian awal aseit biologis dan 

produik agrikuiltuir, dan dari peiruibahan nilai wajar dikuirangi biaya uintuik meinjuial aseit biologis. 

Eintitas dianjuirkan u intuik meimbeirikan deiskripsi kuiantitatif dari seitiap keilompok aseit biologis, 

meimbeidakan antara aseit biologis yang dapat dikonsuimsi dan aseit biologis produiktif ataui antara 

aseit biologis meinghasilkan dan yang beiluim meinghasilkan, seisuiai keiadaan aseit biologis. 

Penyajian Aset Biologis 

Eintitas meinyajikan peiruibahan juimlah teircatat aseit biologis antara awal dan akhir 

peiriodei beirjalan. Peiru ibahan teirseibuit meincakuip seibagai beirikuit (PSAK 69, 2015) : 

1. Keiuintuingan ataui keiruigian yang timbuil dari peiruibahan nilai wajar dikuirangi 

biaya yang meinjuial. 

2. Keinaikan kareina peimbeilian 

3. Peinuiruinan yang didistribuisikan pada peinjuialan dan aseit biologis yang 

diklasifikasikan seibagai dimiliki uintuik dijuial (teirmasuik dalam keilompok 

peileipasan yang diklasifikasikan seibagai dimiliki uintuik dijuial) seisuiai deingan 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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PSAK No.58 teintang aseit tidak lancar yang dimiliki uintuik dijuial dan opeirasi 

yang diheintikan 

4. Peinuiruinan kareina panein 

5. Keinaikan yang dihasilkan dari kombinasi bisnis 

6. Seilisih kuirs neito yang timbuil dari peinjabaran laporan keiuiangan kei dalam mata 

uiang peinyajian yang beirbeida, dan peinjabaran dari keigiatan uisahaluiar neigeiri 

keidalam mata uiang peinyajian eintitas peilapor, dan peiruibahan lain. 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei kuialitatif yang beirtuijuian u intuik meinjeilaskan ataui 

meindeiskripsikan seicara leibih teirpeirinci meingeinai situiasi ataui objeik beirdasarkan deingan data 

yang dipeiroleih, dikuimpuilkan, diklasifikasikan, dan diinteirpreitasikan. Meinuiruit Suigiyono (2012), 

teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang paling strateigis dalam peineilitian, kareina 

tuijuian uitama dari peineilitian adalah meinguimpuilkan data. Dalam peineilitian ini teiknik yang 

diguinakan teirdiri dari, Obseirvasi, Wawancara, Dokuimeintasi, 

Meitodei analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah meitodei analisis 

deiskriptif komparatif yaitui peineiliti meindeiskripsikan hasil teimuiannya yang beirasal dari data-data 

yang teirkuimpuil meilaluii proseis obseirvasi di obyeik peineilitian yang keimuidian akan 

dipeirbandingkan deingan meitodei peirlakuian akuintansi aseit biologis beirdasarkan PSAK No. 69 

teintang agrikuiltuir seicara teiori yang seilama ini beirkeimbang dikalangan akadeimik. Peineiliti 

keimuidian meinganalisis keiseisuiaian meitodei akuintansi biaya lingkuingan yang dipeirbandingkan 

seicara seitahap deimi tahap dalam peirlakuian akuintansi aseit biologis beirdasarkan PSAK No. 69 

teintang agrikuiltuir teirseibuit pada masing-masing meitodei deingan analisis deiskripsi komparatif 

yang diinteirpreitasikan atas dasar data yang ada. Seiteilah meineirapkan analisis teirseibuit seihingga 

dapat meimbuiat keisimpuilan dan meingeimuikakan saran yang diharapkan dapat meimpeirbaiki 

keileimahan yang teirdapat pada peiruisahaan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data Hasil Penelitian 

Greiein Veinuis Gardein meiruipakan uisaha yang beirgeirak dibidang ju ial beili tanaman di Jalan 

Hayam Wuiruik, Deinpasar, Bali. Seicara uimuim uisaha ini dijalankan deingan sisteim yang masih 

tradisional kareina keiteirbatasan peingeitahuian su imbeir daya manuisia dalam meingeilola uisaha ini.  
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Proses Pengakuan Aset Biologis Green Venus Garden 

Beirdasarkan hasil wawancara bahwa uisaha Greiein Veinuis Gardein beiluim meingakuii 

adanya aseit biologis yang dimiliki beiruipa tanaman buiah-buiahan, yang meinyeibabkan uisaha ini 

beiluim meingakuii aseit biologis dan meineirapkan akuintansi aseit biologis kareina keiteirbatasan ilmui 

peingeitahuian yang dimiliki oleih SDM yang meingeilola uisaha, seihingga beiluim adanya peingakuian 

atas aseit biologis. 

Proses Pengukuran Aset Biologis Green Venus Garden 

Uisaha Greiein Veinuis Gardein meimpeiroleih aseit biologis deingan meimbeili bibit dari Jawa 

Timuir, uisaha Greiein Veinuis Gardein tidak meimbuiat bibit seindiri. Uisaha Greiein Veinuis Gardein 

beiluim meilakuikan peinguikuiran aseit biologis pada uisahanya kareina dari awal beirdirinya sampai 

seikarang beiluim meilakuikan peincatatan peimbu ikuian akuintansi seicara beinar kareina keiteirbatasan 

ilmui peingeitahuian peimilik 

Proses Penyajian dan Pengungkapan Aset Biologis Green Venus Garden 

Uisaha Greiein Veinuis Gardein beiluim meinguingkapan teirkait deiskripsi aseit biologis 

meinghasilkan dan beiluim meinghasilkan dan beiluim meinyajikan aseit biologis pada laporan 

keiuiangannya, uisaha ini hanya meinyajikan peincatatan seideirhana dan beiluim meinyajikan laporan 

keiuiangan uisahanya kareina keiteirbatasan keimampuian yang dimiliki peimilik. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Beirikuit ini adalah contoh juirnal pada peinguikuiran tanaman buiah mangga dari tanaman 

beiluim meinghasilkan sampai meinjadi tanaman meinghasilkan. peiruisahaan seibaiknya meilakuikan 

peincatatan seibagai beirikuit: 

a. Peingakuian awal tanaman beiluim meinghasilkan  

 Dikeitahuii seiluiruih biaya-biaya yang dikeiluiarkan muilai dari biaya peimbeilian bibit, 

peirsiapan lahan tanam, peinanaman, peimu ipuikan dan biaya uintuik peimeiliharaan tanaman 

seibeisar Rp. 425.050. Maka peincatatan juirnal atas transaksi teirseibuit adalah: 

Aseit biologis beiluim meinghasilkan (D) Rp. 425.050 

  Kas / Huitang (K) Rp. 425.050 

(Juirnal di atas dicatat jika biaya peiroleihan aseit biologis sama deingan nilai wajarnya).  

Aseit biologis beiluim meinghasilkan (D) Rp. 325.050 

Keiruigian atas aseit biologis (D) Rp. 100.000  

  Kas / Huitang (K) Rp. 425.050 
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(Juirnal di atas dicatat jika biaya peiroleihan aseit biologis leibih beisar dari pada nilai 

wajarnya, misalnya nilai wajarnya Rp. 325.050) 

Aseit biologis beiluim meinghasilkan (D) Rp. 425.050 

  Kas / Huitang (K) Rp. 325.050 

  Laba atas aseit biologis (K) Rp. 100.000 

(Juirnal di atas dicatat jika biaya peiroleihan aseit biologis leibih reindah dari 

pada nilai wajar, misalnya nilai wajarnya Rp. 325.050) 

b. Reiklasifikasi tanaman beiluim meinghasilkan meinjadi tanaman meinghasilkan 

 Pada PSAK 69, aseit biologis beiluim meinghasilkan yang teilah meimeinuihi syarat uintuik 

diakuii meinjadi aseit biologis meinghasilkan direiklasifikasi kei dalam aseit biologis meinghasilkan. 

Misalnya seiteilah dilakuikan peingeiceikan oleih peikeirja lapangan dipeiroleih informasi bahwa leibih 

dari 70% tanaman bu iah beiluim meinghasilkan pada blok A dapat dikateigorikan seibagai tanaman 

meinghasilkan seibeisar Rp 52.060, maka seimuia nilai dari tanaman kareit pada blok A haruis 

direiklasifikasi tanaman meinghasilkan, maka dilakuikan peinjuirnalan reiklasifikasi dari keijadian 

teirseibuit seibagai beirikuit : 

Aseit biologis meinghasilkan (D) Rp. 36.442 

  Aseit biologis beiluim meinghasilkan (K) Rp. 36.442 

c. Peinyuisuitan pada tanaman meinghasilkan 

 Meinuiruit PSAK 69, akuimuilasi peinyuisu itan akan dilakuikan keitika nilai wajar tidak dapat 

diuikuir deingan andal. Jika tidak adanya teirjadi akuimuilasi peinyuisuitan pada PSAK 69 bisa saja 

akan meinyeibabkan keinaikan nilai laba pada laporan laba ruigi peiruisahaan 

d. Peingakuian produ ik agrikuiltuir kei dalam peirseidiaan 

Misalnya Greiein Veinuis Gardein meingakuii produik agrikuiltuir seibagai peirseidiaan dan 

dalam meilakuikan peigakuian awal dari peirseidiaan beiruipa produik agrikuiltuir masih meingguinakan 

biaya peiroleihan yang didapatkan dari kapitalisasi biaya-biaya yang beirhu ibuingan deingan produik 

agrikuiltuir pada saat panein hingga siap uintuik dijuial ataui dipakai keimbali dalam proseis produiksi. 

Pada tahuin 2022 nilai peirseidian produik agrikuiltuir seibeisar Rp.82.950, maka juirnal peincatatan 

peingakuian produik agrikuiltuir kei dalam akuin peirseidiaan adalah seibagai beirikuit: 

Peirseidiaan (D) Rp. 82.950  

  Keiuintuingan peinilaian peirseidiaan (K) Rp. 82.950  
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(Nilai teirseibuit didasarkan pada eistimsi bahwa nilai wajar dikuirangi biaya uintuik meinjuial yang 

diatribuisikan kei peiru ibahan harga). 

Analisis Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Green Venus Garden dengan 

PSAK 69 

Tabel 1. Perbandingan Pengakuan Akuntansi Aset Biologis Usaha Perkebunan Green 

Venus Garden dengan PSAK 69 

Suimbeir : Data Diolah, 2023 

Tabel 2. Perbandingan Pengukuran Akuntansi Aset Biologis Usaha  Perkebunan Green 

Venus Garden dengan PSAK 69 

No Menurut 

Perusahaan 

Menurut Psak 69 Analisis 

Perbandingan 

Revisi 

1 

 

Aseit biologis 

beirasal dari 

peimbeilian keitika 

masih dalam beintuik 

bibit dari peilanggan 

dan dianggap 

seibagai peirseidiaan 

barang dagang 

Eintitas 

meingeindalikan aseit 

biologis seibagai 

akibat dari peiristiwa 

masa lalui 

Teirdapat peirbeidaan 

peingakuian asseit 

biologis kareina 

peingakuian yang 

dibuiat peiruisahaan dari 

peimbeilian dan 

dianggap seibagai 

peirseidiaan barang 

dagang  

Peiruisahaan 

dianjuirkan 

meingakuii aseit 

biologis seibagai aseit 

lancar mauipuin aseit 

tidak lancar seisuiai 

deingan jangka 

waktui transformasi 

biologis  

Tidak dapat 

meinguikuir manfaat 

eikonomi seicara 

andal dikareinakan 

tidak teirdapat 

peincatatan yang 

ruitin di seitiap 

harinya 

Beisar keimuingkinan 

manfaat eikonomi 

masa deipan yang 

teirkait deingan aseit 

biologis teirseibuit 

akan meingalir kei 

eintitas 

Teirdapat peirbeidaan 

dimana peiruisahaan 

tidak dapat meinguikuir 

manfaat eikonominya 

seicara andal  

Peiruisahaan 

dianjuirkan meincatat 

biaya-biaya yang 

dikeiluiarkan 

seihingga manfaat 

eikonomi pada masa 

deipan akan meingalir 

kei eintitas itui seindiri   

 Peinguikuiran aseit 

biologis beiru ipa 

tanaman 

peirkeibuinan Greiein 

Veinuis  Gardein 

meingguinakan harga 

peimbeilian ditambah 

biaya transportasi 

Nilai wajar ataui 

biaya peiroleihan 

asseit  biologis dapat 

diuikuir seicara andal 

Teirdapat peirbeidaan 

dimana peiruisahaan 

meingguinakan harga 

peimbeilian ditambah 

biaya transportasi 

Seiharuisnya 

peiruisahaan 

meingguinakan nilai 

wajar 

No Menurut 

Perusahaan 

Menurut Psak 69 Analisis 

Perbandingan 

Revisi  

1 Peinguingkapan aseit 

biologis Peirkeibuinan 

Greiein Veinuis Gardein 

masih dilaku ikan 

seicara trandisional 

Meimbeirikan 

deiskripsi kuiantitatif 

dari seitiap keilompok 

aseit biologis, 

meimbeidakan antara 

Teirdapat peirbeidaan 

peinguingkapan kareina 

peiruisahaan masih 

meingguinakan 

peinguingkapan seicara 

Peiruisahaan 

dianjuirkan uintuik 

meimbeidakan 

antara aseit 

biologis 
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Suimbeir : Data Diolah, 2023 

Tabel 3. Perbandingan Pengungkapan Akuntansi Aset Biologis Usaha Perkebunan Green 

Venus Garden dengan PSAK 69 

Suimbeir : Data Diolah, 2023 

Tabel 4. Perbandingan Penyajian Akuntansi Aset Biologis Usaha Perkebunan Green Venus 

Garden dengan PSAK 69 

dan beirdasarkan 

ingatan peimilik tanpa 

ada peincatatan yang 

jeilas uintuik 

peinguingkapan teirkait 

aseit biologis 

meinghasilkan dan 

beiluim meinghasilkan 

aseit biologis dapat 

dikonsuimsi dan aseit 

biologis produiktif 

ataui antara aseit 

biologis 

meinghasilkan dan 

yang beiluim 

meinghasilkan, seisuiai 

keiadaan aseit 

biologis. 

 

tradisional dan 

beirdasarkan ingatan 

peimilik tanpa ada 

peincatatan yang jeilas 

uintuik seitiap jeinis asseit 

biologis yang dimiliki 

baik aseit 

meinghasilkan ataui 

beiluim meinghasilkan 

meinghasilkan 

dan aseit biologis 

yang beiluim 

meinghasilkan. 

No Menurut 

Perusahaan 

Menurut Psak 69 Analisis 

Perbandingan 

Revisi  

1 Peinguingkapan aseit 

biologis Peirkeibuinan 

Greiein Veinuis Gardein 

masih dilaku ikan 

seicara trandisional 

dan beirdasarkan 

ingatan peimilik tanpa 

ada peincatatan yang 

jeilas uintuik 

peinguingkapan teirkait 

aseit biologis 

meinghasilkan dan 

beiluim meinghasilkan 

Meimbeirikan 

deiskripsi kuiantitatif 

dari seitiap keilompok 

aseit biologis, 

meimbeidakan antara 

aseit biologis dapat 

dikonsuimsi dan aseit 

biologis produiktif 

ataui antara aseit 

biologis 

meinghasilkan dan 

yang beiluim 

meinghasilkan, seisuiai 

keiadaan aseit 

biologis. 

Teirdapat peirbeidaan 

peinguingkapan kareina 

peiruisahaan masih 

meingguinakan 

peinguingkapan seicara 

tradisional dan 

beirdasarkan ingatan 

peimilik tanpa ada 

peincatatan yang jeilas 

uintuik seitiap jeinis asseit 

biologis yang dimiliki 

baik aseit 

meinghasilkan ataui 

beiluim meinghasilkan 

Peiruisahaan 

dianjuirkan uintuik 

meimbeidakan 

antara aseit 

biologis 

meinghasilkan 

dan aseit biologis 

yang beiluim 

meinghasilkan. 

No Menurut 

Perusahaan 

Menurut Psak 69 Analisis 

Perbandingan 

Revisi  

1 Peirkeibuinan Greiein 

Veinuis Gardein 

meinyajikan 

peincatatan yang 

seideirhana seipeirti 

juial beili, 

didalamnya 

teirmasuik biaya-

biaya yang 

dikeiluiarkan uintuik 

peimeiliharaan, dan 

Aseit biologis haru is 

dicatat seibagai 

kateigori aseit lancar 

mauipuin tidak lancar 

di laporan posisi 

keiuiangan, dan haru is 

diklasifikasikan 

meinuiruit aseit yang 

dikateigorikan uintu ik 

keimbangbiakan baik 

yang suidah 

Teirdapat peirbeidaan 

antara peirkeibuinan 

deingan PSAK 69 

dimana peiruisahaan 

hanya meimbuiat 

peincatatan seicara 

seideirhana dan beiluim 

meingkateigorikan aseit 

biologis beirdasarkan 

aseit beiluim 

meinghasilkan dan 

Peiruisahaan 

dianjuirkan uintuik 

meinyajikan 

deiskripsi kuiantitatif 

dari seitiap 

keilompok aseit 

biologis, 

meimbeidakan antara 

aseit biologis yang 

dikonsuimsi dan aseit 

biologis yang 
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Suimbeir : Data Diolah, 2023 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakuikan pada Peirkeibuinan Greiein Veinuis Gardein 

dipeiroleih keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Teirkait peingaku ian teirdapat peirbeidaan antara Peikeibuinan Greiein Veinuis Gardein deingan 

PSAK 69 dimana peirkeibuinan meilakuikan peingakuian produik agriku iltuir dari peimbeilian dan 

dianggap seibagai peirseidiaan barang dagang Seidangkan meinuiruit PSAK 69 meilakuikan 

peinguingkapan beirdasarkan peiristiwa masa lalui kareina beisar keimuingkinan manfaat eikonomi 

masa deipan yang teirkait deingan aseit biologis teirseibuit akan meingalir kei eintitas.  

2. Teirkait peinguiku iran teirdapat peirbeidaan peirkeibuinan Greiein Veinuis Gardein meingguinakan 

harga peimbeilian ditambah biaya transportasi seibagai dasar peinguikuirannya seidangkan 

PSAK 69 meingguinakan nilai wajar. 

3. Dalam peinguingkapan juiga teirdapat peirbeidaan Peinguingkapan asseit biologis yaitui 

Peirkeibuinan Greiein Veinuis Gardein masih dilakuikan seicara trandisional dan beirdasarkan 

ingatan peimilik uisaha tanpa ada peincatatan yang jeilas uintuik peingu ingkapan asseit biologis 

tidak meimbuiat peincatatan yang jeilas teirkait aseit biologis meinghasilkan dan beiluim 

meinghasilkan. Seidangkan PSAK 69 meingeilompokkan aseitnya meinjadi duia yaitui asseit 

beiluim meinghasilkan dan asseit meinghasilkan.  

4. Beigitui juiga deingan peinyajian, teirdapat peirbeidaan antara keiduianya yaitui Peirkeibuinan Greiein 

Veinuis Gardein meinyajikan peincatatan yang seideirhana seidangkan PSAK 69 Aseit biologis 

haruis dicatat seibagai kateigori aseit lancar mauipuin tidak lancar di laporan posisi keiuiangan, 

dan haruis diklasifikasikan meinuiruit aseit yang dikateigorikan uintuik keimbangbiakan baik yang 

suidah meinghasilkan mauipuin yang beiluim meinghasilkan dan aseit yang dikateigorikan uintuik 

dijuial. 

Saran 

peirhituingan uintuik 

aseit dan 

peinyuisuitannya 

seiringkali 

diabaikan 

meinghasilkan 

mauipuin yang beiluim 

meinghasilkan dan 

aseit yang 

dikateigorikan uintu ik 

dijuial. 

asseit meinghasilkan 

ataui dikateigorikan 

uintuik dijuial 

produiktif (beiareir 

biological asseits), 

ataui antara aseit 

biologis 

meinghasilkan dan 

beiluim 

meinghasilkan mana 

yang leibih seisuiai 
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Peirkeibuinan Greiein Veinuis Gardein dalam hal peingeilolaan peincatatan akuintansi 

peiruisahaan diharapkan meingguinakan peidoman standar akuintansi yang beirlakui, misalnya 

meingguinakan PSAK 69 dalam hal peirlakuian akuintansi uintuik aseit biologis dan akuintansi uintuik 

produik agrikuiltuir dan jika meimang alasannya tidak dicatat dikareinakan keiteirbatasan 

peingeitahuian peimilik, maka peimilik uisaha seibaiknya meimpeikeirjakan suimbeir daya manuisia yang 

meimiliki peingeitahuian dan keiahlian di bidang akuintansi uintuik meimbantui meingeilola catatan 

akuintansi peiruisahaan. Informasi yang dihasilkan dari informasi akuintansi akan beirpeingaruih 

signifikan teirhadap peingambilan keipuituisan peiruisahaan dalam jangka peindeik mauipuin jangka 

panjang guina meiningkatkan keiuintuingan peiruisahaan, sisteim peingeindalian yang baik, dan juiga 

dapat meimbantui dalam peincarian kreidit uisaha. 
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ABSTRACT 

Organizational performance (LPD) is the work result of various goals that have been 

planned beforehand, and is used as a benchmark in organizational assessment. Evaluation is 

carried out to determine the effectiveness and efficiency of LPD activities in achieving the goal 

of developing a business. This research was conducted in order to determine the effect of Good 

Corporate Governance and Organizational Culture on the Performance of Village Credit 

Institutions (LPD) with Managerial Competence as a Moderating Variable in LPDs throughout 

Penebel District. The population in this study amounted to 170 respondents consisting of the 

Chairperson, Secretary and Treasurer of the LPD in 58 LPDs throughout Penebel District. The 

sample in this study amounted to 170 people who were determined by saturation sampling 

technique and tested by Partial Least Squares analysis technique. The results of this study 

explain that Good Corporate Governance and Organizational Culture have a positive and 

significant influence on the Performance of Village Credit Institutions. Meanwhile, the 

interaction between Managerial Competence and Good Corporate Governance and 

Organizational Culture has a positive and insignificant influence on the Performance of Village 

Credit Institutions. 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Organizational Culture, Performance of Village 

Credit Institutions (LPD), Managerial Competence 

 

PENDAHULUAN 

Negara yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang meningkat tentu ada hubungannya 

dengan peran lembaga keuangan. Lembaga keuangan di Indonesia terbagi menjadi 2 kelompok 

yakni perbankan dan non perbankan. Sama seperti di Provinsi Bali, ada lembaga keuangan non 

bank tingkat desa yang mengelola dana desa Pekraman dan mendukung kegiatan ekonomi 

masyarakat yang disebut Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Pasal 3 Perda Provinsi Bali No. 3 

Tahun 2017 menyebutkan “LPD menjalankan operasional usaha di lingkungan desa dan untuk 

Krama Desa”. LPD termasuk lembaga desa yang berkomitmen terhadap adat dan budaya desa 

yang memberikan kemanfaatan baik sosial, ekonomi maupun budaya bgai masyarakat desa, oleh 

sebab itu keberadaannya harus dipupuk, ditingkatkan, diperkuat dan dilestarikan. LPD memiliki 

beberapa fungsi seperti dalam penerimaan tabungan dari masyrakat desa dan penyaluran kredit 
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untuk masyarakat desa dimana LPD didirikan. Hasil usaha LPD tersebut kemudian 

dikontribusikan sesuai ketentuan peraturan LPD. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dilakukan untuk melaksanakan tugas muapun tanggung 

jawab. Kinerja dapat dijadikan sebagai indikator guna menilai keberhasilan individu dan 

organisasi dalam dalam mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Kinerja LPD merupakan hasil 

dari tercapainya beberapa tujuan yang telah direncanakan sebelumnya, dan dijadikan sebagai 

tolak ukur dalam mengevaluasi organisasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektifitas dan 

efisiensi kegiatan LPD dalam mencapai tujuan untuk melaksanakan pengembangan usahanya 

tersebut. 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan seperangkat prinsip yang menjadi 

landasan hukum dan peraturan serta proses dan mekanisme berbasis etika bisnis untuk 

menjalankan bisnis.  (Adnyani et al., 2021). Menurut Komite Nasional Kebijakan Governansi 

(KNKG), beberapa prinsip dalam good corporate governance meliputi: keterbukaan, 

akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan kesetaraan (Wulantari et al., 2022). 

Penerapan GCG mampu meningkatkan efektivitas LPD. Namun, jika suatu organisasi 

memiliki budaya yang buruk, tentu akan mempengaruhi kualitas layanan LPD. Budaya 

organisasi adalah aturan atau nilai-nilai yang diterapkan oleh semua anggota organisasi dan yang 

secara terus menerus diteliti, diterapkan dan dikembangkan, yang menjadi panduan bagi anggota 

dan organisasi guna mencapai tujuannya, yang pada akhirnya akan mempengaruhi pandangan 

efektivitas organisasi tersebut  (Amanda & Dharma Suputra, 2019).  

Kompetensi merupakan syarat kemampuan dalam melaksanakan tugas di organisasi, secara 

spesifik berkaitan dengan keahlian, profesionalisme dan keterampilan seseorang untuk 

melakukan pekerjaannya (Zidan & Padnyawati, 2022). Kompetensi Manajerial adalah 

keterampilan, pengetahuan, dan perilaku yang ditunjukan seorang pemimpin dalam mengarahkan 

dan mengelola bawahannya (Setyadi et al., 2022). Juniar & Hermanto (2020) menyatakan bahwa 

kompetensi manajerial mempengaruhi positif pada kinerja organisasi. Hawi et al., (2015) juga 

menegaskan kompetensi manajerial berpengaruh positif pada kinerja organisasi di sektor 

penerbangan di Yordania. 

Penelitian Adnyani et al., (2021) dan Puspitasari (2021) menunjukkan GCG berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kinerja LPD, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ariani et al., 

(2020) menjelaskan bahwa Prinsip GCG (Kewajaran) memberikan pengaruh positif pada Kinerja 

LPD sedangkan Keterbukaan, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban dan Independensi tidak 

mempengaruhi kinerja LPD. kemudian penelitian dari Amanda & Dharma Suputra (2019) 
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menyatakan budaya organisasi mempengaruhi positif pada kinerja LPD, sementara itu Asmara & 

Widanaputra (2017) mengungkapkan budaya organisasi tidak mempengaruhi kinerja LPD.  

Ketidakkonsistenan dari beberapa hasil penelitian tersebut memotivasi peneliti untuk 

melaksanakan kajian lebih lanjut. Penelitian yang dilakukan peneliti mereplikasi hasil temuan 

dari Wulantari et al., (2022) yang sudah melakukan penelitian sejenis dengan menambahkan 

variabel kompetensi manajerial. Beberapa hal yang dapat menunjukkan adanya perbedaan kajian 

ini dengan kajian terdahulu seperti waktu dan lokasi penelitian serta adanya perbedaan 

karakteristik budaya (desa kala patra). Dengan perbedaan tersebut peneliti berharap mendapatkan 

hasil kajian yang lebih optimal. 

Sebagian besar LPD dapat dikatakan sudah berhasil, tetapi masih banyak LPD dalam 

kondisi bermasalah mulai dari kemacetan operasional hingga mengalami kebangkrutan. I Dewa 

Nyoman Alit Astina selaku Koordinator LPLPD Kabupaten Tabanan, mengungkapkan hingga 

April 2022 terdapat 309 LPD di Kabupaten Tabanan dan terdapat 40 LPD dimasukan ke kategori 

bermasalah. Permasalahan yang dihadapi berupa kredit macet, macetnya kredit disebabkan 

karena penyaluran kredit tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, serta adanya masalah 

sumber daya manusia. Disamping itu, dalam 5 tahun terakhir terungkap terdapat 3 LPD yang 

terjerat kasus hukum salah satunya LPD Sunantaya yang bertempat di Kecamatan Penebel. 

Adapun kasusnya masih dalam proses pengembangan oleh Pidana Khusus Kejari Tabanan. 

Penyebabnya adalah kredit macet dan pemberian pinjaman tanpa agunan bahkan adanya oknum 

yang memiliki hingga tujuh pinjaman kredit, dimana secara aturan hal tersebut sudah melanggar 

perarem desa adat (TribunBali, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa kinerja LPD tersebut tidak 

efektif. 

Kecamatan Penebel dipilih sebagai lokasi penelitian karena LPD masih sangat dibutuhkan 

untuk mendukung perekonomian desa adat, besarnya dana yang tersalurkan tersebut dapat 

mempengaruhi efektivitas LPD. Namun disisi lain terdapat beberapa LPD yang tidak dapat 

beroperasi dengan baik akibat adanya kasus kredit macet.  

Didasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penelitian ini berjudul “Pengaruh Good 

Corporate Governance Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) Dengan Kompetensi Manajerial Sebagai Variabel Moderasi Pada LPD Se-Kecamatan 

Penebel”. 

Adapun rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti, yaitu: 

1. Apakah GCG memiliki pengaruh terhadap Kinerja LPD Se-Kecamatan Penebel ? 
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2. Apakah Budaya Organisasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja LPD Se-Kecamatan 

Penebel ? 

3. Apakah Kompetensi Manajerial dapat memoderasi hubungan GCG terhadap Kinerja LPD 

Se-Kecamatan Penebel ? 

4. Apakah Kompetensi Manajerial dapat memoderasi hubungan Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja LPD Se-Kecamatan Penebel ? 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

1. Menguji pengaruh GCG terhadap Kinerja LPD Se-Kecamatan Penebel 

2. Menguji pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja LPD Se-Kecamatan Penebel 

3. Menguji peran Kompetensi Manajerial dalam memoderasi hubungan GCG terhadap 

Kinerja LPD Se-Kecamatan Penebel 

4. Menguji peran Kompetensi Manajerial dalam memoderasi hubungan Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja LPD Se-Kecamatan Penebel 

Manfaat dari penelitian ini diantaranya : 

1. Manfaat Teoritis 

Studi ini dirancang untuk mendapatkan pemahaman dan pengetahuan yang mendalam, 

serta sebagai wadah bagi peneliti guna menerapkan teori-teori yang dipelajari selama 

kuliah, terutama teori-teori yang berkaitan dengan topik yang dikaji oleh peneliti dalam 

studi ini. 

2. Manfaat Praktis 

Harapan peneliti bahwa hasil studi ini mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi 

Lembaga Perkreditan Desa untuk meningkatkan penerapan faktor - faktor yang diterapkan 

agar mampu meningkatkan efektivitas Lembaga 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Resource-Based View (RBV) mengeraikan bahwasanya dalam mempertahankan 

keunggulan kompetitif membutuhkan kepemilikan sumber daya kunci tertentu, seperti sumber 

daya dengan atribut seperti nilai dan hambatan duplikasi. Keuntungan dapat terwujud jika 

perusahaan secara efektif mengoptimalkan sumber dayanya. RBV menekankan pemilihan 

strategis, optimalisasi sumber daya manusia, manajemen, identifikasi, pengembangan dan 

penyebaran sumber daya utama guna mengoptimalkan nilai perusahaan  (Dasuki, 2021). 

Kinerja adalah hasil kerja yang diperoleh perusahaan maupun organsasi dalam jangka 

waktu tertentu. Kinerja merupakan gambaran tentang tingkatan pencapaian yang diperoleh 
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individu atau organisasi setelah menjalankan kegiatan tertentu yang ditujukan untuk 

merealisasikan visi, misi dan tujuan organisasi melalui perencanaan strategis (Hama et al., 2021). 

Kinerja suatu organisasi dikatakan baik apabila dikelola dengan maksimal. Evaluasi kinerja 

bertujuan untuk membantu meningkatkan motivasi pemimpin maupun individu guna 

mewujudkan tujuan organisasi dan mengikuti standar perilaku yang berlaku. Kinerja atau 

keberhasilan dalam bekerja dapat diukur melalui ukuran-ukuran tertentu. Untuk mengukur 

kinerja organisasi (LPD) dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Balanced Scorecard. 

GCG merupakan beberapa prinsip yang dapat diimplementasikan oleh perusahaan atau 

organisasi untuk meningkatkan nilai tambah organisasi, yang dimana nantinya berfungsi sebagai 

acuan bagi pemegang saham untuk mengambil keputusan dalam jangka panjang. Menurut 

KNKG, beberapa prinsip dari GCG yakni: Keterbukaan, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban, 

Independensi dan Kesetaraan (Wulantari et al., 2022). Masing-masing prinsip Good Corporate 

Governance ini harus diterapkan secara terus menerus dan berkesinambungan guna mencapai 

tujuan organisasi terkait.  

Menurut Schein (1992) menyatakan bahwa budaya organisasi ialah pola asumsi dasar yang 

dibuat, diamati atau dikembangkan sekelompok orang yang tergabung dalam sebuah organisasi 

yang dapat memungkinkan organisasi mengeksplorasi dan menyelesaikan berbagai masalah 

dalam integrasi internal dan adaptasi eksternal yang sudah berlangsung. Dengan demikian 

budaya organisasi merupakan ciri khas suatu perusahaan atau organisasi mencakup ide, 

moralitas, kode etik, perilaku karyawan yang dapat dijadikan sebagai identitas dengan tujuan 

untuk membedakan dengan perusahaan atau organisasi lainnya. 

Kompetensi manajerial adalah kemampuan seseorang untuk menggabungkan pengetahuan, 

kecakapan, keterampilan, dan karakteristiknya untuk mencapai tujuan tertentu, yang dilakukan 

secara efektif, efisien dan profesional  (Juniar & Hermanto, 2020). Kompetensi manajerial sangat 

diperlukan oleh seorang pemimpin untuk meningkatkan kinerja organisasi karena pemimpin 

yang paling berperan dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian kompetensi manajerial 

dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menggabungkan keterampilan, kemampuan 

dan pengetahuan untuk mencapai tingkat yang baik, yang pada gilirannya mengarah pada 

realisasi tujuan organisasi. 

Pengaruh GCG terhadap Kinerja LPD 

Mengacu pada Resource Based View Theory (RBV) yang menjelaskan bahwa kemampuan 

bersaing dinilai dari sumber daya yang dimiliki. Memiliki sumber daya yang baik dalam 

mengelola perusahaan sekaligus menerapkan GCG akan meningkatkan kinerja serta berdaya 
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saing tinggi. GCG merupakan suatu sistem yang diterapkan oleh suatu perusahaan atau 

organisasi dengan tujuan untuk memperbaiki dan juga mengoptimalkan kinerja organisasi. 

Implementasi GCG dalam lembaga keuangan salah satunya LPD merupakan hal yang diperlukan 

guna mencapai Kinerja Lembaga yang baik, berkelanjutan dan dipercaya oleh masyarakat serta 

keuntungan yang bermartabat dalam jangka panjang. Hasil dari penelitian Wulantari et al. (2022) 

serta Adnyani et al. (2021) menunjukkan GCG memiliki pengaruh positif pada Kinerja LPD, 

maka peneliti menyusun hipotesis pertama yaitu: 

H1 : GCG berpengaruh positif terhadap Kinerja LPD 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja LPD 

Sesuai dengan Resource Based View Theory (RBV), mengoptimalkan sumber daya 

manusia dan berbudaya organisasi yang baik mampu meningkatkan nilai perusahaan dan 

mencapai kinerja yang unggul. Budaya Organisasi adalah ciri khas dari sebuah organisasi yang 

dapat digunakan sebagai pembeda dengan organisasi lainnya. norma, aturan dan tingkah laku 

pegawai yang diterapkan dalam jangka waktu yang lama akan menjadi budaya dalam Lembaga 

Perkreditan Desa. Budaya Organisasi dapat menjadi landasan berprilaku di organisasi guna 

mewujudkan tujuan organisasi yang nantinya akan mempengaruhi kinerjanya. Hasil dari 

penelitian Wulantari et al. (2022) serta Amanda & Dharma Suputra (2019) mengungkapkan 

Budaya Organisasi berpengaruh positif signifikan pada Kinerja LPD. Maka peneliti menyusun 

hipotesis kedua yaitu: 

H2 : Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja LPD 

Pengaruh GCG terhadap Kinerja LPD yang dimoderasi Kompetensi Manajerial 

Resource Based View Theory (RBV) menjelaskan bahwa dalam suatu perusahaan 

diperlukan adanya sumber daya yang memadai dan kompeten dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan baik. Setiap pemimpin harus memiliki kompetensi manajerial dalam 

berkomunikasi, ketekunan, manajemen diri, kerja tim, pengambilan keputusan, serta kreativitas 

agar dapat memajukan organisasi serta mencapai hasil kinerja yang efisien dan efektif. Hasil 

penelitian Juniar & Hermanto (2020) dan Hawi et al., (2015) mengungkapkan Kompetensi 

Manajerial berpengaruh positif pada kinerja instansi. Maka peneliti menyusun hipotesis pertama 

yaitu: 

H3 : Kompetensi Manajerial memperkuat hubungan GCG terhadap Kinerja LPD. 
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Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa yang 

dimoderasi oleh variabel Kompetensi Manajerial 

Resource Based View Theory (RBV) menyatakan bahwa dalam suatu perusahaan sangat 

diperlukan adanya sumber daya yang memiliki kompetensi yang baik agar mampu menjalankan 

tugas dan tanggungjawabnya dengan baik. Kompetensi Manajerial merupakan kemampuan yang 

wajib dimiliki oleh pengelola manajemen untuk mendukung kelayakan kerja dan menentukan 

tingkat kinerja yang dihasilkan.  Hasil penelitian Juniar & Hermanto (2020) dan Hawi et al., 

(2015) menyatakan bahwa Kompetensi Manajerial memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

organisasi sehingga dapat disusun hipotesis keempat sebagai berikut : 

H4 : Kompetensi Manajerial memperkuat hubungan Budaya Organisasi terhadap Kinerja LPD 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, dimana hasil penelitiannya dideskripsikan 

berupa angka. berikut kerangka berpikir untuk penelitian ini:  

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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langsung, 5) layanan diberikan sesuai kebutuhan, 6) fungsi operasional sesuai tujuan, biaya, 

waktu dan kualitas, 7) evaluasi dan perbaikan, 8) fasilitas organisasi, 9) karyawan memiliki 

akses ke semua informasi, 10) pemberdayaan karyawan”  (Wulantari et al., 2022). 

GCG merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang baik yang diterapkan di organisasi. 

Tujuannya guna meningkatkan kinerja agar mampu mengelola sumber daya dan risiko secara 

efisien dan efektif. Variabel ini diukur dengan 15 indikator meliputi: 

1) “memiliki badan pengawas, 2) penyajian laporan keuangan yang tepat waktu, memadai dan 

akurat, 3) transparansi perkembangan organisasi, 4) memiliki pemahaman terkait misi, visi, dan 

tujuan serta sasaran operasional, 5) peran, tugas dan tanggung jawab dipahami sesuai keahlian, 

6) penggunaan auditor yang berkualitas, 7) taat terhadap peraturan perundang-undangan, 

8) memiliki kepedulian terhadap lingkungan, 9) hati-hati dalam pengambilan keputusan, 10) 

keputusan yang objektif, 11) manajemen yang profesional, 12) operasi yang baik dan dinamis, 

13) kesempatan untuk menyatakan pendapat, 14) memberi perlakuan secara 

adil, wajar dan setara, 15) kesempatan untuk mempekerjakan karyawan”  (Wulantari et al., 

2022). 

Budaya Organisasi merupakan karakteristik yang timbul dan berkembang dari setiap 

organisasi yang berfungsi untuk meningkatkan efektifitas kerja. Budaya yang baik dapat 

dijadikan sebagai panduan dalam meningkatkan kualitas sumber daya dalam organisasi dan 

mempermudah dalam mengelola organisasi. Tiap-tiap organisasi pastinya mempunyai budaya 

yang berbeda dan hal tersebut dapat dijadikan sebagai ciri khas masing-masing organisasi. Untuk 

mengukur variabel ini menggunakan beberapa indikator yaitu: 1) “kekuatan inovatif dan 

keberanian dalam mengambil resiko, 2) bertindak agresif dan inovatif, 3) memiliki kerjasama 

tim, 4) loyalitas yang sangat tinggi kepada tim, 5) menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, 6) 

datang tepat waktu”  (Wulantari et al., 2022). 

Kompetensi manajerial menggambarkan kemampuan dalam menggabungkan pengetahuan, 

sikap, keterampilan, karakter, kemampuan, dan nilai pribadi karyawan untuk melaksanakan 

tugas dan keterampilan mengaplikasikan pengetahuan berdasarkan pembelajaran dan 

pengalaman (Juniar & Hermanto, 2020). Ada 4 indikator yang digunakan dalam mengukur 

variabel ini yakni: 1) “latar belakang pendidikan, 2) sistem nilai atau integritas tertentu, 3) 

kualitas manajemen, 4) kemampuan finansial”.  (Wulantari et al., 2022). 

Penelitian dilaksanakan di seluruh LPD aktif Se-Kecamatan Penebel yang berjumlah 58 

LPD. Populasi dalam penelitian ini merupakan 170 responden mencakup Ketua LPD, Sekretaris 

dan Bendahara. Pengambilan sampel dengan menerapkan metode probability sampling yaitu 
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teknik sampling jenuh, yang artinya sampel yang dipilih menggunakan keseluruhan anggota 

populasinya. Sehingga, sampel yang diperoleh sebanyak 170 responden. Data penelitian 

diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner dengan skala likert. 

Statistik deskriptif berfungsi guna menganalisis data melalui penggambaran data yang 

telah dikumpulkan, tanpa dilakukan kesimpulan secara umum.  (Sugiyono, 2020:206). 

Partial Least Squares adalah metode analisis atau dikenal soft modeling yang mampu 

menghilangkan asumsi OLS regresi yang mengharuskan data berdistribusi normal atau tidak 

tidak mengalami multikolinearitas diantara variabel independen. Ghozali (2021) menjelaskan 

bahwa analisis SEM-PLS meliputi outer model dan inner model.  

Outer Model adalah pengukuran untuk menguji indikator tehadap variabel yang dapat 

dijelaskan oleh indikator tersebut yang meliputi convergent validity, discriminant validity, 

reliability. 

Inner Model adalah pengujian guna menilai tingkat ketepatan model penelitian yang 

terbentuk dari beberapa variabel dan beberapa indikatornya, yang meliputi r-square, f-square, 

dan path analysis. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden penelitian adalah Ketua LPD, Sekretaris dan Bendahara di 58 LPD Se-

Kecamatan Penebel. Tingkat pengembalian kuesioner yang dapat diolah menunjukkan bahwa 

dari 170 kuesioner yang dikirim, seluruhnya dikembalikan. Perhitungan dari data tersebut 

menunjukan bahwa semua responden mengembalikan kuesioner, dan hasil jawabannya dapat 

diuji lebih lanjut. Karakteristik reponden berdasarkan jenis kelamin bahwa laki – laki lebih 

mendominasi yang jumlahnya 109 orang (64,1%). Berdasarkan pendidikan bahwa kebanyakan 

responden berpendidikan SMA/SMK sebanyak 94 orang (55,3%). Berdasarkan lama bekerja 

bahwa responden yang memiliki masa kerja ≥ 5 tahun terdapat 133 orang (78,2%). Berdasarkan 

usia bahwa responden kebanyakan berusia 51 tahun sebanyak 11 orang (6,5%).Statistik 

deskriptif merupakan metode statistika yang berfungsi guna memberikan gambaran terkait data 

yang sudah dikumpulkan menjadi informasi yang jelas dan mudah dimengerti. Berdasarkan hasil 

uji statistik deskriptif, indikator keempat variabel tergolong sangat tinggi yang masing-masing 

menunjukan nilai raat-rata GCG sebesar 4,47; budaya organisasi 4,33; kompetensi manajerial 

4,25 dan kinerja LPD 4,31 .  

Tabel 1.Nilai Outer Loading Sebelum Eksekusi 

Variabel Indikator  Nilai Outer Loading 

GCG X1. 1 0,395 

X1. 2 0,539 
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X1. 3 0,682 

X1. 4 0,627 

X1. 5 0,583 

X1. 6 0,412 

X1. 7 0,477 

X1. 8 0,564 

X1. 9 0,466 

X1. 10 0,368 

X1. 11 0,537 

X1. 12 0,396 

X1. 13 0,554 

X1. 14 0,599 

X1. 15 0,598 

Budaya Organisasi X2. 1 0,523 

X2. 2 0,651 

X2. 3 0,553 

X2. 4 0,648 

X2. 5 0,711 

X2. 6 0,652 

Kompetensi Manajerial M 1 0,770 

M 2 0,843 

M 3 0,879 

M 4 0,861 

Kinerja LPD Y 1 0,550 

Y 2 0,749 

Y 3 0,564 

Y 4 0,676 

Y 5 0,720 

Y 6 0,707 

Y 7 0,660 

Y 8 0,593 

Y 9 0,602 

Y 10 0,635 

Sumber : Data diolah, 2023 

Tabel 1 diatas memperlihatkan masih ada  beberapa indiaktor yang belum valid ditunjukan 

dengan nilai outer loading < 0,60 sehingga dibuang dari model. Beberapa indikator tersebut 

meliputi: X1. 1, X1. 2, X1. 5, X1. 6, X1. 7, X1. 8, X1 .9, X1. 10, X1. 11, X1. 12, X1. 13, X1. 14 

dan X1. 15 dari variabel Good Corporate Governance. Indikator X2. 1, X2. 2, X2. 3 dari 

variabel budaya organisasi. Indikator Y1, Y3, Y8, Y9 dari kinerja LPD. Selanjutnya, skor outer 

loading yang diperoleh setelah beberapa indikator dikeluarkan ada pada tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Outer Loading Setelah Eksekusi 

Indikator<-Konstruk Original Sample (O) 

X1.3 <- Good Corporate Governance 0,825 

X1.4 <- Good Corporate Governance 0,917 

X2.4 <- Budaya Organisasi 0,690 

X2.5 <- Budaya Organisasi 0,799 
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X2.6 <- Budaya Organisasi 0,799 

M1 <- Kompetensi Manajerial 0,774 

M2 <- Kompetensi Manajerial 0,851 

M3 <- Kompetensi Manajerial 0,874 

M4 <- Kompetensi Manajerial 0,852 

Y2 <- Kinerja LPD 0,720 

Y4 <- Kinerja LPD 0,724 

Y5 <- Kinerja LPD 0,784 

Y6 <- Kinerja LPD 0,761 

Y7 <- Kinerja LPD 0,711 

Y10 <- Kinerja LPD 0,602 

Sumber : Data diolah, 2023 

Hasil perhitungan dalam tabel 2 memperlihatkan seluruh indikator dinyatakan valid karena 

telah memenuhi syarat valid sesuai kriteria convergent validity dimana nilai outer loading > 

0,60. Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 2. 

Gambar 2. Outer Loading Model Struktural Setelah Eksekusi 

 

Tabel 3. Uji Discriminant Validity  

Variabel AVE √AVE GCG 
GCG*K

M 
BO 

BO*

KM 

Kinerja 

LPD 

GCG 0,761 0,872      

GCG*KM 1,000 1,000 0,016     

BO 0,585 0,765 0,423 -0,098    

BO*KM 1,000 1,000 -0,081 0,371 -0,115   

Kinerja LPD 0,517 0,719 0,421 -0,166 0,472 0,053  

KM 0,703 0,838 0,299 -0,166 0,410 -0,138 0,391 

Sumber : Data diolah, 2023 

Didasarkan hasil dalam tabel 3, nilai AVE seluruh konstruk > 0,50 dan skor √AVE setiap 

konstruknya dikisaran 0,719 - 1,000  melebihi nilai korelasi yang memiliki besaran  -0,081 s.d 

0,472 yang artinya sudah  terpenuhinya syarat valid sebagaimana yang dikriteriakan dalam 

discriminant validity. 

Tabel 4. Uji Composite Reliability dan Cronbach's Alpha 

  
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Good Corporate Governance 0,693 0,864 

GCG*KM 1,000 1,000 

Budaya Organisasi 0,646 0,808 

BO*KM 1,000 1,000 
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Kinerja LPD 0,813 0,865 

Kompetensi Manajerial 0,860 0,904 

Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4 diatas, nilai composite reliability dan Cronbach’s Alpha 

seluruh  konstruk menghasilkan nilai > 0,60 artinya telah memenuhi syarat. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Tabel 5. Evaluasi Model Struktural Melalui  R-Square 

  R Square R Square Adjusted 

Kinerja LPD 0,347 0,327 

Sumber : Data diolah, 2023 

Tabel 5 menunjukkan nilai R-square  Kinerja LPD 0,347 artinya  model termasuk kriteria 

model moderat, yang mengindikasikan variasi GCG, budaya organisasi, interaksi GCG dengan 

kompetensi manajerial dan interaksi budaya organisasi dengan kompetensi manajerial terhadap 

kinerja LPD adalah 34,7%.  

Tabel 6. Evaluasi Model Struktural Melalui F-Square 

  Kinerja LPD 

Good Corporate Governance 0,064 

GCG*KM 0,020 

Budaya Organisasi 0,103 

BO*KM 0,011 

Kompetensi Manajerial 0,065 

Sumber : data diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji F-square yang menunjukkan nilai yang dihasilkan < 0,15, berarti 

semua variabel memiliki pengaruh yang lemah terhadap kinerja LPD. 

Tabel 7. Pengujian Statistik dan Path Analysis  

  

Original 

Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Keterangan  

GCG -> Kinerja 

LPD  
0,229 2,990 0,003 

Signifikan 

BO -> Kinerja 

LPD  
0,304 3,929 0,000 

Signifikan 

KM -> Kinerja 

LPD 
0,231 2,948 0,003 

Signifikan  

GCG*KM -> 

Kinerja LPD  
0,135 1,518 0,130 

Tidak 

Signifikan  

BO*KM -> Kinerja 

LPD  
0,085 1,113 0,266 

Tidak 

Signifikan  

Sumber : Data diolah, 2023 

1) GCG memiliki pengaruh positif 0,229 dan signifikan terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan 

Desa yang ditunjukkan dengan p values 0,003 < 0,05 dan t statistic 2,990 > t-tabel 1,96. 
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2) Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif 0,304 dan signifikan terhadap Kinerja 

Lembaga Perkreditan Desa yang ditunjukkan dengan p values 0,000 < 0,05 dan t statistic 

3,929 > t-tabel 1,96. 

3) Kompetensi Manajerial memiliki pengaruh positif 0,231 dan signifikan terhadap Kinerja 

Lembaga Perkreditan Desa yang ditunjukkan dengan p values sebesar 0,003 (p values < 

0,05) dan t statistic sebesar 2,948 lebih dari t-tabel yaitu 1,96. 

4) Interaksi Kompetensi Manajerial dengan GCG memiliki pengaruh positif 0,135 namun tidak 

signifikan terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa yang ditunjukkan p values 0,130  > 

0,05) dan t statistic 1,518 < t-tabel 1,96. 

5) Interaksi Kompetensi Manajerial dengan Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif 0,085 

namun tidak signifikan terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa yang ditunjukkan p 

values 0,266 > 0,05 dan t statistic 1,113 < t-tabel 1,96. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh GCG terhadap Kinerja LPD 

Didasarkan hasil pengujian menunjukan GCG memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja LPD di Kecamatan Penebel, maka H1 diterima. Hasil pengujiannya 

menjelaskan bahwa semakin baik implemantasi GCG, maka berpengaruh signifikan pada Kinerja 

LPD.  Mengacu pada Resource Based View Theory (RBV) yang menjelaskan bahwa kemampuan 

bersaing dinilai dari sumber daya yang dimiliki. Memiliki sumber daya yang baik dalam 

mengelola perusahaan sekaligus menerapkan GCG dapat meningkatkan kinerja serta berdaya 

saing tinggi. GCG merupakan sistem yang diimplementasikan oleh perusahaan atau organisasi 

dengan tujuan untuk memperbaiki dan juga meningkatkan kinerja perusahaan. Implementasi 

GCG di lembaga keuangan salah satunya LPD diperlukan guna mencapai Kinerja Lembaga yang 

baik, berkelanjutan dan dipercaya oleh masyarakat serta keuntungan yang bermartabat dalam 

jangka panjang. Hasil ini didukung hasil penelitian dari Wulantari et al. (2022) serta Adnyani et 

al. (2021) menyatakan GCG berpengaruh positif terhadap Kinerja LPD. 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja LPD 

Didasarkan hasil pengujian menunjukkan budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja LPD di Kecamatan Penebel, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 

Hasil pengujian ini mengungkapkan makin baik penerapan budaya organisasi pada suatu LPD, 

maka akan meningkatkan Kinerja Lembaga Perkreditan Desa. Sesuai dengan Resource Based 

View Theory (RBV), mengoptimalkan anggota organisasi dan memiliki budaya organisasi yang 

baik mampu meningkatkan nilai perusahaan dan mencapai kinerja yang unggul. Budaya 
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Organisasi merupakan ciri khas atau keunikan dari sebuah organisasi yang dapat digunakan 

sebagai pembeda dengan organisasi lainnya. Norma, aturan dan tingkah laku pegawai yang 

diterapkan dalam jangka waktu yang lama akan menjadi budaya dalam Lembaga Perkreditan 

Desa. Budaya Organisasi dapat digunakan sebagai pedoman berperilaku dalam organisasi agar 

dapat mencapai tujuan organisasi. Hasil ini didukung hasil penelitian dari Wulantari et al. (2022) 

serta Amanda & Dharma Suputra (2019) menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja LPD.   

Pengaruh GCG terhadap Kinerja LPD yang dimoderasi oleh variabel Kompetensi 

Manajerial 

Berdasarkan hasil pengujian memperlihatkan pengaruh GCG yang dimoderasi oleh 

kompetensi manajerial memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan pada Kinerja LPD di 

Kecamatan Penebel. Akan tetapi, GCG dan kompetensi manajerial secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja LPD. Maka, hipotesis H3 tidak diterima maupun 

ditolak. Ghozali (2018)  menjelaskan bahwa variabel kompetensi manajerial tidak dapat 

digunakan sebagai  variabel moderasi karena fungsinya lebih mengarah sebagai variabel 

independen, exogen, intervening, atau anteseden (Wulantari et al., 2022). Hipotesis ini tidak 

dapat didukung karena berdasarkan karakteristik responden dari hasil penelitian terhadap 

pengelola LPD ditunjukan tingkat pendidikan responden didominasi oleh pendidikan SMA/SMK 

dengan jumlah 94 orang (55,3%). Hal itu berkaitan dengan salah satu indikator yang digunakan 

dalam mengukur variabel kompetensi manajerial yaitu latar belakang pendidikan. Responden 

yang latar belakang pendidikannya bukan dari ekonomi atau perbankan menyebabkan kurangnya 

pengetahuan responden untuk memahami implementasi GCG dan pada akhirnya gagal 

meningkatkan kinerja LPD secara nyata.  

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa yang 

dimoderasi oleh variabel Kompetensi Manajerial 

Didasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa pengaruh budaya organisasi yang 

dimoderasi oleh kompetensi manajerial memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap Kinerja LPD di Kecamatan Penebel. Akan tetapi, budaya organisasi dan kompetensi 

manajerial secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja LPD. Maka, 

hipotesis (H4) tidak dapat diterima maupun ditolak. Ghozali (2018)  menjelaskan bahwa variabel 

kompetensi manajerial tidak dapat digunakan sebagai  variabel moderasi karena fungsinya lebih 

mengarah sebagai variabel independen, exogen, intervening, atau anteseden (Wulantari et al., 

2022). Hipotesis ini tidak dapat didukung karena berdasarkan karakteristik responden dari hasil 
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penelitian terhadap pengelola LPD ditunjukan tingkat pendidikan responden didominasi oleh 

pendidikan SMA/SMK dengan jumlah 94 orang (55,3%). Hal itu berkaitan dengan salah satu 

indikator yang digunakan dalam mengukur variabel kompetensi manajerial yaitu latar belakang  

pendidikan. Responden yang latar belakang pendidikannya bukan dari ekonomi atau perbankan 

menyebabkan kurangnya pengetahuan responden untuk memahami implementasi budaya 

organisasi dan pada akhirnya gagal meningkatkan kinerja LPD secara nyata.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Didasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dibuat beberapa kesimpulan yaitu: 

1).GCG terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan 

Desa. Hasil pengujian ini menjelaskan bahwa semakin baik implemantasi GCG, maka memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja LPD. 2). Budaya Organisasi terbukti memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Lembaga Perkreditan Desa. Hasil pengujian ini 

menjelaskan apabila suatu LPD memiliki budaya organisasi yang baik, maka Kinerja LPD juga 

akan semakin meningkat. 3). Interaksi Kompetensi Manajerial dengan GCG memiliki pengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja LPD. Hasil pengujian ini menjelaskan bahwa 

adanya tingkat pendidikan pengelola LPD yang didominasi oleh pendidikan SMA/SMK 

menyebabkan kurangnya pengetahuan responden untuk memahami implementasi GCG dan pada 

akhirnya gagal meningkatkan kinerja LPD secara nyata. 4). Interaksi Kompetensi Manajerial 

dengan Budaya Organisai memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja LPD. 

Hasil pengujian ini menjelaskan bahwa adanya tingkat pendidikan pengelola LPD yang 

didominasi oleh pendidikan SMA/SMK menyebabkan kurangnya pengetahuan responden untuk 

memahami implementasi budaya organisai dan pada akhirnya gagal meningkatkan kinerja LPD 

secara nyata. 

Didasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran dari peneliti yaitu: 

1.Peneliti berharap agar pihak LPD kedepannya mampu menerapkan GCG dengan baik, dimana 

tujuan pokok dan fungsi yang ada didalam lembaga harus mampu dipahami oleh seluruh 

karyawan dan dijalankan dengan baik. 2. Dalam mendukung kinerja LPD dibutuhkan dukungan 

budaya organisasi, sehingga diharapkan LPD mampu menciptakan dan menerapkan budaya 

organisasi yang baik seperti membiasakan karyawan untuk menjunjung tinggi kejujuran, disiplin 

waktu, dan taat pada seluruh aturan yang berlaku. 3. Kedepannya pihak LPD juga harus 

melakukan pelatihan kerja untuk mendukung peningkatan kompetensi seluruh karyawan. 

Kompetensi yang baik tentunya akan mendorong kinerja karyawan menjadi maksimal sehingga 

mampu menghasilkan hasil kerja yang baik untuk LPD kedepannya. 
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ABSTRACT 

The existence of MSMEs as a supporting pillar of the economy which has an impact on 

reducing poverty and unemployment in Indonesia. One of the problems faced by MSMEs is 

related to financial management. In this case accounting has a fairly important role in 

decision making which will have an impact on the survival of MSMEs. In a business, if 

accounting information is not applied effectively, businesses that have prospects for 

success may go bankrupt due to improper decision making. The development of MSMEs in 

Ubud Regency is growing quite rapidly, reaching 10,459 MSME actors. The purpose of 

this study was to determine the effect of accounting literacy, education level, and business 

age on the use of accounting information in MSMEs throughout Ubud. The sample used in 

this study were 99 MSME actors. Multiple linear regression analysis is the analytical 

method used in this research. This study resulted that accounting literacy, education level, 

and business age partially had a positive and significant effect on the use of accounting 

information in MSMEs throughout Ubud District. 
Keywords: Literacy, Education, Business Age, Accounting  

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah suatu bisnis yang dijalankan oleh 

seorang individu, rumah tangga, maupun badan usaha kecil. Keberadaan UMKM sebagai pilar 

penyangga perekonomian yang memberikan dampak dalam mengurangi angka kemiskinan dan 

pengangguran di Indonesia sebagai salah satu negara berkembang. Selain itu, keberadaan 

UMKM di Indonesia juga mampu memberikan manfaat yakni dengan semakin luasnya lapangan 

pekerjaan. Namun sebuah proses dalam mengelola UMKM tersebut tidaklah mudah dibalik 

perannya yang sangat strategis. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh UMKM yakni terkait pengelolaan keuangan. 

Dalam hal ini akuntansi memiliki peranan yang cukup penting dalam pengambilan keputusan 

yang akan berdampak pada keberlangsungan hidup UMKM. Menurut (Haryanti & Kaukab, 

2019) dalam (Umami dkk., 2020), untuk membantu dalam mengatur atau mengelola suatu 

perusahaan dari berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi suatu usaha 

maka diperlukan adanya informasi akuntansi. Oleh (Marbun, 1996) dalam (Novianti dkk., 2018), 

kurangnya pemahaman dan penerapan sistem keuangan yang memadai merupakan salah satu 

kelemahan usaha kecil di Indonesia. Mengingat pentingnya pencatatan pengeluaran dan 
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pemasukan pada usaha yang dijalankan, untuk itu para pelaku UMKM perlu memahami 

mengenai penggunaan informasi akuntansi. 

Dalam suatu usaha jika informasi akuntansi tidak diterapkan secara efektif maka usaha 

yang memiliki prospek untuk berhasil dapat mengalami kebangkrutan karena pengambilan 

keputusan yang kurang tepat. Terbatasnya penggunaan informasi akuntansi pada pelaku UMKM 

disebabkan oleh literasi akuntansi yang menjadi dasar pelaku UMKM untuk menggunakan 

informasi akuntansi pada usaha yang dijalankan. Pada penelitian sebelumnya oleh (Hatta & 

Budiyati, 2021) disebutkan bahwa literasi akuntansi mempengaruhi penggunaan informasi 

akuntansi. Dimana pemilik usaha yang memiliki pemahaman yang baik mengenai literasi 

akuntansi, maka akan dapat menerapkan berbagai informasi akuntansi pada usahanya yang akan 

berdampak baik pada usahanya. Pemahaman mengenai informasi akuntansi yang tinggi akan 

menjadi nilai lebih bagi pelaku UMKM untuk kedepannya jika menemui permasalahan dalam 

menjalankan usaha. 

Pemahaman mengenai penggunaan informasi akuntansi yang biasanya didapatkan pada 

masa pendidikan akan membantu pelaku UMKM dalam menerapkan informasi akuntansi untuk 

menjalankan usahanya. Menurut (Jamiatul, 2016) dalam (Laraswati dkk., 2021) pengusaha 

dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah lebih sulit menggunakan informasi akuntansi pada 

usahanya dibandingkan dengan pelaku UMKM yang menempuh pendidikan formal lebih tinggi. 

Selain literasi akuntansi dan tingkat pendidikan pelaku UMKM, menurut (Laraswati dkk., 2021) 

umur usaha juga berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Umur usaha merupakan 

lama waktu suatu usaha tersebut beroperasi. Usaha yang sudah lama beroperasi diharapkan akan 

semakin berkembang dan kebutuhan akan informasi akuntansi di dalamnya semakin komplek 

sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan.  

Dalam penelitian kali ini, peneliti ingin melakukan penelitian di Kecamatan Ubud 

Kabupaten Gianyar. Hal tersebut didasari karena Kecamatan Ubud memiliki perkembangan yang 

cukup baik di bidang UMKM yang ditandai dengan terus meningkatnya jumlah UMKM di 

Kecamatan Ubud berdasarkan Data Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar pada Tabel 1 

dibawah ini : 

Tabel 1. Data UMKM Kecamatan Ubud Tahun 2017-2021 

Jenis Usaha Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

Mikro 5.407 5.936 6.069 6.081 6.093 

Kecil 2.158 2.375 2.635 3.735 3.735 

Menengah 541 576 631 631 631 

Total  8.106 8.887 9.335 10.447 10.459 

Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar 
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Berdasarkan hal tersebut dan didasari dengan perbedaan hasil pada penelitian terdahulu, serta 

pentingnya peran UMKM sebagai pilar perekonomian nasional, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji kembali mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi UMKM dalam penggunaan 

informasi akuntansi dengan mengangkat judul penelitian yaitu “Pengaruh Literasi Akuntansi, 

Tingkat Pendidikan, dan Umur Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada UMKM 

se-Kecamatan Ubud”. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh literasi akuntansi, tingkat pendidikan, dan umur usaha terhadap 

penggunaan informasi pada UMKM se-Kecamatan Ubud. Dan adapun manfaat dari penelitian 

ini yaitu secara teoritis mampu memberikan tambahan informasi, pengetahuan, dan wawasan 

serta dijadikan referensi bagi mahasiswa/peneliti selanjutnya. Secara praktis penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelaku UMKM dalam menerapkan penggunaan 

informasi akuntansi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan usahanya, serta dapat 

digunakan sebagai bahan bacaan ilmiah yang dapat memberikan informasi bagi almamater.  

KAJIAN PUSTAKA 

Stakeholder Theory 

Teori pihak berkepentingan (Stakeholder Theory) adalah inti yang dipakai untuk 

mempelajari operasi bisnis company termasuk UMKM. Pihak-pihak berkepentingan memiliki 

hubungan yang saling mempengaruhi pada suatu usaha dapat dilihat dengan Stakeholder theory 

ini. Menurut Freeman (1984), Stakeholder theory merupakan “Setiap kelompok atau individu 

dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi”.  

Kaitan Stakeholder Theory dengan penelitian ini yaitu untuk menjelaskan penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM. Keputusan para pemangku kepentingan dalam hal ini 

dipengaruhi oleh informasi yang didapat terkait aktivitas-aktivitas perusahaan. Agar 

menghasilkan hubungan yang harmonis dengan pihak berkepentingan, dibutuhkan suatu cara 

untuk mengelola kepercayaan mereka, salah satunya yakni dengan penggunaan informasi 

akuntansi pada perusahaan. Informasi akuntansi yang memuat perubahan perusahaan di masa 

lalu dan masa mendatang serta munculnya berbagai permasalahan memiliki peran yang sangat 

penting bagi proses perencanaan perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan. 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
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Menurut UU RI No. 20 Tahun 2008 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah 

suatu usaha produktif yang kepemilikannya perseorangan atau badan usaha dengan kriteria yang 

terbagi menjadi Usaha Mikro, Usaha Kecil, dan Usaha Menengah. Kemampuan sektor UMKM 

dalam mengurangi angka pengangguran di Indonesia menjadikan UMKM sebagai pilar 

perekonomian nasional. Suatu usaha ditetapkan sebagai UMKM jika memenuhi kriteria sesuai 

dengan UU No. 20 Tahun 2008 Bab IV Pasal 6 yaitu : 

Tabel 2. Kriteria UMKM 

No Jenis 

Usaha 

Nilai Aset 

1 Usaha 

Mikro 

a. Memiliki kekayaan bersih ≤ Rp. 50.000.000 (tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha). 

b. Memiliki omzet maksimal Rp. 300.000.000/tahun. 

2 Usaha 

Kecil 

a. Memiliki kekayaan bersih ≥ Rp. 50.000.000 – Rp. 500.000.000 (tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha). 

b. Memiliki omzet maksimal Rp. 300.000.000 – Rp. 2.500.000.000/tahun. 

3 Usaha 

Menengah 

a. Memiliki kekayaan bersih ≥ Rp. 500.000.000 – Rp, 10.000.000.000 

(tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha). 

b. Memiliki omzet maksimal Rp. 2.500.000.000 – Rp. 

50.000.000.000/tahun. 

Sumber : Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

Menurut (Andriani dan Zuliyat, 2015) dalam (Rahmayanti dkk., 2022) informasi 

akuntansi adalah suatu informasi kuantitatif terkait aktivitas suatu entitas yang digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan sebuah keputusan yang berdampak pada 

keberlangsungan usaha. Pada UMKM informasi akuntansi dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengukur dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan yang diperlukan oleh 

pihak manajemen dalam proses perencanaan dan pengendalian. Selain hal tersebut, informasi 

akuntansi pada UMKM dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja UMKM selama periode 

tertentu dan digunakan untuk perbaikan kinerja pada periode berikutnya. 

Literasi Akuntansi Pelaku UMKM 

Menurut (coates dkk., 2007) dalam (Hatta & Budiyati, 2021) literasi akuntansi 

merupakan pemahaman atau pengetahuan mengenai suatu transaksi dalam menjalankan 

usahanya yang digunakan untuk menjelaskan setiap transaksi yang ada, untuk membuat 

keputusan, dan alasan mengapa keputusan tersebut dibuat, serta untuk menganalisis dampak apa 

saja yang ditimbulkan oleh keputusan tersebut. Dalam hal ini penggunaan informasi akuntansi 

didukung dengan adanya pengetahuan akuntansi pelaku UMKM yang mumpuni. Seorang 

individu yang memahami dengan baik mengenai literasi akuntansi maka akan bersikap bijak 

terhadap informasi akuntansi usahanya yang akan mendukung perkembangan usahanya. 
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Tingkat Pendidikan Pelaku UMKM 

Menurut (Purba, 2020) kecenderungan dalam menggunakan informasi akuntansi akan 

meningkat saat tingkat pendidikan pelaku usaha juga meningkat. Kebutuhan informasi akuntansi 

dalam menjalankan usaha akan semakin tinggi saat pelaku UMKM memiliki tingkat pendidikan 

yang tinggi. Pelaku UMKM dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan semakin bisa mengerti 

dan menerapkan informasi akuntansi untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan yang akan berdampak pada keberlangsungan usaha yang dijalankan. 

Umur Usaha UMKM 

Kemampuan perusahaan dalam mengatasi segala permasalahan yang terjadi pada 

perusahaan sehingga kelangsungan hidup perusahaan dapat terus berlanjut dan hal tersebut dapat 

menarik dan meningkatkan minat investor disebut dengan umur usaha (Laraswati dkk., 2021). 

Suatu usaha yang dapat mempertahankan usahanya semakin lama menunjukkan bahwa usaha 

tersebut mampu bersaing dengan usaha-usaha lainnya dan mampu mengatasi segala 

permasalahan yang ada. Segala permasalahan mengenai jalannya usaha akan terlihat dari 

penggunaan informasi akuntansi, oleh karena hal tersebut penggunaan informasi akuntansi 

sangat penting untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.  

Hipotesis Penelitian 

Pengelolaan keuangan yang baik dan didukung oleh tingkat literasi akuntansi yang 

mumpuni akan menghasilkan penggunaan informasi akuntansi yang baik pula. Jadi semakin 

tinggi tingkat literasi akuntansi maka penggunaan informasi akuntansi oleh pelaku usaha akan 

meningkat. Hal ini dikarenakan pelaku UMKM yang sangat memahami mengenai informasi 

akuntansi, akan cenderung menerapkan informasi akuntansi dalam usahanya sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan.  

H1 : Literasi Akuntansi pelaku UMKM berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

Tingkat pendidikan yang dimiliki pelaku usaha mempengaruhi meningkatnya 

penggunaan informasi akuntansi. Keputusan yang diambil oleh pelaku UMKM akan dipengaruhi 

oleh pengetahuan mengenai pentingnya informasi akuntansi pada usahanya tersebut. Pelaku 

usaha dengan tingkat pendidikan lebih tinggi akan mempermudah pelaku usaha untuk 

mengetahui informasi akuntansi pada usaha yang dijalankan, dan untuk menilai kinerja dari 

UMKM tersebut serta dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 

H2 : Tingkat Pendidikan pelaku UMKM berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

Pengalaman dalam menjalankan usaha yang dimiliki oleh pelaku UMKM akan 

berdampak pada pola pikir serta kemampuannya dalam melakukan tindakan atas usaha yang 
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dijalankan tersebut. Pengetahuan mengenai pentingnya penggunaan informasi akuntansi akan 

semakin luas dikarenakan pengalaman yang dimiliki oleh pelaku UMKM dalam menjalankan 

usaha dan mengatasi berbagai permasalahan yang ada dengan mengambil keputusan yang tepat. 

H3 : Umur usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dalam hipotesis, maka dari itu variabel 

yang akan dianalisis dalam penelitian ini yaitu literasi akuntansi pelaku UMKM (X1), tingkat 

pendidikan pelaku UMKM (X2), dan umur usaha UMKM (X3) sebagai variabel bebas 

(Independent). Dan penggunaan informasi akuntansi (Y) sebagai variabel terikat atau 

(Dependent). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

yang berfokus pada populasi atau sampel. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

pemilik atau pelaku UMKM yang berada di Kecamatan Ubud dengan jumlah 10.459 pelaku 

UMKM. Adapun sampel yang digunakan pada penelitian ini ditentukan dengan metode 

perhitungan statistik yakni menggunakan Rumus Slovin dan mendapatkan jumlah sampel 

minimal yakni 99 pemilik atau pelaku UMKM. Selanjutnya untuk menghitung jumlah masing-

masing sampel pada tiap jenis usaha, digunakan teknik proportionate stratified random 

sampling, dengan hasil perhitungan sebagai berikut : 

Tabel 3. Sampel Pelaku UMKM 

Populasi  Jenis Usaha Rasio  Sampel  Jumlah 

yang 

Mewakili 

6.093 Mikro 6.093/10.459 x 100% = 58,26% 58,26% x 99 = 57,68 58 

3.735 Kecil 3.735/10.459 x 100% = 35,71% 35,71% x 99 = 35,35 35 

631 Menengah 631/10.459 x 100% = 6,03% 6,03% x 99 = 5,97 6 

10.459    99 

Sumber : Data Diolah (2022) 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan 

menyebarkan kuesioner kepada pemilik atau pelaku UMKM sebanyak 99 orang. Adapun 

model/kerangka penelitian dapat dituangkan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Literasi Akuntansi (X1) 

Tingkat Pendidikan (X2) 

Umur Usaha (X3) 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

(Y) 
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Analisis regresi linear berganda adalah teknik analsis yang digunakan pada penelitian ini. 

Suatu instrumen penelitian dikatakan valid jika skor total yang diperoleh > 0,30 atau jika nilai r 

hitung > r tabel. Dan untuk memenuhi syarat reliabilitas, suatu instrumen penelitian dikatakan 

reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 (Sugiyono, 2017). Langkah selanjutnya 

yakni melakukan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian telah 

berdistribusi normal. Menurut (Sugiyono, 2017), uji statistik ini menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Dengan nilai > 0,05 maka dapat dikatakan jika data tersebut berdistribusi normal. Uji 

multikolinearitas digunakan untuk mengetahui adanya korelasi antara variabel independen dan 

variabel dependen dalam model regresi. Untuk mengetahui hasil uji ini yakni dengan melihat 

nilai tolerance yang dimiliki > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 (Ghozali, 

2016). Untuk mengetahui ketidaksamaan varians dan residual maka dilakukan uji 

heteroskedastisitas. Apabila tidak terjadi heteroskedastisitas maka model regresi dikatakan baik. 

Dengan uji Glejser, suatu data dikatakan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas jika memiliki 

nilai signikansi > 0,05. 

Selanjutnya, uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda yang bertujuan 

untuk mengetahui arah hubungan variabel bebas dan variabel terikat dan untuk memprediksi 

nilai variabel Y apabila nilai variabel X meningkat atau menurun (Sugiyono, 2017). Analisis 

regresi yang digunakan yakni : 

 

Keterangan : 

Y : Penggunaan Informasi Akuntansi 

ɑ : Konstanta 

β1-3 : Koefisien Regresi 

X1 : Variabel Literasi Akuntansi 

X2 : Variabel Tingkat Pendidikan 

X3 : Variabel Umur Usaha 

ε : Standar Error 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh 

variabel literasi akuntansi (X1), tingkat pendidikan (X2), dan umur usaha (X3) terhadap variabel 

terikat yakni penggunaan informasi akuntansi (Y). Nilai koefisien determinasi terletak antara 0 

dan 1. Uji t (t-test) digunakan untuk mengetahui apakah suatu variabel bebas secara 

individual/parsial berpengaruh nyata terhadap variabel terikat (Wirawan, 2017). Suatu variabel 
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dikatakan berpengaruh secara parsial jika nilai signiikansi < 0,05 . Uji F digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-sama atau serempak berpengaruh terhadap 

variabel terikat (Wirawan, 2017). Semua variabel bebas dikatakan berpengaruh secara simultan 

apabila nilai signikan F < 0,05. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemilik atau pelaku UMKM se-

Kecamatan Ubud. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Slovin dengan 

jumlah sampel sebanyak 99 UMKM. Karakteristik responden akan memberikan gambaran profil 

99 responden. Pada penelitian ini, profil responden menerangkan jenis kelamin, jenis usaha, 

pendidikan terakhir, dan umur usaha. Berdasarkan jenis kelamin, dari 99 sampel yang menjadi 

subjek penelitian, responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 33 orang atau 33,3% dan 

perempuan sebanyak 66 orang atau 66,7%. Berdasarkan jenis usaha, diketahui yang memiliki 

usaha mikro sebanyak 58 pelaku atau 58,6%, usaha kecil sebanyak 35 pelaku atau 35,4%, dan 

usaha menengah sebanyak 6 pelaku atau 6%. Berdasarkan pendidikan terakhir, diketahui 

sebanyak 82 orang atau 82,8% merupakan lulusan SMA/SMK dan sebanyak 17 orang atau 

17,2% merupakan lulusan Strata 1 (S1). Berdasarkan umur usaha, diketahui sebanyak 94 usaha 

atau 95% memiliki umur usaha antara 1-10 Tahun sebanyak 4 usaha atau 4% memiliki umur 

usaha 11-20 Tahun. Dan sebanyak 1 usaha atau 1% memiliki umur usaha 21-30 Tahun.  

Statistik Deskriptif 

Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Literasi Akuntansi 99 3.00 15.00 13.4646 1.69220 

Tingkat Pendidikan 99 6.00 15.00 13.3939 1.67709 

Umur Usaha 99 6.00 15.00 13.5556 1.60498 

Penggunaan Informasi Akuntansi 99 31.00 55.00 49.8788 4.60539 

Valid N (listwise) 99     

Sumber : Data Diolah (2023) 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 4 diketahui bahwa jumlah data yang 

diproses dalam penelitian (N) adalah 99 sampel. Selanjutnya hasil uji statistik deskriptif 

dijelaskan sebagai berikut : variabel Literasi Akuntansi dengan nilai minimum 3,00 dan nilai 

maximum 15,00 dengan nilai mean 13,4646 dan memiliki standar deviation 1,69220. Variabel 

Tingkat Pendidikan dengan nilai minimum sebesar 6,00 dan nilai maximum 15,00 dengan nilai 

mean 13,3939 dan memiliki standar deviation 1,67709. Variabel Umur Usaha dengan nilai 

minimum 6,00 dan nilai maximum 15,00 dengan nilai mean 13,5556 dan memiliki standar 
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deviation 1,60498. Variabel Penggunaan Informasi Akuntansi dengan nilai minimum 31,00 dan 

nilai maximum 55,00 dengan nilai mean 49,8788 dan memiliki standar deviation 4,60539. 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Validitas  Reliabilitas  

Koefisien 

Korelasi 

Keterangan Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

1 Literasi Akuntansi 

(X1) 

X1.1 0,851 Valid  

0,905 Reliabel X1.2 0,764 Valid 

X1.3 0,826 Valid 

2 Tingkat 

Pendidikan (X2) 

X2.1 0,427 Valid 

0,755 Reliabel X2.2 0,585 Valid 

X2.3 0,803 Valid 

3 Umur Usaha (X3) X3.1 0,421 Valid 

0,724 Reliabel X3.2 0,546 Valid 

X3.3 0,723 Valid 

4 Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi (Y) 

Y.1 0,668 Valid 

0,911 Reliabel 

Y.2 0,684 Valid 

Y.3 0,514 Valid 

Y.4 0,678 Valid 

Y.5 0,715 Valid 

Y.6 0,781 Valid 

Y.7 0,712 Valid 

Y.8 0,514 Valid 

Y.9 0,678 Valid 

Y.10 0,711 Valid 

Y.11 0,607 Valid 

Sumber : Data Diolah (2023) 

Pada Tabel 5 terlihat semua variabel mempunyai nilai koefisien korelasi > 0,30 dan nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel valid dan reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 6. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Variabel Normalitas 

(sig. 2 

tailed) 

Multikolinearitas Heteroskedastisitas 

(sig.2 tailed-Abres) 

Tolerance VIF  

Literasi Akuntansi (X1) 0.200c,d 0.475 2.105 0.614 

Tingkat Pendidikan (X2) 0.458 2.182 0.130 

Umur Usaha (X3) 0.410 2.437 0.682 

Sumber : Data Diolah (2023) 

Hasil uji normalitas pada Tabel 6 memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 

0,200 > 0,05 yang menunjukan bahwa data penelitian telah terdistribusi secara normal. Hasil uji 

multikolinearitas pada Tabel 6 menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki nilai 

Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Hal ini memiliki artian bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antara literasi akuntansi, tingkat pendidikan, dan umur usaha. Hasil uji 
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heteroskedastisitas pada Tabel 6 menunjukkan bahwa masing-masing model regresi memiliki 

nilai signifikan > 0,05. Hal ini memiliki artian bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 

pada model regresi. 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Tabel 7. Analisis Regresi Linear Berganda 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 14.674 2.397  6.123 .000 

X1 .489 .222 .180 2.200 .030 

X2 .843 .229 .307 3.687 .000 

X3 1.278 .252 .446 5.066 .000 

R     .836 

R Square  .698 

Adjusted R 

Square 

 .689 

Uji F  73.359 

Sig. Model  .000 

Sumber : Data Diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh suatu persamaan regresi linear berganda yakni :  

Y = 14.674 + 0.489X1 + 0.843X2 + 1.278X3 + ε 

Adapun hasil uji regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai berikut : 

ɑ = 14.674 :  Koefisien konstanta sebesar 14,674 bermakna bahwa apabila variabel literasi 

akuntansi, tingkat pendidikan, dan umur usaha pada angka nol atau tidak 

mengalami perubahan, maka penggunaan informasi akuntansi akan meningkat 

sebesar konstan 14,674. 

β1 = 0,489 : Apabila Literasi Akuntansi (X1) meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi 

variabel Tingkat Pendidikan dan Umur Usaha dianggap tetap, maka Penggunaan 

Informasi Akuntansi mengalami peningkatan sebesar 0,489 satuan. Hal ini berarti, 

setiap peningkatan pada literasi akuntansi maka penggunaan informasi akuntansi 

akan meningkat. 

β2 = 0,843 : Apabila Tingkat Pendidikan (X2) meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi 

variabel Literasi Akuntansi dan Umur Usaha dianggap tetap, maka Penggunaan 

Informasi Akuntansi mengalami peningkatan sebesar 0,843 satuan. Hal ini berarti, 

setiap peningkatan pada tingkat pendidikan maka penggunaan informasi akuntansi 

akan meningkat. 

β3 = 1,278 : Apabila Umur Usaha (X3) meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel 

Literasi Akuntansi dan Tingkat Pendidikan dianggap tetap, maka Penggunaan 
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Informasi Akuntansi mengalami peningkatan sebesar 1,278 satuan. Hal ini berarti, 

setiap peningkatan pada umur usaha maka penggunaan informasi akuntansi akan 

meningkat. 

Koefisien Determinasi 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui persentase besarnya pengaruh variabel literasi 

akuntansi (X1), tingkat pendidikan (X2), dan umur usaha (X3) terhadap variabel terikat yakni 

penggunaan informasi akuntansi (Y). Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 7 menunjukkan 

besarnya Adjusted (R2) adalah 0,689, hal ini memiliki artian bahwa 68,9% variasi variabel terikat 

dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel bebas, dan sisanya 31,1% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain diluar model penelitian ini. 

Uji t 

Berdasarkan hasil olah data pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa : 

1. Literasi Akuntansi (X1), berpengaruh positif terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Y). 

Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai t tabel < t hitung = 1,984 < 2,200 dengan nilai signifikan = 

0,030 < 0,05, sehingga hipotesis 1 (H1) diterima dan dapat dibuktikan secara empiris. Hasil 

menunjukkan bahwa literasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. 

2. Tingkat Pendidikan (X2), berpengaruh positif terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Y). 

Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai t tabel < t hitung = 1,984 < 2,687 dengan nilai signifikan = 

0,000 < 0,05, sehingga hipotesis 2 (H2) diterima dan dapat dibuktikan secara empiris. Hal 

tersebut berarti bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. 

3. Umur Usaha (X3), berpengaruh positif terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Y). Hal 

tersebut ditunjukkan oleh nilai t tabel < thitung = 1,984 < 5,066 dengan nilai signifikan = 

0,000 < 0,05, sehingga hipotesis 3 (H3) diterima dan dapat dibuktikan secara empiris. 

Uji F 

Berdasarkan hasil olah data pada Tabel 7, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 73,359 

dengan nilai signifikan F sebesar 0,000 < 0,05. Berarti pada taraf kepercayaan 5% secara statistik 

variabel Literasi Akuntansi (X1), Tingkat Pendidikan (X2), dan Umur Usaha (X3) berpengaruh 

secara bersama-sama (simultan) terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Y). 

Pengaruh Literasi Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada UMKM 

se-Kecamatan Ubud 
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Dapat disimpulkan bahwa literasi akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi dengan nilai t tabel < t hitung = 1,984 < 2,200 dengan 

nilai signifikan = 0,030 < 0,05. Artinya semakin tinggi literasi akuntansi pelaku usaha maka akan 

meningkatkan penggunaan informasi akuntansi.  

Hal tersebut dikarenakan apabila pelaku usaha memiliki literasi akuntansi yang baik 

maka pelaku usaha akan dapat mengerti dan menggunakan berbagai informasi akuntansi yang 

digunakan untuk menjalankan usaha dengan baik dan dapat mengambil keputusan yang tepat 

untuk keberlangsungan usahanya tersebut. Hasil ini mendukung penelitian (Hatta & Budiyati, 

2021) dan (Rahmayanti dkk., 2022) yang menunjukkan bahwa literasi akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada UMKM 

se-Kecamatan Ubud 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi dengan nilai t tabel < t 

hitung = 1,984 < 2,687 dengan nilai signifikan = 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi tingkat pendidikan pemilik atau pelaku UMKM maka penggunaan informasi akuntansi 

akan semakin meningkat.  

Hal tersebut dikarenakan kemampuan dan keahlian pemilik atau pelaku UMKM sangat 

mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang 

ditempuh akan mendorong pemilik atau pelaku UMKM untuk mempertimbangkan 

keberlangsungan usahanya dengan menggunakan informasi akuntansi sebagai dasar dalam 

pengambilan setiap keputusan. Hasil ini mendukung penelitian (Purba, 2020) dan (Laraswati 

dkk., 2021) yang menyatakan tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. 

Pengaruh Umur Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi pada UMKM se-

Kecamatan Ubud 

Dapat disimpulkan bahwa umur usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi dengan nilai t tabel < thitung = 1,984 < 5,066 dengan nilai 

signifikan = 0,000 < 0,05. Artinya semakin lama usaha tersebut berdiri maka penggunaan 

informasi akuntansi akan semakin meningkat. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa umur usaha menentukan pengalaman dalam beroperasi 

sehingga kebutuhan penggunaan informasi akuntansi meningkat. UMKM yang memiliki umur 

lebih lama cenderung memiliki pengalaman usaha lebih banyak, sehingga penggunaan informasi 
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akuntansi sangat diperlukan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Hasil ini 

mendukung penelitian (Laraswati dkk., 2021) dan (Humaidi, 2021) yang menunjukkan bahwa 

umur usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan pokok permasalahan, tujuan penelitian, dan analisis data dalam penelitian ini 

dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut : Literasi Akuntansi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM se-Kecamatan Ubud. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi literasi akuntansi pemilik atau pelaku UMKM maka penggunaan 

informasi akuntansi meningkat pada UMKM se-Kecamatan Ubud. Tingkat Pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UMKM se-

Kecamatan Ubud. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan pemilik atau pelaku 

UMKM maka akan semakin meningkatkan penggunaan informasi akuntansi pada UMKM se-

Kecamatan Ubud. Umur Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM se-Kecamatan Ubud. Berarti bahwa usaha yang sudah lama 

berdiri akan meningkatkna penggunaan informasi akuntansi pada UMKM se-Kecamatan Ubud. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan maka dapat diberikan 

saran sebagai berikut : Bagi pemilik atau pelaku UMKM se-Kecamatan Ubud, faktor Literasi 

Akuntansi merupakan faktor yang paling rendah nilainya, maka dari itu diberikan saran kepada 

pemilik atau pelaku UMKM untuk meningkatkan literasi akuntansi dengan baik. Faktor Umur 

Usaha merupakan faktor yang paling tinggi nilainya, maka dari itu pemilik atau pelaku UMKM 

diharapkan untuk dapat mempertahankan konsistensi dalam menjalankan usahanya. Bagi peneliti 

selanjutnya diberikan saran agar dapat memodifikasi model penelitian dengan menambahkan 

atau mengembangkan indikator maupun variabel lain, dan jika memungkinkan digunakan pada 

UMKM yang berbentuk badan usaha atau institusi lainnya. Hal ini didasari bahwa faktor yang 

mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi cukup banyak dan berbeda dengan kondisi 

institusi satu sama lainnya. 
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ABSTRACT 

A budget is an estimate of achieving performance goals by recording estimates of 

income and expenses measured in monetary units over a specified period of time. Budget 

estimates use historical data to calculate your budget for the previous year. This indicates 

that the budget set is not being used optimally. We see that his APBD in Gianyar Regency 

government is under budget in this province. The purpose of this study was to determine the 

impact of budget concentration, information asymmetry, and clarity of budget goals on 

budget coverage. The theory used in this study is agency theory. The data used in this study 

are primary data from recruitment questionnaires. This survey used a sample of 148 

respondents. The analytical technique used is multiple linear regression. This study shows 

that budget orientation and information asymmetry can have a positive and significant 

impact on budget slack, whereas budget target clarity does not affect budget slack . 

 

Keywords: Budget emphasis, information asymmetry, budget target clarity, budgetary slack 

PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia menetapkan undang – undang yang mengisyaratkan bahwa 

pemrintah daerah diberikan hak otonom untuk mengatur dan mengurus berbagai urusan 

pemerintahannya secara mandiri terutama dalam mengatur keuangan. Anggaran menjadi salah 

satu cerminan tercapainya target dari kinerja sebuah perusahaan yang tercermin dari ukuran unit 

moneter. Pembuatan anggaran biasanya didaarkan atas data anggaran tahun sebelumnya (Halim 

& Kusufi, 2014). 

Budgetary slack (kesenjangan anggaran) merupakan sebuah fenomena yang dimana 

ditemukan sebuah selisih antara jumlah sumber daya yang sejatinya dibutuhkan, dengan jumlah 

yang diajukan dalam anggran atau dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan diantara jumlah 

anggran yang dilaporakan dengan anggran yang sesui kebutuhan (Lubis, 2011). Penekanan dari 

anggran dapat memicu munculnya kesenjangan anggran. Penekanan anggran merupakan sebuah 

keadaan yang menunjukkan adanya sebuah tolak ukur utama atau dominan yang digunakan 

dalam sebuah pengukuran kinerja. Penekanan dari sebuah anggaran adalah bentuk dari 
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persyaratan yangdiberikan atasan kepada bawahan agar nantinya anggaran yang disusun dapat 

diimpelentasikan dengan baik, mengukur efektivitasnya terhadap pencapaian tujuan anggaran ( 

Naraswari & Sukartha, 2019). 

Kesenjangan dalam proses penganggaran juga disebabkan oleh asimetri informasi. 

Asimetri infromasi merupakan sebuah keadaan yang menggambarkan situasi satu pihak memiliki 

pengetahuan terhadap informasi perusahaan lebih banyak. Ketika sebuah pihak atau dalam hal 

ini principal memiliki informasi yang lebih banyak maka akan menyebabkan situasi yang 

mengharuskan agen memenuhi lebih banyak tujuan. Akan tetapi ketika agen atau pihak dibawah 

memiliki informasi dengan bobot yang lebih banyak dapat menyebabkan peluag atau kesempatan 

bagi mereka untuk menurunkan target anggran yang sedang berusaha dicapai oleh perusahaan 

(Suartana, 2010). Variabel lain yang dapat menimbulkan kesenjangan anggaran adalah kejelasan 

sasaran anggaran. Kejelasan tujuan anggaran mengacu pada ketetapan dari sebuah tujuan 

anggaran dapat disusun dengan jelas dan ringkas sehingga penanggung jawab pelaksana 

anggaran memahami anggaran tersebut. Dalam hal tujuan anggaran yang jelas, pembuat 

anggaran dan pelaksana harus cukup mendapat informasi tentang tujuan anggaran yang dapat 

dicapai. Sehingga tujuan anggaran seumur hidup dapat diminimalkan  (Kridawan dan Amir, 

2014). 

Realisasi anggaran pendapatan seringkali melebihi anggaran pendapatan dan realisasi 

belanja seringkali masih di bawah APBD. Kelemahan anggaran terlihat ketika kondisi ini 

terpenuhi dalam proses pelaksanaan anggaran . terkait permasalahan Budgetary Slack ditemukan 

pada  OPD Kabupaten Gianyar seperti tabel dibawah ini. 

Tabel .1  Realisasi Anggaran Kabupaten Gianyar Tahun Anggaran 2019-2021 

 

Sumber : Situs Resmi Pemerintahan Kabupaten Gianyar 

Berdasarkan data pada tabel diatas, terlihat bahwa realisasi ditahun 2019 lebih rendah 

dibandingkan target yang ditentukan yakni besarnya anggaran mencapai  Rp. 71,028 miliar lebih 
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dan hanya terealisasi sebesar Rp. 164 miliar. Untuk pendapatan tahun 2020 tahun 2020 dan 2021 

berada dibawah taget yang dianggrkan dimana anggarannya sebesar Rp. 393,975 miliar 

sedangkan realisasi belanjanya Rp. 536,101 miliar lebih dari target yang dianggarkan. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa penyerapan anggaran belanja belum dilakukan secara maksimal. 

Dimana tentunya hal ini yang menyebabkan APBD Kabupaten Gianyar  terindikasi mengalami 

kesenjangan anggaran. 

Berdasarkan fenomena dan uraian tersebut, mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penekanan Anggaran, Asimetri Informasi dan Kejelasan 

Sasaran Anggaran Terhadap Kesenjangan Anggaran (Studi Kasus pada Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Gianyar)”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori agensi akan berkaitan denganhubungan yang terbentuk antara pihak agen dan 

principal yang dimana bisa saja memiliki perbedaan keinginnan sehingga memicu konflik yang 

terjadi antara maisng – masing pihak (Lubis, 2011). Kesenjangan dalam proses penganggaran 

juga disebabkan oleh asimetri informasi. Asimetri infromasi merupakan sebuah keadaan yang 

menggambarkan situasi satu pihak memiliki pengetahuan terhadap informasi perusahaan lebih 

banyak..  

Penekanan anggaran adalah keadaan dimana ketika anggaran dijadikan patokan utama 

untuk mengukur kinerja sebuah perusahaan. Penekanan anggaran merupakan bentuk tugas yang 

diberikan atasan kepada bawahannya agar nanti dapat menyusun anggran yang baik, yang 

dimana nantinya kinerja mereka akan dilihat dari hasil anggran yang dibuat (Naraswari & 

Sukartha, 2019). Asimetri informasi merupakan keadaan dimana informasi yang tersedia pada 

perusahaan diketahui lebih banyak oleh salah satu pihak. Dimana ketika hanya satu pihak yang 

mengetahui informasi tersebut bisa dijadikan peluang untuk disalah gunakan. Kejelasan tujuan 

anggaran berarti sejauh mana tujuan anggaran dilaksanakan secara jelas dan ringkas sehingga 

penanggung jawab pelaksanaan anggaran memahami anggaran. Kejelasan tujuan anggaran 

memberikan keyakinan kepada pelaksana anggaran bahwa mereka bertanggung jawab atas 

berhasil atau tidaknya memenuhi tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  (Kridawan & Amir, 2014).  

1. (Maheni & Putra, 2018) melakukan analisis dengan hasil penelitian yang mengungkao 

bahwa penekanan anggaran yang semakin tinggi akan meningkatkan senjangan anggaran. 
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2. (Mutia Putri & Bayu Putra, 2022). Hasil analisis menunjukkan bahwa Penekanan 

Anggaran menjadi faktor pemicu meningkatnya Kesenjangan Anggaran  

3.  (Pramudiati & Erlinawati, 2021). Hasil analisis menunjukkan bahwa penekanan 

anggaran dan asimetri informasi yang meingkat menjadi faktor pendorong peningkatan 

budgetary slack. 

4. (Putra, 2023). Memaparkan hasil variabel penekanan anggaran tidak dapat memberikan 

pengaruh terhadap kesenjangan anggaran. 

Budgetary slack (kesenjangan anggaran) merupakan sebuah fenomena yang dimana 

ditemukan sebuah selisih antara jumlah sumber daya yang sejatinya dibutuhkan, dengan jumlah 

yang diajukan dalam anggran atau dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan diantara jumlah 

anggran yang dilaporakan dengan anggran yang sesui kebutuhan (Lubis, 2011). Penekanan dari 

anggran dapat memicu munculnya kesenjangan anggran. Penekanan anggran merupakan sebuah 

keadaan yang menunjukkan adanya sebuah tolak ukur utama atau dominan yang digunakan 

dalam sebuah pengukuran kinerja. Penekanan dari sebuah anggaran adalah bentuk dari 

persyaratan yangdiberikan atasan kepada bawahan agar nantinya anggaran yang disusun dapat 

diimpelentasikan dengan baik, mengukur efektivitasnya terhadap pencapaian tujuan anggaran ( 

Naraswari & Sukartha, 2019). 

H1 : Penekanan anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran. 

Kesenjangan dalam proses penganggaran juga disebabkan oleh asimetri informasi. Asimetri 

infromasi merupakan sebuah keadaan yang menggambarkan situasi satu pihak memiliki 

pengetahuan terhadap informasi perusahaan lebih banyak. Ketika sebuah pihak atau dalam hal 

ini principal kelebihan informasi maka akan menyebabkan situasi yang mengharuskan agen 

memenuhi lebih banyak tujuan. Akan tetapi ketika agen atau pihak dibawah memiliki informasi 

dengan bobot yang lebih banyak dapat menyebabkan peluag atau kesempatan bagi mereka untuk 

menurunkan target anggran yang sedang berusaha dicapai oleh perusahaan (Suartana, 2010). 

H2: Asimetri informasi berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran. 

Kejelasan tujuan anggaran mengacu pada ketetapan dari sebuah tujuan anggaran dapat 

disusun dengan jelas dan ringkas sehingga penanggung jawab pelaksana anggaran memahami 

anggaran tersebut. Dalam hal tujuan anggaran yang jelas, pembuat anggaran dan pelaksana harus 

cukup mendapat informasi tentang tujuan anggaran yang dapat dicapai. Sehingga tujuan 

anggaran seumur hidup dapat diminimalkan  (Kridawan dan Amir, 2014). 
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H3: Kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian kuantitatif dimana akan dijabarkan hasil 

berupa angka – angka yang dideskripsikan. Keseluruhan pegawai yang ada di Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten Gianyar yang berjumlah sebanyak 37 OPD menjadi 

populasi penelitian. 148 responden digunakan menjadi sampel dalam penelitian ini. Dengan 

kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Teknik analisis data  

1. Uji validitas untuk memastikan setiap pernyataan mampu menghasilkan data penelitian 

yang akurat. Data  dianggap valid jika nilai korelasi personal lebih besar dari 0,3 

(Sugiyono, 2013:177).  

2. Uji reliabilitas,merupakan wujud pengujian kuisioner yang dilakukan untuk memastikan 

data mampu menghasilkan data yang konsiten atau tetap dalam setiap waktu pengamatan  

3. Analisis Statistik Deskriptif Statistik deskriptif diukur dengan program SPSS 

menggunakan menu Pilihan Analisis dan submenu Statistik Deskriptif. . 

4. Uji normalitas, Uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai signifikansi 0,05 dapat digunakan 

untuk menghitung uji normalitas. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, data dilaporkan 

berdistribusi normal.  

5. Uji Multikolinearitas, diwajibkan untuk dilakukan memastikan bahwa data tidak 

memiliki gejala residual yang dapat menggangu hasil data pengamatan dalam penelitian 

ini.  

6. Uji Heteroskedastisitas, data dalam penelitian harus dinyatakan tidak bergejala heteros 

sehingga pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tolak ukur nilai signifikansi 

datanya tidak boleh kurang dari 0,05.  
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7. Uji Analisis Regresi Linear Berganda, Dalam penelitian ini akan dihasilkan persamaan 

regresi:  .......... (1) 

8. Koefisien determinasi (R2) merupakan pengujian untuk melihat proporsi pengaruh yang 

diberikan variabel bebas terhadap variabel Y dalam pengamatan ini. 

9. Uji-F merupakan bentuk pengujian yang ditujukan untuk membuktikan model penelitian 

layak digunakan, dimana model penelitian yang baik wajib memiliki hubungan yang 

simultan.  

10. Uji t, merupakan ujian akhir untuk data dalam penelitian dengan tujuan menjawab 

hubungan parsial yang dibentuk antar variabel X dengan Y. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa data penelitian valid dimana keseluruhan 

pernyataan pada kuisioner memiliki nilai korelasi diatas 0,30 serta berdasarkan hasil uji 

reliabilitas menunjukkan data konsisten yakni lolos uji reliabilitas dengen tingkat alpha melebihi 

0,70. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 2.  Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Sumber : Data diolah, 2023 

Analisis deskriptif menunjukkan 

1. Nilai minimum variabel bobot anggaran adalah 11,00 dan nilai maksimum adalah 30,00 

dengan rata-rata 27,2568 dan standar deviasi 2,40499. 
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2. Variabel asimetri informasi nilai terkecil mencapai 16.00, dengan capaian nilai tertinggi 30.00 

dengan mean 26.9595 dan standar deviasi 2.95287. 

3. Kejelasan Sasaran Anggaran memperoleh tingkat nilai terendah sebesar 14,00 dan nilai 

maksimum 30,00 serta nilai rata-rata 27,1554 dengan standar deviasi 2,97086. 

4. Variabel Budget Gap ternyata mampu mencapai nilai terendah 16,00 dan nilai maksimal 30,00 

dengan mean 27,1554 dan standar deviasi 2,99140.  

Tabel 3.  Hasil Uji Asumsi Klasik 

Sumber : Data diolah, 2023  

Dalam pengujian asumsi kelasik ditemukan bahwa data dalam keadaan baik, dimana 

berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan tingkat signifikansi lebih dari 0,05 yakni 0,200. 

Uji multikol menunjukkan nilai tolerance seluruh data berada di atas 0,10 dan VIFnya bedara 

dibawah 10, serta uji heteros yang menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai signifikansi 

diatas 0,05. Hal ini membuktikan bahwa data dapat dikaji lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

Tabel Kesalahan! Tidak ada teks dari gaya yang ditentukan dalam dokumen. Analisis Regresi 

Linier Berganda 
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S

umber : Data diolah, 2023  

Dalam penelitian ini ditemukan persaman regresi:  

Y = 2,522 + 0,175X1 + 0,745X2 - 0,008X3 +  

Dalam penelitian ini ditemukan bawasannya Adjusted R-Square (R2) memiliki besaran 0,678, 

yang mengindikasikan bahwa kesenjangan anggran dipengaruhi sebesar 67,8%  oleh tiga 

variabel bebas pengamatan ini. Dalam pengujian simultan, ditemukan besaran F hitung sebesar 

104.044 dengan signifikan F sebesar 0,00 < 0,05, dimana menunjukkan secara simlutan ada 

keterikatan antara seluruh variabel bebas terhadap Y. Hasil ini menunjukkan bahwa model 

penelitian layak.  

Varaibel X1 memiliki besaran nilai parameter 0.175 dan nilai t-hitung sebesar 2.407 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.017. Penekanan anggaran berdasarkan hasil pengujian 

menunjukkan hubungan positif serta signifikan terhadap kesenjangan anggran. Penekanan dari 

anggran dapat memicu munculnya kesenjangan anggran. Penekanan anggran merupakan sebuah 

keadaan yang menunjukkan adanya sebuah tolak ukur utama atau dominan yang digunakan 

dalam sebuah pengukuran kinerja.  Penekanan dari sebuah anggran merupakan syarat yang 

diajukan atasan kepada bawahan untuk bisa mengimplemantasikan anggaran yang disusun 

dengan baik, mengukur efektivitasnya terhadap pencapaian tujuan anggaran. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mutia Putri & Bayu Putra, 2022) yang membuktikan 

bahwa penekan anggaran menjadi pemicu meningkatnya kesenjangan anggaran 

Nilai regresi yang didapat oleh variabel X2 sebesar 0.745 dan nilai t-hitung sebesar 12.600 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. hasil ini memperlihatkan bahwa asimetri informasi 

menjadi salah satu pemicu terjadinya kesenjangan anggran. Kesenjangan dalam proses 

penganggaran juga disebabkan oleh asimetri informasi. Asimetri infromasi merupakan sebuah 
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keadaan yang menggambarkan situasi satu pihak memiliki pengetahuan terhadap informasi 

perusahaan lebih banyak. Apabila principal memili informasi lebih maka akan menyebabkan 

agen memiliki tugas untuk bisa memenuhi lebih banyak tujuan. Etapi apabila bawahan yang 

memiliki informasi lebih banyak, maka agen akan memiliki peluang untuk dapat menurunkan 

target anggran yang sudah berusaha dicapai. Hasil penelitian (Latif et al, 2020). Menunjukkan 

bahwa asimetri informasi sangat mempengaruhi kesenjangan anggaran. 

Capaian nilai parameter X3 -0.008 dan nilai t-hitung sebesar -0.164 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.870. Dalam penelitian menunjukkan bahwa kejelasan sasaran anggaran 

tidak mempengaruhi kesenjangan anggaran. Kesenjangan dalam proses penganggaran juga 

disebabkan oleh asimetri informasi. Asimetri infromasi merupakan sebuah keadaan yang 

menggambarkan situasi satu pihak memiliki pengetahuan terhadap informasi perusahaan lebih 

banyak. Ketika sebuah pihak atau dalam hal ini principal memiliki informasi yang lebih banyak 

maka akan menyebabkan situasi yang mengharuskan agen memenuhi lebih banyak tujuan. Akan 

tetapi ketika agen atau pihak dibawah memiliki informasi dengan bobot yang lebih banyak dapat 

menyebabkan peluag atau kesempatan bagi mereka untuk menurunkan target anggran yang 

sedang berusaha dicapai oleh perusahaan (Suartana, 2010). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kesenjangan anggaran bisa meningkat ketika 

penekanan anggaran dan asimetri informasi mengalami peningkatan. Kejelasan sasaran anggaran 

nyatanya tidak memberikan pengaruh terhadap kesenjangan anggaran. Instansi diharapkan lebih 

memperhatikan asimetri informasi yang ada didalam lingkungan kerja. Karena hal tersebut 

sangat besar pengaruhnya pada kesenjangan anggaran. Perbedaan informasi yang dimiliki dapat 

berakibat pada tingginya kesenjangan anggaran yang terjadi. Selain itu, dalam penyusunan 

anggaran harus diperhatikan kejelasan tujuan anggaran, karena semakin besar kejelasan tujuan 

anggaran maka defisit anggaran instansi pemerintah akan semakin kecil. . 
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ABSTRACT 

The goal of this reserach was to help examining the influence of the implication of the Tri 

Hita Karana culture, emotional intelligence, procedural justice, and internal control toward 

tendency of fraud in accounting in institutions of village credit (LPD) throughout the Nusa 

Penida sub-district. This study was done at LPDs through  the Nusa Penida sub-district with 

a total 45 LPDs populations with a sample size of 135 people. The sample was examined by 

purposive method of sampling, namely several determined criteria. Data collection 

techniques applying a questionnaire then performed with analysis of multiple linear 

regression, test the coefficient of determination and also t test. Then the results stated that (1) 

the implication of the Tri Hita Karana culture gives no significant effect toward tendency of 

fraud of accounting, (2) emotional intelligence gives such a negative and also significant 

effect toward tendency of accounting fraud, (3) procedural justice gives such a significant 

and also negative influence toward tendency of fraud of accounting, (4 ) internal control 

gives such a negative and significant effect toward tendency of fraud of accounting. The 

advice given is that it is hoped that all LPDs in the Nusa Penida sub-district will be able to 

apply the Tri Hita Karana culture in LPDs properly. By implementing the tri hita karana 

culture, it will affect a good cultural climate which will also create good behavior for 

everyone in the LPD environment, so as to reduce accounting fraud. 

Keywords: Fraud, Tri Hita Karana Culture, Emotional Intelligence 

 

PENDAHULUAN 

 Potensi kecurangan dalam akuntansi (Fraud) yang masih banyak dijumpai di beragam 

bidang misalnya penyalahgunaan aset serta manipulasi data terjadi akibat tekanan serta 

menggunakan peluang yang tersedia (Shintadevi, 2015). Potensi fraud ini diartikan sebagai 

berbagai tindakan secara tidak wajar serta bersifat ilegal yang disengaja dengan tujuan 

melakukan penipuan, kecurangan dapat dijalankan oleh baik seseorang atau lemabaga 

dengan tujuan memperoleh uang, harta atau pelayanan demi tujuan pribadi serta memberikan 

kerugian bagi pihak pemerintah (Amalia, 2015). Fraud ini dinilai sebagai perbuatan yang 

menyalahi aturan hukum oleh orang-orang baik dari internal juga eksternal organisasi, yang 

bertujuan memperoleh keuntungan pribadi atau kolektif langsung dan berpotensi 

menghadirkan banyak kerugian (Tuanakotta, 2007:96) ; Giarini (2015).  
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 Tri Hita Karana dianggap sebagai komponen kultur di Bali yang universal serta dapat 

berubah-ubah. Unsur-unsur Tri Hita Karana mencakup harmonisasi dalam sejumlah hal 

antara lain Parhyangan (relasi seimbang antara Tuhan dengan manusia), kemudian Pawongan 

(relasi seimbang antar manusia), serta Palemahan (relasi seimbang antara manusia dengan 

alam).Parhyangan bermakna bahwasanya kita perlu senantiasa taat kepada Tuhan. Jika kita 

mempunyai jiwa bakti terhadap Tuhan, maka selayaknya hambanya kita harus tetap berjalan 

di jalan kebenaran dna tidak berbuat kejahatan. Pawongan dinilai sebagai relasi harmonis 

antar manusia.  

 Faktor yang berdampak pada potensi kecurangan dalam akuntansi yakni kecerdasan 

emosional. Kecerdasan jenis ini terkait emosi maupun ego internal yang dimiliki oleh 

individu. Merujuk pada Utami (2020) kecerdasan emosional ialah bentuk keterampilan 

manusia dalam memberikan penerimaan, evaluasi, mengelola, serta mengatur emosi. 

Kecerdasan emosional juga terkait upaya individu agar dapat mengontrol dirinya dan 

mengelolah emosi. Merujuk pada riset Febrina Eunike Ratu (2019) jika kompetensi 

mengontrol emosi dibutuhkan untuk mengatur ego internal dalam diri. Individu yang ahli 

dalam mengelola dinilai akan dapat mempunyai emosi yang baik.  

 (Wulandari & Suryandari, 2016) definisi dari keadilan prosedural dinilai sebagai persepsi 

mengenai adil atau tidaknya prosedur penyediaan gaji, upah dari perusahaan. Secara umum 

keadilan prosedural adalah upaya terkait hasil yang didapatkan organisasi yang akan 

diberikan terhadap karyawan apakah dinilai telah adil atau belum. Sehingga dapat 

mempengaruhi terjadinya kecurangan akuntansi. 

 Pengendalian internal ialah upaya yang ditujukan guna memastikan kelayakan dalam 

mencapai tujuan manajemen terkait reliabilitas dalam hal pelaporan keuangan, efektivitas 

serta efisiensi operasi, serta mematuhi hukum serta regulasi (Fawzi, 2011). Merujuk pada 

Abbot et al.,pada Wilopo (2006), Istilah pengendalian internal yang dijalankan dengan baik 

dapat menekan potensi kecurangan akuntansi. maka apabila sistem pengendalian internal ini 

berjalan lemah dan kurnag baik hal ini dinilai dapat menimbulkan ketidakterjaminnya 

kekayaan dalam perusahaan, 

 Objek yang diteliti yakni pada LPD wilayah Kecamatan Nusa Penida yakni LPD Desa 

Ped berkaitan dengan Kecenderungan Kecurangan Akuntansi LPD pada 31 januari 2021 dari 

hasil laporan akhir tahun dari LPD pada 2020 penduduk menjumpai adanya pertunjuk 

penyelewengan dalam manajemen dana LPD dan juga ditemukan juga penyediaan suku 

bunga kredit 1 persen untuk para pekerja dan keluarga pengurus serta pekerja ketika meminta 
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pengajuan pinjaman kredit di LPD Desa Adat Ped. Penyediaan suku bunga kredit yang 

sesuai SOP yaitu sebesar 2 persen, sehingga suku bunga kredit diberikan kepada pengurus 

serta pegawai sebesar 3 persen dan menjadikan kepercayaan masyarakat terhadap LPD ini 

mulai memudar. Dari perbuatan kedua terdakwa yaitu ketua lpd dan petugas bagian kredit, 

membawa rugi secara material bagi negara hingga Rp 4.421.632.060 estimasi kerugian 

material didasarkan pada laporan hasil audit ( Bali.tribunnews.com) 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yakni: 

1. Untuk melihat adanya pengaruh implikasi Budaya Tri Hita Karana terhadap 

kecenderungan Fraud pada LPD Se-Kecamatan Nusa Penida 

2. Untuk melihat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kecenderungan Fraud pada 

LPD Se- Kecamatan Nusa Penida 

3. Untuk melihat pengaruh keadilan prosedural terhadap kecenderunagn Fraud pada 

LPD Se- Kecamatan Nusa Penida   

4. Untuk menentukan pengaruh internal control terhadap kecenderungan Fraud pada 

LPD Se- Kecamatan Nusa Penida 

 Manfaat dalam penelitian ini antara lain: 

 Manfaat Teoritis yakni agar hasil penelitian mampumenyediakan tambahan informasi 

dan wawasan pemikiran untuk akademisi serta profesi dengan tujuan mempelajari serta 

memberikan perkembangan pada berbagai konsep serta teori terkait faktor yang  mempengaruhi 

kecenderungan fraud serta memberikan peningkatan pada wawasan terkait temuan dilapangan 

yang dapat menjadi sumber atau pembanding untuk studi dan penelitian selanjutnya. 

 Manfaat praktis Penelitian ini yakni mengaplikasikan gagasan mengenai Pengaruh,     

penerapan Budaya Tri Hita Karana, Kecerdasan Emosional, Keadilan Prosedural, Dan , Internal 

Control Terhadap Kecenderungan  Fraud Pada LPD Kecamatan Nusa Penida 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori fraud triangle ialah penjelasan teori terkait adanya tiga hal yang menjadi 

landasan fraud terjadi diantaranya tekanan, peluang, serta rasionalisasi (Cressey,1973). 

Pressure ialah motivasi sesorang yang menggerakkannya dalam menjumpai perluang dalam 

berbuat fraud. Fraud disebabkan adanya tekanan secara finansial dari kebutuhan maupun 

keserakahan.  

Merujuk pada Wikamorys & Rochmach (2017) Theory of planned behavior ialah 

teori yang bertujuan memberikan perkiraan terkait perilaku individu, dimana teori ini 

memiliki dua asumsi pokok yakni mengukur niat individu dalam menjalankan perilaku, 
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yakni attitude toward the behavior serta subjective norm. Teori ini juga berasumsi 

bahwasanya perilaku dipengaruhi faktor keinginan individu dalam memutuskan apakah 

jadi menjalankan perilaku atau tidak. 

Oppportunity adalah peluang yang menjadikan timbulnya kecurangan. Para pelaku 

fraud meyakini jika apa yang mereka kerjakan tidak akan ketahuan. Opportunity kerap 

menjadi akibat kurangnyapenerapan kendali secara internal di dalam seuah perusahaan, 

minimnya pengawasan, dan/atau penyalahgunaan otoritas dan kegagalan dalam 

menentukan prosedur supply produk.  

Rationalization dianggap sebagai elemen terkait sikap atau attitude. Maka dari itu, 

melalui penerapan teori planned behavior, variabel ini diterangkan lebih lanjut dalam 

definisi dari attitudes toward the behavior dna menjadi faktor internal untuk dikaji dengan 

tujuan menilai suatu hal. Subjective Norms dianggap sebagai persepsi individu mengenai 

pemikiran pihak lain baik yang menunjang tidak untuk menjalankan sutau hal. Perceived 

Behavioral menjadi bentuk perilaku terhadap sulit maupun tidaknya individu dalam 

menjalankan sesuatu.   

Budaya Tri Hita Karana dianggap sebagai bagian dari komponen kultur di Bali yang 

mempunyai sifat yang universal serta dinamis. Terdapat beberapa unsur Budaya Tri Hita 

Karana mencakup keselarasan dalam tiga hal antara lain Parhyangan, Pawongan serta 

Palemahan. Walaupun konsep Budaya Tri Hita Karana mulanya menjadi landasan dari 

Sanata Dharma, tetapi konsep Budaya Tri Hita Karana juga dianggap universal yang tidak 

melawan aturan ajaran Agama lain yang ada di dunia, 

Kecerdasan emosional ialah berupa kapabilitas dalam menilai dan menegtahui 

perasaan sendiri maupun pihak lain, dan memanfaatkan perasaan untuk mendorong pikiran 

erta tindakan (Salovey dan Mayer pada Ika, 2011). Melandy serta Aziza (2006:5), kecerdasan 

emosional menjadi jenis kecerdasan dalam memanfaatkan ragam jenis emosi untuk 

keinginan, kapabilitas dalam mengelola emosi agar dapat menghasilkan dampak positif. 

Kecerdasan ini akan membantu pengendalian terhadap ego diri individu dalam 

emosi,bersosialisasi serta ketika dihadapkan dengan tekanan seperti dari dunia kerja yang 

mana jika individu mempunyai emosi yang stabil, ia dapat menentukan pertimbangan secara 

komprehensif dalam berprilaku dan jujur menjalankan dan menyajikan hasil laporan 

keuangan dan mampu menhindari potensi melakukan kecurangan atau fraud. 

Keadilan Prosedural juga dinilai berdampak pada kecurangan akuntansi. Keadilan ini 

mencakup prosedur gaji/ kompensasi yang dibagikan terhadap karyawan. Pengaturan gaji 
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yang sebanding dengan prosedur berlaku dari hokum dan undang-undang untuk dapat 

memberikan keadilan untuk karyawan dan menekan potensi kecurangan. keadilan prosedural 

juga menjadi pertimbangan pegawai tentang keadilan yang menjadi cara atau prosedur 

perusahaan dalam menentukan keputusan yang ada di Lembaga perkreditan Desa (LPD). 

Pengendalian internal ditujukan guna menyediakan kepercayaan terkait tujuan dalams 

sejumlah kategori yakni efektivitas serta efisiensi aktivitas, keandalan dalam pelaporan 

finansial serta kepaturhan terhadap regulasi yang diberlakukan (Karyono, 2013). Hasil riset 

oleh Eliza (2015) mengungkapkan bahwasanya pengendalian internal berdampak secara 

negatif serta signifikan pada tingkat potensi fraud. Maka jika sistem pengendalian intern 

berjalan efektif hal ini akan menekan potensi fraud. Pengendalian internal dibutuhkan dalam 

hal memproses sistem pengendalian internal di Lembaga Perkreditan Desa (LPD) sebagai 

antisipasi atau mebgurangi masalah dan menghasilkan pelaporan yang handal, ketaaatan pada 

regulasi serta melakukan operasional secara efektif serta efisien. 

Hipotesis Penelitian 

Budaya Tri Hita Karana dinilai sebagai kultur serta earifan lokal dari para penduduk 

Bali yang menjadi landasan seseorang dalam mejalankan kegiatannya, teruatama untuk 

penduduk pedesaan di desa pakraman yang juga menjadi pihak yang memiliki LPD. Konsep 

menjalani hidup yang baik didasarkan pada pemberlakuan pedoman dalam kebersamaan, 

keselarasan, serta keseimbangan dari tujuan perekonomian, lingkungan  yang lestari dan 

terjaga serta kultur,estetika dan juga spiritualitas (Tenaya, 2007). Pengaruh Penerapan 

Budaya Tri Hita Karana Terhadap Kecenderungan Fraud pada Lpd Se-Kecamatan Nusa 

Penida .Tri Hita Ka Ni Putu Shintya dewi (2019) menjadi unsur kultural di daerah Bali yang 

dinilai universal serta dinamis. Beberapa unsur Tri Hita Karana mencakup harmonisasi 

parhayangan, Pawongan serta palemahan.  

Hasil penelitian Neta (2021) Budaya Tri Hita Karana berdampak secara negatif serta  

signifikan terhadap potensi tindakan fraud. Merujuk pada teori serta hasil riset sebelumnya 

berikut rumusan hipotesis yang diajukan yakni: 

H1: Penerapan Budaya Tri Hita Karana memberikan pengaruh secara Negatif serta 

Signifikan terhadap Kecenderungan Kecruangan Akuntansi 

 Kecerdasan emosional ialah kapabilitas dalam mengetahui perasaan diri serta 

orang lain serta menjadikannya sebagai landasan dalam berperilaku. Kecerdasan emosioneal 

mempunyai sejumlah komponen: kesadaran diri, manajemen diri, empati, motivasi, serta 

keahlian social. Melalui adanya kecerdasan emosional yang baik, individu dapat lebih 
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mengendalikan emosinya. Apabila menjalankan suatu hal, mereka akan memperhatikan 

secara cermat  terkait etika dalam melakukan tindakan tersebut. 

Hasil riset oleh Ervinia (2021) bahwasanya kecerdasan emosional  berdampak secara 

negatif dan signifikan terhadap kecenderungan potensi fraud. Pada pelaksanaan tugas, 

akuntan akan diterpa berbagai godaan dan menjadikannya dia tidak mampu bekerja secara 

baik. Melalui kecerdasan emosional individu akan lebih baik dalam mengendalikan diri  

untuk bertindakatas dasar prinsip yang ada. Merujuk pada teori serta hasil riset berikut 

rumusan hipotesis penelitian yang diajukan yakni:  

H2 : Kecerdasan emosional memberikan pengaruh secara Negatif dan juga signifikan 

terhadap kecenderungan Fraud Di LPD Se-Kecamatan Nusa Penida. 

 Faktor lain yang juga berdampak pada timbulnya kecurangan akuntansi yakni 

keadilan prosedural. Keadilan ini juga dipertimbangkan oleh pekerja  dan dimaknai sebagai 

upaya serta prosedur perusahaan dalam menentukan keputusan alokasi serta sumber daya 

(Ivancevich, 2007:161). Hasil riset oleh waya murti  (2018) ditemukan adnaya pengaruh 

negatif serta signifikan antara Keadilan Prosedural pada Kecenderungan tindakan Fraud. 

Merujuk pada teori serta hasil riset terdahulu berikut rumusan hipotesis yang diajukan yakni:  

H3 : Keadilan Prosedural memberikan pengaruh secara Negatif dan Signifikan  pada 

kecenderungan Fraud di LPD Se-Kecamatan Nusa Penida.   

 Pengendalian internal ialah upaya yang dibuat oleh dewa komisaris, manajemen, 

serta anggota lain dalam entitas dengan tujuan menyediakan kepercayaan terkait pencapaian 

tiga kategori tujuan, yakni keandalan dalam penyajian laporan keuangan, efektifitas serta 

efisiensi operasi serta keatatan hukum serta regulasi berlaku ( SPAP, 2011) dalam 

Rahmaidha (2016) fraud dijumpai jika terdapat kesempatan untuk melakukannya. Hasil riset 

oleh wayan murti (2018) mengungkapkan bahwasanya pengendalian internal berdampak 

negatif dan juga signifikan pada kecenderungan terjadinya fraud dan menjadikan apabila 

proses pengendalian internal tinggi hal ini akan menekan potensi Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi . hasil ini didukun oleh riset oleh Sri Widiutami (2017), Ayu Nanda 

(2017), dan Ahmad (2017). Merujuk pada teori serta hasil riset terdahulu berikut rumusan 

hipotesis yang diajukan: 

H4: Pengendalian Internal memberikan pengaruh secara Negatif Dan Signifikan Terhadap 

Kecenderungan Fraud Di LPD Se- Kecamatan Nusa Penida. 
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METODE PENELITIAN 

Deasain penelitian ini mencakup uraian terkait latar belakang, rumusan permasalahan, 

tujuan penelitian, referensi pustaka serta penelitian terdahulu. Objek penelitian yakni mengenai 

Pengaruh Penerapan Budaya Tri Hita Karana, Kecerdasan Emosional,Keadilan Prosedural, serta 

Internal Control Terhadap Fraud Terhadap LPD Se-Kecamatan Nusa Penida. Desain penelitian 

ini dapat digambarkan seperti dibawah ini: 

Pengaruh Penerapan Budaya Tri Hita Karana, Kecerdasan Emosional, Keadilan 

Prosedural, dan Internal Control Terhadap Kecenderungan Kecurangan akuntansi Pada 

LPD Se-Kecamatan Nusa Penida 

Gambar 3. 1 Kerangka Berpikir 

 

        

 

    

    

 

                                                                                         

     

 

 Budaya Tri Hita Karana dianggap sebagai adat serta kultur Bali yang hingga kini tetap 

menjadi dasar dalam beperilaku bagi para penduduk Bali. Budaya ini memokuskan pada perilaku 

yang sudah sepatutnya dijaga oleh penduduk untuk meraih relasi yang bersifat harmonis, kepada 

Sang Pencipta, lingkungan serta manusia. Dalam ranah perusahaan memelihara relasi yang 

harmonis antar anggota sangatlah penting. Sepertihalnya dalam organisasi LPD sebagau jenis 

organisasi dengan basis di desa pakraman di Bali, melalui penerapan Buadaya Tri Hita Karana di 

dalam organisasi, Keharmonisan baik terhadap pencipta, lingkungan serta manusia akan 

terealisasi dengan baik, tenang serta damai,  sebab LPD akan berjalan baik jika mampu 

mempunyai suasana dan iklim kerja yang kondusif dan apabila LPD yang buruk atau berpotensi 

ditemukan kecurangan, dinilai mempunyai iklim lingkungan kerja yang juga uruk. Adapun 

indikator Budaya tri hita karana  antara lain: profesionalisme, komitmen diri, serta orientasi 

Budaya Tri Hita Karana pada LPD. (Diana, 2017)  

Merujuk pada Rahmatullah (2018) menjelaskan jika kecerdasan secara emosional ialah 

keterampilan dalam melakuakn penerimaan, evaluasi, manajemen serta pengendalian emosi 
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untuk diri sendiri atau pihak lain. Kecerdasan emosional berkaitan dengan bagaimana individu 

dapat melakukan control terhadap dirinya dan mengendalikan emosi. Dari hasil riset Febrina 

Eunike Ratu (2019) menjelaskan jika kapabilitas dalam mengontrol emosi dibutuhkan dalam 

mengendalikan ego yang ada dalam diri. 

keadilan prosedural dianggap sebagai faktor yang menjadi pertimbangan karyawan yang 

berhubungan dengan keadilan sebagai upaya serta metode organisasi yang berguna dalam hal 

pembuatan keputusan di LPD wilayah Kecamatan Susut, apabila keadilan dalam prosedur ini 

tinggi hal ini akan menekan potensi kecurangan oleh karyawan atau manajemen organisasi. 

Variable ini memiliki tujuh pertanyaan dengan indikator etika dan moral, mampu koreksi, 

konsistensi, keputusan. ikbal (2015) 

Pengendalian internal yang melakukan pengawasan terhadap pptensi terjadinya kecurangan. 

Pengendalian ini menjadi pintu masuk dari tingkat peluang dalam berbuat kecurangan. 

Kecurangan dapat dan mudah ditemukan apabila pengendalian internal berjalan dengan lemah 

serta kendali pengawasan yang berjalan secara tidak jujur hingga akhirnya menurunkan kinerja 

karyawan dan menjadikan mereka memiliki keleluasaan dalam melakukan tindakan kecurangan 

(fraud). Variabel ini memiliki lima pertanyaan dengan indikator  lingkungan pengendalian, 

penilaian resiko, informasi serta komunikasi. Ni Putu Shintya dewi (2019) 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (KKA) ialah bentuk keinginan dalam menjalankan 

berbagai hal guna mendapatkan keuntungan secara tidak jujur contohnya menyembunyikan 

kebenaran, menipu, melakukan manipulasi, berbuat licik atau mengelabui secara salah terhadap 

hasil laporan keuangan, korupsi serta penyelewengan aset. Maka, kecurangan dianggap sebagai 

hal yang bersifat secara disengaja oleh para pelaku nya. Hal ini yang menjadi pembeda antara 

kecurangan serta kesalahan. Disamping itu, kecurangan dijalankan melalui tindakan pelanggaran 

dan bertujuan memperolehh keuntungan prbadi. 

Populasi,Sampel Dan Metode Pengumpulan Data 

 Merujuk pada Sugiyono, (2014:148) populasi ialah daerah yang menjadi generalisasi 

mencakup obyek atau subyek dengan mutu atau karakteristik tertentu oleh peneliti guna dikaji 

seta dirumuskan kesimpulan darinya. Populasi yang dipakai yakni seluruh LPD di wilayah 

Kecamatan Nusa Penida yang tergistrasi pada LPLPD wilayah Kabupaten Klungkung , dengan 

populasi 180 karyawan di LPD Se- wilayah Kecamatan Nusa Penida 

 Sampel dinilai sebagai bagian dari kuantitas atau ciri populasi tersebut. Sampel 

dijalankan dengan memanfaatkan metode purposive sampling atau teknik mengumpulkan sampel 

melalui pemberian sejumlah pertimbangan (Sugiyono, 2016:126). Dimana kriteria yang 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

155 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2023 

digunakan antara lain: (1) Kepala LPD, Sekertaris, dan Bendahara (2) Memiliki wewenang 

dalam mengelola keuangan LPD  (3) Bekerja diatas 1 tahun, dan mempunyai total sampel 135 

orang. 

Metode pengambilan data dijalankan melalui teknik koesioner. Teknik ini 

mengumpulkan data melalui pemberian sejumlah daftar pertanyaan yang dibagikan terhadap 

manajemen serta pekerja yang berhubungan langsung dengan Pengendalian Internal pada LPD di 

wilayah Kecamatan nusa penida. Koesioner yang dibagikan berisi sejumlah daftar pertanyaan 

dalam wujud tanda centang terhadap responden terkait variabel yang diukur memanfaatkan  

skala Likert lima poin antara lain poin 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), selanjutnya angka 2 = 

Tidak Setuju (TS), kemudian 3 = Kurang Setuju (KS), 4 = Setuju (S), serta 5 = Sangat Setuju 

(SS). Skala likert bertujuan melakukan penilaian terhadap sikap, pendapat, serta persepsi 

individu terkait fenomena sosial yang diteiliti. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis dijalankan dengan analisis regresi linear berganda. Teknik ini bermaksud 

melihat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat yakni antara Pengaruh Penerapan 

Budaya Tri Hita Karana, Kecerdasan Emosional, Keadilan Prosedural dan Internal Control 

Terhadap Kecenderuangan Kecurangan Akuntansi pada Lembaga Pekreditan Desa (LPD). 

 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3 X3 + β4 X4 +  e….. (1)  

Dimana: 

Y= Kecenderuangan Kecurangan Akuntansi LPD 

α = Konstanta 

β1-β3 = Koefisien regresi 

X1 =  Penerapan Budaya Tri Hita Karana 

X2 = Kecerdasan Emosional 

X3 = Keadilan Prosedural 

X4= Internal Control 

e = error 

Uji Validitas ditujukan guna menilai kevalidan suatu kuesioner dan dimana sebuah instrumen 

dinilai valid apabila perolehan hasil nilai pearson correlation untuk skor keseluruhan melebihi 

0,30 (Sugiyono, 2018)  

Uji Reliabilitas bermaksud menilai sebuah kuisioner sebagai indikator dari variabel yang mana 

konstruk dianggap reliabel apabila cronbach alpha > daril 0,70 (Ghozali, 2011).    
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Uji asumsi klasik merupakan uji yang ditujukan guna mendeteksi apakah data dapat diberikan 

analisis melalui metode analisis regresi, uji ini dijalankan dengan sejumlah uji diantaranya uji 

normalitas, multikolinearitas, serta heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas  

Uji ini ialah uji yang bermaksud mengukur sebaran data dalam kelompok data atau variable, 

apakah telah mengalami distribusi normal ataupun tidak. Uji normalitas mengasumsikan 

apaprobabilitas nilail Z uji K-S nilai signifikan > 0,05 mengartikan bahwa data mengalami 

distribusi secara normal. 

Uji multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dijalankan dengan uji tolerance serta VIF dimanal apabila perolehan nilail 

Tolerance > 0,1 serta nilai VIF < 10, hal tersebut bermakna bahwasanya tidak ditemukan 

indikasi multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas  

Uji ini mengasumsikan apabila perolehan signifikansi < 0,05 hal ini bermakna bahwasanya telah 

ditemukan gejala heteroskedastisitas, model dinilai baik saat tidak dijumpai indikasi 

heterokedastisitas (Ghozali, 2006:95). 

Uji Regresi Linear Berganda 

Wirawan (2016) analisis regresi linier berganda didefinisikan sebagai korelasi yang bersifat 

linier untuk dua atau banyak variabel Bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Uji Kelayakan Modal 

Uji Koefisien Determinasi (R2) Koefisien determinasi menilai sebesar apa kapabilitas variabel 

bebas dalam memberikan penjelasan terhadap variabel terikat, Nilai R 2 yang rendah 

mengindikasikan kapabilitas variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat yang kecil serta 

terbatas. Nilai yang dekat dengan angka satu bermakna bahwa variabel-variabel bebas 

menyediakan hampir seluruh informasi dalam memperkirakan variansi variabel bebas (Ghozali, 

2011). 

Uji F mendeteksi kelayalan model yang dipakai serta menjadi alat analisis dengan tujuan 

memberikan pengujian terkait pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika hasil 

signifikansi α < 0,05 mengartikan bahwa model regresi dianggap layak dipakai serta seluruh 

variabel independen secara simultan memberikan pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2011). 

Uji Parsial (Uji t)  
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Uji statistik t mendeteksi seberapa jauh pengaruh secara terpisah dari sebuah variabel bebas 

dalam menjelaskan variasi dalam variabel bebas (Ghozali, 2006). Uji ini melihat nilai 

significance level 0,05 (α=5%). Landasan keputusan untuk rumusan hipotesis merujuk pada 

kriteria berikut: Jika perolehan nilai p-value > 0,05 makal hipotesis ditolak. Hal ini bermakna 

bahwa secara individu variabel bebas tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. Jika p-value < 0,05 mengartikan hipotesis layak untuk diterima. Hal ini 

mengartikan bahwa secara individu variabel bebas memberikan pengaruh terhadap variabel 

terikatnya. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik responden bertujuan melihat ragam responden yang didasarkan pada 

faktor jenis kelamin, Pendidikan serta jabatan ( kepala,sekertaris dan bendahara).  

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden 

Keterangan  Klasifikasi  Jumlah (org)  Persentase (%)  

Jenis Kelamin  Laki-Laki  91  67,4  

  Perempuan  44  32,6  

Jumlah    135 100,0  

Pendidikan  SMA  89  65,9% 

  D3  27  20,0% 

  S1  19  14,1% 

  S2  0  0,0% 

Jumlah  S3  0  0,0% 

    135  100,0% 

Jabatan  Kepala  45  33,3 

  Sekretaris  45 33,3  

  Bendahara  45  33,3  

Jumlah  135   100,0 

  Sumber : Diolah 2023 

Merujuk pada Tabel 4.1 diperoleh hasil bahwasanya jumlah responden laki-laki ialah 91 

orang (67,4%) serta perempuan 44 orang (32,6%). Pendidikan responden berlatar belakang 

pendidikan SMA sebanyak 89 orang atau 65,9%, lulusan D3 sebanyak 27 orang atau 20,0% dan 

S1 sebanyak 19 orang atau 14,1%. Jabatan dari responden antara lain Kepala ,sekretaris dan 

bendahara masing-masing 45 orang dengan persentase 33,3%. 

Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 4. 2 Hasil Statistik Deskriptif 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Penerapan budaya tri hita karana 135 20.00 30.00 27.0593 2.13976 

Kecerdasan emosional  135 29.00 40.00 36.2444 2.13173 

Keadilan prosedural 135 23.00 35.00 29.1407 2.76752 

Internal control 135 15.00 25.00 21.5778 1.95649 

Kecenderungan kecurangan 

akuntansi 

135 14.00 28.00 18.7037 3.82660 

Valid N (listwise) 135     

Sumber : Lampiran 4, diolah 

Merujuk pada Tabel 4.2 memperlihatkann nilai minimum dari keseluruhan variabel dengan 

135 responden memperoleh besaran nilai minimum bernilai 20.00, kemudian hasil nilai 

maximum bernilai 30.00, mean 27.0593, serta nilai  standar deviasi 2.13976. Nilai minimum 

yang dihasilkan dari total variabel kecerdasan emosional yakni sebanyak 29.00, kemudian nilai 

maximum 40.00, selanjutnya mean 36.2444, serta standar deviasi sebesar 2.13173.Nilai 

minimum dari seluruh variabel keadilan prosedural yakni 23.00, kemudian nilai maximum 

bernilai 35.00, perolehan nilai mean bernilai 29.1407, serta standar deviasi bernilai 2.76752. 

Nilai minimum dari total variabel internal control sebanyak 15.00, nilai maximum senilai 25.00, 

kemudian mean 21.5778, serta standar deviasi 1.95649. Nilai minimum dari total variabel 

kecenderungan kecurngan akuntansi yakni sebanyak 14.00, nilai maximum 28.00, mean 18.7037 

serta standar deviasi 3.82660. 

Uji Validasi 

Tabel 4. 3 Uji Validasi 

Variabel  Indikator  Pearson Corelation  Keterangan  

Penerapan budaya tri hita 

karana 

X1.1 - 

X1.6  

0.611; 0.689; 0.712; 

0.640; 0.697; 0.707  
Valid  

Kecerdasan emosional X2.1 – X2.8  

0,552; 0,447; 0,663; 

0,512; 0,552; 0,435; 

0,465; 0,485  

Valid  

Keadilan prosedural  X3.1 – X3.7  
0,716; 0,678; 0,673; 0,604; 

0,662; 0,576; 0,408 
Valid  

Internal control 
X4.1 – 

x4.5  

0,655; 0,607; 0,626; 

0,653; 0,614  
Valid  

Kecenderungan kecuranga 

akuntansi 

Y.1-

Y.14 

0,574; 0,425; 0,529; 

0,512; 0,629; 0,633; 

0,620; 0,559; 0,618; 

0,614; 0,610; 0,567; 

Valid 
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0,659; 0,688 

Sumber : Lampiran 5, diolah 

Merujuk pada tabel 4.3 perolehan nilai Pearson Correlation dari tiap item melalui SPSS 21 

for Windows mengindikasikan bahwa  nilai PC dari seluruh item variabel penelitian mempunyai 

hasil lebih dari 0,30. Hal ini memperlihatkan bahwasanya keseluruhan item dianggap valid.  

Uji Reabilibilitas 

Tabel 4. 4 Uji Reliabilitas 

No  Variabel  Cronbach 

Alpha  

Keterangan  

1  Penerapan budaya tri hita karana  0,760 Reliabel  

2  Kecerdasan emosional  0,608 Reliabel  

3  Keadilan prosedural   0,725  Reliabel  

4  Internal control   0,618  Reliabel  

5 Kecenderungan kecurangan 

akuntansi  

0,852 Reliabel 

Sumber: Lampiran 6,diolah 

Berdasarkan tabel 4.4 nilai Cronbach Alpha instrumen diketahui bahwa variabel 

menghasilkan nilai Cronbach Alpha melebihi 0,60 Hal tersebut bermakna bahwasanya 

instrumen yang dipakai dinilai reliabel.  

Hasil Uji asumsi klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 4. 5 Uji Normalitas Sebelum Outlier 

 
Unstandardized Residual 

N 135 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.13425363 

Most Extreme Differences Absolute .110 

Positive .110 

Negative -.055 

Test Statistic .110 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Sumber : Lampiran , Diolah 

Berdasarlan tabel 4.5 hasil perhitungan statistik diketahui peroehan nilai signifikansi 

diperoleh lebih rendah dibandingkan 0,05 yakni 0,000 Hal ini bermakna bhawa data penelitian 

tidak mengalami distribusi secara normal, kemudian dijalankan outlier dengan menghapus 

sejumlah data ekstrim sebanyak 19 data. 
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Tabel 4. 6 Uji Normalitas Setelah Outlier 

 Unstandardized Residual 

N 116 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.49733800 

Most Extreme Differences Absolute .052 

Positive .052 

Negative -.031 

Test Statistic .052 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber : Lampiran 7,diolah 

Berdasarlan tabel 4.6 kreteria yang dipakai yakni melalui hasil perbandingan antara tingkat 

signifikan dari alpha yang diberlakukan, yang mana terjadi distribusi normal ketika perolehan 

perolehan sig. > 0,05. Merujuk pada hasil perhitungan tatistik didapatkan perolehan nilai 

signifikansi yang lebih tinggi dibandingkan 0,05 atau 0,200 Hal ini bermkana baha data telah 

mengalami distribusi yang normal. 

Uji Multikolonieritas 

Tabel 4. 7 Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant

) 

56.8

43 

4.351 
 

13.065 .000 
  

X1 .107 .129 .069 .826 .410 .705 1.419 

X2 -.635 .128 -.407 -4.962 .000 .736 1.359 

X3 -.200 .095 -.166 -2.101 .038 .790 1.265 

X4 -.581 .139 -.341 -4.192 .000 .747 1.339 

 

Sumber : Lampiran 7,diolah 

Merujuk pada tabel 4.7, nilai tolerance dari keseluruhan variabel lebih tinggi dibandingkan 

10% (X1=0.705; X2=0.736; X3=0.790; X4=0.747) serta perolehan nilai VIF diketahui rendah 

dibandingkan 10 (X1=1.419; X2=1.359; X3=1.265; X4=1.339) hal ini bermakna bahwa tidak 

dijumpao indikasi multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. 8 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.709 2.490  2.694 .008 

X1 .084 .074 .124 1.141 .257 

X2 -.131 .073 -.191 -1.795 .075 

X3 .033 .055 .063 .611 .543 

X4 -.149 .079 -.198 -1.872 .064 

 

Sumber : Lampiran 7,diolah 

Merujuk pada tabel 4.8 Uji Heteroskedastisitas dijalankan dengan uji Glejser. Metode ini 

memberikan regresi terhadap nilai absolut residual dari variabel independen. Jika hasil nilai 

signifikansi diatas 0,05 hal ini bermakna bahwa model tidak ditemukan heteroskedastisitas. Dari 

hasil perhitungan statistik diketahui apabila keseluruhan variabel independen menghasilkan nilai 

signifikansi diatas 0,05 diantaranya X1=0.257; X2=0.075; X3=0.543; X4=0.64 Hal ini bermakna 

bahwasanya model regresi tidak mempunyai indikasi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 56.843 4.351  13.065 .000 

X1 .107 .129 .069 .826 .410 

X2 -.635 .128 -.407 -4.962 .000 

X3 -.200 .095 -.166 -2.101 .038 

X4 -.581 .139 -.341 -4.192 .000 

 

Sumber : Lampiran 8,diolah 

Merujuk pada Tabel 4.9 didapatkan model  persamaan regresi ganda antara lain seperti 

berikut :  

Y = 56,843 – 0,107 X1 – 0,635X2 – 0,200X3 – 0,581X4 + e 
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Hasil Uji Kelayakan Modal 

Uji Signifikan Nilai F (Uji F) 

Tabel 4. 10  Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 586.737 4 146.684 22.701 .000b 

Residual 717.220 111 6.461   

Total 1303.957 115    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 

Sumber : Lampiran 8,diolah 

Merujuk pada tabel 4.10 hasil uji memperoleh nilai Fhitung bernilai 22.701 melalui 

signifikansi 0,000. Nilai F-test bertujjuan mengetahui korelasi antar variabel penelitian yakni 

22.701 melalui signifikansi senilai 0,000. Sebab nilai signifikan yang rendah dibandingkan 0,05, 

hal tersebut mengartikan bahwa model regresi dinilai secara parsial memberikan pengaruh 

terhadap variabel bebas. Hal ini bermakna bahwasanya model dinilai sudah layak. 

Uji R2 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .671a .450 .430 2.54194 

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 

Sumber :Lampiran 8,diolah 

Merujuk pada tabel 4.11 perolehan nilai Adjusted R-Square 0,430 atau 43% variable 

penerapan budaya trihita karana,kecerdasan emosional,keadilan procedural dan internal control 

mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi dimana sisanya sebesar 57% mendapatkan 

pengaruh dari variabel lain diluar penelitian. 

Uji Hipotesis (t) 
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Tabel 4. 12 Hasil Uji Hipotesis( Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 56.843 4.351  13.065 .000 

X1 .107 .129 .069 .826 .410 

X2 -.635 .128 -.407 -4.962 .000 

X3 -.200 .095 -.166 -2.101 .038 

X4 -.581 .139 -.341 -4.192 .000 

 

Sumber : Lampiran 8,diolah 

Merujuk pada Tabel 4.12 uji regresi didapatkan hasil uji t yakni variabel penerapan budaya 

tri hita sebab tidak berdampak secara signifikan terhadap kecenderungan fraud, kecerdasan 

emosional menghasilkan pengaruh secara signifikan terhadap kecenderungan fraud, keadilan 

proseduran berdampak secara signifikan terhadap kecenderungan fraud, serta internal control 

berdampak secara signifikan terhadap kecederungan fraud. 

1. Variabel Penerapan Budaya Tri Hita Karana menghasilkan nilai koefisien 

parameter 0.107 serta nilai signifikansi 0.410, atau diatas 0,05 hal ini bermakna 

bahwasanya penerapan budaya tri hita karana tidak memberikan pengaruh secara 

signifikan terhadap kecenderungan fraud serta menjadikan H1 ditolak. 

2. Variabel Kecerdasan Emosional memberikan nilai koefisien bernilai -0.635 serta 

signifikansi  0,000, atau lebih rendah dari 0,05 hal tersebut mengartikan  bahwasanya 

kecerdasan emosional berdampak secara negatif serta signifikan padakecenderungan 

kecurangan akuntansi. yang mana menjadikan H2 diterima. 

3. Variabel Keadilan Prosedural menghasilkan nilai koefisien bernilai -0.200 serta 

nilai signifikansi 0,038, atau lebih rendah dibandingkan 0,05 hal ini mengartikan 

bahwasanya keadilan prosedural menghasilkan pengaruh secara negatif dan juga 

signifikan terhadap kecenderungan fraud. dan menjadikan H3 diterima. 

4. Variabel Internal Control memberikan nilai koefisien -0.581 serta nilai 

signifikansi 0,000, atau lebih rendah dari 0,05 yang mana bahwasanya internal control 

menghasilkan pengaruh secara negatif serta signifikan terhadap kecenderungan fraud. 

dan menjadikan H4 diterima. 

Pembahasan Hasil Hipotesis 
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Pengaruh Penerapan Budaya Tri Hita Karana Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Pada LPD Se-Kecamatan Nusa Penida 

Berdasarkan tabel 4.12 penerapan Budaya Tri Hita Karana menghasilkan nilai koefisien 

0.107 serta signifikansi 0.410 atau lebih dari 0,05 hal ini bermakna bahwasanya implikasi 

budaya tri hita karana tidak menghasilkan pengaruh yang bersifat signifikan terhadap 

kecenderungan kecurnagn akuntansi. Hasil ini ditunjang oleh penjelasan fraud triangel teory, 

dimana pelaku dapat melakukan tindak kecurangan dikarenakan kurangnya implementasi 

budaya tri hita karana di lingkungan LPD sehingga iklim kultur yang tidak baik akan 

menciptakan prilaku yang tidak baik pula terhadap setiap anggota LPD. hal ini akan menjadikan 

budaya berbuat kecurangan dianggap wajar, rasionalisasi juga dinilai sebagai hal yang 

mendukung tindakan kecurangan. Tindakan rasionalisasi didukung dengan kurangnya penerapan 

budaya tri hita karana sehingga Setiap anggota perusahaan cenderung berbuat curang sebab 

karyawan yang merasionalisasi tidakan buruk tersebut sebagai hal yang normal dan wajar. 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada LPD 

Se-Kecamatan Nusa Penida. 

Merujuk pada tabel 4.12 Variabel Kecerdasan Emosional memberikan nilai koefisien 

parameter -0.635 serta signifikansi sebesar 0,000, hal tersebut bermakna bahwasanya kecerdasan 

emosional menghasilkan pengaruh secara negatif serta signifikan pada kecenderungan fraud. Hal 

ini menjadikan H2 diterima. Yang mana apabila kecerdasan emosional individu tinggi, akan 

menjadikan kecenderungan kecurangan akuntansi rendah. Kecerdasan emosional bertujuan 

mengatur emosi dan ego diri dalam diri setiap orang. Individu yang dapat melakukan 

manajemen emosi, bersosialisasi dengan dan baik serta memliki emosi yang stabil saat 

dihadapkan dengan tekanan pekerjaan , mengartikan bahwa individu tersebut mempunyai 

pertimbangan konprehensif untuk berprilaku dan dapat menciptakan sikap yang jujur saat 

bekerja dan mengurus pembuatan laporan keuangan. Hal ini di dukung oleh peneliti Neta 

Ervinia (2020). ) menyatakan bahwa keadilan procedural menghasilkan pengaruh secara negatif 

dan signifikan  terhadap  kecenderungan fraud. 

Pengaruh Keadilan Prosedural Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada LPD Se-

Kecamatan Nusa Penida. 

Merujuk pada tabel 4.12 Variabel Keadilan Prosedural menghasilkan nilai koefisien -

0.200 serta signifikansi 0,038, atau dibawah 0,05 hal ini bermakna bahwa keadilan prosedural 

menghasilkan pengaruh negatif serta signifikan terhadap kecenderungan fraud. atau menjadikan 

H3 diterima. Keadilan prosedural diangap sebagai hal yang perlu dipertimbangkan seorang 
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pegawai terkait keadilan sebagai upaya atau prosedur perusahaan ketika melakukan pembuatan 

keputusan di LPD Kecamatan Nusa penida, apabila keadilan dalam proses prosedur ini tinggi 

hal ini akan mengurangi kecenderungan kecurangan akuntansi dari pegawai atau pihak 

manajemen. hasil ini didukung oleh hasil riset Ni wayan Murti (2018) bahwa ditemukan adnaya 

pengaruh secara negatif serta signifikan keadilan procedural terhadap kecenderungan fraud 

Pengaruh Internal Control Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada LPD Se-

Kecamatan Nusa Penida. 

Merujuk pada tabel 4.12 Variabel internal control memberikan nilai koefisien -0.581 serta 

signifikansi 0,000, atau dibawah 0,05 hal tersebut bermakna bahwa internal control 

menghasilkan pengaruh yang negatif dan juga signifikan pada kecenderungan kecurangan 

akuntansi. atau menjadikan H4 diterima.Pengendalian internal memberikan pengaruh yang besar 

dalam mencegah potensi fraud, melalui pengendalian internal akan diupayakan pemeriksaan 

otomatis terhadap pekerjaan karyawan. System pengendalian yang kurang dan lemah 

menjadikan individu atau karyawan tidak takut berbuat hal yang merugikan bagi perusahaan, 

sebab perbuatan mereka tidak akan mendapatkan sanksi apapun. Hasil ini didukung oleh hasil 

riset Murti, (2018),Nanik (2020) bahwa pengendalian internal memberikan pengaruh secara 

signifikan terhadap kecenderungan fraud.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan kesimpulan, implikasi penelitian, keterbatasan penelitian, serta rumusan 

saran untuk penelitian berikutnya. 

Berdasarkan hasil analisis pada penjelasan bab-bab sebelumnya diuraikan antara lain :  

1. Variabel penerapan budaya trihita karana menghasilkan nilai koefisien 0.107 dengan 

signifikansi  0.410, atau lebjh tinggi dibandingkan 0,05 hal ini bermakna bahwasanya 

penerapan kultur tri hita karana tidak menghasilkan pengaruh secara signifikan 

terhadap kecenderungan fraud. 

2. Variabel kecerdasan emosional memberikan nilai koefisien -0.635 serta nilai 

signifikansi 0,000, atau lebih rendah dari 0,05 atau mengartikan bahwasanya 

kecerdasan emosional memberikan pengaruh secara negatif serta signifikan terhadap 

kecenderungan fraud 

3. Variabel keadilan prosedural memberikan nilai koefisien -0.200 serta signifikansi 

0,038, atau dibawah 0,05 hal ini bermakna bahwa keadilan prosedural menghasilkan 

pengaruh secara negatif serta signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi 
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4. Variabel internal control memberikan nilai koefisien -0.581 serta signifikansi 0,000, 

atau dibawah 0,05 hal ini dimaknai bahwa internal control menghasilkan pengaruh 

negatif serta signifikan pada kecenderungan fraud 

Merujuk pada kesimpulan tersebut, terdapat sejumlah saran yang dirumuskan antara lain :  

1. Diharapkan Keadilan Prosedural juga harus ditingkatkan supaya dapat membantu 

mengurangi kesalahan di waktu yang akan datang. Apabila segala hal telah 

dijalankan secara tepat dan baik hal ini akan menjadikan perusahaan berkembang dan 

meraih tujuan yang dikehendaki. 

2. Diharapkan kepada Kepala LPD untuk meningkatkan internal control maka bagi 

Pengawas serta pegawai LPD sekecamatan Nusa Penida agar lebih baik dalam 

mengelola keuangan transaksi dari para nasabah dengan melakukan pengecekan 

secara mendetail agar tidak terjadi kesalahan input dalam transaks yang dapat 

menyebabkan kerugian bagi nasabah dan LPD. 
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ABSTRACT 

This research was motivated by a fraud case in the form of embezzling customer funds worth Rp. 

14,027,000 from one of the collectors. The area of this exploration is in KSP. Panca Tirta Rauh 

during the reign of Gianyar. The reason for this study was to examine the impact of the  Tri 

Kaya Parisudha concept and internal control system on the tendency of KSP fraud. Panca Tirta 

Rauh, Gianyar. This study utilizes quantitative methods. The review population consisted of his 

70 from all employees at his five KSP branches. KSP. Panca Tirta Rauh consists of 

administrators, cashiers, lifeguards and collectors. The sampling technique utilized is a 

saturation sampling method with an example size of 70 respondents. Information were gathered 

by interview and survey strategies and accordingly broke down utilizing various straight relapse 

investigation methods. The results of this study indicate that 1) the concept of Tri Kaya 

Parisudha has a significant negative impact on fraud propensity (fraud); 2) The internal control 

system has a significant negative impact on fraud.  

Keywords : Tri Kaya Parisudha Concept, Internal Control System, Fraud Tendency. 

 

PENDAHULUAN 

Koperasi merupakan kesatuan hierarkis yang terdiri dari orang-orang atau unsur-unsur 

hukum yang diperjanjikan, yang tugasnya tergantung pada norma-norma kesopanan dalam 

pandangan pedoman hubungan kekeluargaan. Koperasi disebut sebagai pilar perekonomian 

nasional. Koperasi di Indonesia banyak macamnya, salah satunya adalah Koperasi Simpan 

Pinjam (KSP). Pada tahun 2021 Kabupaten Gianyar menjadi kabupaten dengan jumlah koperasi 

terbanyak no. 1 di Provinsi Bali yaitu berjumlah 1.277 unit, namun terjadi peningkatan jumlah 

koperasi bermasalah/tidak aktif setiap tahunnya. dimana pada tahun 2018 terdapat koperasi tidak 

aktif sebanyak 235 unit, lalu pada tahun 2019 dan 2020 meningkat menjadi 286 unit, dan di 

tahun 2021, jumlahnya meningkat signifikan menjadi 423 unit . Koperasi tidak aktif disebabkan 

karena adanya permasalahan pada koperasi yang menyebabkan kerugian asset sehingga 

mengganggu laju operasional koperasi. Salah satu masalah yang paling umum adalah 

kecurangan (fraud). 

mailto:desyaswari23@gmail.com
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Terjadi beberapa kasus Kahurangi pada Koperasi di Kabupaten Gianyar, misalnya seperti 

kasus penipuan senilai Rp. 15 Milyar di KSP. Putra Amerta Ubud (Bali Express, 2017),  kasus 

penyelewengan dana senilai Rp. 21,8 miliar oleh Pimpinan Koperasi Dana Asih (Bali Post, 

2019), kasus penggelapan dana senilai Rp. 5 miliar pada Koperasi Griya Anyar Sari Boga (Suara 

Dewata, 2021), dan baru-baru ini penulis menemukan kasus serupa pada KSP. Panca Tirta Rauh 

yaitu kasus penggelapan uang nasabah berupa angsuran kredit dan tabungan wajib nasabah yang 

dilakukan oleh salah satu kolektor yang bertugas memungut angsuran kredit harian nasabah pada 

KSP. Panca Tirta Rauh (Unit Gianyar II), ini terjadi pada tanggal 20 Februari 2021. Jumlah dana 

yang digelapkan mencapai Rp. 14.027.000. Tahun 2022 kasus sudah tuntas, dimana telah 

ditangani di tahun 2021 dengan memberhentikan karawan/pelaku setelah pengungkapan jumlah 

uang yang digelapkan dan meminta uang ganti rugi sebesar uang yang telah digelapkan. 

(Wawancara dengan I Wayan Alit selaku Manajer Unit Gianyar II, pada Tanggal 04 Juni 2022). 

 Kasus yang terjadi di KSP. Panca Tirta Rauh merupakan kasus yang masih hangat untuk 

diteliti. Kemungkinan kasus ini terjadi akibat kurangnya kontrol dan pengawasan oleh manajer 

dan pengawas terhadap kolektor saat bekerja di lapangan dan kurang teliti saat pengecekan 

pembukuan harian di kantor. KSP. Panca Tirta Rauh berkedudukan di Kabupaten Gianyar 

dengan Badan Hukum Kabupaten Gianyar Nomor : AHU-0001897-AH-01-26 TAHUN 2020. 

KSP. Panca Tirta Rauh memiliki 1 kantor pusat dan 4 cabang. KSP. Panca Tirta Rauh 

menyediakan dan menyalurkan pinjaman dengan sistem pembayaran angsuran kredit harian.  

  Dilihat dari beberapa kasus diatas, maka salah satu penyebab Koperasi bermasalah 

adalah adanya fraud (kecurangan)  Fraud dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu buruknya 

perilaku karyawan, rendahnya pengendalian internal, dan motivasi untuk berbuat kecurangan 

(fraud), Deasri dan Utama (2022) menyatakan bahwa fraud disebabkan oleh pengendalian yang 

lemah dengan sistem kontrol yang buruk. Sistem pengendalian internal merupakan langkah yang 

terus dijalankan oleh manajemen perusahaan terhadap seluruh karyawan. Semakin baik tingkat 

penerapan sistem pengendalian internal, semakin kecil kemungkinan terjadinya fraud.  

Dalam agama Hindu terdapat landasan atau dasar prilaku manusia yang baik yang dikenal 

sebagai Konsep Tri Kaya Parisudha. Terjadinya fraud (kecurangan) di daerah Bali diduga 

dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman akan konsep Tri Kaya Parisudha sehingga muncul 

pemikiran buruk untuk berbuat hal yang buruk, salah satunya yaitu melakukan tindakan fraud 

(kecurangan). Peneliti Dewi & Atmadja (2021) menyatakan bahwa semakin tinggi gagasan Tri 

Kaya Parisudha dipersepsikan dan dijalankan, semakin rendah kecenderungan untuk berbuat 

curang. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya research gap pada penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan penelitian Dewi & Wirakusuma (2019), Dewi & Atmadja (2021), Pebriyani et al., 

(2022), Deasri & Utama (2022) menyatakan pengendalian intern mempunyai pengaruh negatif 

terhadap fraud. Lain halnya oleh Putri & Wahyono (2018) yang menyatakan pengendalian intern 

mempunyai pengaruh searah terhadap fraud. 

Dari penggambaran diatas, penulis melakukan penilitian dengan judul : ”Analisis 

Pengaruh Konsep Tri Kaya Parisudha Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap 

Kecenderungan Fraud (Kecurangan) (Studi Kasus Pada KSP. Panca Tirta Rauh)”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Fraud Triangle merupakan suatu pemikiran yang dibuat oleh Donald R. Cressey 

(1953) tentang alas an terjadinya fraud. Fraud Triangle adalah tiga keadaan yang lumrahnya ada 

saat fraud terjadi yaitu : 1) Pressure (tekanan) berhubungan dengan niat, motivasi atau dorongan 

baik internal maupun eksternal seseorang dalam melakukan kecurangan, 2) Opportunity 

(peluang) adalah kesempatan seorang individu untuk melakukan kecurangan, 3) Rasionalization 

(pembenaran) dengan menjadikan kesalahan yang dilakukan adalah suatu tindakan yang 

dipandang wajar. 

Fraud adalah perbuatan yang memuat tujuan pelakunya untuk memperoleh keuntungan 

secara melawan hukum dengan menolong dirinya atau seseorang, penyalahgunaan kepercayaan, 

penyelewengan dan penipuan, dalam bentuk produk/manfaat, uang tunai, dan tidak melakukan 

pengembalian administrasi yang diberikan seseorang. Fraud dipengaruhi oleh adanya peluang, 

peluang tersebut dapat dikurangi dengan menerapkan sistem pengendalian internal yang baik 

(Widyarini et al, 2021). 

Tri Kaya Parisudha dikatakan sebagai dasar perilaku yang baik terdiri dari Wacika 

Parisudha (berkata baik), Manacika Parisudha (berpikir baik),dan Kayika Parisudha (berbuat 

baik) (Erawati et al., 2022). Filosofi Tri Kaya Parisudha terdapat dalam Kitab Sarasamuscaya 

yang berisi ajaran etika tentang apa yang seharusnya dan tidak dilakukan sebagai panduan untuk 

berperilaku. Jika seorang manusia terus menerus ingin memenuhi kepuasan gaya hidupnya dan 

tidak dapat mengendalikan diri maka dari situlah akan timbul motivasi seseorang berbuat yang 

tidak baik seperti berbuat kecurangan, maka dari itu sebagai umat Hindu sangat penting 

pemahaman serta penerapan Konsep Tri Kaya Parisudha dalam pengendalian diri agar bisa 

berfikir, berkata dan berbuat baik. Hal ini selaras dengan hasil penelitian dari Dewi & Atmadja 

(2021) dan Savitri et al., (2017), kemudian hipotesis disusun sebagai berikut : 
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H1 : Konsep Tri Kaya Parisudha (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kecenderungan Fraud (Kecurangan) (Y) pada KSP. Panca Tirta Rauh. 

Pengendalian Intern disebut sebagai proses manajemen untuk mencapaian efektivitas, 

produktivitas, konsistensi serta memberikan keyakinan memadai, keandalan penyajian laporan 

keuangan sesuai peraturan dan pedoman yang relevan,. Fraud dipengaruhi oleh keberadan suatu 

peluang, peluang tersebut dapat diatasi dengan menerapkan sistem pengendalian internal yang 

baik (Widyarini et al, 2021). Pengendalian internal   mampu mengurangi hal-hal yang 

mengandung unsur kecurangan (Julia et al, 2022). Hal ini selaras dengan hasil penelitian 

terdahulu oleh Dewi & Wirakusuma (2019), Dewi & Atmadja (2021), Pebriyani et al.,(2022), 

Dilliana et al.,(2022), dan Deasri & Utama (2022), maka hipotesis disusun sebagai berikut yaitu : 

H2 : Sistem Pengendalian Internal (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kecenderungan Fraud (Kecurangan) (Y) pada KSP. Panca Tirta Rauh. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana penulis membagikan 

kuisioner untuk mengumpulkan informasi. Populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan di 

5 unit cabang KSP. Panca Tirta Rauh di Kabupaten Gianyar dengan jumlah 70 orang yang terdiri 

dari manajer, kasir, pengawas dan kolektor. Menggunakan teknik sampling jenuh dengan jumlah 

sampel 70 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan kuesioner. Memanfaatkan 

sumber data primer dan sekunder. Skala pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Skala Likert.  

Variabel yang diuji yaitu Pengaruh  Konsep Tri Kaya Parisudha dan Efektifitas Sistem 

Pengendalian Internal terhadap kecenderungan fraud (kecurangan), sehingga desain penelitian 

pada riset ini yaitu : 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah kecenderungan fraud (kecurangan) (Y). 

Kecenderungan fraud (kecurangan) (Y)  diukur dengan indikator yang dikembangkan oleh  

Pebriyani et al., (2021) meliputi lima indikator yaitu 1) Manipulasi, pemalsuan atau perubahan 

catatan akutansi dalam penyajian laporan keuangan, 2) Penghilangan peristiwa dan transaksi 
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dalam penyajian laporan keuangan yang keliru 3) Salah pelaksanaan pedoman akuntansi yang 

berhubungan jumlah dengan terencana, 4) Penyajian laporan keuangan yang tidak benar karena 

penggelapan terhadap aktiva, dan 5) Penyampaian laporan keuangan tentang aktiva yang tidak 

layak dan pemalsuan arsip dengan mengikut sertakan antara, karyawan manajemen, atau pihak 

ketiga. 

Variabel bebas (X) pada penelitian ini terdiri dari Konsep Tri Kaya Parisudha (X1) dan 

Efektifitas Sistem Pengendalian Internal (X2). Tri Kaya Parisudha diartikan sebagai tiga 

pedoman berperilaku baik dan benar, terdiri dari tiga indikator yang dikembangkan oleh Dewi & 

Atmadja (2021) yaitu 1) Manacika Parisudha (berpikir baik), 2) Wacika Parisudha (berkata 

baik), 3) Kayika Parisudha (berbuat baik). Sistem Pengendalian Internal terdiri dari 5 indikator 

meliputi: 1) Lingkungan pengendaIian, 2) Penaksiran risiko, 3) Aktivitas pengendaIian, 4) 

Informasi dan komunikasi, 5) Pemantauan. Indikator ini dikembangkan oleh Pebriyani et al., 

(2021). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel konsep Tri Kaya Parisudha menunjukkan N sebesar 70, standar deviasi 2,277, 

nilai maksimum 30, nilai minimum 16 dan rata-rata 25,943. Variabel sistem pengendalian 

internal menunjukkan nilai N sebesar 70, standar deviasi 2,218, nilai maksimum 25, nilai 

minimum 15 dan nilai rata-rata 20,529. Variabel kecenderungan fraud (kecurangan) menunjukan 

N sebanyak 70, standar deviasi senilai 4.393, nilai maksimum 25, nilai minimum 5 dan nilai rata-

rata 16.743. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 
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Nilai seluruh variabel adalah Cronbach Alpha > 0,60 dan r > 0,30 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel tersebut memenuhi asumsi validitas dan reliabilitas, maka dapat 

dilanjutkan ke analisis berikutnya. 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

  

 

 

 

 

 Diperoleh hasil uji normalitas dengan nilai sig. sama dengan 0,051 >  0,05, artinya model 

regresi berdistribusi normal. Sedangkan uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance 

seluruh variabel bebas > 0,10 dan nilai VIF < 0,10. Artinya model regresi tidak menunjukkan 

tanda-tanda multikolinearitas. Dan uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi 

masing-masing variabel > 0,05. Artinya model regresi tidak memuat tanda-tanda 

heteroskedastisitas.  

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel tersebut, dapat dirumuskan fungsi regresi sebagai berikut : 

Kecenderungan Fraud (Kecurangan) = 9.348 - 0.356TKP - 0.256SPI  

Interprestasi : 

1) Didapat nilai α = 9,348, tandanya pada saat variabel bebas diasumsikan tetap (konstan), nilai 

Y (kecurangan) adalah sebesar 9,348. 
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2) Nilai koefisien regresi β1 untuk konsep Tri Kaya Parisudha sebesar -0,356, menunjukkan 

bahwa setiap kali pemaknaan konsep Tri Kaya Parisudha meningkat maka akan mengurangi 

kecenderungan kecurangan. 

3) Nilai  koefisien regresi β2 sistem pengendalian intern  adalah -0,256, menandakan setiap 

kali sistem pengendalian internal meningkat, kecenderungan untuk berbuat curang menurun.  

Uji Kelayakan Model 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Nilai adjusted R-squared = 0,184 menunjukkan bahwa sebesar 18,4% fluktuasi nilai 

fraud (kecurangan) dapat dijelaskan oleh faktor konsep Tri Kaya Parisudha dan sistem 

pengendalian internal. Sisanya sebesar 81,6% dijelaskan oleh faktor lainnya. 

Uji Signifikasi Nilai F (Uji F-Test) 

Diperoleh nilai 0,020 < 0,05 yang mengindikasikan bahwa fraud dipengaruhi secara 

signifikan oleh konsep Tri Kaya Parisudha dan sistem pengendalian internal. Ini berarti model 

pantas digunakan. 

Uji Hipotesis (Uji T) 

Variabel Konsep Tri Kaya Parisudha mempunyai koefisien negatif -0,356 dengan nilai 

sig. 0,007 < 0,05, maka hipotesis 1 diterima. Koefisien negatif variabel sistem pengendalian 

internal -0,256 dengan nilai signifikasi 0,049 < 0,05, maka hipotesis 2 diterima.  

 

PEMBAHASAN 

Diperoleh koefisien regresi -0,356, nilai t -2,758, dan nilai signifikansi 0,007 < 0,05. 

Semakin baik konsep Tri Kaya Parisudha dimaknai dan diterapkan, semakin menurun 

kemungkinan terjadi kecurangan dan sebaliknya. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

hipotesis 1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa konsep Tri Kaya Parisudha berpotensi untuk 

mengurangi tindakan fraud (kecurangan) karena Tri Kaya Parisudha adalah landasan dalam 

pemikiran baik seseorang, berkata baik dan berbuat baik. Tingkah laku manusia adalah 

buah dari pikiran, dengan pikiran yang baik akan menghindari dari kecenderungan untuk berbuat 

kecurangan. Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian Dewi & Atmadja (2021) dan Savitri et al 

(2017). 

Diperoleh koefisien regresi -0,256, nilai t -1,998, dan nilai signifikansi 0,049 < 0,05. 

Semakin baik sistem pengendalian internal, semakin kecil kemungkinan terjadinya kecurangan 

dan sebaliknya. Hasil uji hipotesis menunjukan spekulasi yang diungkapkan hipotesis 2 diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal dapat mengurangi fraud. Karena 
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dalam teori Fraud Triangle menjelaskan bagaimana fraud terjadi karena terdapat tekanan lalu 

memperoleh kesempatan dan pembenaran. Ketiga penyebab munculnya fraud dapat dicegah 

dengan menerapkan sistem pengendalian internal yang kuat dan efektif sebagai sistem kontrol 

 antara manajer dan karyawan. Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian Dewi & Wirakusuma 

(2019), Dewi & Atmadja (2021), Pebriyani et al., (2022), Dilliana et al., (2022) dan Deasri & 

Utama (2022) dengan hasil yang sama. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Disimpulkan bahwa : 1). Konsep Tri Kaya Parisudha berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kecenderungan fraud (kecurangan). Artinya, semakin baik karyawan memaknai nilai-

nilai konsep Tri Kaya Parisudha maka dapat mengurangi kecenderungan terjadinya fraud 

(kecurangan) di KSP. Panca Tirta Rauh-Gianyar. 2). Sistem pengendalian internal berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kecenderungan fraud (kecurangan). Artiya, kecenderungan fraud 

(kecurangan) di KSP. Panca Tirta Rauh-Gianyar.akan berkurang jika sistem pengendalian 

internal diterapkan dengan baik. 

Berikut beberapa saran yaitu: 1). Disarankan agar karyawan KSP. Panca Tirta Rauh-

Gianyar lebih meningkatkan  pemahaman serta memaknai Konsep Tri Kaya Parisudha dalam 

bekerja untuk menurunkan kecenderungan terjadi fraud (kecurangan) di KSP. Panca Tirta Rauh-

Gianyar, 2). Disarankan agar perusahaan meningkatkan pertimbangan kemungkinan adanya 

kecurangan dengan penilaian risiko sebagai bentuk peningkatan  kualitas sistem pengendalian 

internal di KSP. Panca Tirta Rauh-Gianyar agar kecenderungan fraud (kecurangan) tidak terjadi 

lagi, 3). Diharapkan agar penelitian selanjutnya menambahkan variabel lain yang belum diteliti 

pada penelitian ini seperti moralitas individu, ketaatan aturan akuntansi, tingkat pendidikan, 

asimetri informasi, religiusitas, perilaku tidak etis serta variabel lainnya yang sekiranya berkaitan 

dengan penyebab terjadinya fraud (kecurangan). 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of e-commerce, the use of accounting information 

systems and internal control on the company's financial performance. This research was 

conducted in Denpasar City  with UMKM as research subjects . The population in this 

study were all UMKM in Denpasar City with a total of 32,226. The sampling method used 

in this study was purposive sampling with the sample size determined by the Slovin 

formula. Samples used is 102 samples. Collecting data using a questionnaire with data 

analysis and multiple linear regression analysis. Results of this study indicate that e-

commerce has a positive effect on the company's financial performance. Accounting 

information systems has a positive effect on the company's financial performance. Internal 

control has a positive effect on the company's financial performance. For UMKM owners 

in Denpasar City, the results of this study can be used as a reference and theoretical basis 

in improving the company's financial performance. This can be done by optimizing the use 

of e-commerce, so that consumers will feel more secure in conducting transactions. 

Optimizing the use of accounting information systems within the company in order to know 

the increase or decrease in capital experienced by the company. Optimizing existing 

internal controls in the company by conducting regular and periodic financial evaluations 

so as to reduce the possibility of financial fraud in the company 

Keywords e-commerce, use of accounting information systems, internal control, financial 

performance. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu komponen yang menjadi 

penggerak perekonomian. Peran penting yang dipengang oleh UMKM adalah penyerapan tenaga 

kerja yang signifikan (Ningtyas, 2017). Berdasarkan data laporan kinerja UMKM Kota Denpasar 

tahun 2020 pada www.denpasarkota.go.id, diketahui bahwa daya saing UMKM belum mencapai 

target yang ditetapkan. Persentase pencapaian performa usaha mikro yang kategorinya naik ke 

usaha kecil hanya tercapai 80 persen (LKjIP Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

Kota Denpasar, 2020). Agar mampu bertahan di tengah persaingan dan pelemahan 

perekonomian, maka UMKM perlu melakukan upaya-upaya strategis untuk mengatasi hal 

tersebut dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Salah satunya adalah dengan 

menggunakan pemasaran berbasis internet atau e-commerce. Selain itu, penggunaan sistem 

informasi akuntansi juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. Sistem informasi akuntansi ialah sekumpulan sumber daya, baik itu 

manusia serta alat yang dikhususkan dalam melaksanakan perubahan data finansial serta data 

mailto:adityadodik24@gmail.com
http://www.denpasarkota.go.id/
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lain agar menjadi informasi yang akan dikomunikasikan kepada berbagai pihak pengambil 

keputusan (Putri dan Endiana, 2020). COSO menyebutkan, pengendalian internal ialah tahapan 

yang berkaitan dengan manajemen, komisaris, serta pihak lain, ditetapkan pada pembuatan 

strategi yang mencakup seluruh entitas (Romney dan Steinbart, 2011:387). Hal ini dibuat guna 

memahami peristiwa yang berpotensi memengaruhi entitas jadi dapat dikelola sesuai kesiapan 

menanggung risiko, guna mematangkan kepercayaan mengenai capaian visi entitas. Sesuai 

fenomena di atas, penulis mempunyai ketertarikan mengangkat topik penelitian yang berjudul 

“Pengaruh E-Commerce, Penggunaan Sistem Infomasi Akuntansi dan Pengendalian 

Internal Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus pada Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah di Kota Denpasar)” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh e-commerce, Sistem Informasi 

Akuntansi dan Pengendalian Internal terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Denpasar. 

Penelitian mempunyai manfaat dari segi teoretis maupun praktis, diantaranya manfaat teoretis di 

penelitian ini yakni harapannya mampu meningkatkan wawasan serta ilmu mahasiswa guna 

mengimplementasikan teori yang diajarkan selama perkuliahan di dunia nyata, utamanya terkait 

pengaruh dari e-commerce, penerapan sistem infomasi akuntansi, serta pengendalian internal 

pada performa keuangan perusahaan. Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yakni 

harapannya mampu memberi sumbangsih gagasan untuk pelaku UMKM di Kota Denpasar, 

untuk senantiasa melakukan kegiatan yang inovatif agar dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Landasan Teori  

Kinerja keuangan ialah analisis yang dilaksanakan guna mengamati performa dalam hal 

keuangan apakah sudah sesuai dengan standar atau belum. E-commerce yakni implementasi 

teknologi seperti komputer juga internet ketika melaksanakan aktivitas perdagangan produk. 

Sistem informasi akuntansi merupakan sistem yang dipergunakan dalam mengoleksi, mengolah, 

lalu melaporkan semua informasi mengenai finansial entitas.. Pengendalian internal merupakan 

unsur sistem yang mencakup metode, struktur, serta ukuran yang ditetapkan guna melindungi 

aset entitas, memeriksa keandalan serta ketepatan data akuntansi, mendukung efisiensi serta 

ketaatan pada aturan manajemen  (Putri dan Endiana, 2020) 

Hasil Penelitian Sebelumnya 
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Penelitian yang dilaksanakan Purnata dan Suardikha (2019) dalam penelitiannya 

membuktikan E-commerce mempunyai pengaruh positif serta signifikan pada performa 

keuangan entitas di UMKM yang ada pada Kota Denpasar. E-commerce ialah tempat yang dapat 

dipergunakan untuk menyokong penjualan produk UMKM. Mereka percaya e-commerce mampu 

meningkatkan profit serta menarik intensi konsumen baru. Jadi hipotesisnya adalah : 

H1: E-commerce mempunyai pengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Adawia dan Azizah (2021) memperlihatkan bahwa 

penggunaan sistem informasi akuntansi berkorelasi positif pada performa keuangan perusahaan. 

Penggunaan sistem informasi akuntansi yakni satu dari sekian instrument yang memudahkan 

manajemen untuk mengambil keputusan. Apabila manajemen berhasil dalam menerapkan sistem 

informasi akuntansi, makin bagus implementasi sistem informasi akuntansi, akan makin 

meningkat pula performa finansial perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat 

dirumuskan asumsi berikut ini :  

H2: Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi mempunyai pengaruh pada kinerja keuangan 

perusahaan. 

Penelitian oleh Karim dan Nursalim (2019) menunjukkan, pengendalian internal 

mempunyai positif pada performa keuangan perusahaan. Pengendalian internal adalah struktur 

sebuah entitas serta seluruh metode yang terorganisir, juga ukuran yang ditentukan oleh entitas 

yang bertujuan melindungi asetnya, mengecek kebenaran informasi akuntansi, menaikkan 

efisiensi, serta memotivasi agar aturan dilaksanakan dengan baik. Untuk meningkatkan 

keuntungan perusahaan, dalam hal ini lebih di tekankan pada pengendalian internal terhadap 

kinerja keuangan yang efektif dan efisien. Kualitasnya mampu meningkat bila performa finansial 

berjalan secara baik serta ditunggangi oleh implementasi pengendalian internal yang efektif dan 

efisien. Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H3: Pengendalian internal mempunyai pengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang dipergunakan yakni pendekatan asosiatif. Adapun metode 

penelitian ialah metode untuk meneliti atas dasar kenyataan serta dipergunakan dalam 

meneliti populasi maupun sampel dengan tujuan mengujikan asumsi yang ditentukan. 

Desain penelitian tercantum pada Gambar 3.1. berikut : 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang terdapat di Kota Denpasar 

dengan jumlah 32.226 (denpasarkota.go,id). Sampel ialah elemen atas total serta ciri populasi 

(Sugiyono, 2019:156). Teknik sampling yang dipergunakan yakni purposive sampling. Kriteria 

yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. UMKM yang tercatat pada dinas Koperasi dan UMKM Kota Denpasar. 

2. UMKM yang menerapkan e-commerce sebagai media usahanya minimal 1 bulan. 

Karena populasi terdiri dari tiga jenis usaha yaitu usaha mikro, usaha kecil, dan usaha 

menengah, untuk menentukan jumlah sampel dari masing-masing kelompok usaha digunakan 

persamaan rumus slovin yang mendapatkan hasil : 

1. 96 sampel usaha mikro. 

2. 4 sampel usaha kecil. 

3. 2 sampel usaha menengah. 

Jadi total sampel yang diambil sejumlah 102 sampel. Mengingat situasi pandemi, maka 

penyebaran kuesioner dilakukan dengan menggunakan aplikasi google form dan disebarkan 

melalui aplikasi whatsapp. Dan teknik analisis yang digunakan adalah : 

1. Uji Instrumen Penelitian  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresinya Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε  

Dimana : 

Y   : Kinerja Perusahaan  

E-commerce (X1) 

Penggunaan SIA (X2) 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Y) 

Pengendalian internal 

(X3) 
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α   : Konstanta  

 β1, β2, β3 : Koefisien regresi variabel  

X1   : e-commerce 

X2  : sistem informasi akuntansi 

X3  : pengendalian internal 

ε   : variabel pengganggu 

4. Uji Kelayakan Model dan Koefisien Determinasi 

5. Uji Hipotesis 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik response ialah informasi responden yang terkumpul guna memahami 

informasi diri para responden yang ada. Jumlah sampel sejumlah 102 responden. Adapun 

karakteristik responden sesuai tipe usaha, usia usaha, perintis usaha, jumlah karyawan dan 

pendapatan per tahun disajikan pada : 

Tabel 4.1 Uji Karakteristik 

No Karakteristik Klasifikasi 

Total 

Responden 

(orang) 

Presentase  

Responden 

(%) 

1 Jenis Usaha  

Makanan 20 19,6 

Fashion 61 59,8 

Kerajinan 10 9,8 

Perhiasan 11 10,8 

Jumlah 102 100 

2 Umur Usaha 

1 - 5 Tahun 21 20,6 

5 - 10 Tahun 63 61,8 

> 10 Tahun 18 17,6 

Jumlah 102 100 

3 
Perintis 

Usaha  

Saya Sendiri 68 66,7 

Warisan Orang Tua 34 33,3 

Jumlah 72 100 

4 
Jumlah 

Karyawan 

1 Orang 10 9,8 

2 - 5 Orang 68 66,7 

6 - 10 Orang 23 22,5 

11 - 15 Orang 1 1,0 

Jumlah 102 100 

5 
Pendapatan 

Per Tahun 

< 300 Juta 29 28,4 

300 Juta – 2,5 Miliyar 72 70,6 

> 2,5 Milyar 1 1,0 

Jumlah 102 100 

Sumber: Data diolah,2022 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki jenis usaha 

fashion yakni 61 orang atau 59,8%, sedangkan responden yang memiliki usaha kerajinan paling 
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sedikit yakni 10 orang atau 9,8%. Berdasarkan umur usaha, sebagian besar responden memiliki 

usaha yang berumur 5 – 10 tahun dengan jumlah 63 orang atau 61,8%, sedangkan responden 

yang memiliki umur usaha > 10 tahun paling sedikit dengan jumlah 18 orang atau 17,6%. 

Berdasarkan perintis usaha, sebagian besar usaha yang responden miliki dirintis sendiri dengan 

jumlah 68 orang atau 66,7%, sedangkan usaha yang dirintis oleh orang tua paling sedikit yakni 

34 orang atau 33,3%. Berdasarkan jumlah karyawan, sebagian besar responden memiliki 

karyawan sebanyak 2 – 5 orang dengan jumlah 68 orang atau 66,7%, sedangkan responden 

dengan karyawan sebanyak 11 – 15 orang paling sedikit yakni 1 orang atau 1%. Berdasarkan 

pendapatan per tahun, sebagian besar responden memiliki pendapatan per tahun sebesar300 juta 

– 2,5 milyar dengan jumlah 72 orang atau 70,6%, sedangkan responden dengan pendapatan per 

tahun >2,5 milyar paling sedikit yakni 1 orang atau 1%. 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator 
Koefisien 

Korelasi 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

E-commerce (X1) 

X1.1 0,865 

0,901 
Valid dan 

Reliabel 

X1.2 0,889 

X1.3 0,854 

X1.4 0,876 

X1.5 0,746 

Penggunaan 

Sistem Informasi 

Akuntansi  (X2) 

X2.1 0,907 

0,956 
Valid dan 

Reliabel 

X2.2 0,896 

X2.3 0,929 

X2.4 0,916 

X2.5 0,897 

X2.6 0,895 

Pengendalian 

Internal (X3) 

X3.1 0,971 

0,966 
Valid dan 

Reliabel 

X3.2 0,957 

X3.3 0,939 

X3.4 0,940 

X3.5 0,912 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan (Y) 

Y1 0,901 

0,952 
Valid dan 

Reliabel 

Y2 0,919 

Y3 0,900 

Y4 0,922 

Y5 0,864 

Y6 0,886 

Sumber: Data diolah,2022  

  Berdasarkan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengukur semua variabel memiliki nilai koefisien korelasi dengan skor total 

seluruh item pernyataan melebihi 0,30 juga Cronbach’s Alpha melebihi 0,70. Ini berarti semua 
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variabel sudah memenuhi kriteria keandalan dan pernyataan dalam instrumen penelitian tersebut 

valid dan layak digunakan sebagai instrument penelitian. 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

E-commerce 102 12 25 20,25 3,289 

Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi 
102 12 30 23,59 4,404 

Pengendalian Internal 102 14 25 19,24 3,768 

Kinerja Keuangan Perusahaan 102 16 30 24,00 4,328 

Valid N (listwise) 102     

Sumber: Data diolah,2022 

Berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan temuan yakni sampel dengan total 102 sampel, 

uraiannya seperti berikut ini : 

1. E-commerce mempunyai nilai minimal 12. Nilai maksimal yaitu 25 serta rerata yakni 20,25 

dimana standar deviasinya 3,289. 

2. Penggunaan sistem informasi akuntansi mempunyai nilai minimal 12. Nilai maksimal 

sejumlah 30 serta rerata 23,59 dimana standar deviasinya  4,404. 

3. Pengendalian internal mempunyai nilai minimal 14. Nilai maksimal yakni 25 serta rerata 

yakni 19,24 dimana standar deviasinya 3,768. 

4.  Kinerja keuangan perusahaan bernilai minimal 16. Nilai maksimal yakni 30 serta rerata 

24,00 dimana standar deviasinya 4,328.  

 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 102 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1,59238372 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,065 

Positive 0,040 

Negative -0,065 

Test Statistic 0,065 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 Sumber: Data diolah,2022 
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Tabel 4.4 memperlihatkan nilai Asymp, Sig, (2-tailed) yakni 0,200. Hal ini berarti model 

regresi mempunyai persebaran normal sebab Asymp, Sig, (2-tailed) melebihi alpha 0,05.  

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikoleniaritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

E-commerce 0,434 2,302 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 0,344 2,903 

Pengendalian Internal 0,698 1,434 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan Perusahaan 

Sumber: Data diolah,2022 

Menurut Tabel 4.5, nilai tolerance serta VIF variabel E-commerce, penggunaan sistem 

informasi akuntansi dan pengendalian internal memperlihatkan nilai tolerance tiap variabel 

melebihi 0,1 serta VIF kurang dari 10, artinya model regresi terbebas dari gejala 

multikolinearitas. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,017 0,651  3,099 0,003 

E-commerce 0,007 0,042 0,025 0,166 0,869 

Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 
0,021 0,036 0,100 0,600 0,550 

Pengendalian Internal -0,072 0,029 -0,288 -1,462 0,096 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Sumber: Data diolah,2022 

Tabel 4.6 memperlihatkan Model regresi yang baik ialah tidak terjadinya 

heterokedastisitas atau variance yang homogen. Apabila nilai Sig.> 0,05 maka model regresi 

dinyatakan lolos uji heterokedastisitas. 

Tabel 4.7 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) -0,110 1,138  -0,097 0,923 

E-commerce 0,256 0,074 0,194 3,449 0,001 

Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 
0,705 0,062 0,718 11,335 0,000 

Pengendalian Internal 0,119 0,051 0,104 2,330 0,022 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan Perusahaan 

Sumber: Data diolah,2022 
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Berdasarkan Tabel 4.7, adapun perumusan model analisis regresi berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 

Jadi, persamaan yang mampu dirumuskan seperti berikut ini: 

Y = -0,110 + 0,256X1 + 0,705X2 + 0,119X3 

a.  Nilai konstanta dianggap tanpa ditambahkan dengan variabel E-commerce, penggunaan 

sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal maka nilai kinerja keuangan 

perusahaan bernilai sejumlah -0,110 satuan. 

b. Nilai koefisien regresi variabel E-commerce (X1) sebesar 0,256, apabila E-commerce (X1) 

mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel penggunaan sistem 

informasi akuntansi serta pengendalian internal dianggap tetap maka kinerja keuangan 

perusahaan akan naik 0,256 satuan. 

c. Nilai koefisien regresi variabel penggunaan sistem informasi akuntansi (X2) yaitu 0,705, 

jika penggunaan sistem informasi akuntansi (X2) mengalami peningkatan 1 satuan, 

asumsinya variabel E-commerce dan pengendalian internal dianggap tetap maka kinerja 

keuangan perusahaan naik sejumlah 0,705 satuan. 

d. Nilai koefisien regresi variabel pengendalian internal (X3) yaitu 0,119, apabila 

pengendalian internal (X3) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan asumsi 

variabel E-commerce dan penggunaan sistem informasi akuntansi dianggap tetap maka 

kinerja keuangan perusahaan akan meningkat sebesar 0,119 satuan. 

 

Tabel 4.8 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1635,896 3 545,299 208,662 0,000b 

Residual 256,104 98 2,613   

Total 1892,000 101    

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal, E-commerce, Penggunaan 

Sistem Informasi Akuntansi 

Sumber: Data diolah,2022 

Berdasarkan Tabel 4.8 ditemukan nilai signifikansi pengujian F yaitu 0,000 < 0,05. Ini 

berarti E-commerce, penggunaan sistem informasi akuntansi serta pengendalian internal 

mempunyai pengaruh positif serta signifikan pada kinerja keuangan perusahaan dan layak untuk 

digunakan. 
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Tabel 4.9 Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,930a 0,865 0,860 1,617 

a. Predictors: (Constant), Pengendalian Internal, E-commerce, Penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan Perusahaan 

Sumber: Data diolah,2022 

Tabel 4.9 memperlihatkan pengaruh dari variabel independen pada variabel dependen 

yang terlihat dari koefisien determinasi (Adjused R Square) senilai 0,860, artinya 86,0 % variabel 

kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh variabel E-commerce, penggunaan sistem 

informasi akuntansi dan pengendalian internal, sisanya 14,0 % diuraikan oleh variabel lainnya 

yang tak ada pada persamaan. 

Tabel 4.10 Uji t (t-test) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) -0,110 1,138  -0,097 0,923 

E-commerce 0,256 0,074 0,194 3,449 0,001 

Penggunaan Sistem 

Informasi Akuntansi 
0,705 0,062 0,718 11,335 0,000 

Pengendalian Internal 0,119 0,051 0,104 2,330 0,022 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan Perusahaan 

Sumber: Data diolah,2022 

a. Pengaruh E-commerce terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh nilai T = 3,449. Signifikansi senilai 0,001 < 0,05 . 

Hasil ini mempunyai arti E-commerce mempunyai pengaruh positif dan signifikan pada 

kinerja keuangan perusahaan jadi hipotesis diterima. 

b. Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja 

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh nilai T = 11,335. Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Hasil ini mempunyai arti bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh 

positif serta signifikan pada kinerja keuangan perusahaan sehingga hipotesis diterima. 

c. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 
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Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh nilai T = 2,330. Signifikansi senilai 0,022 < 0,05. 

Temuan ini memperlihatkan pengendalian internal mempunyai pengaruh positif juga 

signifikan pada kinerja keuangan entitas, jadi hipotesis diterima. 

Pengaruh E-commerce terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Analisis menunjukkan nilai T = 3,449. Signifikansi senilai 0,001 < 0,05, koefisien regresi 

yakni 0,256.  Artinya, E-commerce berkorelasi positif pada kinerja keuangan perusahaan. Jadi 

makin bagus sebuah E-commerce, kinerja keuangan perusahaan akan semakin meningkat.  

E-commerce memberikan fitur-fitur yang mudah di akses, memberikan kemudahan 

dalam melakukan transaksi, transaksi lebih aman, mampu merespon konsumen dengan cepat dan 

lebih mudah dan praktis dalam permodalan karena bisa tanpa sewa toko dengan cara jualan 

online di rumah. 

Hasil ini selaras dengan penelitian Purnata dan Suardikha (2019), Pramiswari dan 

Dharmadiaksa (2017), Harini dan Handayani (2019), Sarastyarini dan Yadnyana (2018) bahwa 

E-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan  

Atas dasar analisis yang dilaksanakan, nilai T = 11,335. Signifikansi senilai 0,000 < 0,05, 

koefisien regresi bernilai 0,705. Artinya, penerapan sistem informasi akuntansi mempunyai 

pengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan. Jadi, makin baik penggunaan sistem 

informasi akuntansi maka performa keuangan perusahaan akan semakin meningkat.  

Sistem Informasi Akuntansi mampu mengontrol biaya dalam menjalankan usaha, 

mengetahui jumlah pembelian bahan baku, jumlah pemakaian bahan baku, mengetahui jumlah 

produksi setiap hari dan mengetahui kenaikan atau penurunan modal. 

Temuan ini mendukung penelitian Ezeagba dkk (2017), Putri dan Endiana (2020), 

Wibowo dan Kurniawati (2015), Purnata dan Suardikha (2019), Adawia dan Azizah (2021), 

Lestari dan Rustiana (2019) bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Pengaruh Penggendalian Internal terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan  

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai T = 2,330. Signifikansi sebesar 0,022 < 0,05, 

koefisien regresi bernilai 0,119. Artinya, pengendalian internal mempunyai pengaruh positif 

pada kinerja keuangan perusahaan. 
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Pengendalian internal dapat membuat komunikasi secara terbuka dan efektif dalam 

pengelolaan keuangan. Adanya supervisi dalam pelaksanaan kegiatan pengelolaan keuangan 

memiliki tugas sebagai pertanggungjawaban akuntansi. 

Temuan ini selaras dengan penelitian Nurwulan dan Lisda (2018), Ermadya dkk (2021), 

Karim dan Nursalim (2019) menyebutkan, pengendalian internal berkorelasi positif pada 

performa keuangan entitas. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan. 

E-commerce mempunyai pengaruh positif pada kinerja keuangan entitas. Artinya, makin baik 

e-commerce, makin meningkat pula kinerja keuangan entitas. 

Implementasi sistem informasi akuntansi mempunyai pengaruh positif pada kinerja keuangan 

entitas. Makin baik penggunaan SIA, maka performa keuangan perusahaan akan semakin 

meningkat. 

Pengendalian internal mempunyai pengaruh positif pada kinerja keuangan entitas. Artinya, 

makin bagus pengendalian internal, makin meningkat pula kinerja keuangan entitas. 

Saran. 

Bagi pemilik UMKM di Kota Denpasar, temuan ini mampu dipergunakan menjadi acuan 

serta landasan teoritis untuk mendorong kinerja keuangan perusahaan. Hal ini mampu 

dilaksanakan melalui upaya mengoptimalakan penggunaan E-commerce sehingga konsumen 

akan merasa maki naman untuk melakukan transaksi, mengoptimalkan penggunaan sistem 

informasi akuntansi dalam perusahaan agar dapat mengetahui kenaikan maupun penurunan 

modal yang dialami oleh perusahaan dan mengoptimalkan  pengendalian internal yang ada di 

perusahaan dengan cara melakukan evaluasi keuangan secara rutin dan berkala sehingga 

mengurangi kemungkinan kecurangan keuangan di perusahaan. 

Bagi akademisi, temuan ini mampu dipergunakan menjadi bahan pengajaran dan contoh 

studi kasus untuk mata kuliah yang terkait dengan E-commerce, penggunaan sistem informasi 

akuntansi, pengendalian internal, serta performa keuangan entitas. 

Bagi peneliti selanjutnya, temuan ini mampu dipergunakan menjadi bahan kajian dalam 

mereplikasi penelitian yang sejenis disertai dengan penambahan total sampel dan pengembangan 

model penelitian entah dengan menambahkan variabel ataupun memberi modifikasi atas korelasi 

antarvariabel supaya temuan yang didapat berhasil merepresentasikan kondisi sesungguhnya. 
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ABSTRACT 

Accounting students have a great opportunity to have a career as a public accountant, 

because those who can follow the professional education of public accounting are someone 

who has a minimum education of bachelor 1 (S-1), diploma IV or equivalent. A public 

accountant is an accountant who has obtained permission from the Minister of Finance to 

provide services, both in the form of attestation services and non-attestation services. Having 

a good and promising career is the hope and dream that every student wants. This study aims 

to determine the effect of Financial Rewards, Family Environment and Work Intrinsic Values 

on the Interests of Accounting Students for a career as a Public Accountant. The population 

in this study were students of the Private University, Accounting Study Program in Denpasar 

who had entered the 7th semester and above with a total of 2,326 students. The number of 

samples in this study were 100 respondents who had been determined by the purposive 

sampling method using the Slovin formula. The research method uses multiple linear 

regression analysis techniques.The results of this study indicate that Financial Rewards, 

Family Environment and Work Intrinsic Values have a positive and significant effect on the 

Interest of Accounting Students for a career as Public Accountants. The results of this study 

can be used as a basis in increasing the interest of accounting students to have a career as a 

public accountant by providing a deeper understanding and training related to public 

accounting. In the future, students can improve their ability and understanding of accounting 

in order to have a career as a public accountant. 

Keywords: Financial, Work Intrinsic, Public Accountants 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan bidang Akuntansi merupakan salah satu bidang akademis yang banyak 

diminati. Dalam kebanyakan kasus, mahasiswa yang memperoleh gelar sarjana di bidang 

akuntansi memiliki berbagai jalur karir yang tersedia bagi mereka. Karena akuntansi sangat 

penting untuk bisnis apa pun, lulusan Strata 1 dapat langsung mencari pekerjaan setelah lulus. 

Mereka juga bisa menjadi akuntan publik bersertifikat atau melanjutkan pendidikan ke 

jenjang magister. Menurut Undang-Undang Akuntan Publik No. 5 Tahun 2011, akuntan 

publik adalah akuntan yang telah diberikan izin oleh Pemerintah (Kementerian Keuangan) 

untuk menawarkan jasa bersertifikat dan/atau tidak bersertifikat kepada masyarakat umum. 

Profesi ini mempunyai tugas mulai dari melakukan perhitungan-perhitungan angka hingga 

sebagai jembatan aktivitas bisnis antar perusahaan. Akuntan publik diwajibkan mengikuti 

aturan yang ditetapkan IAI (etika profesi akuntansi), sebagaimana yang dijelaskan oleh Ikatan 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

192 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Juli 2023 

Akuntan Indonesia (IAI). Institute for Accounting and Auditing (IAI) melaporkan bahwa 

hanya 1.000 dari total 40.000 akuntan yang terdaftar memilih untuk berpraktik di sektor 

publik. 1:250.000 dari jumlah penduduk di Indonesia (estimasi jumlah penduduk 250 juta 

jiwa).  

Jika jumlah akuntan publik bersertifikat saat ini adalah indikasi, beberapa mahasiswa 

akuntansi tertarik untuk memasuki bidang itu. Sedikitnya jumlah akuntan publik di Provinsi 

Bali menjadi indikasi menurunnya minat terhadap bidang akuntansi di kalangan mahasiswa. 

Meskipun jumlah mahasiswa jurusan akuntansi di tingkat sarjana cukup tinggi, hanya 

sebagian kecil dari mereka yang melanjutkan ke akuntan publik. Berdasarkan Direktorat 

Kantor Akuntan Publik khususnya pada Provinsi Bali, adapun data jumlah akuntan publik di 

Provinsi Bali pada tahun 2018, jumlah kantor akuntan publik sebanyak 9 KAP dengan 72 

auditor. Pada tahun 2019 jumlah kantor akuntan publik di Bali sebanyak 11 KAP dengan 101 

auditor. Pada tahun 2020 jumlah kantor akuntan publik sebanyak 15 KAP dengan 123 auditor. 

Memiliki karir yang baik dan menjanjikan adalah harapan dan impian setiap mahasiswa, dan 

membuat pilihan karir yang tepat adalah langkah awal dalam membentuk karir. Penghargaan 

finansial, lingkungan keluarga yang mendukung, dan nilai intrinsik pekerjaan hanyalah 

beberapa faktor motivasi yang dapat mempengaruhi seorang mahasiswa akuntansi untuk 

berkarir di akuntan publik. 

Tidak sedikit mahasiswa yang memilih kampus swasta karena mahasiswa melakukan 

pendidikan sambil bekerja. Hal ini disebabkan kampus swasta cenderung lebih mudah untuk 

mengatur waktu antara bekerja dan kegiatan perkuliahan. Selain karena alasan ekonomi, hal 

ini juga dapat terjadi karena mahasiswa ingin memanfaatkan waktu untuk menambah 

pengalaman di dunia kerja yang mungkin akan digeluti ketika mereka menyelesaikan 

pendidikan strata satu. Profesi yang digeluti mahasiswa ketika bekerja dan menempuh 

pendidikan juga biasanya selaras. Hal tersebut menyebabkan mere..ka secara pengalaman 

sudah lebih dahulu mengenal praktik akuntansi secara nyata. Oleh sebab itu, semakin terbuka 

kesempatan mereka ketika menyelesaikan studi untuk menjadi praktisi akuntansi, dalam hal 

ini seorang akuntan publik.  

Profesi akuntan publik adalah pekerjaan yang tidak mudah. Namun jika berhasil 

menjadi seorang akuntan publik, pendapatan yang diperoleh juga tidak sedikit. Penghasilan 

yang diperoleh diyakini sebagai salah satu daya tarik utama dalam menentukan pekerjaan. 

Penghasilan juga dapat disebut sebagai penghargaan finansial. Penghargaan finansial, dalam 

pandangan ini, adalah sarana untuk mengevaluasi kinerja karyawan dalam kaitannya dengan 
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kompensasi yang mereka terima. Hal ini mendukung kesimpulan yang ditarik oleh (Ari, 2017) 

bahwa penghargaan finansial meningkatkan jumlah mahasiswa akuntansi yang tertarik 

bekerja di akuntan publik. Akan tetapi, temuan milik (Dary & Ilyas, 2019) yang menunjukkan 

bahwa penghargaan finansial tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 

berkarir menjadi akuntan publik dan non akuntan publik. 

Minat seseorang juga dapat berkembang sebagai respons terhadap lingkungannya. 

Rumah adalah tempat utama untuk membentuk kepribadian dan perilaku anak. Strategi hebat 

untuk membantu anak dalam mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan untuk berkarir di 

akuntan publik adalah dengan memberikan dorongan sebagai orang tua dalam konteks 

kehidupan keluarga yang menantang. Hal tersebut sejalan dengan temuan penelitian (Santoso, 

2014) bahwa lingkungan keluarga yang mendukung dikaitkan dengan minat yang lebih besar 

untuk menjadi akuntan publik di kalangan mahasiswa yang belajar akuntansi. 

Kepuasan yang dirasakan orang setelah menyelesaikan pekerjaan atau pencapaian—

yang mungkin berbentuk hadiah, kesempatan untuk maju, tanggung jawab atas pekerjaan 

yang mereka lakukan, tugas yang menantang secara intelektual, atau kesempatan untuk 

mengikuti pelatihan—merupakan elemen dari nilai intrinsik pekerjaan. Motivasi mahasiswa 

akuntansi untuk memasuki profesi dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti nilai intrinsik 

dari pekerjaan yang mereka lakukan, menurut sebuah penelitian (Primashanti et al., 2017). 

Nilai intrinsik pekerjaan bukan merupakan faktor keinginan mahasiswa akuntansi untuk 

meniti karir di akuntan publik, hal ini bertolak belakang dengan penelitian 

sebelumnya(Siskayani, N.M Saitri, 2017). 

Hasil survey (pra penelitian) dari Program Riset Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Hindu Indonesia menemukan bahwa hanya 18 dari 40 mahasiswa yang disurvei 

tertarik bekerja sebagai akuntan publik setelah lulus strata satu pada tahun 2018, sebagian 

besar memilih bekerja pada bidang lain. Karena gelar sarjana, diploma IV, atau setara dalam 

akuntansi diperlukan untuk mendaftar di pendidikan profesional akuntan publik, sebagian 

besar jurusan akuntansi memiliki kesempatan yang baik untuk mendapatkan pekerjaan di 

sektor publik. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 Teori ini, yang dikenal sebagai "Theory of Planned Behavior," menyatakan 

bahwa individu memiliki kendali penuh atas tindakan yang diinginkan karena keyakinan 

mereka pada rasionalitas sifat manusia. Niat memang penting, tetapi faktor eksternal, 
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seperti akses ke sarana dan peluang, juga penting dalam membentuk cara orang benar-

benar bertindak (Ajzen, 2005). 

Istilah akuntan publik, auditor independen, dan auditor eksternal semuanya 

mengacu pada profesi yang sama. Audit laporan keuangan adalah spesialisasi akuntan 

publik, yang merupakan auditor profesional yang menawarkan jasanya kepada 

masyarakat umum. Dengan izin negara untuk menjalankan profesi akuntan publik, 

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah perusahaan yang menawarkan jasa audit, persiapan 

perpajakan, dan jasa terkait lainnya. 

Sebuah penghargaan finansial adalah pembayaran yang diberikan kepada seorang 

karyawan atas upaya mereka dalam memajukan tujuan perusahaan. Kadarisman (2012: 

329) berpendapat bahwa meskipun penghargaan finansial merupakan faktor pendorong 

bagi sebagian orang, yang lain mencakup kesempatan untuk pertumbuhan pribadi, 

interaksi sosial, dan kepuasan melihat upaya seseorang diakui dan dihargai. 

(Yusuf, 2012) Istilah "lingkungan" mengacu pada semua faktor eksternal 

(peristiwa, situasi, dan kondisi) yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh pertumbuhan 

individu. Lingkungan keluarga merupakan setting utama bagi pembelajaran dan 

perkembangan sejak dini, sebagaimana dikemukakan oleh (Semiawan., 2010). 

Faktor-faktor seperti gaji, prospek pertumbuhan karier, variasi tugas, stimulasi 

mental, dan peluang untuk pengembangan profesional semuanya berkontribusi pada apa 

yang dikenal sebagai nilai pekerjaan intrinsik (Andrianti, 2001). 

H1: Penghargaan Finansial berpengaruh positif terhadap minat berkarir sebagai 

akuntan publik 

Pengertian penghargaan menurut (Rue, 2000) ialah “The organizational reward 

system consists of the types of rewards to be offered and their distribution”. Menurut 

(Mulyadi, Puradiredja, 2012) mengatakan bahwa sistem pemberian penghargaan dapat 

menjadi alat pengendali untuk mewujudkan tujuan perusahaan melalui motivasi personel 

yang diharapkan sesuai dengan perilaku yang diharapkan oleh perusahaan diluar dari 

penilaian pribadi. Hal ini sejalan dengan penelitian milik (Ari, 2017). Menurut temuan, 

mahasiswa secara signifikan lebih termotivasi untuk mengejar karir akuntan publik ketika 

imbalan finansial ditawarkan. 
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H2: Lingkungan Keluarga berpengaruh positif terhadap minat berkarir sebagai 

akuntan publik 

(Yusuf, 2012) menjelaskan bahwa lingkungan seseorang terdiri dari segala 

sesuatu yang mempengaruhi pertumbuhan seseorang sebagai pribadi, mulai dari 

peristiwa, situasi, kondisi, hingga masyarakat tempat ia tinggal. Lingkungan keluarga 

sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan dalam pemilihan karir kedepannya. Perihal 

tesebut senada dengan temuan (Santoso, 2014) yang membuktikan bahwasanya 

lingkungan keluarga dapat berdampak pada motivasi untuk berkarir di akuntan publik 

pada mahasiswa program studi akuntansi UNRIKA. 

 

H3: Nilai Intrinsik Pekerjaan berpengaruh positif terhadap minat berkarir sebagai 

akuntan publik 

Istilah “nilai intrinsik pekerjaan” mengacu pada respons emosional positif yang 

dimiliki seseorang saat melakukan tugas. Banyak hal yang mampu memberikan nilai 

intrinsik terhadap seseorang diantaranya apresiasi yang dapat berupa penghargaan, 

kesempatan untuk naik jabatan melalui promosi, serta tantangan baru yang memberikan 

kesempatan untuk menjadi lebih baik lagi kedepannya (Andrianti, 2001). Hal ini sejalan 

dengan temuan sebuah penelitian (Primashanti et al., 2017) yang menemukan bahwa nilai 

intrinsik suatu pekerjaan berperan dalam menentukan apakah mahasiswa memilih untuk 

menjadi akuntan publik atau tidak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kausal komparatif. Penelitian jenis ini dapat 

menunjukkan arah hubungan diantara variable bebas (x) dan variable terikat (y). Selain dapat 

melihat hubungan tersebut, jenis penelitian ini juga dapat mengukur seberapa kuat hubungan 

yang dimiliki oleh antar variabel. Hubungan tersebut juga dapat melihat pengaruh apa yang 

terjadi antar variabel tersebut. Desain penelitian digambarkan pada Gambar 3.1 di bawah ini. 
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Gambar 3.1 

Pengaruh Penghargaan Finansial, Lingkungan Keluarga dan Nilai Intrinsik Pekerjaan 

Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarier Menjadi Akuntan Publik 

(Studi Kasus: Mahasiswa Jurusan Akuntansi, Universitas Swasta di Denpasar) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti, 2021 

Populasi dalam penelitian ini adalah 2.326 mahasiswa yang terdaftar pada Program 

Studi Akuntansi di Universitas Swasta di Denpasar (semester 7 ke atas). Purposive 

sampling digunakan dalam analisis ini. Sebagai bentuk pengambilan sampel, 

purposive sampling memperhitungkan berbagai faktor yang mungkin tidak ada dalam 

sampel acak. Pertimbangan khusus yang dimaksud adalah menentukan Batasan sample 

yang digunakan. Dan pada penelitian ini Batasan yang digunakan dalam pengambilan 

sampel adalah semester sampel. Sampel dibatasi untuk jurusan akuntansi di universitas 

swasta yang berbasis di Denpasar yang berada di semester tujuh ke atas. Rumus Slovin 

digunakan untuk mendapatkan ukuran sampel 100 responden untuk penelitian ini. 

 Analisis data menggunakan uji statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji 

asumsi klasik, uji statistik F, uji statistik t, dan koefisien determinasi. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 100 14.00 24.00 21.1800 2.16669 

X2 100 19.00 32.00 26.9100 3.00872 

X3 100 25.00 36.00 32.0400 3.02822 

Y 100 27.00 40.00 35.3400 2.94810 

Valid N (listwise) 100     

Sumber: Data diolah,2022 

Tabel tersebut memberikan statistik deskriptif bersumber dari data yang dikumpulkan, 

menampilkan hasil distribusi data, termasuk minimum, maksimum, rata-rata, dan standar 

deviasi. 

Hasil Uji Intrumen Penelitian 

  Tujuan dari analisis validitas adalah untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

dari survei yang didistribusikan adalah valid dan dapat diandalkan. Berikut adalah temuan-

temuan mengenai validitas dan reliabilitas instrumen penelitian: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

No. Variabel Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Pearson 

Correlation 

Keputusan Cronbach 

Alpha 
Keputusan 

1 

Penghargaan 

Finansial 

(X1.1-X1.6) 

0,547; 0,854; 0,843; 

0,781; 0,430; 0,705 
Valid 0,791 Reliabel 

2 

Lingkungan 

Keluarga 

(X2.1- X2.8) 

0,735; 0,657; 0,748; 

0,474; 0,814; 0,564; 

0,591; 0,765 

Valid 0,830 Reliabel 

3 

Nilai Intrinsik 

Pekerjaan 

(X3.1- X3.9) 

0,574; 0,609; 0,563; 

0,632; 0,770; 0,791; 

0,761; 0,770; 0,791 

Valid 0,866 Reliabel 

4 Minat 0,701; 0,491; 0,535; Valid 0,796 Reliabel 
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Mahasiswa 

Untuk Berkarier 

Menjadi 

Akuntan Publik 

(Y1- Y10) 

0,583; 0,529; 0,582 

;0,502; 0,653; 0,685; 

0,701 

Sumber: Data diolah,2022 

Tabel 4.2 menampilkan hasil pengujian validitas yang dijalankan melalui SPSS 25 for 

Windows, menunjukkan bahwa setiap pertanyaan individu dalam kuesioner dengan Pearson 

Correlation bernilai di atas 0,3. Maka pertanyaan kuisioner semuanya valid. Sedangkan dilihat 

dari sisi reliabilitas, hasil yang diperoleh menunjukkan angka Cronbach’s Alpha diatas 0.60. 

Diperoleh kesimpulan bahwasanya seluruh instrument penelitian ini reliabel. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum masuk ke analisis regresi linier berganda, penting untuk menguji asumsi klasik. 

Pada titik ini, data harus lulus uji standar normalitas, heteroskedastisitas, dan 

multikolinearitas. Pada tabel di bawah, kita dapat melihat hasil uji hipotesis klasik penelitian 

ini: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 98 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .82937879 

Most Extreme Differences 

Absolute .098 

Positive .081 

Negative -.098 

Kolmogorov-Smirnov Z .974 

Asymp. Sig. (2-tailed) .299 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data diolah, 2022 

Hasil didapatkan tingkat signifikansinya senilai 0,299 > 0,05 pada uji normalitas. Data 

pada studi ini berdistribusi normal. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1.149 1.117 
 

1.028 .306 
  

X1 .174 .048 .124 3.626 .000 .705 1.419 

X2 .207 .031 .207 6.722 .000 .875 1.143 

X3 .777 .035 .794 22.133 .000 .642 1.556 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah,2022 

 Semua variabel independen bernilai VIF di bawah 10 dan nilai toleransi di atas 0,1, 

per uji multikolinearitas. Akibatnya, variabel independen tidak multikolinear. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.426 .593  2.406 .018 

X1 -.041 .025 -.195 -1.615 .110 

X2 -.002 .016 -.010 -.093 .926 

X3 .006 .019 .039 .309 .758 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber: Data diolah,2022 

 Uji Glejser digunakan dalam pengujian heteroskedastisitas penelitian ini. Semua 

variabel independen penelitian mendapat angka signifikansi > 0,05, sesuai dengan hasil uji 

statistik pada Tabel 4.5. Model regresi dalam penelitian ini tidak menunjukkan tanda-tanda 

heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.149 1.117  1.028 .306 

X1 .174 .048 .124 3.626 .000 

X2 .207 .031 .207 6.722 .000 

X3 .777 .035 .794 22.133 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Lampiran (Data diolah,2022) 

Berikut adalah persamaan regresi yang diperoleh dari Tabel 4.8:  

Y = 1.149 + 0.174X1 + 0.207X2  + 0.777X3   

Berikut ini adalah bagaimana persamaan dari model regresi linier berganda menjelaskan 

data: 

1. Minat mahasiswa akuntansi untuk bekerja di akuntan publik naik senilai 1,149 konstan 

jika penghargaan finansial, lingkungan keluarga, dan nilai intrinsik pekerjaan semuanya 

konstan pada 0 (nol).  

2. Variabel penghargaan finansial memiliki koefisien regresi positif senilai 0,174. Ketika 

semua variabel lainnya tetap sama, minat seorang mahasiswa akuntansi dalam pekerjaan 

sebagai akuntan publik meningkat sebesar 0,174 unit untuk setiap satu unit kenaikan 

imbalan finansial.  

3. Koefisien regresi positif senilai 0,207 untuk variabel lingkungan keluarga menunjukkan 

bahwa peningkatan sebesar satu satuan dalam lingkungan keluarga, tanpa adanya 

perubahan lainnya, akan menyebabkan peningkatan sebesar 0,207 satuan pada minat 

mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai akuntan publik.  

4. Variabel nilai intrinsik pekerjaan memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,777. 

Dengan kata lain, peningkatan satu unit dalam nilai intrinsik pekerjaan akan 

menyebabkan peningkatan 0,174 unit minat mahasiswa akuntansi untuk bekerja di 

akuntan publik, dengan asumsi semua faktor lainnya tetap konstan.  
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Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Adjusted R-Square yang diperoleh dari uji koefisien determinasi menunjukkan 

koefisien determinasi atau fungsi varians (variabel bebas dalam hubungannya dengan variabel 

terikat). Hasil yang diperoleh adalah angka Adjusted R-Square sebesar 0.920. Ini berarti 

bahwa variabel dependen menyumbang 92% dari varians dalam variabel independen. 

Sementara itu, sisanya 8% dipaparkan oleh faktor lain seperti konteks sosial, norma budaya, 

dan sumber daya ekonomi. 

Hasil Uji F 

 Nilai F-hitung dari analisis data adalah 371.680, dan tingkat signifikansinya adalah 0,000. 

Probabilitas < 0,05 berarti variabel dependen dapat diprediksi dengan menggunakan model 

regresi, atau variabel independen berpengaruh secara bersamaan pada variabel dependen. 

Akibatnya, model penelitian ini layak. 

Hasil Uji t 

Tabel 4.10 menampilkan hasil uji t yang dilakukan terhadap data yang diperoleh dari 

analisis regresi, dan hasil tersebut menunjukkan bahwa: 

1) Variabel penghargaan finansial menjadi sasaran uji statistik, dan temuan memiliki t-

hitung 3,626, tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05, dan koefisien parameter nilainya 

0,174. Hal ini menunjukkan bahwasanya H1 disetujui maknanya variabel financial 

reward berpengaruh positif dan substansial terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 

berprofesi sebagai akuntan publik, sedangkan Ho tidak disetujui.  

2) Hasil dari uji statistik menunjukkan bahwa nilai 0,207 untuk koefisien parameter dan t-

hitung sebesar 6,722 menunjukkan signifikansi statistik terhadap variabel lingkungan 

keluarga. Dengan demikian H2 diterima, maknanya variabel lingkungan keluarga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 

akuntan publik, sedangkan Ho ditolak.  

3) Dalam analisis statistik, koefisien parameter senilai 0,777 dan t-hitung bernilai 22,133 

mengindisikasikan bahwasanya variabel nilai intrinsik kerja signifikansinya bernilai 

0.000 < 0,05. Dengan demikian H3 diterima, menunjukkan bahwa minat mahasiswa 

akuntansi untuk berkarir di akuntan publik meningkat dengan nilai intrinsik pekerjaan, 

dan Ho ditolak.  
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Penghargaan Finansial Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk 

Berkarier Menjadi Akuntan Publik 

 Hasil uji t memperlihatkan bahwasanya minat mahasiswa menjadi akuntan publik (Y) 

terpengaruhi secara signifikan oleh penghargaan finansial (X1), dengan koefisien 

parameternya 0,174 serta signifikansinya 0,000.  Jadi hubungan antara X1 dan Y 

signikfikansinya bernilai dibawah 0,05, alhasil pengaruh X1 terhadap Y yakni positif dan 

signifikan secara statistik. Semakin banyak mahasiswa akuntansi akan mencari profesi di 

akuntan publik jika variabel financial reward naik. Siswa termotivasi untuk mengejar karir 

sebagai akuntan publik dengan imbalan finansial.  

 Sistem penghargaan dapat menjadi alat pengendali bagi perusahaan untuk dapat 

memotivasi seseorang dalam mencapai tujuan perusahaan, bukan tujuan perseorangan. 

Perilaku yang diharapkan dari karyawan merupakan faktor kunci keberhasilan perusahaan 

secara keseluruhan (bukan perilaku yang disukai individu).  

Penelitian ini didukung oleh Theory of Planned Behavior yaitu ada faktor-faktor yang 

mendasari yang kemudian dapat menimbulkan minat faktor-faktor tersebut adalah sikap, 

norma subjective dan kontrol persepsi prilaku. Penghargaan finansial berdampak positif dan 

signifikan pada minat mahasiswa akuntansi berkarir di akuntan publik, sesuai dengan temuan 

Ari (2017) dan Wicaksono dan Aisyah (2018). 

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk 

Berkarier Menjadi Akuntan Publik 

 Tingkat signifikansi nilai koefisien parameter sebesar 0,207 dari uji-t lingkungan 

keluarga (X2) terhadap minat mahasiswa akuntansi bekerja di akuntan publik (Y) adalah 

0,000. Jadi hubungan antara X2 dan Y signikfikansinya bernilai dibawah 0,05, alhasil 

pengaruh X2 terhadap Y ialah positif dan signifikan secara statistik. Angka yang lebih tinggi 

untuk variabel lingkungan keluarga berkorelasi dengan peningkatan minat akuntan publik di 

kalangan mahasiswa jurusan akuntansi. Lingkungan keluarga yang mendukung membuat 

mahasiswa semakin terpacu dan tertarik menjadi akuntan publik.  

 (Yusuf, 2012) menjelaskan bahwa lingkungan seseorang terdiri dari segala sesuatu yang 

mempengaruhi pertumbuhan seseorang sebagai pribadi, mulai dari peristiwa, situasi, kondisi, 

hingga masyarakat tempat ia tinggal. Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap 

keberlangsungan dalam pemilihan karir kedepannya. 
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Penelitian ini didukung oleh Theory of Planned Behavior informasi diperoleh dari 

orangtua dan lingkungan yang mempengaruhi individu dalam suatu minat akan suatu karir 

merupakan subjective norms.  Hasil itu mendukung temuan Santoso (2014) serta Ningsih 

(2021) menemukan bahwa lingkungan keluarga mempengaruhi minat mahasiswa akutansi 

untuk berkarir menjadi akutan publik secara positif dan signifikan. 

Penghargaan Nilai Intrinsik Pekerjaan Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk 

Berkarier Menjadi Akuntan Publik 

 Hasil uji t memperlihatkan adanya hubungan positif antara keinginan mahasiswa 

akuntansi untuk menjadi akuntan publik (Y) dengan penilaian terhadap nilai intrinsik 

pekerjaannya (X3), dengan koefisien parameternya senilai 0,777 dan tingkat signifikansinya 

0,000. Akibatnya, kita dapat mengatakan bahwa X3 secara signifikan dan menguntungkan 

mempengaruhi Y (pada tingkat signifikansi 0,05). Perihal tersebut menunjukkan bahwasanya 

peningkatan nilai intrinsik variabel pekerjaan dapat menyebabkan peningkatan proporsi minat 

mahasiswa akuntansi untuk bekerja di akuntan publik. Nilai intrinsik pekerjaan membuat 

mahasiswa mempunyai kemampuan dan pengetahuan untuk menjadi akuntan publik.  

Kepuasan yang dimiliki seorang karyawan saat melakukan pekerjaan adalah nilai 

intrinsiknya, terlepas dari pembayaran finansial, peluang untuk kemajuan profesional, 

keragaman pekerjaan, kompleksitas tantangan, atau ketersediaan pelatihan formal. 

Penelitian ini didukung oleh Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa faktor-

faktor yang intrinsik pada pekerjaan itu sendiri memberikan kepuasan segera setelah selesai. 

Senada dengan temuan tersebut, Primashanti., et al (2017) serta Wicaksono dan Aisyah 

(2018) menemukan bahwasanya minat mahasiswa akuntansi untuk berkarir sebagai akuntan 

publik dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh persepsi mereka tentang nilai intrinsik 

pekerjaan mereka. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil Penganalisian mengungkapkan Penghargaan finansial memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap keinginan Mahasiswa Jurusan Akutansi Universitas Swasta di Denpasar 

untuk berkarir di akuntan publik, Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa akutansi untuk berkarir menjadi akutan publik Mahasiswa Jurusan 

Akutansi Universitas Swasta di Denpasar dan mahasiswa akuntansi di perguruan tinggi swasta di 

Denpasar lebih dimotivasi oleh nilai intrinsik pekerjaan, sehingga semakin banyak mahasiswa 

yang meniti karir sebagai akuntan publik. 
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Hasil yang diperoleh pada penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk bahan kajian 

Pustaka bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian ulang maupun replikasi penelitian serupa 

dengan menyesuaikan atau mengubah jumlah sample, obyek, maupun lokasi penelitian serta 

dapat mengoptimalkan kekurangan model penelitian yang ada pada penelitian ini untuk hasil 

yang lebih baik. 

Daftar Pustaka 

Ajzen, I. (2005). Attides, Personallity and Behavior. In International Journal of Strategic 

Innovative Marketing (Vol. 3, pp. 117–191). 

Andrianti. (2001). Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa Akuntansi Dalam Memilih 

Karir Sebagai Akuntan Publik dan Non Publik. Media Riset Akuntansi, Auditing Dan 

Informasi., Vol. 2, No. 

Ari, K. B. J. (2017). Pengaruh Faktor Gender, Pertimbangan Pasar Kerja, Lingkungan Kerja, 

Penghargaan Finansial dan Pelatihan Profesional Terhadap Minat Mahasiswa dalam 

Berkarir sebagai Akuntan Publik Studi Pada Miswa Jurusan Akuntansi Program S1 

Universitas Pendidikan Gan. E-Journal Universitas Pendidikan Ganesha, 8(2), 1–12. 

Dary, A. W., & Ilyas, F. (2019). Pengaruh Gender, Penghargaan Finansial Dan Pertimbangan 

Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Berkarir Menjadi Akuntan Publik 

Dan Non Akuntan Publik. Jurnal Akuntansi, 7(1), 51–60. 

https://doi.org/10.33369/j.akuntansi.7.1.51-60 

Harianti, S. S., & Taqwa, & S. (2017). Perkembangan Akuntan Publik. Pengaruh Penghargaan 

Finansial, Pertimbangan Pasar Kerja Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Menjadi 

Akuntan Publik: Studi Empiris Mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Negeri Dan Swasta 

Kota Padang, 5, 1029–1044. http://ejournal.unp.ac.id/index.php/wra/article/view/8730 

Mulyadi, Puradiredja, K. (2012). Auditing. Salemba Empat. 

Mulyadi. (2014). Auditing (Edisi Keen). Salemba Empat. 

Primashanti, N. L. C., Herawati, N. T., & Atmadja, A. T. (2017). Pengaruh Pertimbangan Pasar 

Kerja, Referents, dan Nilai Intrinsik Pekerjaan Terhadap Pemilihan Karir Mahasiswa 

Sebagai Akuntan (Studi Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Program S1 Universitas 

Pendidikan Ganesha). Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi UNDIKSHA, 8(2), 1–6. 

Putra, Y. E., Yunus, M., & Sulaiman. (2017). PENGARUH CUSTOMER RELATIONSHIP 

MANAGEMENT TERHADAP KEPUASAN NASABAH DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP LOYALITAS NASABAH PT. BANK RAKYAT INDONESIA. In Jurnal 

Manajemen dan Inovasi (Vol. 8, Issue 2). 

Rue, B. &. (2000). Human Resource Management : A Practical Approach. Harcourt Brace. 

Santoso, C. B. (2014). Pengaruh Lingkungan Keluarga, Motivasi dan Persepsi Mahasiswa 

tentang Profesi Akuntan Publik terhadap Minat Menjadi Akuntan Publik pada Mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Riau Kepulauan Batam. Jurnal Measurement, 8(1), 4. 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/measurement/article/view/199/195 

Semiawan. (2010). Pendidikan Keluarga Dalam Era Global. PT Preenhalindo. 

Siskayani, N.M Saitri, P. . (2017). Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Mahasiswa 

Akuntansi Dalam Pemilihan karir Menjadi Akuntan Publik. Jurnal Riset Akuntansi, Vol. 7, 

No, 189–197. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta. 

Yusuf, S. (2012). Perkembangan Peserta Didik. PT Raja Grafindo Persada. 

 

 



e-ISSN 2798-8961  
 

205 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2023 

 

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi 
Informasi Dan Fungsi Badan Pengawas Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan (Studi Empiris Pada LPD Se-Kecamatan Buleleng) 
 

I Putu Adi Mahendra (1) 

Sang Ayu Putu Arie Indraswarawati (2)  

I Wayan Budi Satriya (3) 

(1) (2) (3) Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata , Universitas Hindu Indonesia   

Jalan Sangalangit, Tembau, Penatih, Denpasar 

e-mail: tuadimahendra45@gmail.com  

 

ABSTRACT 

The form of LPD's accountability for all financial transactions carried out is to 
produce quality financial statements (relevant, reliable, comparable, and 
understandable). In order to produce quality financial statements, LPDs need to pay 

attention to the factors that influence them. This study aims to investigate the impact 
of human resource competence, utilization of information technology and the function 

of supervisory bodies on the quality of financial statements (empirical study on LPDs 
in Buleleng Subdistrict). All employees and supervisory bodies of LPD are the 
population in this research with a total of 198 people and 63 people were selected as 

research samples consisting of pamucuk, penyarikan, patengen, and panureksa. 
Multiple linear regression was used as a data analysis technique in this study. The 

conclusion that can be drawn is that the quality of financial statements is not given a 
significant impact by the competence of human resources, while those that have a 
positive and significant impact are the use of information technology and the functions 

of the supervisory body. 
Keywords: competence, technology, supervisory, financial statements. 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) adalah lembaga keuangan mikro yang 

mengimplementasikan peran sebagai pengelola dan pengatur keuangan di wilayah desa 

pakraman. Bentuk pertanggungjawaban LPD atas seluruh transaksi keuangan yang 

dilakukan adalah dengan membuat laporan keuangan yang berkualitas. Terkait dengan 

kualitas laporan keuangan, terdapat kasus yang menyita perhatian publik yaitu kasus 

penyelewengan aset dan pengelolaan keuangan pada LPD Desa Adat Anturan. Seperti yang 

dimuat di balitribune.co.id (2021), kasus di LPD Desa Adat Anturan ini bermula sejak 

tahun 2020 dari aduan nasabah yang mengaku kesulitan untuk menarik simpanan deposito 

maupun tabungan. Selain itu, dilansir dari bali.jpnn.com (2021), Kejari Buleleng 

menyebutkan bahwa laporan keuangan LPD Anturan Tidak Wajar berdasarkan hasil audit 

independen terhadap laporan keuangan tahun buku 2019 dan 2020. 

mailto:tuadimahendra45@gmail.com
https://www.persamaankata.com/6399/mengimplementasikan
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Kompetensi SDM merupakan kapasitas SDM dalam melaksanakan pekerjaan dengan 

bekal pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang memadai (Melinda & Ayu, 2021). 

Suatu entitas wajib memformulasikan dan menyuguhkan informasi keuangan yang 

berbobot dan bermutu, oleh karenanya kompetensi SDM pegawai memegang peranan yang 

krusial, sebab dengan dimilikinya pengetahuan dan keahlian yang cukup dan layak, dapat 

mempermudah dalam penyusunan laporan keuangan serta dapat mengatasi hambatan yang 

muncul (Paramitha & Dharmadiaksa, 2019). 

Pemanfaatan teknologi informasi juga sangat dibutuhkan untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas. Seseorang yang berkeinginan untuk bisa 

merampungkan pekerjaan dengan baik serta tidak ingin terjadi penurunan prestasi kerja, 

maka perlu untuk mendayagunakan teknologi informasi dalam pekerjaannya secara 

maksimal. Dalam penyusunan laporan keuangan, teknologi informasi yang dimanfaatkan 

secara optimal dapat meningkatkan akurasi informasi dan ketepatan waktu.  

Perda Provinsi Bali No. 3 Tahun 2017 tentang LPD menyebutkan bahwa desa 

pakraman membentuk suatu badan pengawas internal yang disebut panureksa dengan tugas 

untuk melaksanakan pemeriksaan terhadap pengelolaan LPD. Badan pengawas LPD dapat 

berperan sebagai auditor internal untuk memeriksa laporan keuangan agar tidak ada 

manipulasi data yang dilakukan oleh pengurus (Pebriantari, 2021). 

Berdasarkan fenomena serta ketidakkonsistenan hasil riset yang pernah ada, 

mendorong peneliti untuk mengerjakan riset berjudul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Fungsi Badan Pengawas terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan (Studi Empiris pada LPD Se-Kecamatan Buleleng)”. 

Hasil riset ini diharapkan berfaedah dan berguna menjadi rujukan dan pustaka acuan 

untuk riset lainnya serta menambah pengetahuan pembaca terkait dengan kualitas laporan 

keuangan LPD. Hasil riset ini juga diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat serta dapat dijadikan solusi untuk pemecahan masalah bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Agency theory menjelaskan relasi kegiatan pihak pemberi kekuasaan (principal) 

dengan pihak penerima kekuasaan (agency). Pada penelitian ini, para individu yang 

menjadi nasabah LPD serta masyarakat di desa pakraman merupakan pihak principal 
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sedangkan Kepala LPD serta seluruh pegawai yang bekerja di dalam LPD merupakan pihak 

agency. LPD sebagai pihak agency mempunyai kewajiban untuk memberikan informasi 

yang bermanfaat dan bertanggung jawab dalam laporan keuangan yang disajikan bagi pihak 

principal sebagai pengguna informasi laporan keuangan. 

Dalam memutuskan dan menentukan suatu pertimbangan atau keputusan, suatu 

entitas perlu memiliki informasi yang berfaedah dan bermakna yang bisa didapatkan dari 

laporan keuangan yang berbobot dan bermutu. Adanya SDM dengan kompetensi baik serta 

menguasai standar akuntansi adalah hal yang dibutuhkan agar proses akuntansi mampu 

menghasilkan informasi keuangan yang bermutu. Menurut Saraswati & Budiasih (2019) 

salah satu hal untuk meminimalkan tingkat kesalahan pada saat membuat laporan keuangan 

adalah dengan adanya SDM yang paham mengenai ilmu akuntansi. 

H1:Kualitas laporan keuangan LPD se-Kecamatan Buleleng dipengaruhi oleh kompetensi 

SDM. 

Teknologi informasi yang dimanfaatkan oleh pegawai secara optimal dapat 

mendukung kebutuhan dalam suatu pekerjaan agar lebih efektif dan efisien, sehingga tidak 

menyulitkan dalam mengolah data keuangan secara sistematis serta meminimalisir 

terjadinya kesalahan dalam proses penyusunan agar informasi yang dihasilkan lebih 

bermutu. 

H2:Kualitas laporan keuangan LPD se-Kecamatan Buleleng dipengaruhi oleh pemanfaatan 

teknologi informasi. 

Fungsi badan pengawas adalah sejauh mana badan pengawas berperan secara aktif 

dalam mengawasi efektivitas dari kebijakan operasional LPD (Pratiwi dkk., 2021). Badan 

pengawas LPD memiliki fungsi perencanaan, fungsi pengendalian, fungsi laporan, dan 

fungsi akuntansi yang berperan penting dalam memastikan bahwa tidak adanya fraud 

berupa manipulasi data oleh pengurus LPD dalam penyusunan laporan keuangan.  

H3:Kualitas laporan keuangan LPD se-Kecamatan Buleleng dipengaruhi oleh fungsi badan 

pengawas.  
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METODE PENELITIAN 

Pada riset ini konteks pemikirannya adalah: 

 
 
       

 
 

  

 

     

  
 

Gambar 1 Model Konteks Berpikir 

Sumber: Hasil Gagasan Peneliti, 2022 

Skala likert 4 poin digunakan sebagai pengukur variabel dalam penelitian ini. Semua 

pegawai dan badan pengawas LPD merupakan populasi dengan jumlah sebanyak 198 orang 

dari 16 LPD se-Kecamatan Buleleng. Metode pengambilan sampel yakni metode sampel 

tak acak dengan teknik sampel pertimbangan dengan parameter yaitu karyawan yang 

bekerja pada LPD se-Kecamatan Buleleng dan pihak-pihak yang mengetahui tugas, 

wewenang dan terlibat dalam penyusunan laporan keuangan pada LPD se-Kecamatan 

Buleleng. 

Sampel berjumlah sebanyak 63 sampel terdiri dari Kepala LPD yang berwenang 

untuk menandatangani laporan keuangan, Tata Usaha yang bertugas membuat laporan 

keuangan, Kasir yang bertugas melaksanakan transaksi keuangan, dan Ketua Badan 

Pengawas LPD yang berwenang dalam proses pengecekan laporan keuangan. 

Teknik analisis data yang dipakai yaitu uji instrumen penelitian (validitas dan 

reliabilitas), statistik deskriptif, asumsi klasik, dan regresi linier berganda (uji simultan, R-

Square, uji parsial). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner ke 16 LPD se-Kecamatan Buleleng. 

Kuesioner yang disebar sebanyak 63 dan kuesioner yang digunakan dalam analisis data 

adalah sebanyak 58.  

Tabel 1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Variabel 

Validitas Reliabilitas 

Pearson Correlation Probabilitas 
Cronbach’s 

Alpha 

Kompetensi Sumber Daya 
Manusia(X1) 

Pemanfaatan Teknologi 
Informasi(X2) 

Fungsi Badan Pengawas(X3) 

Kualitas Laporan Keuangan(Y) 
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Kompetensi SDM (X1) 

X1.1 s.d X1.6 

0,708; 0,625; 0,675; 

0,703; 0,496; 0,733 
0,000 0,735 

Pemanfaatan Teknologi 
Informasi (X2) 

X2.1 s.d X2.6 

0,726; 0,564; 0,698; 

0,715; 0,751; 0,777 
0,000 0,794 

Fungsi Badan Pengawas (X3) 

X3.1 s.d X3.4 

0,681; 0,736; 0,721; 

0,647 
0,000 0,647 

Kualitas Laporan Keuangan 
(Y) 

Y.1 s.d Y.5 

0,757; 0,818; 0,769; 

0,809; 0,704 
0,000 0,830 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Uji instrumen penelitian memperlihatkan bahwa nilai korelasi pearson masing-

masing variabel >0,30 dan nilai alpha cronbach’s >0,60 sehingga dapat disimpulkan data 

absah dan teruji. 

Tabel 2. Uji Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Kompetensi SDM(X1) 58 17.00 24.00 19.9138 1.95820 
Pemanfaatan TI(X2) 58 17.00 24.00 20.0172 2.05615 
Fungsi Badan Pengawas(X3) 58 12.00 16.00 13.7241 1.38657 

Kualitas Lap. Keuangan(Y) 58 15.00 20.00 17.3276 1.92297 
Valid N (listwise) 58     

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 2 di atas memperlihatkan seluruh variabel memiliki std. deviation 

value lebih kecil dari mean value yang merepresentasikan bahwa rendahnya penyimpangan 

data. Hal ini membuktikan bahwa mean value dapat digunakan sebagai representasi dari 

keseluruhan data. 

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Variabe

l 

Normalitas  Multikolinearitas 
Heteroskedastisita

s  

Kolmogorov

-smirnov 

Asym. Sig. 

(2-tailed) 

Toleranc

e 
VIF Uji Glejser (Sig.) 

X1 

.075 

.437 
2.28

9 
.982 

X2 .427 
2.34

2 
.071 

X3 .750 
1.33

3 
.171 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Uji Normalitas 
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Jika nilai Sig. lebih rendah dari 0,05 maka data tidak lolos uji. Dari temuan di tabel 

memperlihatkan nilai Sig. 0,075 lebih tinggi dari yang disyaratkan, maka membuktikan 

bahwa data telah lolos uji. 

Uji Multikolinearitas 

Model lolos uji jika VIF lebih rendah dari 10 dan tolerance value lebih tinggi dari 

0,10. Dari temuan di atas membuktikan bahwa model telah lolos uji yang dapat dilihat dari 

VIF value lebih rendah dari 10 dan tolerance value lebih tinggi dari 0,10.  

Uji Heteroskedastisitas 

Jika nilai Sig. lebih rendah dari 0,05 maka model tidak lolos uji. Temuan di atas 

membuktikan bahwa model telah lolos uji yang dapat dilihat dari nilai Sig. variabel X lebih 

tinggi dari 0,05. 

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 
 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

  

1 (Constant) 1.068 2.166  .493 .624 
Kompetensi SDM (X1) .264 .140 .269 1.885 .065 

Pemanfaatan Teknologi 
Informasi (X2) 

.318 .135 .340 2.362 .022 

Fungsi Badan 
Pengawas (X3) 

.338 .151 .244 2.240 .029 

 Adjusted R-Square .495     

 FHitung 19.604     
 Probability (p-value) .000b     

a. Dependent Variable: Kualitas Lap. Keuangan(Y) 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Nilai konstanta α = 1.068, β1 = 0.264, β2 = 0.318, β3 = 0.338. Model persamaan 

regresinya dapat diperlihatkan seperti berikut: 

Y = 1.068 + 0.264X1 + 0.318X2 + 0.338X3 + e 

Menurut hasil uji di atas menyatakan bahwa nilai Fhitung yaitu 19.604 dengan 

signifikansi 0,000 <0,05. Bisa diketahui bahwa variabel Y secara serentak dipengaruhi oleh 

variabel X. Nilai adjusted R2 yaitu 0,495 yang membuktikan bahwa 49,5% variabel Y bisa 

dideskripsikan oleh variabel X, sebaliknya 50,5% dideskripsikan oleh variabel X lain. 

Kompetensi SDM dengan Sig. 0,065 > alpha 0,05 dan parameter 0.264 yang 

membuktikan Y tidak diberikan dampak signifikan oleh X1, maka dari itu H1 ditolak. Hasil 

ini didukung oleh penelitian Siwambudi, dkk. (2017). Ada beberapa hal penyebab 

kompetensi sumber daya manusia tidak memberikan pengaruh terhadap kualitas laporan 
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keuangan, yaitu tidak semua karyawan LPD se-Kecamatan Buleleng memiliki latar 

belakang pendidikan akuntansi sehingga mereka lebih mengandalkan pemanfaatan dari 

teknologi informasi.  

Selain itu, jawaban responden terhadap masing-masing indikator variabel kompetensi 

sumber daya manusia juga dapat menjelaskan adanya perbedaan antara teori di hipotesis 

dengan hasil penelitian ini. Dilihat dari nilai rata-rata indikator kompetensi sumber daya 

manusia, menunjukkan bahwa rata-rata skor indikator keahlian yang terendah jika 

dibandingkan dengan indikator pengetahuan dan sikap. 

Pemanfaatan teknologi informasi dengan nilai Sig. 0,022 < alpha 0,05 dan parameter 

0.318 yang membuktikan Y diberikan dampak positif signifikan oleh X2, maka dari itu H2 

diterima. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pebriantari (2021). Hal ini mengindikasikan 

bahwa pada LPD se-Kecamatan Buleleng sudah memanfaatkan teknologi informasi secara 

optimal dalam proses pengelolaan keuangan. 

Fungsi badan pengawas dengan Sig. 0,029 < alpha 0,05 dan parameter 0.338 yang 

membuktikan Y diberikan dampak positif signifikan oleh X3, maka dari itu H3 diterima. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Pebriantari (2021). Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa badan pengawas pada LPD se-Kecamatan Buleleng sudah 

melaksanakan fungsinya dengan baik dalam melakukan pengawasan terhadap penyusunan 

laporan keuangan dan mengevaluasi laporan keuangan supaya terhindar dari adanya 

penyelewengan yang dilakukan oleh pegawai LPD sehingga diperoleh laporan keuangan 

yang berkualitas. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu kualitas laporan keuangan tidak diberikan 

dampak signifikan oleh kompetensi SDM, sedangkan yang memberikan dampak yang 

positif dan signifikan adalah pemanfaatan teknologi informasi dan fungsi badan pengawas. 

Saran yang dapat dibagikan yaitu untuk LPD se-Kecamatan Buleleng agar teknologi 

informasi yang ada dimanfaatkan secara maksimal dan badan pengawas LPD lebih 

meningkatkan fungsinya. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan indikator 

dan item pernyataan kuesioner lain untuk mengukur variabel kompetensi SDM dan 

menambahkan variabel X yang lain serta menggunakan lokasi penelitian yang berbeda. 
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ABSTRACT 

This study plans to decide the impact of monetary trouble and administrative 

proprietorship on the profit the executives of assembling organizations recorded 

on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2020. This exploration is a kind of 

similar causal examination. The population in this study were all Manufacturing 

Companies recorded on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2020 upwards of 

182 organizations. In light of the testing method utilizing purposive examining, 

115 example organizations were gotten from 182 organizations. The information 

assortment method utilizes optional information from monetary reports 

distributed on the authority site of the Indonesia Stock Exchange. The scientific 

method is utilized in this exploration is Logistic Regression Analysis. The 

outcomes showed that there is a positive connection between monetary pain 

factors on income the executives and there is a negative connection between 

administrative proprietorship and profit the board. 

Keywords: Financial Distress, Managerial Ownership, Earnings Management 
 
PENDAHULUAN 

Financial distress merupakan masalah yang menjadi perhatian serius pasca 

terjadinya krisis finansial pada pertengahan tahun 1997 di Asia. Kondisi financial distress 

merupakan ketidakmampuan perusahaan dalam melakukan pembayaran-pembayaran atas 

liabilitas perusahaan yang telah jatuh tempo (Radifan, 2015). Salah satu penyebab 

perusahaan tidak mampu membayar liabilitas bisnisnya adalah kurangnya pengetahuan 

manajemen dalam melakukan pengelolaan operasional bisnis sehingga mengakibatkan 

Financial distress. Bagi perusahaan terbuka, apabila terjadi financial distress dalam 

perusahaan maka akibat yang dialami adalah tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia atau 

biasa disebut delisting. Perusahaan-perusahaan yang terdelisting di Bursa Efek Indonesia 

selama lima tahun terakhir dapat diperlihatkan pada grafik gambar 1 berikut ini: 



  
e-ISSN 2798-8961  

                                                                        

 

214 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2023 

 

Gambar 1 

Perusahaan Yang Terdelisting Tahun 2015-2020 

Sumber : Data Diolah, 2021 

Berdasarkan gambar 1 menunjukan jika setiap tahunnya perusahaan yang 

terdelisting di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Delisting tertinggi terjadi pada 

tahun 2017 sebesar 8 perusahaan. Salah satunya sub sektor manufaktur yaitu DAJK (PT. 

Dwi Aneka jaya kemasindo Tbk). Financial distress adalah suatu proses berkurangnya 

tempat keuangan organisasi yang mampu sebelum organisasi tersebut bangkrut atau 

dilikuidasi (Widhiari dan Merkusiwati, 2015). Kesulitan keuangan dapat disebabkan oleh 

keadaan dan unsur yang berbeda, baik variabel luar maupun variabel dalam (Darmansyah, 

2016). Faktor internal dapat berupa variabel moneter (ukuran kewajiban yang terlalu 

besar, strategi profit, dan sebagainya) dan elemen non-moneter (blunder mengantisipasi 

pasar, menentukan area, dan sebagainya). Sedangkan unsur luar berupa musibah pandemi 

covid19, tren pasar yang turun, dan lain-lain. Jika sebuah organisasi menghadapi 

kesulitan keuangan, para eksekutif menyelesaikan pendapatan dewan untuk melindungi 

investor (Hassanpour dan Ardakani, 2017).  

Agency theory melihat perbedaan dalam terang perhatian yang sah untuk kepala 

dan spesialis, masing-masing berusaha untuk memperluas kecenderungannya (Jensen dan 

Meckling, 1976). Kontras kepentingan antara spesialis dan kepala dapat mempengaruhi 

sifat keuntungan. Jadi kepemilikan manajer (pemilik saham organisasi) merupakan 

sekelompok individu yang dipertemukan guna memutuskan beberapa perjanjian bisnis 

dan pemilihan dewan pengawas. Para eksekutif diharapkan memiliki pilihan untuk 
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memberikan laporan keuangan yang berkualitas, dan dewan harus memiliki opsi untuk 

menjamin bahwa perjanjian memang mewajibkan semua kepentingan investor, bank, dan 

klien ringkasan fiskal. Kepemilikan administratif juga siap mempengaruhi inspirasi para 

eksekutif dalam merencanakan laporan keuangan yang berkualitas dengan manfaat besar 

sehingga ada kemungkinan bahwa kepemilikan administratif terkait dengan keuntungan 

dewan (Purnama, 2017).  

Manajemen laba muncul karena masalah organisasi di mana ada misalignment 

kepentingan antara pemilik dan eksekutif (Beneish, 2017). Seperti yang ditunjukkan oleh 

hipotesis organisasi, keadaan yang tidak dapat didamaikan terjadi ketika dua pemain 

(pemilik dan atasan) perlu memperluas kekayaan mereka sendiri, dengan cara ini 

membuat masalah kantor. Solusi atas permasalahan tersebut adalah dengan membuat 

sistem yang mampu mengontrol pemilik dan manajer dengan memberi penawaran agar 

mengambil bagian dalam perusahaan yang dikenal dengan saham. Memberikan gaji ini 

kepada kepala suku akan membawa perluasan kepemilikan administratif 

(Prempanichnukul dan Krittaya, 2017). 

Secara teoritis, administrasi yang memiliki tingkat kepemilikan penawaran yang 

tinggi akan berperilaku seperti seseorang yang memiliki kepentingan dalam organisasi. 

Anggapan ini mengemukakan tentang administrasi menjadi produktif apabila 

menggunakan teknik pembukuan yang bermanfaat bagi organisasi atau dikenal dengan 

contracting-based hipotesis. Organisasi yang baik akan terlihat dari tingkat kepemilikan 

administratif yang tinggi dengan tujuan agar direksi juga berperan sebagai investor 

(Lestari dan Wirawati, 2016). Kepemilikan administratif dapat mempengaruhi pendapatan 

pengurus. Ini menyiratkan bahwa kepemilikan administratif meningkat karena dapat 

menekan penggunaan pendapatan eksekutif oleh dewan. Berdasarkan penjelasan diatas 

dan hasil penelitian sebelumnya, maka judul yang diajukan mengenai bagaimana 

manajemen laba mampu dipengaruhi oleh financial distress dan kepemilikan manajerial 

dengan objek penelitian adalah Bursa Efek Indonesia selama Tahun 2017 sampai dengan 

Tahun 2020, lebih spesifiknya pada perusahaan manufaktur. 

Menindaklanjuti latar belakang yang telah disampaikan, maka penelitian ini 

merumuskan masalah tentang bagaimana pengaruh secara sendiri/individu masing-

masing variabel financial distress, dan kepemilikan maanjerial. 
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KAJIAN PUSTAKA 

1. Teori Agensi 

Teori yang menjadi dasar kepenulisan ini adalah teori agensi. Jensen dan 

Meckling (1976) menyatakan tentang teori agensi bahwa teori ini dapat diartikan sebagai 

suatu konsep relasi antara prinsipal berupa pemilik saham dengan agen yakni manajer 

yang mengatur dalam suatu pekerjaan. Perbedaan kepentingan antara pemegang saham 

dengan manajemen akan mempengaruhi pengambilan keputusan manajerial perusahaan. 

2. Manajemen Laba 

Surplus maupun defisit merupakan selisih dari pendapatan dan beban dalam satu 

periode pembukuan. Data pendapatan mengambil bagian yang signifikan dalam laporan 

fiskal, karena data manfaat yang terlibat oleh mitra sebagai alasan navigasi, aturan dalam 

memutuskan strategi usaha, alasan untuk menghitung biaya (Wijayanti, 2006). 

Pengelolaan laba yang baik akan berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan. Maka 

diperlukan individu yang benar-benar kompeten untuk melakukan manajemen laba dalam 

suatu bisnis yang memiliki skala besar.  Manajemen laba acap kali dilakukan oleh 

manajemen perusahaan untuk mempercantik laporan keuangan. Manajemen akan 

melakukan manipulasi untuk membuat laporan keuangan menjadi lebih menarik sehingga 

dapat menggaet calon investor. Apabila praktik manajemen laba dilakukan berlebihan 

maka akan membuat kualitas laporan keuangan menurun. Manipulasi laporan keuangan 

tanpa diimbangi dengan pembaharuan pada pos-pos yang perlu dibenahi akan dapat 

merugikan perusahaan dimasa mendatang. 

3. Finansial Distress 

Financial Distress merupakan kondisi perusahaan yang kehilangan kekuatan 

dalam mendapat keuntungan atau dilanda defisit. Financial distress adalah penyebab awal 

suatu perusahaan mengalami likuidasi. Kesulitan keuangan ini perlu mendapat perhatian 

bagi seluruh pimpinan perusahaan dengan melakukan langkah-langkah pencegahan demi 

penyehatkan kondisi keuangan perusahaan. 

4. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan Manajerial menurut (Wardani, 2011) merupakan keikutsertaan 

seorang manajer sebagai pemilik perusahaan yang mengharuskan manajer untuk memiliki 

kinerja yang maksimal dalam membangun perusahaan karena untung rugi perusahaan 
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akan berdampak pula terhadap dirinya sendiri. Dengan memiliki sepersekian persen 

saham perusahaan, manajer akan bertanggungjawab dalam pengelolaan perusahaan. 

Kepemilikan manajerial pada suatu perusahaan mampu menimbulkan kewaspadaan dalam 

diri manajer sehingga ketika memutuskan keputusan yang berkaitan dengan bisnis 

perusahaan secara krusial, manajer benar-benar memikirkan konsekuensinya. 

1. Hipotesis 1: Pengaruh financial distress terhadap manajemen laba 

 Financial Distress merupakan kondisi perusahaan yang kehilangan kekuatan 

dalam mendapat keuntungan atau dilanda defisit. Perusahaan yang mengalami 

financial distress memiliki kemungkinan bangkut yang besar. Bangkrut diartikan 

sebagai suatu kondisi dimana perusahaan tidak memiliki kemampuan melunasi 

liabilitasnya. Darmansyah (2016) Darmansyah (2016) menunjukan bahwa financial 

distress berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini memberi pengertian 

bahwa apabila perusahaan mengalami financial distress maka perusahaan tersebut 

kemungkinan melakukan manajemen laba. Manajemen laba yang dilakukan secara 

berlebihan tanpa mempertimbangkan dampak negative dimasa depan akan membuat 

perusahaan kehilangan kridensialnya. Atas dasar tersebut, maka penjabaran hipotesis 

pertama yaitu: 

H1: Financial distress berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

2. Hipotesis 2: Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 

Kepemilikan manajerial yaitu persentase kepemilikan yang diperoleh pihak 

manajemen dari jumlah keseluruhan modal saham perusahaan yang dikelola. Faktor 

penting dari manajemen laba didasari oleh keputusan manajer perusahaan. Dengan 

adanya kepemilikan saham oleh pihak manajemen memiliki kelebihan maupun 

kekurangan disisi perusahaan secara general. Kelebihan dari kepemilikan manajerial 

adalah manajer akan mengurangi asimetri informasi dalam pelaporan keuangan. 

Kekurangannya adalah manajer mampu melakukan perilaku-perilaku yang 

menguntungkan diri sendiri dengan informasi yang dimiliki. Atas dasar tersebut, 

maka penjabaran hipotesis pertama yaitu: 

H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 

 

 



  
e-ISSN 2798-8961  

                                                                        

 

218 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2023 

METODE PENELITIAN 

 Berikut ini merupakan bagan yang menggambarkan secara ringkas hubungan 

variabel bebas berupa financial distress dan kepemilikan manajerial pada variabel terikat 

berupa manajemen laba: 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana sifat datanya berupa 

angka-angka. Sebanyak 182 emiten yang berfokus dibidang manufaktur pada BEI untuk 

periode waktu 2017 hingga 2020 digunakan sebagai populasi. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu berjumlah 115 dengan 

460 observasi dengan pengolahan data dilakukan dengan analisis regresi logistik. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data diolah (2022) 

Hasil analisis di atas menunjukan nilai mean financial distress lebih besar dari 

nilai standar deviasi yang menunjukan penyebaran data yang merata. Variabel 

kepemilikan manajerial dan manajemen laba nilai mean lebih kecil dari standar deviasi 
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menunjukan penyebaran data yang tidak merata. 

Tabel 2. Omnibus Tests of Model Coefficients 

 

Sumber: Data diolah (2022) 

 Hasil analisis diatas memperlihatkan model analisa berpengaruh secara bersamaan 

dengan dibuktikan dari nilai signifikan yang tidak melampaui 0,05. 

Tabel 3. Uji Hosmer dan Lemeshow 

 

Sumber: Data diolah (2022) 

 Tabel 3 memperlihatkan nilai signifikan yang melampaui 0,05 sehingga model 

penelitian secara simultan cocok dengan nilai observasinya. 

Tabel 4. Hasil Hit Ratio 

 

Sumber: Data diolah (2022) 

 Hasil analisis diatas menunjukkan prediksi dikategorikan tidak melakukan 

manajemen laba dengan kode nol (0) adalah 450 emiten dengan kecermatan 100%, 
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sementara itu penafsiran emiten yang melaksanakan manajemen laba dengan kode satu 

(1) ada 10 emiten dengan kecermatan 0%. Dengan demikian ketepatan klasifikasinya 

secara menyeluruh dengan total 97,8%. 

Tabel 5. Hasil Uji Wald 

 

Sumber: Data diolah (2022) 

 Hasil analisis diatas menunjukkan variabel financial distress mempunyai 

hubungan positif terhadap manajemen laba dan kepemilikan manajerial memiliki 

hubungan negatif terhadap manajemen laba. 

Pembahasan 

1. Financial Distress Terhadap Manajemen Laba 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel financial distress perusahaan 

memiliki koefisien original sebesar 2,147 dan memiliki nilai wald sebesar 10,846 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Positifnya nilai koefisien original 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel financial 

distress terhadap manajemen laba. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima. 

Financial Distress merupakan kondisi perusahaan yang kehilangan kekuatan 

dalam mendapat keuntungan atau dilanda defisit. Financial distress adalah penyebab 

awal suatu perusahaan mengalami likuidasi. Kesulitan keuangan ini perlu mendapat 

perhatian bagi seluruh pimpinan perusahaan dengan melakukan langkah-langkah 

pencegahan demi penyehatkan kondisi keuangan perusahaan  

Perusahaan yang mengalami financial distress memiliki kemungkinan 

bangkut yang besar. Bangkrut diartikan sebagai suatu kondisi dimana perusahaan 

tidak memiliki kemampuan melunasi liabilitasnya. Darmansyah (2016) Darmansyah 

(2016) menunjukan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap manajemen 
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laba. Hal ini memberi pengertian bahwa apabila perusahaan mengalami financial 

distress maka perusahaan tersebut kemungkinan melakukan manajemen laba. 

Manajemen laba yang dilakukan secara berlebihan tanpa mempertimbangkan dampak 

negative dimasa depan akan membuat perusahaan kehilangan kridensialnya. 

2. Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa bahwa Variabel kepemilikan 

manajerial memiliki koefisien original sebesar -1,444 dan memiliki nilai wald sebesar 

8,353 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005. Nilai koefisien original yang negatif 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara kepemilikan 

manajerial terhadap manajemen laba. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini ditolak. 

Kepemilikan Manajerial menurut (Wardani, 2011) merupakan keikutsertaan 

seorang manajer sebagai pemilik perusahaan yang mengharuskan manajer untuk 

memiliki kinerja yang maksimal dalam membangun perusahaan karena untung rugi 

perusahaan akan berdampak pula terhadap dirinya sendiri. Dengan memiliki 

sepersekian persen saham perusahaan, manajer akan bertanggungjawab dalam 

pengelolaan perusahaan. Kepemilikan manajerial pada suatu perusahaan mampu 

menimbulkan kewaspadaan dalam diri manajer sehingga ketika memutuskan 

keputusan yang berkaitan dengan bisnis perusahaan secara krusial, manajer benar-

benar memikirkan konsekuensinya. Faktor penting dari manajemen laba didasari oleh 

keputusan manajer perusahaan. Dengan adanya kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen memiliki kelebihan maupun kekurangan disisi perusahaan secara general. 

Kelebihan dari kepemilikan manajerial adalah manajer akan mengurangi asimetri 

informasi dalam pelaporan keuangan. Kekurangannya adalah manajer mampu 

melakukan perilaku-perilaku yang menguntungkan diri sendiri dengan informasi yang 

dimiliki. Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Aryanti dkk. 

(2017) menunjukan bahwa kepemilikan manajerial berkorelasi negatif pada 

manajemen laba. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Sebagai bagian akhir dari penelitian, akan dirangkum intisari atas penelitian ini 
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adalah Manajemen Laba memiliki hubungan positif dengan financial distress, namun 

memiliki hubungan negative dengan kepemilikan manajerial. 

Saran 

 Guna perbaikan-perbaikan dimasa mendatang, maka saran yang dapat 

disampaikan diantaranya: 

1. Saran yang dapat disampaikan untuk perusahaan manufaktur adalah dengan 

melakukan observasi laporan keuangan yang menjurus pada financial distress agar 

dapat meminimalkan praktik manajemen laba yang berlebihan sehingga dapat 

mengakibatkan kerugian di masa depan. 

2. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi 

variabel independen lain seperti Corporate Social Responsibility (CSR) dan 

profitabilitas. Selain itu peneliti dapat mengonversikan manajemen laba dengan 

memperbaharui tahun penelitian. 
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ABSTRACT 

Each LPD unquestionably offers customers access to comprehensive financial 

reporting. This research was carried out to ascertain whether or not LPDs in the 

Abiansemal sub-district produced high-quality financial reports as a result of their 

accountants' familiarity with accounting principles, the effectiveness of their supervisory 

body, and their level of professionalism. Thirty-three LPDs from the Abiansemal District 

were the study's subjects. There were 199 total samples taken for this analysis. Multiple 

linear regression analysis was employed for the analysis. Financial reporting quality at 

the Village Credit Institution or LPD in Abiansemal District was shown to be positively 

correlated with accounting knowledge, knowledge of the role of the supervisory body, and 

professionalism. 

Keywords: Accounting Understanding Level, Functions of the Supervisory Board, 

Professionalism 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu lembaga keuangan mikro yang mewakili keberadaan suatu komunitas 

dalam masyarakat di Bali adalah Lembaga Perkreditan Desa atau LPD yang beroperasi di 

bawah norma hukum adat. Lembaga keuangan mikro menonjol dari keramaian sejak 

didirikan oleh dan untuk warga desa Pakraman (Putri et al., 2018). Darsana (2008:92) 

menerangkan “LPD merupakan salah satu aset dan sumber pendapatan desa adat sehingga 

memerlukan pengelolaan yang baik oleh pengurus dan badan pengawas” Budiartha dan 

Mertha, (2009:250) mengatakan bahwasanya “Keberhasilan LPD tidak terlepas dari 

komitmen masyarakat untuk mengembangkan dan memajukan LPD mengingat peran 

LPD dalam kemajuan desa sangat nyata seperti setoran dana pembangunan untuk desa 

adat sebesar 20 persen.” Namun, tidak semua LPD di Bali beroperasi semulus mungkin. 
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Rekening keuangan perusahaan mengungkapkan posisi likuiditas dan solvabilitas mereka. 

Berlandaskan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 (2015), “Laporan 

keuangan harus bisa menyajikan informasi mengenai sumber daya ekonomi, prestasi 

perusahaan satu periode, dan menyediakan informasi-informasi yang bisa membantu 

pihak yang membutuhkan laporan keuangan agar bisa mengambil keputusan”  Kreditur, 

regulator, masyarakat umum, dan karyawan semuanya adalah penerima manfaat potensial 

dari laporan keuangan perusahaan. Kualitas laporan keuangan bisa ditingkatkan dengan 

mempekerjakan personel dengan keahlian dan kecakapan dalam melaksanakan tanggung 

jawab yang terkait dengan pembuatan laporan keuangan. 

Kualitas laporan keuangan mengacu pada seberapa akurat dan jujur angka-angka 

yang disajikan. Pembayaran kesejahteraan yang tidak diinginkan akan dipengaruhi oleh 

kualitas laporan keuangan dengan berbagai metrik, yang biasanya dipakai pada keputusan 

investasi dan keputusan kontrak (Rosdiani, 2011). Tiga pengurus LPD di Bali, terkhusus 

di Desa Angantaka, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, telah melaksanakan 

tindakan korupsi, menurut laporan dari situs berita Antara (2020), mengancam keberadaan 

LPD di sana. Pengurus tersebut adalah Kepala LPD, Bagian Tata Usaha, dan Kasir. Sejak 

menjabat sebagai pengurus LPD Desa Adat Kekeran, ia menerima simpanan dan titipan 

dari nasabah tanpa mencatat jumlah nominal dalam pembukuan atau menyetorkannya ke 

rekening bank, melainkan digunakan untuk kepentingan sendiri dan kepentingan orang 

lain. teman-temannya dan keluarganya. Nilai kerugian LPD Desa Adat Kekeran sejak 1 

Januari 2016 hingga 31 Mei 2017 dihitung sebesar Rp 5.258.192.863,00. Selain itu, LPD 

Desa Adat Sangeh, Kabupaten Abiansemal, juga ikut terlibat korupsi. Berlandaskan 

temuan penyidikan, total kerugian negara mencapai 130,8 miliar karena ketidakmampuan 

dan ketidakjujuran LPD Desa Adat Sangeh dalam membuat catatan keuangan, seperti 

dikutip detik.com (28/2/2022) .  

Berbagai penelitian telah menguraikan variabel-variabel yang menghasilkan laporan 

keuangan berkualitas rendah. Studi mengenai bagaimana literasi akuntansi memengaruhi 

kualitas laporan Wibawa (2017), Kiranayanati (2016), Priyatna (2015), dan Diani (2014). 

Menurut temuannya, pengetahuan akuntansi meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. 

Nudilah (2016) melaksanakan penelitiannya mengenai “pengaruh fungsi badan pengawas 

terhadap kualitas laporan keuangan.” Berlandaskan temuannya, tampak bahwasanya peran 

badan pengawas meningkatkan keandalan laporan keuangan. Menurut Simanjuntak 

(2019) melaksanakan penelitiannya mengenai “Pengaruh proesionalisme terhadap kualitas 
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laporan keuangan.” Hasil penelitiannya mengatakan bahwasanya “profesionalisme 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.” sementara Wahyono (2017) 

melaksanakan penelitian mengenai “pengaruh proesionalisme terhadap kualitas laporan 

keuangan.” yang hasilsya yang berbeda ialah “profesionalisme berpengaruh negatif 

terhadap kualitas laporan keuangan.” Penelitian ini mengkaji beberapa elemen yang 

mempengaruhi terciptanya laporan keuangan yang kredibel. 

Mengetahui cara menggunakan perangkat lunak akuntansi adalah kriteria pertama. 

Informasi yang salah yang berasal dari kurangnya keahlian akuntansi bisa dihindari jika 

tingkat pengetahuan akuntansi yang tinggi sudah ada. Peran direksi secara keseluruhan 

menjadi pertimbangan kedua. Menurut Peraturan Gubernur Bali No. 3 Tahun 2017 

mengenai Pengurus dan Pengawas Internal LPD pasal 10, mengatakan bahwasanya “Yang 

bertugas untuk melaksanakan fungsi pengawas intern LPD adalah Badan Pengawas LPD; 

Faktor ketiga adalah Profesionalisme” Menurut Iskandar (2014), “Profesionalisme 

merupakan sikap dan perilaku seorang dalam melaksanakan profesinya, berarti seorang 

pembuat laporan keuangan harus menggunakan kemampuannya dalam melaksanakan 

tugasnya sehingga laporan keuangan yang dibuat memiliki kualitas yang tinggi.” Peneliti 

tertarik dengan fenomena serta perbedaan dalam hasil penyelidikan masa lalu, sehingga 

mereka mengusulkan sebuah penelitian berjudul “Pengaruh Tingkat Pemahaman 

Akuntansi, Fungsi Badan Pengawas, Dan Profesionalisme Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Di Kecamatan Abiansemal Kabupaten 

Badung” 

Penelitian ini bertujuan mengumpulkan bukti bahwasanya pengetahuan akuntansi, 

efektivitas badan pengawas, dan kompetensi profesional semuanya berdampak pada 

keandalan laporan keuangan. Manfaat penelitian ini mencakup informasi baru bagi 

pembaca dan aplikasi praktis bagi praktisi, serta potensi akademisi untuk menggunakan 

temuan penelitian sebagai sumber penelitian di masa depan. Ini adalah tujuan dari para 

peneliti bahwasanya temuan dari penelitian ini akan melayani masyarakat umum dan 

bisnis. kualitas laporan keuangan lembaga perkreditan desa (LPD) di Kecamatan 

Abiansemal Kabupaten Badung dipengaruhi oleh pengetahuan akuntansi, fungsi badan 

pengawas, dan kompetensi profesional. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Sanjaya (2017), teori kepengurusan adalah "suatu teori yang 

menggambarkan kondisi pengurus LPD yang lebih termotivasi untuk mencapai target dan 

tujuan bersama daripada mengejar kepentingannya sendiri  (daripada kepentingan diri 

sendiri)" Dalam studi kasus ini, administrasi LPD mampu menyiapkan laporan keuangan 

berkualitas tinggi yang bisa digunakan untuk mempertanggungjawabkan LPD kepada 

seluruh basis kliennya.  

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 mengenai Standar Akuntansi 

Pemerintahan pasal 1 bahwasanya "akuntansi adalah proses pencatatan, pengukuran, 

pengklasifikasian, pengikhtisaran transaksi dan kejadian keuangan, pengintrepretasian 

atas hasilnya serta penyajian laporan." menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 

(Poerwadarminta : 2006) "Paham mempunyai pengertian pandai dan mengerti benar 

sementara pemahaman adalah proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan." 

Mengetahui konsep dan standar penyusunan laporan keuangan yang dituangkan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 yang Mengatur Standar Akuntansi 

Pemerintah dianggap sebagai pemahaman akuntansi. 

Badan pengawas internal bertanggung jawab untuk memantau kepatuhan 

manajemen terhadap peraturan operasional, prosedur akuntansi, dan standar pelaporan 

keuangan, dan berfungsi sebagai penghubung antara kedua kelompok (Suartana, 2009). 

Sesuai pasal 1 ayat (11) Perda No. 3 tahun 2007, "pengawas internal adalah badan yang 

dibentuk oleh desa dan bertugas melaksanakan pengawasan terhadap pengelola LPD." 

Seperti yang dilihat para ahli, itulah yang dimaksud dengan profesionalisme. 

Profesionalisme adalah "perilaku, pengetahuan, atau karakteristik kualitas profesional" 

(Longman 1987). Memiliki keterampilan untuk melaksanakan tugas sesuai dengan norma-

norma industri yang ditetapkan adalah salah satu definisi profesionalisme (Christian, 

2012). 

Untuk mencapai tujuannya, informasi akuntansi harus memasukkan metrik 

normatif, seperti aspek kualitatif laporan keuangan (Komite Standar Akuntansi 

Pemerintah, 2005: KK-10). Agar cukup berkualitas, laporan keuangan pemerintah harus 

sesuai dengan standar tertentu, termasuk tepat waktu, akurat, bisa dibandingkan, dan 

mudah dipahami. 
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Penyediaan dan pemanfaatan laporan keuangan memerlukan apresiasi terhadap 

konsep akuntansi. Menurut para pendukung teori penatagunaan, kerangka kerja ini 

dikembangkan di atas landasan psikologis dan sosiologis untuk membantu para pemimpin 

dan manajer menyelesaikan pekerjaan mereka secara efektif. Dalam hal ini, itu berarti 

memastikan bahwasanya manajemen LPD menghasilkan laporan keuangan berkualitas 

tinggi yang bisa digunakan untuk meminta pertanggungjawaban mereka kepada basis 

pelanggan LPD secara keseluruhan. Masuk akal bahwasanya ketika seseorang dengan 

pengetahuan akuntansi yang luas ditugaskan untuk menghasilkan akun keuangan, 

pernyataan tersebut akan mencerminkan keahlian orang tersebut ke tingkat yang lebih 

tinggi. Kualitas laporan keuangan telah menjadi subjek penelitian sebelumnya pada 

bagian akuntan oleh Wibawa (2017),Kiranayanti (2016), Diani (2014)  mengatakan 

bahwasanya "tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan." Berlandaskan uraian diatas, maka hipotesis pertama adalah :  

H1 : Tingkat Pemahaman Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Abiansemal 

Kabupaten Badung. 

 

Menurut Suartana (2010), Dalam hal memastikan bahwasanya kebijakan 

operasional dipatuhi, "tanggung jawab badan pengawas internal adalah mengawasinya 

secara aktif." Menurut para pendukung teori penatagunaan, dasar-dasar psikologis dan 

sosiologis teori diarahkan untuk membantu mereka yang memegang posisi otoritas dalam 

suatu organisasi, seperti CEO dan CFO, memberikan laporan keuangan yang andal, maka 

pengurus LPD mampu memenuhi tugas badan pengawas yang bertanggung jawab untuk 

memantau kegiatan yang dilakukan. Aprila Ikyarti (2019). Nudilah (2016), Amalia 

(2015), dan lain-lain telah mempelajari dampak badan pengawas terhadap kredibilitas 

laporan keuangan (2014). Temuan studi ini secara konsisten menyoroti dampak yang 

menguntungkan dari peran badan pengawas terhadap keandalan laporan keuangan. 

Hipotesis kerja kedua dari penyelidikan ini, yang didasarkan pada informasi yang 

disajikan di atas, adalah: 

H2 : Fungsi Badan Pengawas berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten 

Badung. 
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Sikap dan pendekatan seseorang ketika bekerja di bidang tertentu adalah ukuran 

profesionalismenya (Iskandar, 2014). Menurut para pendukung teori penatagunaan, dasar-

dasar psikologis dan sosiologis teori diarahkan untuk membantu manajemen LPD 

menghasilkan laporan keuangan berkualitas tinggi dan memberikan staf LPD pengetahuan 

dan pengalaman yang mereka butuhkan untuk melaksanakan pekerjaan mereka secara 

efektif (Warisno, 2008). Ketika ditulis oleh para profesional terlatih, laporan bisa menjadi 

luar biasa. Permatasari, Fachruzzaman, dan Abdullah adalah tiga penulis (2018). Kualitas 

laporan keuangan telah menjadi subjek penelitian sebelumnya pada bagian akuntan oleh 

Basar (2017), Budisantoso (2017), Simanjuntak (2019). mengatakan bahwasanya 

"profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan." Berlandaskan 

uraian diatas, hipotesis ketiga adalah: 

 H3 : Profesionalisme berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung. 

 

METODE PENELITIAN 

Gambar 3.1 Model Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian 

 

 

Variabel penelitian adalah setiap aspek dari orang, benda, atau tindakan yang 

peneliti harapkan bervariasi untuk membuat kesimpulan yang berarti mengenai entitas itu. 

Kualitas laporan keuangan merupakan variabel terikat, sementara tingkat pengetahuan 

akuntansi, peran badan pengawas, dan tingkat profesionalisme merupakan variabel bebas 

dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2017:136) "Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya." 

Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung 33 Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 
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menyediakan populasi sampel untuk analisis ini. 

Untuk mengeksplorasi karakteristik populasi, peneliti mengambil data dari subset 

populasi yang representatif, yang disebut sampel (2017: 137). Purposive sampling 

digunakan untuk memilih sampel penelitian, yang dipilih Berlandaskan seperangkat 

kriteria yang telah ditentukan, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2017: 144). 

Penelitian ini melibatkan 199 peserta, yang semuanya adalah Ketua LPD, anggota Dewan 

Pengawas LPD, atau staf kasir/akuntansi LPD. 

Teknik analisis yang dipakai pada penelitian ini ialah : 

1. “Instruemen Penelitian ada dua ialah : 

a. Uji Validitas, merupakan tingkat ketelitian antara data aktual yang terjadi pada 

objek penelitian dengan data yang bisa peneliti berikan; 

b. Uji Reliabilitas merupakan Uji reliabilitas atas konsistensi dan kestabilan data 

atau temuan; 

2. Uji Statistik Deskriptif, Menurut (Ghozali, 2016) Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan deskriptif melalui nilai rata-rata, nilai terkecil, nilai 

terbesar, dan standar deviasi dari data penelitian.; 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas, untuk menguji apakah model regresi variabel terikat dan 

variabel bebas berdistribusi normal atau tidak; 

b. Uji Multikoleniaritas, untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel- variabel bebas (independent); 

c. Uji Heteroskedesitas, bertujuan untuk untuk menguji apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari pengamatan ke pengamatan yang lain; 

4. Analisis Regresi Linier Berganda, Analisis ini bertujuan untuk meramalkan secara 

parsial atau simultan pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu 

variabel dependen; 

5. Koefisien Determinasi, menurut Ghozali (2016: 95) uji koefisien determinasi (R2 

), digunakan untuk mengukur sejauh mana model bisa menjelaskan perubahan 

variabel dependen; 

6. Uji F, Menurut Ghozali (2016: 96), pada dasarnya uji kelayakan model atau uji 

statistik F terlihat apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
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mempengaruhi variabel terikat pada waktu yang bersamaan; 

7. Ghozali (2016: 97) uji t terlihat besarnya pengaruh suatu variabel bebas dalam 

menjelaskan perubahan variabel terikat.” 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

 
 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Menurut Jabatan 

  

 

Ketika r = 0,3, batas bawah diterima sebagai sah. Artinya korelasi antara kedua 

variabel tersebut harus lebih besar dari 0,3 agar pertanyaan atau pernyataan penelitian bisa 

diterima. Sejak 2007 (Jogiyanto). Dalam menghitung nilai korelasi Pearson, kami 

menemukan bahwasanya "perhitungan nilai pearson correlation dari tiap-tiap butir 

pernyataan besarnya >0,3 sesuai dengan lampiran." Artinya, semua alat bukti yang 

diajukan dalam permohonan tersebut di atas adalah kredibel. Dengan menggunakan uji 

reliabilitas, kami menemukan bahwasanya semua instrumen ini memiliki nilai alfa lebih 

besar dari 0,70, sehingga semuanya bisa digunakan dengan andal. 

Ketua LPD, Badan Pengawas LPD, Kasir, dan LPD akuntansi di kecamatan 

Abiansemal termasuk di antara 199 responden dalam penelitian ini. Tanggapan mereka 

dikelompokkan Berlandaskan jenis kelamin dan profesi dalam tabel di bawah ini. 

Distribusi 199 kuesioner kepada responden dan distribusi 199 kuesioner lainnya kepada 

responden asli.  

Hasil Analisis Deskriptif 
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Dalam rentang 4-10, rata-ratanya adalah 7,57, dan standar deviasinya adalah 1,805 

untuk variabel "derajat pemahaman akuntansi" (X1). X2, yang mengukur fungsi badan 

pengawas, bisa mengambil rentang nilai antara 14 dan 35, dengan 26,95 sebagai mean dan 

5,776 sebagai standar deviasi. Terdapat rentang 10–25 untuk variabel Profesionalisme 

(X3), dengan rata-rata 18,89 dan standar deviasi 3,977. Rentang variabel Y yang 

mengukur kualitas laporan keuangan adalah 10–25, dengan rata-rata 19,28 dan standar 

deviasi 4,011. 

Uji Instrumen Penelitian 

Berlandaskan uji validitas, jika r = 0,3, batas bawah diterima sebagai sah. Artinya, 

pertanyaan penelitian wajib punya koefisien korelasi > 0,3 agar dianggap valid 

(Jogiyanto, 2007). Jika dihitung sejalan dengan lampiran, nilai korelasi Pearson dari 

semua item pernyataan dalam kuesioner ditemukan lebih besar dari 0,3. Dengan 

demikian, setiap pernyataan dalam kuesioner bisa dianggap benar. Ghozali (2018: 46) 

memberikan kriteria pengambilan keputusan untuk Uji Reliabilitas, yang dilakukan pada 

sampel sebanyak 199 responden. Jika koefisien Alpha Cronbach lebih dari 0,70, 

pernyataan tersebut dianggap reliabel, dan konstruk atau variabelnya juga dianggap 

reliabel. Berlandaskan lampiran, hasil uji reliabilitas bahwasanya nilai Cronbach Alpha 

untuk semua variabel > 0,70. Oleh karena itu, aman untuk mengasumsikan bahwasanya 

semua variabel akurat. 

Uji Asumsi Klasik 

Untuk uji normalitas, jika tingkat signifikansi, sig, lebih besar dari tingkat alpha, 

maka data dianggap berdistribusi normal (Ghozali, 2006). Kami bisa menyimpulkan 

bahwasanya data yang dipakai pada penelitian ini mengikuti distribusi normal karena nilai 

signifikansi dari residu tidak terstandarisasi lebih besar dari 0,05, ialah 0,200 bila 

menggunakan prosedur yang diuraikan dalam lampiran. Uji multikolinearitas terlihat 

bahwasanya nilai tolerance variabel > 0,1 ketika (VIF) < 10. Sesuai dengan temuan uji 

multikolinearitas, nilai tolerance ketiga variabel > 10% (X1 = 0,778, X2=0,727, dan X3= 

0,726). Oleh karena itu, variabel independen tidak multikolinear. Regresi nilai residu 

mutlak terhadap variabel penjelas merupakan metode untuk menguji heteroskedastisitas. 

Model dikatakan bebas heteroskedastisitas jika sig > 0,05. Hasil dari uji statistik terlihat 

bahwasanya semua variabel independen signifikan secara statistik (p 0,05) sesuai dengan 

file terlampir. 

Uji Kelayakan Model  
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Laporan SPSS untuk Uji Determinan R2 menghasilkan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,533. Dengan kata lain, koefisien pada ketiga variabel bebas terlihat bahwasanya 

53,3% variasi variabel terikat bisa disebabkan oleh perbedaan X1, X2, dan X3 (X3). 

Sementara 46,7% sisanya tidak bisa diperhitungkan dalam kerangka penelitian (yang 

didasarkan pada ukuran sampel 100), faktor-faktor lain harus berperan. Ambang batas 

signifikansi untuk uji F ANOVA (juga dikenal sebagai uji ANOVA atau uji F) adalah 

0,000, menghasilkan Fhitung 74.218. Karena probabilitas kurang dari 0,05 terlihat 

hubungan yang bermakna antara variabel independen dan dependen. Signifikansi 

pengaruh langsung variabel independen terhadap variabel dependen diuji dengan 

menggunakan uji statistik t. Jika tingkat signifikansi untuk setiap variabel kurang dari 

0,05, maka kita bisa mengatakan bahwasanya itu berdampak. Nilai signifikansi untuk 

setiap variabel dihitung, dan hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien parameter untuk tingkat pengetahuan akuntansi adalah 

5,292, dan tingkat signifikansinya adalah 0,000 0,05. Hal ini mendukung 

hipotesis pertama penelitian, yang menghipotesiskan bahwasanya “kualitas 

laporan keuangan akan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

tingkat pengetahuan akuntansi partisipan.” 

2. Tingkat signifikansi nilai koefisien parameter sebesar 4,779 untuk variabel 

fungsi lembaga pengawas adalah 0,000 0,05. Oleh karena itu, hipotesis 

kedua penelitian ini bisa diterima, yang mengatakan bahwasanya peran 

badan pengawas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keakuratan 

pelaporan keuangan. 

3. Variabel profesionalisme memiliki tingkat signifikansi 0,000 0,05 dan nilai 

koefisien parameter sebesar 6,264. Hasilnya, hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini bisa diterima: bahwasanya profesionalisme berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Output SPSS yang dihasilkan sesuai dengan lampiran terlihat model penelitian. 

Selain itu, persamaan berikut merangkum model penelitian dari hasil SPSS: 

Y = 2,043 + 5,292 X1 + 4,779 X2 + 6,264 X3+ е 

1. Kualitas Laporan Keuangan = 9,044 jika dan hanya jika Tingkat 

Pemahaman Akuntansi, Fungsi Dewan Pengawas, dan Profesionalisme 

semuanya sama dengan nol (koefisien konstan = 2,043). 

2. Dengan nilai koefisien regresi 5,292, Tingkat Pemahaman Akuntansi 

memprediksikan peningkatan Kualitas Laporan Keuangan sebesar 5,292% 

untuk setiap kenaikan 1 poin Tingkat Pemahaman Akuntansi. 
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3. Ketiga, Fungsi Dewan Pengawas memiliki koefisien regresi sebesar 4,779 

yang berarti bahwasanya untuk setiap satu unit Fungsi Dewan Pengawas, 

Kualitas Laporan Keuangan meningkat sebesar 4,779. 

4. Kualitas Laporan Keuangan berkorelasi positif dengan Profesionalisme 

dengan koefisien regresi sebesar 6,264, artinya untuk setiap kenaikan satu 

satuan Profesionalisme maka terjadi peningkatan Kualitas Laporan 

Keuangan sebesar 6,264. 

PEMBAHASAN 

Hasil uji t terlihat bahwasanya literasi akuntansi berpengaruh positif terhadap 

kredibilitas laporan keuangan. Para ahli teori berpendapat bahwasanya pemahaman adalah 

sarana dan tujuan itu sendiri. Memperbaiki kualitas laporan keuangan membutuhkan 

keakraban dengan akuntansi yang masuk ke dalam pembuatannya, yang bisa diperoleh 

dengan mempelajari prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum dan standar akuntansi 

yang berlaku umum. Hasil ini searah dengan penelitian Wibawa (2017), Kiranayanati 

(2016), Priyatna (2015), Diani (2014) melaksanakan penelitiannya mengenai "pengaruh 

tingkat pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan", hasil penelitiannya 

mengatakan bahwasanya "tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan." 

Hasil uji t terlihat bahwasanya peran Dewan Pengawas berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap kredibilitas laporan keuangan. Menurut Suartana (2009) 

"The role of the internal supervisory body is to actively oversee policies, operations, 

accounting practices, financial reporting and be a liaison between managers and external 

auditors." Hal ini sejalan dengan memiliki tim manajemen yang bisa bertindak sebagai 

auditor internal serta mengawasi pembukuan untuk mencegah salah urus keuangan. Hasil 

penelitian Nudilah (2016) melaksanakan penelitian mengenai "Pengaruh fungsi badan 

pengawas terhadap kualitas laporan keuangan." Hasil penelitiannya mengatakan "fungsi 

badan pengawas berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan." 

Berlandaskan hasil uji-t, profesionalisme secara signifikan meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan. Menurut para ahli (Longman 1987), “Profesionalisme adalah tingkah 

laku, keahlian, atau kualitas dan seseorang yang professional.” Laporan keuangan 

berkualitas tinggi tidak bisa dibuat tanpa upaya khusus dari mereka yang bertanggung 

jawab menyusun akun keuangan, oleh karena itu penting bagi mereka untuk 

mempertahankan sikap profesional selama proses berlangsung. Penelitian ini didukung 

oleh Simanjuntak (2019) melaksanakan penelitian mengenai "pengaruh profesionalisme 
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terhadap kualitas laporan keuangan" terlihat hasil ialah "profesionalisme berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan." 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan hasil pembahasan bisa disimpulkan bahwa, 

Kualitas Laporan Keuangan dipengaruhi secara signifikan oleh Pengetahuan 

Akuntansi, dengan nilai koefisien parameter 0,000 0,05. Hal ini terlihat bahwasanya 

kualitas laporan keuangan yang disusun dengan mengacu pada prinsip dan standar 

penyusunan laporan keuangan meningkat seiring dengan meningkatnya pengetahuan 

akuntansi seseorang. 

Dengan koefisien parameter sebesar 4,779 serta tingkat signifikansinya 0,000 0,05 

maka peran Dewan Pengawas berhubungan signifikan dengan kualitas laporan keuangan. 

Ini terlihat bahwasanya pengawasan yang ditingkatkan mengarah pada pelaporan 

keuangan yang lebih berkualitas. Penyusunan laporan keuangan harus diperiksa dan diatur 

oleh badan pengatur yang juga bisa berfungsi sebagai auditor internal untuk mencegah 

terjadinya kecurangan atau fraud. 

Nilai koefisien parameter sebesar 6,264, dan ukuran pengaruhnya besar (0,000 0,05) 

terlihat bahwasanya “profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan secara statistik 

terhadap kualitas laporan keuangan.” Kerangka berpikir ahli sangat penting untuk 

menghasilkan laporan keuangan berkualitas tinggi, di mana penulis laporan 

memanfaatkan pengetahuan mereka untuk menjamin keakuratan dan keandalan laporan. 

Saran yang harus dibagikan adalah: 

Temuan penelitian terlihat bahwasanya pelaporan keuangan yang lebih baik tidak 

hanya membutuhkan pemahaman akuntansi yang menyeluruh dari semua karyawan yang 

terlibat, tetapi juga penghargaan atas peran badan pengawas dan komitmen terhadap 

profesionalisme di tempat kerja. 

Peneliti di masa depan harus meningkatkan jumlah sampel serta karakteristik yang 

sebelumnya tidak diteliti peneliti yang lalu yang bisa memengaruhi keakuratan laporan 

keuangan, dan memperluas fokus mereka lebih dari sekedar LPD di Kabupaten 

Abiansemal. 
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ABSTRACT 

Accounting fraud that continues to be ignored can harm many parties and cause 

bankruptcy for the company. This study aims to determine the effect of compliance with 

accounting rules, information asymmetry and whistleblowing on accounting fraud (fraud) in 

LPDs in Pupuan Tabanan district. The population of this study was LPD employees in the 

Pupuan Tabanan district with a total of 24 LPDs in the Pupuan district and 2 inactive LPDs. 

The number of samples in this study was 136 people determined by purposive sampling 

technique and tested using multiple linear regression analysis techniques. The results of this 

study indicate that compliance with accounting rules has a negative effect on accounting 

fraud. Information asymmetry has a positive effect on accounting fraud (fraud). 

Whistleblowing has a negative effect on accounting fraud (fraud). The results of this study can 

be used as consideration in the design of regulations and policies related to the prevention of 

accounting fraud. 

Keywords: Compliance with Accounting Rules, Information Asymmetry, Whistleblowing, 

Accounting Fraud. 

 

PENDAHULUAN 

Berinvestasi melalui sesuatu Negeri instansi finansial berfungsi aktif dalam menolong 

perkembangan ekonomi. Dengan terdapatnya instansi finansial, sehingga warga akanlebih 

gampang merespon tiap kebijaksanaan oleh penguasa. Sokongan pemerintah dalam 

pembangunan dusun, membagikan posisi pada dusun adat dalam wujud instansi finansial yang 

diucap dengan Instansi Perkreditan Dusun( LPD). Bersumber pada Ketetapan Gubenur Bali 

Nomer 3 tahun 2003, LPD ialah Instansi Perkreditan Dusun di Dusun Pekraman dalam area 

Provinsi Bali. Tetapi kemajuan ilmu akuntansi, tidak hanya membagikan manfaaat pula jadi 

salah satu basis permasalahan. Salah satu kasus yang terjalin merupakan terdapatnya 

ketakjujuran( fraud). 

Di Bali dikala ini terdapat LPD sebesar 1. 433, di Kabupaten Tabanan ada 308 LPD 

dari 10 Kecamatan, spesialnya Kecamatan Pupuan sendiri ada 24 LPD yang terhambur 

dimasing- masing dusun pakraman. Tetapi dari 24 LPD itu tidak seluruh berjalan serta 
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bertumbuh dengan bagus sebab ada salah satu yang bermasalah ataupun hadapi kasus- kasus 

khusus antara lain di LPD Dusun Adat Batungsel Kecamatan Pupuan, pada permasalahan ini 

Kejaksaan Negara( kejari) Tabanan melaksanakan penangkapan kepada I Meter K( I 

Made Kertayasa) terdakwa asumsi permasalahan penggelapan anggaran pelanggan LPD 

Batungsel, Kecamatan Pupuan, Tabanan, Selasa( 2 Maret 2021) 

Terdakwa IMK merupakan karyawan LPD Batungsel, Pupuan yang bekerja selaku 

kolektor anggaran pelanggan yang diprediksi penggelapan sebesar Rp 913 Juta. Kasi Pidsus, 

Ida Baik Putu Wiadnyana, SH, didampingi Kasi Intel Pande Wena Mahaputra, SH, MH 

dihadapkan alat mengantarkan, permasalahan LPD Batungsel ini mencuat dari tahun 2017 

sampai 2020 sehabis terdapat pelanggan yang mengeluhkan tidak dapat menarik anggaran 

mereka di LPD. Sehabis lewat cara lumayan jauh dari langkah pelacakan lanjut investigasi, 

sampai kesimpulannya lumayan fakta, regu interogator Kejari Tabanan kesimpulannya 

memutuskan IMK selaku terdakwa pada September 2020 kemudian." Dikala itu pelanggan 

tidak dapat menarik dananya di LPD. Sehabis kita periksa serta kita naikkan ke investigasi 

lalu dicoba enumerasi dengan inspektorat ditemui kehilangan negeri menggapai Rp 913 juta 

lebih," terangnya.(Tribun- Bali. com2021). 

Ketakjujuran ialah pembohongan yang disengaja dicoba yang memunculkan 

kehilangan tanpa diketahui oleh pihak yang dibebani serta berikan profit untuk pelakon 

ketakjujuran.. Ketakjujuran akuntansi( fraud) ialah kesengajaan melaksanakan aksi mudarat 

buat mendapatkan profit dengan metode memalsukan alhasil memberi tahu informasi finansial 

tidak cocok kondisi sesungguhnya. 

Ketaatan ialah sesuatu peranan dalam kelompok buat menaati seluruh determinasi 

ataupun ketentuan akuntansi dalam melakukan pengelolaan finansial serta pembuatan 

informasi finansial supaya terciptanya transparasi serta akuntabilitas buat menjauhi aksi yang 

menmyimpang yang bisa mudarat kelompok ataupun sesuatu lembaga. Rahmawati( 2012: 19) 

dalam Rahmaidha( 2016) melaporkan kalau standar akuntansi disusun buat jadi bawah 

kategorisasi informasi finansial. Standar akuntansi itu terdiri atas pedoman- pedoman yang 

dipakai buat menata serta menyuguhkan informasi finansial. Dalam perihal ini, kategorisasi 

serta pengungkapan informasi finansial penguasa wajib memakai pedomanpedoman ataupun 

prinsip- pinsip yang tertuang dalam Standar Akuntansi Penguasa. Kecondongan ketakjujuran 

akuntansi dipengaruhi oleh aspek salah satunya merupakan asimetri data, terus menjadi besar 

asimetri data sehingga kesempatan terbentuknya perbuatan ketakjujuran hendak terus menjadi 
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besar, asimetri data didefinisikan terbentuknya ketidakseimbangan data antara pihak dalam 

industri dibandingkan pihak luar industri. Dan bagi Hosffman and Robert dalam Asiah(2017) 

medefinisikan Whistleblowing selaku pengungkapan oleh karyawan hal sesuatu data yang 

dipercayai memiliki pelanggaran hukum, peraturan, prinsip efisien ataupun statment 

professional, ataupun berhubungan dengan kekeliruan metode, penggelapan, penyalahgunaan 

wewenang ataupun mematikan kebutuhan khalayak. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Ketaatan Aturan Akuntansi 

Ketaatan ketentuan akuntansi bagi KBBI( Kamus Besar Bahasa Indonesia) ketaatan 

merupakan sesuatu tindakan taat kepada ketentuan ataupun perintah yang legal, sebaliknya 

ketentuan merupakan metode( determinasi, barometer, petunjuk, perintah) ataupun aksi yang 

sudah diresmikan serta wajib dijalani. Untuk sesuatu kelompok buat mempunyai prinsip yang 

dipakai oleh manajemen buat memastikan serta melakukan seluruh aktivitas industri serta 

salah satunya ketentuan hal aktivitas akuntansi. Rahmawati serta Idjang(2012) melaporkan 

kalau ketentuan akuntansi terbuat selaku bawah dalam kategorisasi informasi finansial. Dalam 

standar akuntansi ada norma- norma yang wajib dipakai dalam penyajian serta pengungkapan 

informasi finansial yang berdasar kepada norma- norma yang sudah terbuat oleh IAI. 

Asimetri Informasi 

Asimetri data merupakan kondisi dimana terjalin ketidakseimbangan data antara pihak 

dalam industri mengenali data lebih bagus dibanding pihak luar industri( stakeholder). Bagi 

Standar Handal Akun Khalayak(SPAP) lebih menekankan pengungkapan data yang 

mencukupi begitu juga diklaim dalam standar peliputan ketiga kalau pengungkapan data 

dalam peliputan finansial wajib ditatap mencukupi. Tingkatan minimal yang wajib dipadati 

supaya informasi finansial tidak menyesatkan stakeholder, pengungkapan penuh menuntut 

penyajian dengan cara penuh seluruh data yang berhubungan dengan pengumpulan ketetapan, 

pengungkapan penuh bermaksud supaya laporan finansial jadi efisien serta melaporkan 

seluruh data dihidangkan dengan tidak dapat, bisa dimengerti dengan pas durasi.  
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Whistleblowing 

Bagi Hosffman and Robert dalam Asiah(2017) mendeskripsikan Whistleblowing 

selaku pengungkapan oleh karyawan hal sesuatu data yang dipercayai memiliki pelanggaran 

hukum, peraturan, prinsip efisien ataupun statment professional, ataupun berhubungan dengan 

kekeliruan metode, penggelapan, penyalahgunaan wewenang ataupun mematikan kebutuhan 

khalayak. Bila whistleblowing karyawan terus menjadi besar, sehingga terbentuknya 

ketakjujuran informasi terus menjadi kecil. 

Kecurangan Akuntansi (Fraud)  

Penafsiran dari ketakjujuran dipaparkan oleh Theodorus(2010) dalam Dionisia(2016) 

ialah ialah bermacam aksi yang melawan hukum. Ketakjujuran akuntansi(fraud) ialah 

pembohongan yang terbuat buat memperoleh profit individu ataupun buat mudarat orang lain. 

Dalam hukum kejahatan, ketakjujuran merupakan pelanggaran ataupun kesalahan yang 

dengan terencana membodohi orang lain dengan arti mudarat mereka, umumnya buat 

mempunyai sesuatu harta barang ataupun pelayanan ataupun finansial dengan metode tidak 

seimbang ataupun tidak jujur, ketakjujuran bisa lahir kepada benda ataupun pelayanan. 

Hasil riset Ni Putu Wiwik Ariani, dkk( 2017), yang bertajuk“ Akibat Pengaturan Internal 

Kas, Asimetri Data, serta Ketaatan Ketentuan Akuntansi kepada Ketakjujuran Akuntansi Pada 

LPD di Kecamatan Kintamani” dengan hasil riset yang membuktikan kalau( 1) pengaturan 

internal kas mempengaruhi minus serta penting kepada ketakjujuran akuntansi,( 2) asimetri 

data mempengaruhi positif serta penting kepada ketakjujuran akuntansi,( 3) ketaatan ketentuan 

akuntansi mempengaruhi minus serta penting kepada ketakjujuran akuntansi. 

Hasil riset I Besar Apriana, dkk( 2021), yang bertajuk“ Akibat Asimetri Data serta 

Ketaatan Ketentuan Akuntansi kepada Kecendrungan Ketakjujuran Akuntansi pada Instansi 

Pekreditan Dusun Se- Kecamatan Tegalalang” dengan hasil riset melaporkan kalau( 1) 

Asimetri Data mempengaruhi positif kepada kecendrungan ketakjujuran akuntansi.( 2) 

Ketaatan Ketentuan Akuntansi mempengaruhi minus kepada kecendrungan ketakjujuran 

akuntansi. 

Hasil riset Putu Eva Bagus Pujayani, dkk( 2021), yang bertajuk“ Akibat Etiket Orang, 

Asimetri Data, Daya guna Pengaturan Dalam, serta Adat Kelompok kepada Kecendrungan 
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Kecurangan Akuntansi pada LPD di Kabupaten Buleleng” dengan hasil riset melaporkan 

kalau( 1) Etiket Orang mempengaruhi minus kepada kecendrungan ketakjujuran akuntansi.( 

2) Asimetri Data mempengaruhi positif kepada kecendrungan ketakjujuran akuntansi.( 3) 

Daya guna Pengaturan Dalam serta( 4) Adat Kelompok mempengaruhi minus kepada 

kecendrungan ketakjujuran akuntansi. 

Hasil riset Romandhon( 2017), yang bertajuk“ Akibat Pengaturan Dalam, Sistem Ganti 

rugi, Etiket Orang, serta Asimetri Data Terhadap Kecondongan Ketakjujuran Akuntansi Riset 

Empiris pada Koperasi Wonosobo” dengan hasil riset yang membuktikan kalau( 1) Pengaturan 

Dalam mempengaruhi negative serta signivikat kepada kecondongan ketakjujuran 

akuntansi,(2) Sistem Ganti rugi mempengaruhi negative serta signivikat kepada kecondongan 

ketakjujuran akuntansi,( 3) Etiket Orang mempengaruhi negative serta signivikat kepada 

kecondongan ketakjujuran akuntansi,( 4) Asimetri Data mempengaruhi negative serta 

signivikat kepada kecondongan ketakjujuran akuntansi. 

Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecurangan Akuntansi (fraud) LPD Se-

Kecamatan Pupuan 

Bagi Rahmawati serta Idjang(2012), ketentuan akuntansi terbuat selaku bawah dalam 

kategorisasi informasi finansial. Dalam standar akuntansi ada aturan-aturan yang wajib 

dipakai dalam penyajian serta pengungkapan informasi finansial yang berdasar kepada norma- 

norma yang sudah terbuat oleh IAI. Riset Rizky Rahmaida(2016) bertajuk“ Akibat 

keefektifitas pengaturan dalam, ketaatan ketentuan akuntansi serta kebahagiaan kegiatan 

kepada ketakjujuran akuntansi” hasil riset melaporkan kalau ketaatan ketentuan akuntansi 

mempengaruhi minus kepada ketakjujuran akuntansi. Maksudnya, terus menjadi besar 

ketaatan industri pada ketentuan akuntansi sehingga terus menjadi kecil ketakjujuran 

akuntansi yang dicoba manajemen pada industri. Maka hipotesis pertama digunakan sebagai 

berikut : 

H1 : Ketaatan Aturan Akuntansi berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi (fraud) 

pada LPD Se-Kecamatan Pupuan. 
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Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Kecurangan Akuntansi (fraud) LPD Se-

Kecamatan Pupuan 

Bagi Najahningrum(2013), Asimetri Data ialah sesuatu kondisi dimana pihak dalam 

industri mengenali data yang lebih bagus dibanding pihak luar industri(stakeholder). Manager 

kelompok lebih banyak me- ngetahui data yang lebih bagus dibanding pihak luar 

industri(stakeholder). Manager data lebih banyak mengenali data dalam dibanding dengan 

pihak informasi finansial, alhasil situasi itu bisa membuat manager khusus lebih lapang 

ataupun berpeluang buat memalsukan informasi finansial yang dihidangkan sebab ketidak 

tahuan eksternal mengenai nilai dari informasi finansial yang sesungguhnya( Kusumastuti 

serta Meniranto, 2012). Maka hipotesis kedua digunakan sebagai berikut:  

H2 : Asimetri Informasi berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi (fraud) pada LPD 

Se- Kecamatan Pupuan. 

Pengaruh Whistleblowing terhadap Kecurangan Akuntansi (fraud) LPD Se-Kecamatan 

Pupuan 

Bagi Hosffman and Robert dalam Asiah( 2017) medefinisikan Whistleblowing selaku 

pengungkapan oleh karyawan hal sesuatu data yang dipercayai memiliki pelanggaran hukum, 

peraturan, prinsip efisien ataupun statment professional, ataupun berhubungan dengan 

kekeliruan metode, penggelapan, penyalahgunaan wewenang ataupun mematikan kebutuhan 

khalayak. Bila whistleblowing karyawan terus menjadi besar, sehingga terbentuknya 

ketakjujuran informasi terus menjadi kecil. Maka hipotesis ketiga digunakan yaitu sebagai 

berikut : 

H3 : Whistleblowing  berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi (fraud) pada LPD 

Se-Kecamatan Pupuan 

METODE PENELITIAN 

Subjek dalam riset ini merupakan Ketaatan Ketentuan Akuntansi, Asimteri Data, serta 

Whistleblowng yang pengaruhi Ketakjujuran Akuntansi( fraud) pada LPD Se- Kecamatan 

Pupuan Tabanan. Tipe informasi yang dipakai dalam riset ini merupakan informasi kuantitatif 

berbentuk informasi jumlah pegawai yang bertugas pada bagian teknisi alun- alun. Informasi 

pokok merupakan informasi yang didapat dengan cara langsung dari responden riset. Informasi 
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pokok pada riset ini berbentuk hasil tanya jawab, serta balasan dari responden, yang didapat 

dengan memakai kuisioner.  

Populasi dari riset ini merupakan karyawan LPD Se- Kecamatan Pupuan Tabanan dengan 

jumlah totalitas LPD di Kecamatan Pupuan merupakan sebesar 24 LPD serta yang tidak aktif 

sebesar 2 LPD. Informasi itu bersumber pada data dari LPLPD Kabupaten Tabanan. Ilustrasi 

yang di maanfaatkan sebesar 22 responden. Metode yang dipakai buat mengakumulasi 

informasi dalam riset ini ialah pemantauan, pemilihan serta kuisioner. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil percobaan keabsahan serta percobaan reliabilitas, membuktikan kalau semua 

instrumen riset yang dipakai buat mengukur tiap- tiap elastis diklaim sah serta reliabel dengan 

rhitung lebih besar dari rtabel sebesar 0,30 serta angka alpha cronbach pada masing- masing 

instrument itu lebih besar dari 0,60. Bersumber pada hasil percobaan anggapan klasik 

membuktikan kalau bentuk regresi berdistribusi wajar, tidak terjalin pertanda multikolinearitas 

serta heterokedatisitas.  

Tabel 1.Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 6.254 1.634  3.828 .000 

Ketaatan Aturan 

Akuntansi 

-.071 .053 -.116 -2.356 .008 

Asimetri Informasi .058 .023 .203 2.476 .015 

Whistleblowing -.126 .040 -.260 -3.115 .002 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

Melalui hasil analisa Regresi Linear Berganda seperti yang disajikan pada Tabel 1, maka 

dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut : Y= 6,254 – 0,071X1 + 0,058X2 - 0,126X3 + 

e α = 6,254: Secara statistik menunjukan bahwa nilai constant sebesar 6,254 yang artinya 

apabila variabel Ketaatan Aturan Akuntansi, Asimetri Informasi, dan Whistleblowing tidak 

mengalami perubahan maka Kecurangan Akuntansi (Fraud) akan meningkat sebesar konstan 

6,254. β1= –0,071: Apabila Ketaatan Aturan Akuntansi (X1) mengalami peningkatan sebesar 

1 satuan dengan asumsi variabel Asimetri Informasi dan Whistleblowing dianggap tetap maka 

Kecurangan Akuntansi (Fraud) akan menurun sebesar – 0,071 satuan. β2= 0,058: Apabila 
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Asimetri Informasi (X2) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel 

Ketaatan Aturan Akuntansi dan Whistleblowing dianggap tetap maka Kecurangan Akuntansi 

(Fraud) akan meningkat sebesar 0,058 satuan. β3= -0,126: Apabila Whistleblowing (X3) 

mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel Ketaatan Aturan Akuntansi 

dan Asimetri Informasi dianggap tetap maka Kecurangan Akuntansi (Fraud) akan menurun 

sebesar - 0,126 satuan. 

Hasil dari analisa koefisien pemastian diamati pada angka Adjusted R- Square sebesar 0, 

141 membuktikan kalau 14, 1 Persen elastis Ketakjujuran Akuntansi( Fraud) dipengaruhi oleh 

Ketaatan Ketentuan Akuntansi, Asimetri Data, serta Whistleblowing, sebaliknya lebihnya 

sebesar 85, 9 Persen dipaparkan oleh elastis ataupun aspek lain yang tidak diawasi semacam 

style kepemimpinan, serta komitmen kelompok. 

Percobaan F dipakai buat mengenali apakah semua elastis bebasnya dengan cara 

bersama- sama memiliki akibat yang berarti kepada elastis terikat. Pengetesan dicoba dengan 

menyamakan bagian kekeliruan 5 Persen dalam maksud(α= 0, 05). Hasil percobaan F 

membuktikan angka F. Jumlah sebesar 8, 396 dengan tingkatan penting sebesar 0, 000. Angka 

penting itu lebih kecil dari 0, 05 yang membuktikan kalau Ketaatan Ketentuan Akuntansi, 

Asimetri Data, serta Whistleblowing mempengaruhi dengan cara simultan kepada Ketakjujuran 

Akuntansi( Fraud). Perihal ini berarti kalau bentuk yang dipakai dalam riset ini merupakan 

layak. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Ketaatan Aturan Akuntansi terhadap Kecurangan Akuntansi (fraud) LPD Se-

Kecamatan Pupuan 

Hasil analisa menunjukkan nilai koefisien regresi –0,071 serta nilai t-hitung sebesar -

2.356 melalui tingkat signifikansi sebesar 0. 008, sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 

0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel Ketaatan Aturan Akuntansi berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan akuntansi (fraud). Hasil penelitian menjelaskan bahwa semakin tinggi 

ketaatan aturan akuntansi yng berjalan pada LPD Se-Kecaatan Pupuan akan menurunkan 

tingkat kecurangan akuntansi.  

Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Kecurangan Akuntansi (fraud) LPD Se-

Kecamatan Pupuan 
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Hasil analisa menunjukkan nilai koefisien parameter sebesar 0,058 serta nilai t-hitung 

sebesar 2.476 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,015, sehingga melalui tingkat signifikan 

dibawah 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel Asimetri Informasi berpengaruh positif 

terhadap kecurangan akuntansi (fraud). Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi asimetri 

informasi yang terjadi pada LPD Se-Kecamatan Pupuan akan diikuti dengan peningkatan 

kecurangan akuntasi.  

Pengaruh Whistleblowing terhadap Kecurangan Akuntansi (fraud) LPD Se-Kecamatan 

Pupuan 

Hasil analisa menunjukkan nilai koefisien parameter sebesar -0,126 serta nilai t-hitung 

sebesar -3.115 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002, sehingga melalui  tingkat signifikan 

dibawah 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel Whistleblowing  berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan akuntansi (fraud). Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi 

Whistleblowing  pada LPD Se-Kecamatan Pupuan akan  menurunkan tingkat kecurangan 

akuntansi.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Bersumber pada hasil riset, sehingga kesimpulan dari riset ini selaku selanjutnya. Ketaatan 

Ketentuan Akuntansi mempengaruhi minus kepada ketakjujuran akuntansi( fraud). Hasil riset 

menerangkan kalau terus menjadi besar ketaatan ketentuan akuntansi yng berjalan pada LPD 

Se- Kecaatan Pupuan hendak merendahkan tingkatan ketakjujuran akuntansi. Asimetri Data 

mempengaruhi positif kepada ketakjujuran akuntansi( fraud). Hasil ini menerangkan kalau 

terus menjadi besar asimetri data yang terjalin pada LPD Se- Kecamatan Pupuan hendak 

diiringi dengan kenaikan ketakjujuran akuntasi. Whistleblowing mempengaruhi minus kepada 

ketakjujuran akuntansi( fraud). Hasil ini menerangkan kalau terus menjadi besar 

Whistleblowing pada LPD Se- Kecamatan Pupuan hendak merendahkan tingkatan 

ketakjujuran akuntansi. 

Saran 

Saran yang dapat disampaikan Untuk semua LPD Se- Kecamatan Pupuan, hasil riset 

ini bisa dipakai selaku materi estimasi dalam mengonsep regulasi serta kebijaksanaan yang 

berhubungan dengan pecegahan perbuatan ketakjujuran akuntansi. Kedepannya pihak LPD 

harus mempraktikkan ganjaran jelas bila ada pelanggaran yang dicoba oleh pegawai. Perihal 
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ini dicoba buat membuat patuh kegiatan yang bagus alhasil esoknya semua ketentuan yang 

terdapat spesialnya ketaatan pada ketentuan akuntansi dapat ditaati dengan bagus oleh semua 

pegawai. Semua pegawai LPD harus diserahkan uraian hendak ketentuan– ketentuan 

perusahan, perihal ini berarti dicoba supaya esoknya pegawai dapat mengatakan semua aksi 

yang dikira menyimpang serta mudarat didalam lembaganya alhasil mungkin perbuatan 

ketakjujuran bisa terhindari. 

Untuk riset berikutnya, hasil riset ini bisa dipakai selaku modul dan ilustrasi dalam 

mengamati riset permasalahan pada mata kuliah khusus dan riset berikutnya bisa meningkatkan 

elastis lain yang bisa pengaruhi perbuatan ketakjujuran akuntansi tidak hanya dari 3 elastis 

leluasa yang diawasi dikala ini alhasil diperoleh informasi yang lebih cermat. 
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ABSTRACT 

In Indonesia, there are institutions that function to assist and support economic activities 

which are commonly called Financial Institutions. One example of financial institutions in 

Indonesia is banking. The population in this study were employees of the Rural Bank in 

Tabanan Regency with the sample used as many as 72 respondents. The data analysis 

technique used in this research is multiple linear regression, coefficient of determination, F 

test and t test. Based on the results of the study, it can be seen that: (1) compensation 

satisfaction has a positive and significant effect on the tendency of accounting fraud, where 

the regression coefficient is 0.322 and sig is 0.020. (2) the internal control system has a 

significant positive effect on the tendency of accounting fraud, where the regression 

coefficient is 0.276 and sig 0.019. (3) financial pressure has a significant positive effect on 

the tendency of accounting fraud, where the regression coefficients are 0.556 and sig 

0.000. The magnitude of the influence of independent variables on the effectiveness of 

accounting information systems is 72%. 

Keywords: Compensation Satisfaction, Internal Control System, Financial Pressure, and 

Accounting Fraud Tendency 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai fenomena yang sering terjadi di dunia bisnis, kecurangan akuntansi telah banyak 

menyita perhatian publik. Pemangku kepentingan melihat penipuan akuntansi sebagai perhatian 

yang parah, sebagaimana dibuktikan dengan meningkatnya kejahatan ekonomi. Apalagi ekonomi 

merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan suatu bangsa dalam membina kesejahteraan 

warganya. Diantara faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas perekonomian suatu bangsa 

adalah pengaturan peredaran uang agar tidak merugikan masyarakat.  

 Terkait pengawasan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bertindak sebagai pengawas bagi 

BPR atau penanggung jawab BPR, merekomendasikan agar seluruh BPR di Indonesia, khususnya 

di Bali, meningkatkan sistem pengendalian internalnya untuk mencegah terjadinya fraud. . 

Namun, masih banyak kasus penipuan di BPR di Bali. Penyaluran kredit merupakan kegiatan 

fundamental BPR dan dapat dikatakan sebagai jantungnya yang berdetak. BPR terlibat dalam 

berbagai tugas lainnya. Apabila pengelolaan penyaluran kredit tidak memadai, kelangsungan 
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usaha BPR dapat terancam. Fraud di BPR dapat mengakibatkan pengelolaan penyaluran kredit 

yang tidak efisien. 

 Seperti contohnya terdapat salah satu temuan kasus kecurangan BPR yang terjadi di BPR 

Sewu Bali sekitaran bulan Oktober tahun 2020. Padahal sebelumnya aset BPR Sewu Bali 

cenderung meningkat pada tahun 2017 aset mencapai Rp 31,3 miliar hingga September 2018 aset 

meningkat hingga mencapai Rp 35,2 miliar. Beberapa pekerja bank yang tidak jujur melakukan 

kejahatan ini yang melibatkan uang tunai yang disetor atau didistribusikan secara sepihak. Ia 

menyebutkan, jumlah seluruh konsumen BPR Sewu Bali kurang lebih tiga ribu. Awalnya, jumlah 

NPL (Non Performing Loans) untuk pinjaman di bawah standar adalah sekitar dua puluh. 

Kemudian, setelah dinormalisasi lagi, melonjak hingga hampir 58 persen. Hal ini terjadi karena 

adanya kesalahan dalam prosedur pencairan kredit. Dapat dikatakan kredit cair melanggar SOP. 

Sehingga berakhir dengan kredit yang menunggak. (Jawapos, 2021). Hal ini berkaitan dengan 

masalah sistem pengendalian internal karena pada BPR Sewu telah terjadi kasus kemacetan 

kredit yang mengakibatkan ditutupnya BPR Sewu oleh OJK. Berdasarkan keterangan regional 8 

Bali dan Nusa Tenggara Giri Tri Broto, diungkapkan bahwa keputusan likuidasi dikeluarkan 

karena BPR Sewu dinilai tidak memiliki tata kelola yang baik. (Bisnis Bali.com, 2021). 

 Selain adanya kasus terkait fraud seperti yang terjadi di BPR Sewu peneliti juga telah 

melakukan observasi awal pada tanggal 18 Maret 2022 di beberapa BPR Kabupaten Tabanan 

seperti BPR Sari Dananiaga, BPR Restu Dewata, BPR Luhur Damai, dan BPR Dewata Indobank. 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan beberapa kelemahan pada BPR di Tabanan yang dapat 

menjadi penyebab terjadinya fraud. Pada BPR Sari Dananiaga diketahui terdapat kendala terkait 

kompensasi selama pandemi di BPR tersebut. Ibu Ni Made Sulasti selaku Direktur Kepatuhan 

BPR Sari Dananiaga mengungkapkan bahwa sebelum pandemi para karyawan yang bertugas 

diluar seperti para petugas kredit mendapat reward berupa insentif yang diberikan sesuai dengan 

hasil kinerjanya. Namun saat terjadinya pandemi reward tersebut sudah tidak lagi diberikan 

karena tingkat keuangan BPR yang juga mengalami penurunan.  Selain itu ibu Ni Made Sulasti 

pun mengungkapkan bahwa hampir seluruh karyawan BPR Sari Dananiaga telah berkeluarga dan 

memiliki tekanan atau beban keluarga terutama dibidang finansial yang mengakibatkan sering 

terjadinya kesalahan kecil yang dilakukan salah satunya kesalahan pada penginputan data kredit. 

 Sedangkan terkait pengendalian internal diketahui bahwa pada keempat BPR yang 

menjadi sumber observasi memiliki karyawan dengan rata - rata masa kerja diatas 5 tahun pada 

jabatan yang sama tanpa adanya rotasi jabatan atau pergantian bidang kerja karyawan. Semakin 

lama seorang karyawan menempati jabatan tertentu akan mengakibatkan karyawan tersebut 
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merasa memiliki kuasa lebih dan dapat mengetahui celah atau kelemahan pada pekerjaannya 

sehingga mampu menimbulkan terjadinya fraud (Mohamadi dan Ramezani, 2017). Hasil 

observasi ini membuktikan bahwa masih lemahnya tingkat pengendalian internal dan pemberian 

kompensasi yang diberikan oleh pihak BPR tersebut. Adanya pengurangan kompensasi yang 

tidak sebanding dengan besarmya beban finansial dapat menjadikan karyawan berperilaku tidak 

etis dan berlaku curang untuk memaksimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri karena adanya 

rasa ketidakpuasan atau kekecewaan atas tidak adanya kompensasi yang seharusnya diterima 

(Shinta devi, 2015).  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: “ 

1. Apakah Kepuasan Kompensasi berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi?  

2. Apakah Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi?  

3. Apakah Tekanan Finansial berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi?“ 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Cressey (1953), penipuan atau fraud adalah 

tindakan yang bersifat umum yang mencakup berbagai makna dalam bentuk skema penipuan 

untuk memperoleh keuntungan dengan cara menyesatkan. Disebut juga sebagai segitiga 

penipuan, Cressey mencatat bahwa ada tiga elemen yang dapat menyebabkan penipuan terjadi: 

1. Tekanan (Pressure)  

2. Kesempatan (Opportunity)  

3. Rasionalisasi (Rationalization)  

 

 Model Kerangka Theory Fraud Triangle 
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1. Sumber Daya Manusia  

 Orang adalah aset organisasi yang paling berharga. Menurut Nogi (2005), modal manusia 

merupakan aset organisasi yang paling esensial yang harus diperhatikan oleh manajemen 

(sumber daya manusia). Ini bermuara pada fakta bahwa orang-orang selalu hadir di setiap 

bisnis, karena merekalah yang menciptakan tujuan, berinovasi, dan mencapai tujuan 

perusahaan. Manusia adalah satu-satunya sumber daya yang mampu membuat sumber daya 

organisasi lainnya berfungsi dan memiliki efek langsung pada kesejahteraan organisasi. 

2. Kepuasan Kompensasi 

 Sebagai imbalan atas kontribusi layanan mereka kepada organisasi, karyawan menerima 

kompensasi. Pemberian kompensasi merupakan salah satu peran implementasi HRM yang 

melibatkan pembagian segala macam penghargaan individu sebagai imbalan atas kinerja 

tugas organisasi (Rivai, 2005). 

3. Sistem Pengendalian Internal  

  Definisi dari IAI, pengendalian internal adalah prosedur yang dilakukan oleh dewan 

komisaris, manajemen, dan personel lain perusahaan untuk memberikan keyakinan yang 

memadai atas pencapaian tiga jenis tujuan yang dijelaskan di bawah ini: “(a) keandalan 

pelaporan keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi operasi, dan (c) kepatuhan terhadap hukum 

dan peraturan yang berlaku”.  

 Arti penting dari sistem pengendalian internal organisasi terletak pada kemampuannya 

untuk melindungi dari kelemahan manusia dan mengurangi kemungkinan kesalahan dan 

perilaku yang tidak pantas (Wilopo, 2006).  

4. Tekanan Finansial 

 Adanya insentif, tekanan, atau persyaratan untuk melakukan penipuan. Masalah keuangan 

dan non-keuangan sama-sama dapat mengalami tekanan, dan tekanan dapat menyebabkan 

penipuan. Penelitian ini merujuk padat penelitian Mia, Nayang (2017) dan Nur, Komala, 

Syafnita (2015). 

5. Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

 Kecenderungan kecurangan akuntansi adalah perilaku tidak jujur di bidang keuangan, 

penyalahgunaan aset, atau perilaku kriminal akibat pelanggaran kepercayaan. Publik dan 

media di Indonesia dan di seluruh dunia sangat prihatin dengan maraknya kecurangan 

akuntansi (Andreas Oktavian Santoso, 2017) 

Pengaruh Kepuasan Kompensasi Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
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 Karyawan tertarik dengan kompensasi mereka. Karyawan yang puas dengan gaji mereka 

memiliki kecenderungan untuk menunjukkan potensi maksimal mereka demi keuntungan 

perusahaan. Mondy (2008:4). Kepuasan uang memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku 

karyawan; Seringkali, seorang karyawan yang tidak puas atau kecewa dengan kompensasi yang 

mereka terima untuk pekerjaan mereka akan bertindak baik serta bersifat ilegal  yang mana 

memberikan keuntungan pada individu (Shinta devi, 2015).  

 Pendapat ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yaitu Calsia, E. (2019) 

mengatakan bahwa kepuasan remunerasi memiliki efek buruk pada kecenderungan untuk 

penipuan akuntansi. Dengan demikian, berikut adalah hipotesis yang dihasilkan penelitian:  

H1: Kepuasan Kompensasi berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi  

 Menurut Pratomo (2016), dengan menerapkan pengendalian internal dapat mengurangi 

terjadinya kecurangan. Definisi sistem pengendalian internal yang terdapat pada PP no.60 Tahun 

2008 yaitu Sistem Pengendalian Internal adalah prosedur terpadu untuk tindakan dan kegiatan 

kepemimpinan dan staf yang berkelanjutan. Pengendalian internal dimaksudkan  guna membatu 

memberi suaru rasa keyakinan yang cukup atas beberapa tujuan, yang mana berkaitan dnegan 

efisiensi dan efektifitas aktifitas, keandalan dalam melaporkan laporan keuangan, serta rasa patuh 

terhadap regulasi yang ada (Karyono, 2013). 

 Pendapat ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yaitu Wulandari dan 

Nuryanto (2018) dan Nurani (2016) berpendapat bahwa pengendalian internal mengurangi 

kemungkinan kecurangan akuntansi. Oleh karena itu, berikut adalah hipotesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini: 

H2: Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi. 

Pengaruh Tekanan Finansial Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi  

 Pengaruh Tekanant Finansialt merupakant suatut hal yangt menjadit salaht satut 

pendorong dalamt seseorangt melakukant tindakt kecurangan. Penelitiant Mia, Nayang (2017) 

dan Nur, Komala, Syafnita (2015) menggunakan teori yang sama yaitu fraud triangle theory, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan finansial berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H3: Tekanan Finansial berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

METODE PENELITIAN 
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Model Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini, variabel bebas 

meliputi (X1) Kepuasan Kompensasi, (X2) Sistem Pengendalian Internal dan (X3) Tekanan 

Finansial. Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang menjadi pusat perhatian utama 

peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Kecurangan Akuntansi (Y). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 17 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kabupaten Tabanan 

dengan jumlah pegawai 340 orang. Penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling 

yang dikenal dengan metode purposive sampling. “Purposive sampling “adalah mekanisme 

pengumpulan sempel melalui beberapa pertimbangan khusus yang mana  sampel ditentukan 

mana yang akan diambil berdasarkan  sumber yang  yang dipilh menurut kategori peneliti  serta  

keanggotaan sempel yang dipilih berdasarkan probabilitas tinggi  menyajikan  data yang 

didapatkan  menjadi lebih rinci dan tepat (Sugiyono, 2016).  

Adapun kriteria sampling dalam penelitian ini yaitu:  

1. Direktur utama, SPI dan accounting pada kantor pusat PT. Bank Perkreditan Rakyat di 

Kabupaten Tabanan 

2. Mereka yang menempati posisi atau jabatan tersebut sudah bekerja selama lebih dari 3 

tahun karena memiliki lebih banyak pengalaman dan pemahaman pada bidang kerjanya. 

Disamping itu posisi atau jabatan yang disebutkan di atas memiliki peran penting, 

bertanggung jawab penuh serta memastikan semua kegiatan operasional perusahaan 

dijalankan sesuai dengan visi, misi dan nilai perusahaan.  

. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah 40 responden yang merupakan pegawai/staff Bank 

Perkreditan Rakyat di Kabupaten Tabanan. Penyebaran kuesioner ini dilakukan sebanyak 40 
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kuesioner disebarkan kepada seluruh responden serta menunjukkan tingkat penyebaran dan 

pengembalian kuesioner dari pegawai/staff Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Tabanan. 

 

Tabel Distribusi Kuesioner 

 

Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepuasan Kompensasi (X1) 40 17 25 21,18 2,319 

Sistem Pengendalian Internal 

(X2) 

40 15 25 20,58 2,697 

Tekanan Finansial (X3) 40 9 20 17,12 2,812 

Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi (Y) 

40 13 25 21,38 2,844 

Sumber: Hasil pengolahan data 

Dari hasil uji statistik deskriptif memperoleh hasil: Variabel Kepuasan Kompensasi 

menunjukan N sebanyak 40, nilai minimum sebesar 17, nilai maksimum sebesar 25, rata-rata 

sebesar 21,18 dan standard deviasi sebesar 2,319. Sistem Pengendalian Internal menunjukan N 

sebanyak 40, nilai minimum sebesar 15, nilai maksimum sebesar 25, rata-rata sebesar 20,58 dan 

standard deviasi sebesar 2,697. Variabel Tekanan Finansial menunjukan N sebanyak 40, nilai 

minimum sebesar 9, nilai maksimum sebesar 20, rata-rata sebesar 17,12 dan standard deviasi 

sebesar 2,812. Variabel Kecenderungan Kecurangan Akuntansi menunjukan N sebanyak 40, nilai 

minimum sebesar 13, nilai maksimum sebesar 25, rata-rata sebesar 21,38 dan standard deviasi 

sebesar 2,844. 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Kelompok 
Nomor 

Item 

Validitas Reabilitas 

Korelasi 

(r) 

Probabilitas 

(p) 

Koefisien Alpha 

 

Kepuasan 

X1.1 0,640 0,000 
0,721 

X1.2 0,810 0,000 
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Kompensasi 

(X1) 

X1.3 0,739 0,000 

X1.4 0,516 0,001 

X1.5 0,707 0,000 

 

Sistem 

Pengendalian 

Internal (X2) 

X2.1 0,748 0,000 

0,732 

X2.2 0,716 0,000 

X2.3 0,570 0,000 

X2.4 0,810 0,000 

X2.5 0,667 0,000 

Tekanan 

Finansial (X3) 

X3.1 0,919 0,000 

0,947 
X3.2 0,927 0,000 

X3.3 0,955 0,000 

X3.4 0,921 0,000 

Kecenderungan 

Kecurangan 

Akuntansi (Y) 

Y.1 0,870 0,000 

0,913 

Y.2 0,774 0,000 

Y.3 0,928 0,000 

Y.4 0,874 0,000 

Y.5 0,862 0,000 

         Sumber: Hasil pengolahan data  

Berdasarkan uji validitas dapat dilihat bahwa seluruh koefisien korelasi pada penelitian 

lebih besar dari 0,30 dan signifikansi dibawah 0,05, sehingga semua instrumen valid. 

Berdasarkan hasil uji reabilitas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha pada tiap instrumen tersebut 

lebih besar dari 0,60, sehingga semua instrumen reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Variabel Uji Normalitas Uji Multikolinieritas Uji 

Heteroskedastsitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) Tollerance VIF Sig 

Kepuasan 

Kompensasi 

(X1) 

0,200 

0,782 1,279 0,811 

Sistem 

Pengendalian 

Internal (X2) 

0,634 1,578 0,489 
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Tekanan 

Finansial (X3) 
0,725 1,379 0,345 

 

       Sumber: Hasil pengolahan data 

Hasil uji normalitas dimana nilai Asymp dihitung. Tanda tangan. (2-tailed) adalah 0,200 

yang lebih besar dari 0,05, sehingga data terdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan 

bahwa semua variabel independen memiliki nilai toleransi melebihi 0,10 dan nilai VIF di bawah 

10. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak menunjukkan gejala multikolinearitas. Selain 

itu, uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa masing-masing model memiliki tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas dalam 

model regresi. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 
T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) -0,632 2,466  0,258 0,798 

Kepuasan Kompensasi 0,322 0,118 0,263 2,738 0,010 

Sistem Pengendalian 

Internal 
0,276 0,112 0,261 2,454 0,019 

Tekanan Finansial 0,556 0,101 0,550 5,521 0,000 

R: 0,861 

R Square: 0,741 

Adjust R Square: 0,720 

F: 34,350 

Sig F: 0.000 

Sumber: Hasil pengolahan data 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresinya menjadi: 

Y = -0,632 0,322 X1 0,276X2 0,556X3 + e  

Interprestasi dari koefisien regresi: 
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1) “Diperoleh nilai a sebesar -0,632 menunjukan bahwa jika variabel independen 

diasumsikan tidak mengalami perubahan (konstan) maka nilai Y (kecenderungan 

kecurangan akuntansi) adalah sebesar -0,632 satuan. 

2) Nilai koefisien regresi b1 kepuasan kompensasi terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil ini ditunjukkan 

oleh koefisien jalur yang bernilai positif sebesar 0,322. 

3) Nilai koefisien regresi b2 sistem pengendalian internal terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil ini 

ditunjukkan oleh koefisien jalur yang bernilai positif sebesar 0,276. 

4) Nilai koefisien regresi b3 tekanan finansial terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Hasil ini ditunjukkan 

oleh koefisien jalur yang bernilai positif sebesar 0,556”. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,720 hal ini 

berarti 72% variasi variabel kecenderungan kecurangan akuntansi dapat dijelaskan oleh variasi 

dari ketiga variabel independent kepuasan kompensasi, sistem pengendalian internal dan tekanan 

finansial. Sedangkan sisanya (100% - 72% = 28%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

terdapat dalam penelitian ini. 

Uji Anova atau F-Test 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 <0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model penelitian diangap layak uji dan pengujian hipotesis dapat 

dilanjutkan. 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil variabel kepuasan kompensasi memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,322 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,010 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel kepuasan kompensasi berpengaruh cukup positif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Oleh karena itu, H0 ditolak dan H1 diterima. Variabel yang mewakili 

sistem pengendalian intern memiliki koefisien regresi sebesar 0,27 dan nilai signifikansi 0,019 < 

0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan H2 disetujui, karena variabel sistem pengendalian 

internal memiliki pengaruh positif yang cukup besar terhadap kemungkinan terjadinya 

kecurangan akuntansi. Koefisien regresi untuk variabel tekanan keuangan adalah 0,556, dan 

tingkat signifikansinya adalah 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel financial 
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pressure berpengaruh cukup positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi; maka, H0 

ditolak dan H3 diterima. 

Pengaruh kepuasan kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Tabanan 

 Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai koefisien regresi sebesar 0,322 dan nilai 

signifikansi (Sig.) 0,010 < 0,05. Hal ini berarti variabel kepuasan kompensasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Kepuasan uang memiliki dampak yang 

signifikan terhadap perilaku karyawan; Seringkali, seorang karyawan yang tidak puas atau 

kecewa dengan kompensasi yang mereka terima untuk pekerjaan mereka akan bertindak tidak 

etis dan curang untuk memaksimalkan keuntungan untuk dirinya sendiri (Shinta devi, 2015). 

Pendapat ini sejalan dan didukung beberapa penelitian yang dilakukan oleh Calsia, (2019) 

meneliti tentang “Analysis Of Factors Affecting Triangle Fraud Trends In Health Department Of 

Pontianak City Based On The Triangle Fraud Theory”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel kepuasan kompensasi secara signifikan berpengaruh positif pada kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

Pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Tabanan 

Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai koefisien regresi sebesar 0,276 dan nilai 

signifikansi 0,019 < 0,05. Hal ini berarti variabel sistem pengendalian internal berpengaruh 

positif signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Menurut pengertian sistem 

pengendalian intern yang termuat dalam PP No.60 Tahun 2008, Sistem Pengendalian Intern 

merupakan suatu proses yang berkesinambungan yang terdiri dari tindakan dan kegiatan yang 

dijalanka oleh pimpinan dan karyawan. Pengendalian internal dimaksudkan untuk memberikan 

jaminan yang wajar atas tujuan dari beberapa kategori, termasuk kemanjuran dan efisiensi 

kegiatan, ketergantungan pelaporan keuangan, dan kepatuhan terhadap persyaratan yang berlaku 

(Karyono, 2013). Pendapat ini sejalan dan didukung beberapa penelitian yang dilakukan oleh 

Wulandari dan Nuryanto (2018) dan Nurani (2016) menyatakan bahwa sistem pengendalian 

internal berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.  

Pengaruh tekanan finansial terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada 

Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Tabanan   

Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai koefisien regresi sebesar 0,556 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel tekanan finansial berpengaruh positif signifikan 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, dimana semakin tinggi tekanan finansial maka 



e-ISSN 2798-8961  
 

 

261 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2023 

akan meningkatkan kecenderungan kecurangan akuntansi. Pengaruh Tekanant Finansialt 

merupakant suatut hal yangt menjadit salaht satut pendorong dalamt seseorangt melakukant 

tindakt kecurangan. Tekanan finansial biasanya terjadi karena masalah keuangan sehingga untuk 

mengatasinya terkadang melakukan tindakan kecurangan. Pendapat ini sejalan dan didukung 

beberapa penelitian yang dilakukan oleh Pramesti, (2020) meneliti tentang Pengaruh Integritas, 

Tekanan Finansial Dan Personal Culture Terhadap Kecurangan Akuntansi Pada Organisasi 

Perangkat Daerah (Opd) Kabupaten Jembrana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan 

finansial berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. “Kepuasan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien jalur yang bernilai positif dimana 

diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,322 dan nilai signifikansi 0,010. 

2. Sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien jalur yang bernilai positif dimana 

diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,276 dan nilai signifikansi 0,019.  

3. Tekanan finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien jalur yang bernilai positif dimana diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,556 dan nilai signifikansi 0,000”.  

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang bisa disampaikan dari hasil 

penelitian pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Tabanan diharapkan dapat mendesain 

kembali pemberian kompensasi dengan mempertimbangkan kinerja yang telah dicapai oleh 

karyawan, meningkatkan efektifitas sistem pengendalian internal dan rutin melakukan kegiatan 

pengendalian untuk mengatasi resiko kelalain ataupun human error, dengan mempertimbangkan 

pemberian gaji serta bonus, hadiah dan lain-lain. Dengan demikian faktor dari tekanan finansial 

akan berkurang dan terjadinya kecurangan akuntansi juga dapat menurun.  

Bagi peneliti lain, selanjutnya juga dapat menambah variabel yang berpengaruh lainnya 

sehingga dapat diketahui faktor yang paling berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Dan diperlukan penambaham jumlah sampel serta memperluas ruang lingkup 

penelitian yang tidak hanya terbatas pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Tabanan. 
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ABSTRACT 

Numerous micro, little, and medium-sized enterprises (MSMEs) in the modern period 

are still keeping their financial records on paper. The purpose of this research is to 

determine if the Teh Poci Fresh company may benefit from using SI APIK to improve their 

financial reporting processes. This study reports analysis performed using the APIK SI 

application and analyzes the benefits and restrictions of implementing the APIK SI 

application; it is a descriptive qualitative study, with data gathering methods including 

observation, interviews, and documentation. Based on the data collected, it appears that 

SMEs can benefit from applying SI APIK to their accounting information systems. Small and 

medium-sized enterprises (SME) can use the Si Apik app to keep accurate financial records 

and generate reliable financial reports in compliance with legal requirements. 

 Keyword: SI APIK Application, Accounting Recording, Report Preparation Finance 

PENDAHULUAN 

Di era Revolusi Industri Keempat ini, ketika terobosan teknologi dan digitalisasi 

dengan cepat mengubah semua sistem di Indonesia dan di seluruh dunia, pertumbuhan 

praktik akuntansi digital tidak terkecuali (Kharisyami, 2021). Sistem informasi akuntansi 

untuk bisnis dari semua ukuran adalah salah satu hasil nyata pertama dari revolusi industri 

keempat. E-commerce, dompet digital, m-banking, dan program SI APIK sebagai sistem 

pelaporan keuangan hanyalah beberapa contoh bagaimana bisnis semakin menekankan 

pada efisiensi melalui pemanfaatan teknologi secara optimal, terutama mengingat wabah 

Covid-19 baru-baru ini. 

Lebih dari separuh tenaga kerja profesi akuntansi telah terdigitalisasi, sehingga 

teknologi telah mengambil alih fungsi ini. Pembukuan dan pelaporan transaksi keuangan 

yang otomatis dan bebas kesalahan mengurangi kebutuhan akan keterlibatan manusia. 

Menurut Kharisyami (2021) Terlepas dari berbagai cara di mana pekerjaan akuntansi 

disederhanakan oleh kemajuan teknologi, akuntan masih memiliki peran penting dalam 

masyarakat. Akuntan tidak lagi hanya diharapkan menjadi ahli keuangan, tetapi juga 

mailto:putumariani071@gmail.com
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penasihat bisnis dan mitra strategis. Dalam kasus di mana kehadiran posisi ini 

mempengaruhi bagaimana akuntan dengan pelatihan khusus menangani masalah 

pelanggan. 

Ini memecah pro dan kontra dari pergi tanpa kertas di departemen akuntansi pada 

periode Revolusi Industri Keempat. Evolusi teknologi telah menghasilkan sejumlah 

manfaat, termasuk penyederhanaan transaksi bisnis dan mitigasi risiko terkait. Seseorang 

dengan profesi akuntansi, bagaimanapun, akan memiliki waktu yang sulit bersaing untuk 

pekerjaan. Oleh karena itu, nilai seorang akuntan tidak hanya terletak pada kredensial 

akademisnya, tetapi juga dalam berbagai bakat yang dapat ditransfer. Memiliki 

pengetahuan tentang sistem informasi adalah sesuatu yang dapat membantu seorang 

akuntan menonjol dari keramaian (Universitas Binus, 2019). 

Penerapan sistem akuntansi tanpa kertas di Indonesia sudah sangat maju. Beberapa 

waktu lalu, Bank Indonesia telah memberikan bantuan kepada usaha kecil melalui aplikasi 

SI APIK, yang merupakan platform akuntansi sederhana yang dibuat khusus untuk usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Tujuan dari software ini adalah untuk 

mengefektifkan proses penyusunan laporan keuangan sesuai dengan pedoman yang 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dan Bank Indonesia. Namun, ada beberapa 

kelemahan dalam bisnis kecil. Kegagalan pemilik bisnis untuk menyimpan catatan 

keuangan yang akurat dan pengabaian mereka terhadap masalah perizinan adalah dua 

kelemahan terbesar (Rianto, 2016). Beberapa tantangan yang dihadapi oleh usaha mikro 

termasuk kurangnya sumber daya manusia yang tersedia, kurangnya pemahaman di antara 

pemilik usaha tentang pentingnya membangun sistem informasi akuntansi, fakta 

bahwasanya sebagian besar usaha kecil menggunakan modal sendiri, dan masalah lainnya. 

Informasi akuntansi memainkan peran penting dalam keberhasilan organisasi dari semua 

ukuran, kata Hidayat (2020). Data akuntansi juga dapat berfungsi sebagai landasan bagi 

pertumbuhan perusahaan dan pengambilan keputusan. 

Studi sebelumnya tentang dampak SI APIK terhadap UKM telah dilakukan oleh 

sejumlah akademisi. Penelitian oleh Hidayah (2021) menjelaskan bahwasanya “aplikasi SI 

APIK dinilai telah memenuhi kriteria kelayakan untuk diterapkan oleh pelaku UMKM.” 

Karena berbasis Android, perangkat lunak ini memudahkan pengguna untuk melacak 

transaksi bisnis di mana pun dan kapan pun, yang sangat berguna untuk usaha kecil dan 

menengah (UKM). Inkonsistensi akuntansi di kalangan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) adalah hal yang biasa terjadi di dunia bisnis modern, begitu pula fenomena usaha 
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kecil yang menyimpan catatan akuntansi sederhana dan manual. Menurut kajian Elvira 

(2018), ada beberapa tantangan yang dihadapi pelaku usaha saat menggunakan aplikasi 

APIK SI, antara lain: ketidakpastian dalam proses pencatatan transaksi karena pengguna 

harus menginput data terkait informasi pendukung transaksi terlebih dahulu. untuk 

mencatat transaksi; pembatasan proses input transaksi penjualan untuk satu item; dan 

pembaruan versi yang menyebabkan ketidakcocokan dengan versi aplikasi yang lebih 

lama. 

Bapak I Putu Sedana Yoga, pemilik perusahaan Fresh Poci Tea di Kota Denpasar, 

dikenal kompeten dalam menangani keuangan perusahaan. Penggunaan program SI APIK 

membantu membuktikan hal ini. Subyek penelitian dipilih dari populasi usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) karena ini adalah sektor yang paling mungkin diuntungkan dari 

adopsi perangkat lunak akuntansi seluler. Perangkat lunak akuntansi seluler adalah 

instrumen yang kuat untuk manajemen transaksi karena data keuangan yang kaya yang 

dapat dibuat untuk pemangku kepentingan bisnis. Perangkat lunak berbasis Android 

bergantung pada teknologi smartphone yang nyaman dan efisien untuk berinteraksi dengan 

berbagai programnya. Namun, masih ada kesalahan yang dilakukan saat menggunakannya. 

Ketika pemilik usaha tidak menghargai perlunya penyusunan laporan keuangan karena 

kurangnya kesadaran atau pengetahuan tentang kebijakan akuntansi dalam penyusunan 

laporan keuangan, hal ini dapat menyebabkan kesalahan dalam pencatatan. Dan karena 

pengelola perusahaan Teh Poci hanya mengandalkan ingatannya untuk pencatatan 

keuangan, alokasi biaya terkadang tidak dicatat karena bercampur dengan perhitungan 

keuangan pribadi, dan transaksi didaftarkan menggunakan dokumen pendukung yang masih 

kurang. Berlandaskan pemaparan diatas, maka penelitian yang berjudul “Analisis 

Pemanfaatan Aplikasi Akuntansi Berbasis Android (SI APIK) Untuk Menunjang Pelaporan 

Keuangan UMKM (Studi Kasus pada UMKM Teh Poci Fresh Milik Bapak I Putu Sedana 

Yoga).” Mengingat faktor-faktor ini, menyelidiki efek positif dari mengintegrasikan SI 

APIK ke dalam proses pelaporan keuangan Tea Poci Fresh adalah langkah selanjutnya yang 

menarik. Menurut SAK EMKM, temuan penelitian ini akan membantu dalam pengelolaan 

keuangan mereka secara praktis dan akan meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

Keberhasilan penerapan aplikasi SI APIK diharapkan dapat menghasilkan keuntungan 

finansial yang lebih besar. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Bank Indonesia (2018) “Fintech merupakan hasil gabungan antara jasa 

keuangan dengan teknologi yang akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional 

menjadi moderat, yang awalnya dalam membayar harus bertatap-muka dan membawa 

sejumlah uang kas, kini dapat melakukan transaksi jarak jauh dengan melakukan 

pembayaran yang dapat dilakukan dalam hitungan detik saja.” Untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang bergerak cepat saat ini dan prevalensi pengguna teknologi secara umum, 

industri teknologi keuangan muncul. Program SI APIK hanyalah salah satu dari banyak 

contoh fintech di industri akuntansi, karena dapat melakukan penjurnalan otomatis. Menurut 

Fani (2021) “Aplikasi SI APIK merupakan aplikasi akuntansi sederhana yang didesain oleh 

Bank Indonesia untuk para pelaku UMKM agar dapat dengan mudah membuat laporan 

keuangan secara sederhana, baik melalui handphone maupun melalui komputer.” SI APIK 

tersedia di Play Store untuk perangkat seluler, dan situs web resmi SI APIK BI dapat 

diakses dari browser online apa pun. Kekuatan SI APIK terletak pada kegunaannya untuk 

menghasilkan laporan keuangan dengan cepat dan mendukung aplikasi pinjaman dan kredit 

bank. 

Hal ini dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk mendefinisikan dan mengukur 

EMKM berdasarkan pengalaman Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

1. “Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan dengan kekayaan bersih (aset) paling tinggi 50 juta serta nilai penjualan 

paling banyak 300 juta. Aset yang diperhitungkan tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha; 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 

cabang perusahaan dengan kekayaan bersih (aset) setidaknya 50 juta hingga 500 juta 

serta memiliki nilai penjualan setidaknya 300 juta hingga 5 miliar. Aset yang 

diperhitungkan tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan dengan aset mulai dari 500 juta sampai dengan 10 miliar serta nilai 

penjualan 5 miliar sampai dengan 50 miliar. Aset yang diperhitungkan tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha.” 
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Menurut PSAK No. 1 (2015: 1) “laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Laporan tersebut memberikan 

penilaian moneter dari aktivitas masa lalu organisasi. Bandingkan ini dengan laporan 

keuangan yang mengacu pada SAK Umum atau SAK ETAP yang digunakan oleh kategori 

perusahaan yang luas, dan Anda akan melihat bahwasanya pernyataan UKM jauh lebih 

lugas. Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, Laporan 

Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan adalah lima komponen utama dari 

satu set laporan keuangan. Tiga jenis laporan keuangan (Laporan Posisi Keuangan, Laporan 

Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan Keuangan) diwajibkan oleh SAK EMKM untuk setiap 

UMKM. 

METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan di sini adalah deskripsi kualitatif dari data. Penelitian 

difokuskan pada usaha kecil dan menengah (UKM) di Teh Poci Fresh, dan akan 

menganalisis pelaporan keuangan menggunakan aplikasi APIK SI, mengidentifikasi 

kelemahan sistem, dan menguji aplikasi aplikasi APIK SI dalam tiga perbedaan. cara: 

analisis fungsionalitasnya sendiri, perbandingan dengan aplikasi serupa, dan analisis 

kelebihan dan kekurangannya. Temuan ini diharapkan dapat memberikan analisis dan 

kesimpulan lengkap tentang bagaimana menerapkan aplikasi SI APIK untuk UKM Teh Poci 

Segar, diharapkan. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian 

studi kasus digunakan di sini. Metode pengumpulan informasi yang menggunakan 

kombinasi berbagai sumber informasi, seperti wawancara, survei, dan catatan tertulis, secara 

kolektif disebut sebagai "data” 
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Gambar 3. 1Alur Kerangka Berpikir 

Sumber : Hasil pemikiran peneliti, 2022 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskripsi untuk pengolahan data, yang 

memerlukan proses multi-langkah. Setelah menjalankan SI APIK selama sebulan, penulis 

memberikan stempel persetujuannya. Beberapa analisis, seperti analisis aplikasi, studi 

perbandingan PIECES (Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, and 

Service), dan analisis manfaat dan kendala, akan dilakukan pada tahap ini. Pada langkah 

awal, Anda akan menganalisis aplikasi. Untuk melakukan analisis, software SI APIK 

memerlukan gambaran masukan (input), proses (process), dan keluaran (output). 

Selanjutnya akan dilakukan analisis PIECES untuk membandingkan aplikasi sebelumnya 

dengan aplikasi APIK SI. Pada akhirnya, kami ingin mengetahui apakah aplikasi SI APIK 

telah membantu mengatasi masalah yang mengganggu UMKM dan apakah masalah tersebut 

telah diperbaiki atau belum. Pada akhirnya, perusahaan Tea Poci Fresh akan merinci 

manfaat penggunaan aplikasi SI APIK serta tantangan yang dihadapinya. Tujuannya adalah 

untuk menentukan apakah aplikasi tersebut, jika digunakan, dapat meningkatkan fungsi 

UMKM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bapak Sedana Yoga dan Ibu Diah, istrinya, mendirikan perusahaan minuman modern 

Tea Poci Fresh pada tahun 2019, tak lama setelah datangnya wabah Covid-19 di Indonesia. 

Kecintaan pemilik teko teh menginspirasi penciptaan perusahaannya. Dia memutuskan 

untuk memulai perusahaannya sendiri setelah menyadari ada pasar untuk layanannya dan 

kesempatan untuk menunjukkan kekuatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

dalam menghadapi pandemi. Modal pertama perusahaan sebesar Rp. 8.000.000.000,00 

berasal dari pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR BRI), dan diharapkan jumlah ini cukup 

untuk membawa perusahaan ke arah yang lebih progresif. 

Kurangnya kwitansi penjualan merupakan kelemahan bagi UMKM The Poci Fresh 

karena beberapa pelanggan perusahaan yang lebih besar cenderung menginginkan kwitansi 

atau verifikasi pembayaran lainnya jika terjadi transaksi skala besar. Prosedur saat ini yang 

digunakan oleh organisasi untuk mencatat dan melaporkan informasi keuangan juga jauh 

dari optimal. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwasanya bisnis saat ini kekurangan staf 

akuntansi yang memadai, ada bukti bahwasanya transaksi akuntansi tertentu belum 
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diarsipkan dengan benar, dan pemilik tunggal perusahaan tidak memiliki keahlian yang 

diperlukan untuk memelihara catatan akuntansi yang akurat dan menghasilkan laporan 

keuangan yang andal.  

Analisis Penerapan Aplikasi si APIK 

Bank Indonesia (BI) telah mengembangkan perangkat lunak Android bernama 

SIAPIK yang memungkinkan pengguna untuk melacak transaksi keuangan mereka dengan 

cepat, mudah, dan tanpa usaha. Selain melacak uang, program ini juga memfasilitasi 

prosedur akuntansi seperti membuat laporan keuangan yang dapat digunakan untuk 

menampilkan hasil analisis laporan keuangan dan mendapatkan perspektif yang lebih 

holistik tentang kinerja keuangan. Standar yang dikembangkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia dan Bank Indonesia mengacu pada standar pencatatan aplikasi. Program ini 

menggunakan sistem single entry untuk menginput data ke database double entry (debit-

kredit) (sesuai jenis transaksi). Pengguna yang berasal dari usaha mikro, kecil, dan 

menengah akan menghargai kesederhanaan sistem. Sebagai pengingat, berikut beberapa 

tujuan SI APIK: 

1. “Menyediakan standar penyusunan laporan keuangan bagi UMKM; 

2. Menyediakan aat bantu bagi UMKM dalam menysun laporan keuangan; 

3. Membantu embaga keuangan dalam menganalisis kemampuan keuangan UMKM.” 

Hasil akhir perangkat lunak adalah laporan keuangan yang mencakup Neraca dan 

Laba Rugi dan memberikan gambaran yang akurat tentang kesehatan keuangan perusahaan. 

Analisis implementasi dijelaskan di bawah ini: 

Masukan (Input) 

Input adalah melaksanakan tugas, atau memasukkan informasi ke dalam sistem 

komputer. Input data master, seperti informasi pelanggan dan produk, ke dalam aplikasi SI 

APIK untuk memudahkan semua proses operasional. 

Proses (Process) 

Proses adalah tindakan yang digunakan untuk mengubah input menjadi hasil. Sebuah 

hasil akan dihasilkan dari data yang diinput ketika telah diproses oleh sistem. Pada aplikasi 

APIK SI ini, aktivitas prosesnya adalah menangani pembayaran yang masuk. Penjualan, 

Penjualan Aset, Penjualan Kredit, dan Penjualan Ekspor Hasil yang Dihasilkan adalah 

semua Transaksi yang Dapat Diterima dalam Konteks Aplikasi Ini.  
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Keluaran (Output) 

Output atau keluaran adalah hasil akhir analisis data. Produk sampingan dari 

penggunaan SI APIK adalah pembuatan laporan ekonomi. Berbagai jenis laporan keuangan 

tersedia dalam program ini, termasuk catatan semua penjualan yang dilakukan, laporan 

posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi, dan ringkasan laba ditahan. Output program ini 

dapat diekspor ke berbagai format seperti PDF dan Excel. Pengguna akan merasa lebih 

mudah untuk menghasilkan salinan kertas dari laporan keuangan mereka sebagai hasilnya 

(hard copy). 

Analisis Peformance, Information, Economy, Control, Eficiency, Service (PIECES) 

Setelah membangun aplikasi SI APIK di UKM Teh Poci Fresh, penulis akan 

membandingkan sistem yang lama dengan yang baru. Evaluasi ini berusaha untuk 

menetapkan apakah manfaat dari sistem baru lebih besar daripada kelemahan yang lama. 

Analisis ini juga digunakan untuk mengetahui apakah aplikasi SI APIK sudah sesuai dengan 

kebutuhan UMKM. Berikut ini adalah ringkasan temuan kami dari analisis PIECES. 

Tabel 4. 1 Analisis PIECES 

Jenis 

Analisis 
Sistem lama Sistem Baru 

Perfomance Metode akuntansi tradisional 

mengandalkan penggunaan 

buku besar kertas dan entri 

jurnal tulisan tangan untuk 

melacak data keuangan. 

Sayangnya, inefisiensi teknik 

pencatatan ini berarti 

bahwasanya pemilik mungkin 

melewatkan pencatatan 

beberapa transaksi 

Aplikasi akuntansi SI APIK 

digunakan untuk memelihara 

semua pencatatan keuangan. 

Demi kesederhanaan selama 

proses perekaman. Selain itu, 

pemilik tidak perlu repot 

membuat laporan keuangan 

dengan tangan, karena aplikasi 

dapat menyelesaikan tugas 

tersebut secara mekanis. 

Information Masih mengandalkan surat 

atau bukti pembayaran dari 

pihak pemberi informasi utang 

untuk pinjaman modal atau 

KUR dan kewajiban kepada 

pemasok. 

Basis data aplikasi sudah 

memiliki informasi yang 

diperlukan untuk memproses 

utang usaha dan transaksi 

lainnya. Dengan demikian, 

bisnis dapat mengakses data 

saat ini kapan pun dibutuhkan. 

Economy Teh Poci Fresh membutuhkan 

kertas dan buku untuk 

mencatat pesanan, pelanggan, 

dan operasi bisnis lainnya. 

Selain itu, kertas biasanya 

digunakan secara terputus-

putus. Sebagian besar usaha 

mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) percaya bahwasanya 

penggunaan kertas 

meningkatkan biaya. 

Usaha kecil dan menengah 

(UKM) dapat menyelamatkan 

pohon dengan mengadopsi 

perangkat lunak ini. 

Akibatnya, Anda akan 

menghemat uang untuk 

persediaan kertas. Selain itu, 

tidak ada biaya yang terkait 

dengan penggunaan aplikasi SI 

APIK. 

Control Informasi disimpan dalam Basis data aplikasi berfungsi 
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bentuk dokumen kertas, seperti 

catatan pelanggan, catatan 

penjualan, penerimaan kas dan 

catatan pengeluaran kas. Hal 

ini menyebabkan gangguan 

dalam pengaturan diri. 

sebagai mekanisme 

penyimpanan data utamanya. 

Akibatnya, kemungkinan 

penyalahgunaan berkurang. 

Ada fungsi cadangan dalam 

program ini untuk melindungi 

informasi dari penghapusan 

atau korupsi yang tidak 

disengaja. 

Eficiency Kesalahan dalam entri data 

dimungkinkan ketika transaksi 

dicatat secara manual. Karena 

keharusan memasukkan data 

secara manual, hal ini 

berpengaruh pada keakuratan 

produksi laporan keuangan. 

Perangkat lunak ini 

menyimpan catatan lengkap 

dari semua perdagangan. 

Transaksi tunai masuk dan 

keluar mudah dilakukan. 

Master of Goods adalah 

database di mana informasi 

tentang produk dapat 

ditemukan. Program ini 

menghilangkan kebutuhan 

pengguna untuk menyiapkan 

laporan keuangan secara 

manual 

Service Mungkin berdasarkan 

informasi yang tidak akurat 

karena seseorang melakukan 

kesalahan atau gagal 

mencatatnya. 

Dengan menggunakan alat ini, 

presisi pengolahan data dapat 

ditingkatkan. Selain itu, 

pelanggan akan menghargai 

betapa sederhananya sistem ini 

untuk digunakan dan 

bagaimana sistem ini 

merampingkan tugas 

pencatatan dan pembukuan 

reguler mereka. 

Sumber : Data primer diolah, 2022 

Menurut analisis PIECES yang digunakan untuk menyusun tabel perbandingan di atas, 

keunggulan sistem baru—sistem berbasis smartphone—dibandingkan sistem manual lama 

sudah jelas. 

Identifikasi Manfaat dan Kendala yang dihadapi UMKM 

Setelah pengenalan software akuntansi SI APIK, UMKM akan memiliki keuntungan 

sebagai berikut: 

1. Program akuntansi SI APIK bermanfaat bagi usaha kecil dan menengah (UKM) dalam 

beberapa hal. Pengguna dapat dengan cepat dan mudah mencatat transaksi bisnis di buku 

kapan pun dan di mana pun mereka suka. Laporan keuangan yang dihasilkan oleh proses 

pencatatan transaksi juga dapat dilihat oleh pengguna, sehingga mereka tidak kesulitan 

menghitung sendiri. 

2. Bisnis dapat mempelajari berapa banyak uang yang dihasilkan atau hilang selama jangka 

waktu yang ditentukan. Laporan P&L ini berguna untuk mengevaluasi kesehatan 

keuangan usaha mikro, kecil, dan menengah. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

meningkatkan, memperluas, dan membandingkan kinerja untuk mencapai keuntungan 

yang ditargetkan pada periode waktu berikutnya. 
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3. Memanfaatkan perangkat lunak ini, UMKM dapat dengan andal mengarsipkan transaksi 

keuangan yang berkaitan dengan pendapatan dan pengeluaran. 

Hambatan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Adopsi Software Akuntansi SI APIK: 

1. Pengguna dalam hal ini pemilik perusahaan terlebih dahulu harus menginput informasi 

berupa informasi pelanggan pada master pelanggan sebelum melakukan operasi 

penerimaan seperti penjualan barang. Usaha kecil dan menengah (UKM) biasanya tidak 

memiliki aliran klien yang stabil, membuat metode melacak data penjualan ini menjadi 

sulit. 

2. Pengguna dibatasi untuk memasukkan penjualan satu produk pada satu waktu saat 

menggunakan fungsi transaksi penjualan. Ini berarti pengguna hanya dapat 

menambahkan satu produk ke keranjang mereka dalam satu waktu. Ini tidak efisien 

karena bisnis kehilangan kesempatan untuk menjual banyak produk sekaligus.   

Banyak pelaku bisnis utama The Poci Fresh yang dapat memanfaatkan aplikasi APIK 

SI. Pada hari Rabu tanggal 6 April 2022 pukul 11.00 WITA, Bapak Sedana Yoga selaku 

pemilik Teh Poci Fresh melaporkan bahwasanya perusahaan mengalami beberapa kendala 

saat mencoba menggunakan program SI APIK:  

“Kesulitan yang saya alami itu seperti pada saat akan menginput data, dimana 

kesulitan memilih akun yang digunakan mungkin karena kurangnya 

pengetahuan mengenai akuntansi, namun hal ini sudah dapat diatasi karena 

aplikasinya memiliki bahasa yang mudah dipahami orang awam. Selain itu juga 

pada saat menginput data penjualan dimana pada aplikasi SI APIK yang di 

download melalui Play Store mewajibkan untuk memasukan nama pelanggan 

dan pada pembelian mewajibkan memasukan nama pemasok, disini saya merasa 

kurang nyaman terutama saat ramai pembeli, kesulitan juga dialami karena 

keterbatasan akan smartphone yang digunakan adalah handphone pribadi bukan 

handphone khusus untuk jualan, sehingga handphone tersebut harus stay agar 

dapat digunakan untuk melakukan transaksi.” 

 

Hasil wawancara menunjukkan pemilik kesulitan menginput nama pelanggan dalam 

transaksi penjualan karena aplikasi SI APIK mengharuskan pengguna untuk mengirimkan 

data pembeli atau data pemasok terlebih dahulu, sehingga menyulitkan untuk menginput 

data setiap kali melakukan transaksi. . Selain itu, terdapat kendala yang ditimbulkan oleh 

perangkat mobile itu sendiri, karena banyak pelaku bisnis yang tidak memiliki perangkat 

mobile bisnis khusus. Hal ini memaksa mereka untuk mengandalkan perangkat seluler serba 

guna yang menjalankan aplikasi agar tetap kompetitif. 

Selanjutnya, tambahan hasil monitoring dan evaluasi pada Minggu, 10 April 2022, 

saat pemilik sudah mulai membiasakan diri dengan aplikasi APIK SI. Hasil evaluasi dan 

monitoring yang dilakukan pada Minggu, 24 April 2022, menunjukkan bahwasanya pemilik 
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telah menguasai SI APIK. Pengguna melaporkan bahwasanya begitu mereka memiliki 

pemahaman dasar akuntansi, program APIK SI menjadi intuitif dan mudah digunakan. 

Untuk menghasilkan laporan keuangan laba/rugi dan penjualan/arsip yang lebih akurat 

dengan mengumpulkan keluaran aplikasi APIK SI pada hari Sabtu, 30 April 2022 setelah 

jam kerja. Perangkat lunak ini dapat menghasilkan sejumlah laporan keuangan yang 

berbeda, seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan laba ditahan. Perangkat lunak ini 

memungkinkan ekspor hasil ke berbagai jenis file, termasuk PDF dan Excel. 

Wawancara dan analisis menunjukkan bahwasanya aplikasi SI APIK Bank Indonesia 

(BI) adalah alat akuntansi yang mudah digunakan dan dipelajari dengan cepat untuk 

melacak transaksi keuangan Anda di perangkat Android. Program APIK SI melakukan 

lebih dari sekadar melacak uang; itu juga menawarkan siklus akuntansi, menghasilkan 

laporan berdasarkan pemeriksaan laporan keuangan, dan menampilkan kinerja keuangan 

dalam konteks yang lebih luas. Hal ini dapat mempermudah para pelaku UMKM untuk 

mengetahui kesehatan keuangan perusahaannya, karena data keuangan yang tersedia dapat 

digunakan sebagai dasar pengajuan dan pembayaran pajak, serta permintaan pinjaman 

modal dari bank. 

Aplikasi akuntansi SI APIK berbasis Android ini merupakan semacam 

pengembangan SIA yang dibuat agar para pelaku UMKM dapat melakukan pembukuan 

sesuai dengan siklus akuntansi dari mana saja dengan koneksi internet, termasuk di 

ponselnya. Efektivitas biaya dan efisiensi dalam memperoleh laporan keuangan yang 

terdiri dari informasi keuangan perusahaan, membantu dalam menciptakan penilaian yang 

baik tentang informasi tersebut, dan memperluas kesadaran manajemen semuanya telah 

ditunjukkan melalui penggunaan aplikasi akuntansi berbasis android.(Sinarwati, 2017). ). 

Metode pencatatan dan pelaporan akuntansi di Teh Poci Fresh masih belum 

sempurna. Software akuntansi memungkinkan pelaku di sektor UMKM untuk melacak 

data keuangan dan menganalisis kesehatan keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan 

banyak keterbukaan di pihak pelaku komersial. Tetapi sebagian besar UMKM ditangani 

oleh tim kecil pekerja yang menangani banyak tanggung jawab sekaligus. Misalnya, 

melakukan tugas ganda sebagai produser dan pemasar. Kehadiran SI APIK di kalangan 

pelaku UMKM meningkatkan efisiensi sistem pelaporan keuangan.  

Hal ini didukung oleh penelitian Hidayah (2021) tentang “pemanfaatan aplikasi 

akuntansi berbasis android SI APIK” yang menjelaskan bahwasanya Proses pelaporan 

keuangan dan akuntansi disederhanakan dengan menggunakan SI APIK. Pembuatan 
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laporan keuangan untuk bisnis dapat dipercepat, ditingkatkan, dan dibuat lebih mudah 

dengan bantuan perangkat lunak akuntansi. Sistem informasi akuntansi yang dapat diakses 

dari perangkat mobile mendorong para pelaku bisnis untuk terus memantau transaksi 

keuangan dan perkembangan perusahaan (Sinarwati et al., 2019). Selain membantu 

pemilik bisnis dalam menentukan pendapatan, program ini juga memfasilitasi pengarsipan 

yang aman dari semua data transaksi untuk bisnis. 

Aplikasi SI APIK juga memudahkan perekaman kapanpun dan dimanapun 

dibutuhkan. Menurut studi Yudantara (2021), “aplikasi SIAPIK untuk UMKM dapat 

menghasilkan laporan dan analisis keuangan yang bermanfaat baik untuk konsumsi 

internal maupun eksternal.” Membuat dan mencetak laporan keuangan internal adalah cara 

yang bagus bagi UMKM untuk mengetahui kesehatan dan kinerja keuangan mereka. 

Prosedur penelitian dan data lapangan juga dapat digunakan oleh pihak ketiga untuk 

menilai kesehatan dan keberhasilan UMKM secara finansial. Karena pentingnya 

mengkomunikasikan data keuangan kepada pemangku kepentingan di luar perusahaan, 

seperti bank, pemerintah, otoritas pajak, dan investor, keputusan untuk menyebarkan 

aplikasi SI APIK diambil. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan hasil penerapan serta pengujian aplikasi SI APIK pada UMKM Teh 

Poci Fresh dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Program SI APIK memungkinkan pelaku UMKM untuk melakukan pencatatan, 

khususnya transaksi penjualan. Perangkat lunak ini mudah digunakan dan efektif 

untuk menyimpan catatan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum, dan juga memungkinkan pelaporan keuangan dasar. 

2. Ada database di dalam program di mana semua catatan transaksi moneter dapat 

disimpan dengan aman untuk referensi di masa mendatang. Pengguna dari sektor 

usaha mikro, kecil, dan menengah dapat dengan mudah mengakses catatan sejarah 

dari lokasi mana pun kapan pun.  

Studi ini menarik banyak rekomendasi untuk UMKM Teh Poci Fresh dan penulis 

masa depan berdasarkan temuan yang disebutkan. Penulis mengusulkan perubahan berikut:  

1. Usaha kecil dan menengah (UKM) seperti Teh Poci Fresh dapat memanfaatkan 

aplikasi SI APIK untuk melacak semua transaksi dan dengan mudah menghasilkan 

laporan untuk penggunaan internal dan eksternal. 
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2. Sebagai poin kedua, penelitian selanjutnya diharapkan mengevaluasi penerapan 

APIK SI tidak hanya pada satu jenis UMKM di sektor komersial, tetapi pada objek 

jenis lain, seperti perusahaan jasa. 
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ABSTRACT 

The Village Credit Institution as a financial institution that collects village 

community funds should be maintained so that it does not experience bankruptcy due to 

fraud. This research was conducted as an effort to see what factors can help prevent 

fraud such as the Effectiveness of Internal Controls, Whistleblowing, and Law 

Enforcement. This study used 26 LPDs in Kerambitan District as a population where 77 

people were determined to be the research sample. The data obtained at the research 

site will be processed using multiple linear regression analysis techniques. The results 

of the study stated that the three independent variables used were able to prevent fraud 

that might occur in the LPD. 

Keywords: Internal Control, Whistleblowing, Law Enforcement, Fraud Prevention 

 

PENDAHULUAN 

 Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pemerintah Indonesia selalu 

melakukan pengembangan di berbagai sector khususnya bidang ekonomi. LPD merupakan 

sebuah lembaga yang didirikan dengan tujuan bisa membantu pemerataan ekonomi 

masyarakat khususnya ditingkat desa pakraman. LPD dikatakan sebagai salah satu wadah 

pemerataan ekonomi karena kebijakan pemberian kredit yang disediakan diharapkan 

mampu membenatu ketersediaan modal untuk masyarakat agar bisa menciptakan peluang 

usaha bagi masyarakat. LPD merupakan sebuah lembaga yang dibuat untuk mengelola 

keuangan milik desa. Meski hanya mengelola dana desa, tetap saja LPD memiliki resiko 

yang tinggi akan sebuah tindakan kecurangan yang bisa terjadi didalamnya.  
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Fraud adalah bentuk pelanggaran dengan sudut pandang yang diartikan sangat luas. 

Association of Certified Fraud Examuners (ACFE) menjelaskan kecurangan sebagai tindak 

penipuan yang dilakukan oleh seseorang maupun badan ecara sadar (mengetahui) bahwa 

tindakan menyimpang yang dilakukan bisa berdampak buruk terhadap orang lain.  

Pencegahan dari sebuah tindak kecurangan bisa dilakukan dengan melakukan 

pengendalian yang baik didalam lingkungan perusahaan. Pengendalian internal mampu 

dijadikan alat untuk mengawasi jalannya aktivitas organisasi. Pengendalian internal 

diibaratkan sebagai pintu yang bisa membuat peluang besar ataupun kecil masuknya 

kecurangan (Pratomo, et, al, 2016). Pengendalian internal sering disama artikan sebagai 

seperangkat sistem kebijakan dengan fungsinya untuk melindungi semua asset perusahaan 

dari berbagai kemungkinan bentuk kesalahan penggunaan, menjamin bahwa seluruh 

informasi perusahaan terjaga dengan baik, dan memastikan bahwa semua aktivitas 

perusahaan berjalan sesuai dengan aturan perundang – undangan yang berlaku.  

Dalam upaya pencegahan tindak kecurangan whistleblowing memegang peranan 

yang cukup penting. Whistleblowing merupakan bentuk keberanian seseorang dalam 

menyampaikan dan mengutarakan informasi mengenai sebuah pelanggaran hokum yang 

terjadi didalam organisasinya. Kecurangan sangat bisa untuk dicegah apabila seluruh 

anggota didalam perusahaan melakukan whistleblowing. 

Penegakan hokum juga penting dijalankan, bisa dijadikan sebuah acuan agar seluruh 

akitifitas yang dijalankan sesuai dengan norma – norma hokum yang berlaku di Indonesia. 

Penegakan hokum yang lemah akan menjadi peluang bagi LPD untuk melakukan tindak 

kecurangan didalam organisasi. 

Banyak kasusu penyelewengan yang saat ini terjadi di LPD khususnya LPD di 

Kabupaten Tbanan. Kejaksaan Negeri Tbanan saat ini sangat berfokus dalam 

menyelesaikan kasus di tiga LPD, dimana satu diatara tiga kasus yang ada sedang dalam 

proses pelimpahan ke Pengadilan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) Denpasar. Saat ini 

terdapat 308 LPD di Kabupaten Tabanan dimana tingkat kesehatannya dijabarkan sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. Data Tingkat Kesehatan LPD di Tbanan Per Desember 2020 

No Tingkat Kesehatan  Jumlah LPD 

1 Sehat 149 

2 Cukup Sehat 57 

3 Kurang Sehat 35 

4 Tidak Sehat 67 

Total 308 

Sumber : Bali Express, 2022 

Menurut penuturan dari dinas Koperasi dan UMKM Tbanan, LPD digolongkan sakit 

karena pengurusnya yang kurang baik. Integritas pengurus masih lemah yang berdampak 

pada kekacauan yang terjadi didalam lembaga. Kasusu yang baru ini muncul, yaitu pada 8 

Juni 2021 dimana LPD Blumbang Kerambitan mengalami kerugian karena sekretaris LPD 

melakukan tindak korupsi. Menurut dinas koperasi dan UMKM Tabanan I Ketut Darmadi, 

LPD masuk kategori sakit dikarenakan pengurusnya. Integritas pengurus tidak terlalu baik 

sehingga timbul kekacauan internal. Kasus kecurangan yang terbaru diterbitkan pada 8 Juni 

2021, yaitu kasus dari LPD Belumbang Kecamatan Kerambitan Tbanan yang menjerat 

sekretaris I Wayan S (41) dimana dari kasus ini kerugian mencapai Rp 1.101.976.131,91. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Fraud atau kecurangan merupakan sebuah bentuk tindakan pelanggaran hokum 

yang dampaknya merugikan banyak pihak. Pencegahan kecurangan merupakan usaha yang 

dilakukan dalam menanggulangi kemungkinan terjadinya kasus kecurangan atau 

pelanggaran huku didalam organisasi. Pengendalian internal adalah segala bentuk aktivitas 

yang sengaja dibuat untuk mengambkan asset atau kekayaan perusahaan, serta 

mengdalikan perilaku karyawan didalam organisasi. Whistleblowing  merupakan sebuah 

keadaan yang memperlihatkan keberanian seseorang dalam mengungkapkan kebenaran, 

mengutarakan sebuah tindakan menyimpang yang terjadi didalam organisasi. Penegakan 

hokum sebuah proses yang dilakukan untuk mengaktifkan kepatuhan masyarakat 

mengikuti norma – norma hokum yang berlaku.   

Made Agus Adi Suputra (2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan 

Audit Internal, Whistleblowing System, Dan surprise Audit menjadi satu faktor yang dapat 

mencegah terjadinya  kecurangan. 

Pengendalian internal merupakan suatu prosedur yang secara khusus dibuat untuk 

memberikan sebuah keyakinan pada pencapaian individu. Dibuat untuk mengendalikan 

berbagai aktivitas yang dilakukan dan memastikan semua berjalan sesuai dengan aturan 

yang berlaku demi tercapainya tujuan perusahaan. Pengendalian internal yang baik akan 

membuat karyawan terawasi dengan maksimal sehingga meminimalisir ada celah 

karyawan untuk melakukan tindak kecurangan.  

H1 : Efektivitas Pengendalian Internal Berpengaruh Positif Terhadap Pencegahan 

Kecurangan 

Whistleblowing merupakan sebuah keadan atau situasi yang memperlihatkan 

bawasannya seseorang berani untuk mengungkapkan sebuah kebenaran. Whistleblowing 

akan membantu organisasi dalam mengungkap berbagai kasus atau tindakan kecurangan 

yang ada. whistleblowing  akan membuat situasi didalam organisasi menjadi baik dan 

terhindar dari tindakan penyelewengan karena semua orang berkata sesuai dengan fakta 

yang ada ketika kecurangan itu terjadi.  

H2 : Whistleblowing  Berpengaruh Positif Terhadap Pencegahan Kecurangan 

Penegakan hukum adalah sebuah usaha yang dilakukan untuk mengaktifkan lagi 

nora – norma hukum, dimana penegakan hukum diharpkan mampu membuat seseorang 

bertindak sesuai aturan hukum yang berlaku dalam sebuah Negara. Penegakan hukum yang 

baik akan membuat efek jera kepada masyarakat ataupun karyawan. Dengan penegakan 
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hukum yang baik seseorang akan lebih takut melanggar hukum atau berbuat curang karena 

takut menerima sanksi dari tindakan yang dilakukan.  

H3 : Penegakan Hukum  Berpengaruh Positif Terhadap Pencegahan Kecurangan 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif digunakan sebagai acuan pada penelitian ini dimana akan 

digambarkan besarnya hubungan masing – masing variabel bebas dengan variabel 

terikatnya. Dalam penelitian ini digunakan 132 karyawan dari 26 LPD di Kecamatan 

Kerambitan digunakan sebagai populasi penelitian. Dimana sampel penelitian yang 

digunakan sebanyak 77 orang yang dintentukan dengan metode purposive sampling. 

Adapun teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini: 

1. Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah data yang dihasilkan akurat dan 

valid, menunjukkan apakah hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Uji validitas 

ini diukur dengan koefisien korelasi yang nilainya harus melebihi 0,30. Pengujian 

keyakinan digunakan untuk memastikan data konsisten. Uji reliabilitas mengukur 

nilai alpha dan besarnya harus lebih besar dari 0,60.  

2. Kami melakukan uji penerimaan klasik untuk mengukur distribusi data dengan 

uji normalitas dan untuk memastikan bahwa data bebas dari berbagai gejala 

pengganggu dengan uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas.  

3. Analisis regresi berganda dengan menggunakan rumus sebagai berikut: Y =  α+ 

bX1 + bX2 + bX3 + e 

4.  Uji koefisien determinasi dilakukan untuk menilai besarnya pengaruh suatu 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

5. Uji-F digunakan untuk mengukur apakah model penelitian yang digunakan saat 

ini layak. Skala yang digunakan adalah taraf signifikansi dan tidak boleh melebihi 

0,05. 

6.  Uji-t digunakan untuk memeriksa efek yang terbentuk antar variabel. Patokan 

yang digunakan adalah menggunakan nilai signifikansi yang harus lebih kecil dari 

0,05. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini dihasilkan data yang valid dimana telah lulus uji validitas 

dengan nilai koefisien korelasi masing – masing variabel melebihi 0,30. Data dalam 

penelitian ini juga lulus uji reliabilitas dimana nilai alphanya lebih besar dari 0,60 sehingga 

dikatakan reliabel. Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut: 
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Tabel 2. Uji Instrumen Peneliian 

 

Hasil uji penerimaan konvensional menunjukkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal dengan tingkat signifikansi 0,311 > 0,05. Data lolos uji 

multikolinearitas, dinyatakan bebas gejala pengganggu, dan lolos uji heteroskedastisitas 

karena nilai signifikansi masing-masing variabel melebihi 0,50. 
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Tabel 3. Rangkuman Uji Regresi Linear Berganda 

 

Persamaan regresi: 

Y= 8,860 + 0,195X1 + 0,165X2 + 0,625X3 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa data memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 

0,470 (47,0%) terlihat dari nilai Adjusted R-Square. Dimana nilai tersebut menunjukkan 

bahwa 47,0% Pengendalian Internal, Whistleblowing, dan Penegakan Hukum bisa 

mempengaruhi pencegahan kecurangan. Model penelitian ini dikatakan layak karena niali 

signifikansi dari uji F sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Dalam penelitian ini ditemukan nilai beta dari varaibel efektivitas pengendalian internal 

sebasar 0,195 dimana menunjukkan hubungan yang positif dengan besaran thitung 3,889 

dan signifikansi 0,001 yang menandakan hubungan positif dan signifikan terjalin diantara 

efektifitas pengendalian internal dengan pencegahan fraud. Nilai beta untuk variabel 

whistleblowing sebesar 0,165 yang menunjukkan hubungan positif dimana nilai thitung 

senilai 3,761 dengan tingkat sig 0,001 yang menunjukkan hubungan positif dan signifikan 

yang terbentuk antara whistleblowing dengan pencegahan kecurangan. Variabel penegakan 

hukum mmberikan nilai koefisien sebasar 0,625 yang menunjukkan bawasannya hubungan 

positif terbentuk antara penegakan hukum dengan pencegahan kecurangan didukung juga 

dengan perolehan nilai thitung 6,151 dengan tingkat signifikansi 0,000. 

 Varaibel efektivitas pengendalian internal memiliki nilai beta sebasar 0,195 dimana 

menunjukkan hubungan yang positif dengan besaran thitung 3,889 dan signifikansi 0,001 

yang menandakan hubungan positif dan signifikan terjalin diantara efektifitas pengendalian 
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internal dengan pencegahan fraud. Pengendalian internal yang baik akan membuat 

karyawan terawasi dengan maksimal sehingga meminimalisir ada celah karyawan untuk 

melakukan tindak kecurangan. 

Variabel whistleblowing memiliki nilai beta sebesar 0,165 yang menunjukkan 

hubungan positif dimana nilai thitung senilai 3,761 dengan tingkat sig 0,001 yang 

menunjukkan hubungan positif dan signifikan yang terbentuk antara whistleblowing 

dengan pencegahan kecurangan. Whistleblowing akan membantu organisasi dalam 

mengungkap berbagai kasus atau tindakan kecurangan yang ada. whistleblowing  akan 

membuat situasi didalam organisasi menjadi baik dan terhindar dari tindakan 

penyelewengan karena semua orang berkata sesuai dengan fakta yang ada ketika 

kecurangan itu terjadi. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Ni Ketut 

Muliati, dkk (2021)  yang menyatakan bahwa whistleblowing berpengaruh positif terhadap 

pencegahn kecurangan. 

Variabel penegakan hukum mmberikan nilai koefisien sebasar 0,625 yang 

menunjukkan bawasannya hubungan positif terbentuk antara penegakan hukum dengan 

pencegahan kecurangan didukung juga dengan perolehan nilai thitung 6,151 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Penegakan hukum yang baik akan membuat efek jera kepada 

masyarakat ataupun karyawan. Dengan penegakan hukum yang baik seseorang akan lebih 

takut melanggar hukum atau berbuat curang karena takut menerima sanksi dari tindakan 

yang dilakukan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penelitia ini ditemukan bahwa pencegahan terhadap kecurangan dapat 

dilakukan dengan menerapkan sistem pengendalian yang baik didalam organisasi. 

Membudayakan Whistleblowing didalam organisasi agar seluruh tindak kecurangan dapat 

diungkap serta penegakan hokum yang ketat sangat penting untuk dijalankan untuk 

memberikan efek jera terhadap pelaku tindak kecurangan. Kedepannnya disaranan 

Mengenai Efektivitas pengendalian internal pada LPD perlu ditingkatkan agar kedepan 

kecurangan akuntansi tidak terjadi, peluang tersebut dapat dikurangi dengan sistem 

pengendalian internal yang baik. Mengenai Whistleblowing yang ada pada LPD harus terus 

ditingkatkan, merancang sistem yang baik akan meningkatkan efektivitas pengaduan 

mengenai hal – hal yang berkaitan dengan kecurangan akuntansi akan membuat lembaga 



e-ISSN 2798-8961  
 

287 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2023 

terhindar dari kemungkinan terjadinya kecurangan. Mengenai Penegakan hukum harus 

diberlakukan dengan tegas agar nantinya para karyawan pada LPD memiliki sikap disiplin, 

dan patuh akan hukum yang ada sehingga kemugkinan kecurangan yang bisa terjadi dapat 

diminimalisir.    

 

Daftar Pustaka 

Agusyani, N. K. S., Edy Sujana, S. E., & Wahyuni, M. A. (2016). Pengaruh Whistleblowing 

System Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Pencegahan Fraud Pada 

Pengelolaan Keuangan Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (Studi Pada Dinas 

Pendapatan Daerah Kabupaten Buleleng). JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Akuntansi) Undiksha, 6(3). 

 

Akhyaar, K., Purwantini, A. H., Afif, N., & Prasetya, W. A. (2022). Pengaruh Kepatuhan 

Pelaporan Keuangan, Sistem Pengendalian Internal Dan Whistleblowing System 

Terhadap Pencegahan Fraud Pengelolaan Dana Desa. Krisna: Kumpulan Riset 

Akuntansi, 13(2), 202-217. 

 

Anggraeni, N. M., Sailawati, S., & Malini, N. E. L. (2021). Pengaruh Whistleblowing 

System, Sistem Pengendalian Internal, Budaya Organisasi, dan Keadilan Organisasi 

Terhadap Pencegahan Kecurangan. Jurnal Akuntansi Keuangan dan Bisnis, 14(1), 

85-92. 

 

Ariastuti, N. M. M., & Yuliantari, N. P. Y. (2020). Pengaruh Pengendalian Internal, 

Moralitas Dan Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Pencegahan Fraud 

Pada Lpd Se-Kecamatan Denpasar Utara. Hita Akuntansi Dan Keuangan, 1(2), 798-

824. 

 

Ariestina, D. M. R. (2020). Pengaruh Penegakan Hukum, Moralitas Individu Dan 

Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Kecenderungan Accounting Fraud Pada 

Lembaga Perkreditan Desa (Lpd) Di Kabupaten Buleleng (Doctoral Dissertation, 

Universitas Pendidikan Ganesha). 

 

Asshidiqie, Jimly, 2009. Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara, Jakarta : Raja Grafindo 

Persada. 

 

Dewi, Gusti Ayu Ketut Rencana Sari. 2014. Pengaruh Moralitas Individu Dan 

Pengendalian Internal Pada Kecurangan Akuntansi (Studi Eksperimen Pada 

Pemerintah Daerah Provinsi Bali). Jurnal Ilmiah Akuntansi Universitas Pendidikan 

Ganesha, 1 (1), 77-92 

 

Hery. 2013. Akuntansi Dasar 1 dan 2. Jakarta: PT.Grasindo 

 

Horngren. 2009. Akuntansi, Penerjemah : Charles T. Horngren, Walter T, dan Harrison Jr. 

Penerbit Erlangga, Jakarta. 



e-ISSN 2798-8961  
 

288 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2023 

Ghozali, I. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23. Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro. 

 

Ghozali, Iman. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Semarang: 

Badan Penerbit Univesitas Diponegoro. 

 

Ira Apriani, K. (2021). Pengaruh Budaya Organisasi, Ketaatan Aturan Akuntansi, 

Moralitas Individu Dan Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan 

(Fraud) Pada Lembaga Perkreditan Desa Di Kecamatan Buleleng (Doctoral 

Dissertation, Universitas Pendidikan Ganesha). 

 

Krisna Utami, N. W. (2021). Pengaruh Whistleblowing System, Kompetensi Sumber Daya 

Manusia Dan Good Corporate Governance Terhadap Pencegahan Kecurangan 

Dalam Pengelolaan Dana Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Di Kecamatan 

Susut (Doctoral Dissertation, Universitas Pendidikan Ganesha). 

 

Kristina, K. D. (2021). Pengaruh Pengembangan Mutu Karyawan, Komitmen Organisasi, 

Dan Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Kecurangan (Studi 

Kasus Lpd Kecamatan Seririt) (Doctoral Dissertation, Universitas Pendidikan 

Ganesha). 

 

Marsini, N. L. Y., Sujana, E., & Wahyuni, M. A. (2019). Pengaruh Moralitas Individu, 

Internal Control System, Dan Penegakan Hukum Terhadap Kecenderungan Fraud 

Dalam Pengelolaan Keuangan BUMD Di Kabupaten Buleleng. Jurnal Akuntansi 

Profesi I, 10(2), 76–88. 

 

Muliati, N. K., Yuniasih, N. W., & Putra, P. D. S. (2021). Pengaruh Whistleblowing Dan 

Penerapan Hukum Karma Phala Pada Pencegahan Kecurangan Di Lpd Se-Kota 

Denpasar. Jurnal Riset Akuntansi (Juara), 11(2), 243-255. 

 

Pujayani, Pei, & Dewi, Pedm (2021). Pengaruh Moralitas Individu, Asimetri Informasi, 

Efektivitas Pengendalian Internal Dan Budaya Organisasi Terhadap Kecendrungan 

Kecurangan Akuntansi Pada Lpd Di Kabupaten Buleleng. Jimat (Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Akuntansi) Undiksha , 12 (1), 865-876. 

 

Sanjani, N. W., & Werastuti, D. S. (2021). Peran Komitmen Organisasi, Perspektif 

Budayatri Hita Karana, Dan. Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Humanika, 11(1), 104-

114.  

 

Sari, P. D. P. (2019). Pengaruh Pengendalian Internal, Penegakan Peraturan Dan Moralitas 

Individu Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud)(Studi Kasus: Pada Bumd Di 

Kabupaten Buleleng) (Doctoral Dissertation, Universitas Pendidikan Ganesha).  

 

Satcitanandadewi, P. (2020). Determinan Pencegahan Kecurangan Dalam Pengelolaan 

Dana Lpd (Doctoral Dissertation, Universitas Pendidikan Ganesha). 

 

 Suputra, M. A. A. (2021). Pengaruh Penerapan Audit Internal, Whistleblowing System, 

Dan Surprise Audit Terhadap Pencegahan Fraud Pada Lembaga Perkreditan Desa Di 

Kecamatan Blahbatuh. Hita Akuntansi Dan Keuangan, 2(4), 310-324.  



e-ISSN 2798-8961  
 

289 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2023 

Saputra, I. K. A., Sudiana, I. W., & Putra, I. P. D. S. (2020). Pengaruh Independensi 

Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Dengan Sistem Pengendalian Internal 

Sebagai Variabel Moderasi Pada Lembaga Perkreditan Desa (Lpd) Se-Kecamatan 

Ubud. Hita Akuntansi Dan Keuangan, 1(1), 142-166.  

 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: PT 

Alfabet.Suwarianti, N. N., & Sumadi, N. K. (2020). Pengaruh Kesesuaian 

Kompensasi, Pengendalian Internal, Dan Ketaatan Aturan Akuntansi Terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Fraud). Hita Akuntansi Dan 

Keuangan, 1(1), 710-738. 

 

Rosyidah, S. (2020). Pengaruh Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Dan 

Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan Pada PT PLN (Persero) 

Bekasi (Doctoral Dissertation, Universitas Bhayangkara Jakarta Raya). 

 

Tunggal, Amin Widjaja. 2011. Pengantar Internal Auditing. Jakarta : Harvarindo. 

 

Tuannakotta, Theodorus, 2007. Akuntansi Forensik and Audit Investigatif, Edisi II, 

Salemba Empat, Jakarta 

 

Utari, I. N. M. A. D., Sujana, E., & Yuniarta, A. (2020). Pengaruh Efektivitas Pengendalian 

Internal, Moralitas Individu, Dan Whistleblowing Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan (Fraud) Pada Lembaga Perkreditan Desa Di Kecamatan 

Buleleng. Jurnal Akuntansi Profesi, 10(2), 33-44. 

 

Wiguna, I. (2021). Pengaruh Penegakan Hukum, Efektivitas Pengendalian Internal, Dan 

Asimetri Informasi Terhadap Accounting Fraud (Studi Kasus Pada Lpd Se-

Kecamatan Buleleng) (Doctoral Dissertation, Universitas Pendidikan Ganesha). 



e-ISSN 2798-8961  
 

290 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 
 
 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2023 

Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal, Moralitas Individu, Dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kecendrungan Kecurangan (Fraud) ( Studi 

Kasus Pada LPD Se-Kecamatan Nusa Penida )  
 

I Dewa Made Rasna Apriana  (1) 

Sang Ayu Putu Arie Indraswarawati (2)  

Ni Wayan Yuniasih(3) 
(1)(2) (3) Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia 

Jalan Sangalangit, Tembau, Penatih, Denpasar 

rasnadewa@gmail.com  

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the influence of the Effectiveness of Dalam Control, 

Perseorangan Morality, and Organizational Culture on fraud tendencies( Fraud)( Case Study 

at LPD in Nusa Penida District). This study was conducted in LPD in the zona of Nusa Penida 

with a population of 45 LPD with a keseluruhan sample measured of 158 people. The research 

sample is determined by the purposive sampling method, which is a certain criterion. The 

informasi collection technique using a questionnaire was then carried out multiple linear 

regression analysis, determination coefficient test and t test. The results of this study found 

that( 1) the effectiveness of dalam control has a significant effect on the tendency to fraud,( 2) 

perseorangan morality has a significant effect on the tendency to fraud,( 3) organizational 

culture has a significant effect on the tendency to fraud. Suggestions that can be given are to 

increase the effectiveness of dalam control to prevent fraud, foster high perseorangan morality 

and maintain a conducive organizational culture so that fraudulent acts can be prevente.. 

Keywords: Effectiveness of Internal Control. Individual Morality, Organizational 

Culture, Cheating Tendencies. 

 

PENDAHULUAN 

Kecurangan telah kerap terjalin di Indonesia, dimana perihal itu sudah menarik atensi 

bermacam alat di dalam negri ataupun luar negri. Bagi sukanto( 2009)( dalam adinda, 2015). 

Ketakjujuran ialah pembohongan yang terencana dicoba yang memunculkan kehilangan pihat 

lain serta membagikan profit untuk pelakon ketakjujuran serta ataupun kelompoknya. 

Kecendrungan ketakjujuran dipengaruhi oleh terdapat ataupun tidaknya peluang ataupun 

kesempatan. Buat meminimalisir ketakjujuran itu dibutuhkan monitoring yang bagus, 

sehingga dibutuhkan pengaturan dalam yang bagus( Wilipo, 2006) dalam( Widyaswari, 2017). 

Dengan terdapatnya pengaturan dalam yang bagus bisa kurangi ataupun menutup kesempatan 

buat melaksanakan kecendrungan ketakjujuran. Ketakjujuran amat akrab ikatan dengan etika 

ataupun akhlak. Bermacam fakta empiris sudah diperoleh membuktikan kalau faktor- faktor 

pemicu kecurangan 

mailto:rasnadewa@gmail.com
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Ketakjujuran( fraud) ialah sesuatu wujud pembohongan yang terencana dicoba alhasil bisa 

memunculkan kehilangan tanpa diketahui oleh pihak yang memunculkan kehilangan tanpa 

diketahui oleh pihak yang dibebani itu serta memberikn profit untuk pelakon ketakjujuran. 

Ketakjujuran amat akrab hubungannya dengan etika ataupun akhlak. Bermacam fakta empiris 

sudah diperoleh membuktikan kalau faktor- faktor pemicu ketakjujuran dibedakan jadi aspek 

industri( eksternal) serta aspek orang( dalam) selaku pelakon ketakjujuran itu sendiri. Terus 

menjadi orang tidak mempunyai akhlak terus menjadi membolehkan buat terbentuknya 

ketakjujuran dalam sesuatu perihal. Tidak hanya terdapatnya daya guna pengaturan dalam, 

ketakjujuran akuntansi bias terjalin sebab terdapatnya etiket orang. Etiket orang ialah prinsip 

yang berkaitan dengan bagus ataupun jeleknya watak selaku orang. Liy anarachi( 2009) 

mengatakan kalau tingkatan penalaran etiket orang mempunyai akibat kepada sikap etisnya. 

Penanaman etiket pada tiap orang amat dibutuhkan dalam penangkalan ketakjujuran, 

Bidadari., dkk( 2017) melaporkan kalau akhlak orang bisa diamati dari karakter serta pola 

pikir mereka yang menjunjung besar kejujuran serta kesamarataan, pola pikir ini hendak 

kurangi rasa mau melaksanakan ketakjujuran dari dalam diri seorang. Pemahaman mengenai 

terdapatnya fraud bisa dimasukkan ke dalam sesuatu adat kelompok, dalam perihal ini 

penafsiran adat kelompok itu sendiri ialah sistem yang dianut oleh para badan sesuatu 

kelompok ataupun industri yang ialah perihal buat melainkan kelompok ataupun industri itu 

dari kelompok ataupun industri lain. 

Dengan begitu, bagi Tuanakotta( 2012), adat kelompok ataupun industri merupakan angka 

yang dialami bersama oleh para badan kelompok yang direalisasikan dalam wujud tindakan 

sikap ataupun komitmen pada kelompok ataupun industri. Bersumber pada kejadian kasus 

diatas bila berhubungan dengan Fraud Triangle Theory. Seorang melaksanakan ketakjujuran 

dimungkinkan oleh terdapatnya titik berat( Pressure), kecsempatan( opportunity), serta 

rasionalisasi( rationalization) ataupun pembenaran. Dalam dikonteks permasalahan 

ketakjujuran di LPD factor yang sangat mensupport merupakan opportunity ataupun 

terdapatnya kesempatan yang membolehkan aksi ataupun sikap ketakjujuran, diakibatkan 

sebab dalam control sesuatu kelompok yang lemas, serta minimnya pengawasan. Ketakjujuran 

biasanya terjalin sebab terdapatnya titik berat buat melaksanakan kecurangan ataupun desakan 

buat menggunakan peluang yang terdapat serta terdapatnya pembenaran( diperoleh biasa) 

kepada tindakantersebut. 



e-ISSN 2798-8961  
 

292 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 
 
 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2023 

Permasalahan ketakjujuran di Bali terus menjadi gempar terjalin. Bersumber pada perihal 

itu, salah satu instansi yang rentan kepada kecendrungan ialah Instansi Pengkreditan Dusun( 

LPD). Instansi Pengkreditan Dusun( LPD) ialah Tubuh Upaya Kepunyaan Dusun Adat atau 

Pakraman yang beroprasi ataupun beranjak dibidang pengkreditan serta tidak sekedar beranjak 

diranah ekonomi atau sosial ekonomi, hendak namun terdapat tujuan yang amat berarti ialah 

melindungi kehidupan beradab. LPD tidak saja menjadi gunanya selaku instansi finansial yang 

melayani bisnis finansial warga dusun namun sudah pula jadi pemecahan atas keterbatasan 

akses anggaran untuk warga pendesaan yang catatan bene ialah golongan warga dengan daya 

ekonomi terbatas adinda,(2015). Namaun, ditengah perkembangan LPD yang cepat kepada 

salah satu penyalahgunaan anggaran pelanggan yang terjalin di LPD dusun Ped yang berada 

di Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung, Provinsi Bali.( BaliTribune.co.id). 

Perbuatan ketakjujuran terjalin pada tingkatan sangat kecil ialah perbuatan ketakjujuran 

yang terjalin pada Instansi Pekreditan Dusun( LPD). Bersumber pada perda provinsi Bali 

Nomer 3 tahun 2017 Instansi Pekreditan Dusun( LPD) ialah instansi yang dibangun oleh dusun 

pekraman yang berada di wewidangan Dusun Pekraman buat mengayomi karma dusun dalam 

perihal finansial. LPD pada dasarnya merupakan instansi finansial yang mempunyai oleh 

warga di dusun itu. Oleh sebab itu, andil tubuh pengawas LPD yang diawali dari prajuru dusun 

diharapkan bisa meminimalisir terdapatnya aksi ketakjujuran yang dicoba oleh LPD dalam 

mengatur aktivitas pembedahan LPD itu. Tetapi banyak ditemui Instansi Perkreditan Dusun 

di Bali yang kurang segar, tidak segar serta apalagi macet. ketidak kesehatan LPD ini 

diakibatkan oleh tingginya tingkatan ketakjujuran yang dicoba oleh dalam LPD itu sendiri. 

Yang menyalah maanfaatkan wewnang yang melaksanakan aksi ketakjujuran( Fraud) buat 

memperoleh keutungan individu. bisa diamati sebagian permasalahan antara lain 

permasalahan penggelapan yang dicoba kepala LPD Dusun Pekraman Ped yang di duga 

menggelapkan anggaran sebesar 5 Miliyar.( BaliTribune. co. id). bersumber pada pengakuan 

masyarakat setempat serta analisa dari masyarakat Dusun Ped yang dibenarkan oleh instansi 

pengawasan LPD Kecamatan Nusa Penida terpaut beda bunga angsuran yang tidak masuk 

dalam bertanggung balasan, ada analisa dengan jumlah realisasi pinjaman angsuran akhir 

tahun 2020 ialah dengan duit sebesar Rp. 17. 659. 820. 900. dari keseluruhan realisasi 

angsuran itu sepatutnya keseluruhan jumlah bunga totalitas sepanjang satu tahun sebesar Rp. 

3. 878. 046. 912. sebaliknya informasi petanggung balasan akhir tahun 2020 cuma 
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dicantumkan sebesar Rp. 2. 975. 713. 300. sehingga terjalin beda bunga yang tidak nampak 

sebesar Rp. 902. 333. 612.(NusaBali. com 2020). 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Efektivitas Pengendalian Internal 

Bagi Jalinan Akuntansi Indonesia( 2009; 319) system pengaturan dalam merupakan 

salah satu cara yang dijalani oleh Badan Komisaris, manajemen, serta personil lain entitas yang 

didesain buat memeberikan agama yang mencukupi serta hasil yang di capai. 

Moralitas Individu 

Penafsiran akhlak dengan cara biasa merupakan sesuatu hukum aksi laris yang di 

lakukan pada tiap orang buat bisa bersosialisasi dengan betul supaya terangkai rasa segan serta 

meluhurkan. Tutur akhlak senantiasa merujuk pada bagus serta jeleknya aksi orang( adab). 

Etiket Orang ialah daya penalaran akhlak seorang buat menyudahi permasalahan pada suasana 

bimbang etika dengan melaksanakan evaluasi terlebih dulu kepada angka serta social hal aksi 

yang hendak dicoba benar ataupun tidak. Etiket orang ada penalaran akhlak selaku cara 

determinasi betul ataupun salah dalam mengutip sesuatu ketetapan benar. Seorang orang 

dibilang beradab bila orang itu berkelakuan laris cocok dengan aturan- aturan yang terdapat di 

warga( Umam, 2010).  

Budaya Organisasi 

Adat Kelompok Bagi Moeljono( dalam Zulkarnain, 2013), adat kelompok merupakan 

system nilai- nilai yang dipercayai seluruh badan kelompok serta yang dipelajari, diaplikasikan 

dan dibesarkan dengan cara berkelanjutan, berperan selaku system lem serta bisa dijadikan 

referensi berprilaku dalam kelompok buat menggapai tujuan kelompok yang sudah diresmikan. 

Daya guna kelompok bisa ditingkatkan dengan menghasilkan adat yang kokoh, yang bisa 

dipakai buat menggapai tujuan kelompok. Kedudukan adat kelompok amat berarti, ialah selaku 

determinan arah, mana yang bisa dicoba serta mana bisa yang tidak dicoba, gimana mengatur 

serta membagikan basis energi orgnisasi dan selaku perlengkapan buat mengalami 

permasalahan serta kesempatan dari area dalam serta eksternal( Adinda, 2015). 

Kecurangan Akuntansi (Fraud)  

Bersumber pada filosofi ini terdapat 3 aspek yang menimbulkan seorang melaksanakan 

ketakjujuran, ketiga factor itu ditafsirkan dalam segitiga ketakjujuran( Fraud Triangle) ialah: 
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titik berat( pressure), peluang( opportunity), serta pembenaran( rationalization). Ketiga itu silih 

berhubungan antara satu dengan yang yang lain berupa rancangan yang aggregate buat 

menerangkan factor- faktor Fraud dengan cara menyeluruh. 

Hasil riset Murti Ni Wayan( 2018) Akibat Sistem Pengaturan Dalam, Profesionalisme 

Tubuh Pengawas, Etiket Orang, serta Kesamarataan Prosedural kepada Kecendrungan 

Ketakjujuran( Fraud) Riset Empiris Pada LPD Se- Kecamatan Menyusut Kabupaten Bangli. 

Hasil riset ini membuktikan( 1) kalau Sistem Pengaturan Dalam mempengaruhi minus kepada 

kecendrungan Ketakjujuran( Fraud),( 2) Profesionalisme Tubuh Pengawas mempengaruhi 

minus kepada Kecendrungan Ketakjujuran( Fraud),( 3) Etiket Orang mempengaruhi minus 

kepada kecondongan ketakjujuran( Fraud),( 4) kesamarataan proseduran mempengaruhi minus 

kepada kecondongan ketakjujuran( Fraud). 

Hasil riset Emy Suryandari Ni Putu( 2019) Akibat Titik berat, Peluang, Rasionalisasi( 

Triangle) serta Daya guna Aplikasi Pengaturan Dalam kepada Perbuatan Ketakjujuran( Fraud) 

Riset Pada LPD Se- Kecamatan Negeri. Hasil riset ini membuktikan kalau( 1) Titik berat 

mempengaruhi positif kepada perbuatan ketakjujuran,( 2) Peluang mempengaruhi positif 

kepada perbuatan ketakjujuran,( 3) Rasionalisasi mempengaruhi positif kepada tidak 

ketakjujuran,( 4) Daya guna aplikasi pengaturan dalam mempengaruhi positif kepada perbuatan 

ketakjujuran. 

Hasil riset Cantik Diah Utari Ni Made( 2019) yang bertajuk“ Akibat Daya guna Pengaturan 

Dalam, Etiket Orang, serta Whistleblowing kepada Kecendrungan Ketakjujuran( Fraud) Pada 

Lmbaga Pengkreditan Dusun Di Kecamatan Buleleng” dengan hasil riset ini kalau 

membuktikan( 1) daya guna pengaturan dalam mempengaruhi minus kepada kecendrungan 

ketakjujuran,( 2) etiket orang mempengaruhi positif kepada kecendrungan ketakjujuran( 3), 

whistleblowing mempengaruhi negative kepada kecendrungan ketakjujuran pada Instansi 

Pengkreditan Dusun Kecamatan Buleleng. 

Hasil riset Eva Bagus Pujayani Putu( 2021) Akibat Etiket Orang, Asimetri Data, Daya guna 

Pengaturan Dalam serta Adat Kelompok kepada Kecendrungan Ketakjujuran Akuntansi Pada 

LPD di Kabupaten Buleleng. Hasil riset ini melaporkan kalau variable etiket orang( X1), Daya 

guna pengaturan dalam( X3), adat kelompok( X4), mempunyai akibat yang minus serta penting 

kepada kecendrungan ketakjujuran akuntansi( Y). sedangkat variable asimetri data( X2) 
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mempunyai akibat yang positif serta penting kepada kecendrungan ketakjujuran akuntansi( Y). 

Hasil riset Natalia Lidia( 2018) Akibat Aplikasi Pengaturan Dalam, Komitmen Kelompok 

serta Adat Kelompok kepada Kecendrungan Ketakjujuran( Fraud). Hasil riset ini membuktikan 

bahawa( 1) Pengaturan Dalam mempengaruhi minus kepada kecendrungan ketakjujuran( 

Fraud),( 2) komitmen kelompok mempengaruhi minus kepada kecendrungan ketakjujuran( 

Fraud),( 3) adat kelompok mempengaruhi minus kepada kecendrungan ketakjujuran( Fraud). 

Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal Terhadap Kecendrungan Kecurangan 

(Fraud) Pada LPD Se-Kecamatan Nusa Penida 

Daya guna pengaturan dalam memiliki akibat yang besar dalam usaha penangkalan 

kecendrungan ketakjujuran, dengan terdapatnya pengaturan dalam sehingga kir hendak terjalin 

dengan cara otomatis kepada profesi seorang oleh orang lain. System pengaturan yang lemas 

membuat seorang tidak khawatir buat melaksanakan aksi yang mudarat industri, sebab aksi 

mereka yang jalani tidak terdektesi oleh siapapun.. Maka Hipotesis Pertama digunakan oleh 

sebagai berikut: 

H1: Efektivitas Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kecendrungan 

Kecurangan(Fraud). 

Penagruh Moralitas Individu Terhadap Kecendrungan Kecurangan (Fraud) Pada LPD 

Se-Kecamatan NusaPenida 

Etiket yakni mutu sesorang dalam berperan serta berlagak. Tiap orang wajib mempunyai 

etiket yang besar, sebab orang yang tidak beradab mempunyai kecederungan buat melaksanakan 

ketakjujuran yang bisa mudarat serta mematikan orang lain. Tiap orangd ituntut mempunyai 

akhlak sebab dengan tindakan itu, orang itu hendak menjauhi prilaku tidak jujur yangd apat 

mudarat orang lain. Wolton et all.(1994) berkata kalau daya orang buat menuntaskan dilemma 

etika dipengaruhi oleh tingkatan penalaran akhlak. Orang dengan tingkatan penalaran akhlak 

yang besar pada dikala mengalami dilemma etika. Hasil itu pula mensupport riset yang dicoba 

oleh Asli( 2018), Ayu DiahUtari( 2019). 

H2 : Moralitas Individu berpengaruh Terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud). 

Pengaru Budaya Organisasi Terhadap Kecendrungan Kecurangan (Fraud) Pada LPD 

Se-Kecamatan NusaPenida 

Adat yang bagus tidak hendak membuka peluang untuk seorang buat melaksanakan 
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tidandakan ketakjujuran, sebab terdapatnya dengan adat kelompok yang bagus hendak membuat 

kelompok memiliki rasa turut mempunyai serta memiliki rasa besar hati selaku bagian dari 

sesuatu kelompok. Bagi Ekayanti( 2017), terus menjadi bagusnya adat kelompok yang 

diaplikasikan sehingga terus menjadi bagus pula daya guna pengaturan internal, perihal itu 

hendak dapata menaikkan kemajuan kelompok alhasil bisa meminimalisir kecendrungan 

ketakjujuran. Kedudukan adat kelompok amat berarti, ialah selaku determinan arah, mana yang 

bisa dicoba serta mana yang tidak bisa dicoba, gimana mengalami permasalahan serta 

kesempatan dari area dalam serta eksternal( Adinda, 2015). Bila adat kelompok yang kokoh 

dalam sebuat persusahaan ataupun kelompok sehingga kecendrungan ketakjujuran seamakin 

menurun ataupun kebalikannya. Dari hasil riset itu pula mensupport riset yang dicoba oleh Eka 

Putra,( 2018), Adinda( 2015) serta Meter. Handani,( 2017). 

H3: Budaya Organisasi Berpengaruh terhadap Kecendrungan Kecurangan (Fraud) 

 

METODE PENELITIAN 

Tipe riset yang dipakai merupakan riset kausal komparatif( causal comparative reseach). 

Riset kasual komparatif ialah riset dengan karakter permasalahan berbentuk ikatan karena 

akibab antara 2 variable ataupun lebih. Riset ini bermaksud buat mencoba“ Akibat Daya guna 

Pengendalin Dalam, Etiket Orang, serta Adat Kelompok. Populasi dalam riset ini merupakan 

semua Instansi Perkreditan Dusun LPD di Kecamatan Nusa Penida yang tertera pada Instansi 

Pemberdayaan Instansi Perkreditan Dusun( LPLPD) Kabupaten Klungkung, ialah sebesar 45 

Instansi Perkreditan Dusun( LPD) yang aktif dengan jumlah angota ialah 180 orang. Ada pula 

ilustrasi yang dipakai dalam riset ini merupakan: Kepala LPD, Sekertaris, Bendaharawan, serta 

Pegawai atau Karyawan di bagian finansial. Metode ini dipakai buat mengenali akibat system 

pengaturan dalam, etiket orang, serta kebahagiaan kegiatan kepada kecondongan ketakjujuran( 

fraud) pada LPD Se- Kecamatan Nusa Penida. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Mode

l 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz
ed 
Coefficien
ts 

 

t 

 

Sig. 
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B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constan
t) 

30.402 1.743  17.44
6 

.000 

X1 -.422 .060 -.448 -7.037 .000 
X2 -.151 .078 -.139 -1.932 .050 
X3 -.535 .072 -.511 -7.473 .000 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

Bersumber pada hasil percobaan regresi pada Bagan 1 diatas, sehingga bisa didapat 

sesuatu pertemuan regresi dobel selaku selanjutnya: Y= 30, 402- 0, 422X1- 0, 151X2- 0, 

535X3+ e. Bersumber pada pertemuan analisa regresi linier berganda diatas sehingga 

dipaparkan: Koefisien konstanta bersumber pada percobaan regresi merupakan sebesar 30, 402, 

bila daya guna pengaturan dalam, etiket orang, adat kelompok tiap- tiap berharga 0 sehingga 

kecondongan ketakjujuran( fraud) serupa dengan 30, 402. Angka koefisien regresi elastis daya 

guna pengaturan dalam sebesar- 0, 422, membuktikan kalau bila elastis daya guna pengaturan 

dalam bertambah satu dasar, dengan anggapan elastis leluasa lain senantiasa sehingga 

kecondongan ketakjujuran( fraud) hendak hadapi penyusutan sebesar 0, 422. Angka koefisien 

elastis etiket orang sebesar- 0, 151, membuktikan kalau bila elastis etiket orang bertambah satu 

dasar, dengan anggapan elastis leluasa senantiasa, sehingga kecondongan ketakjujuran( fraud) 

hendak hadapi penyusutan sebesar 0, 151. Angka koefisien regresi elastis adat kelompok 

sebesar- 0, 535, membuktikan kalau bila elastis adat kelompok bertambah satu dasar, sehingga 

kecondongan ketakjujuran( fraud) hendak hadapi penyusutan sebesar 0, 535 dengan anggapan 

elastis lain senantiasa ataupun konsisten. 

Hasil dari analisa koefisien Adjusted R Square sebesar 0, 435 ataupun 43, 5 Persen elastis 

daya guna pengaturan dalam, etiket orang serta adat kelompok pengaruhi kecondongan 

ketakjujuran( fraud) dimana lebihnya sebesar( 100 Persen- 43, 5 Persen= 56, 5 Persen) 

dipengaruhi oleh elastis lain diluar riset ini sepertiganti rugi, whistleblowing system, sikap 

tidak benar serta elastis yang lain. 

Hasil dari percobaan F membuktikan F- Hitung sebesar 41, 356 dengan penting 0, 000. 

Angka F- test dipakai buat melihathubungan antara elastis bebas serta elastis terbatas ialah 

sebesar 41, 356 dengan penting 0, 000. Sebab kebolehjadian penting lebih kecil dari 0, 05, 

sehingga bentuk regresi bisa dipakai buat memperhitungkan elastis terbatas ataupun bisa 

dibilang elastis bebas dengan cara bersama- sama mempengaruhi kepada elastis terbatas. Hasil 

ini berarti bentuk yang dipakai dalam riset ini merupakan layak. 
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Pembahasan 

Pengaruh Efektivitas pengendalian internal terhadap Kecenderungan kecurangan 

(fraud) di LPD sekecamatan Nusa Penida 

Variabel efektivitas pengendalian internal (X1) membuktikan angka koefisien sebesar- 

0, 422 dengan angka signifikannya 0,000 < 0,05, sehingga daya guna pengaturan dalam 

mempengaruhi minus serta penting kepada kecondongan ketakjujuran( fraud), alhasil H1 dalam 

riset ini diperoleh. Perihal ini berarti terus menjadi tingginya daya guna pengaturan dalam pada 

manager LPD sehingga terus menjadi merendahkan tingkatan kecondongan ketakjujuran( fraud) 

pada LPD sekecamatan Nusa Penida. Hasil riset ini dibantu oleh riset dari Murti,( 2018) Utari,( 

2019) serta Eva Bagus (2021) yang melaporkan kalau daya guna pengaturan dalam 

mempengaruhi penting kepada kecondongan ketakjujuran. 

Pengaruh Moralitas Individu terhadap Kecenderungan Kecurangan (fraud) di LPD 

Sekecamatan Nusa Penida 

Moralitas individu dengan koefisien -0,151 dan dengan nilai signifikan moralitas 

individu 0,050 < 0,05. Perihal ini berarti etiket orang mempengaruhi minus serta penting kepada 

kecondongan ketakjujuran( fraud), alhasil H2 dalam riset ini diperoleh. Perihal ini berarti terus 

menjadi tingginya etiket orang manager LPD sehingga terus menjadi merendahkan tingkatan 

kecondongan ketakjujuran( fraud) pada LPD sekecamatan Nusa Penida. Hasil itu pula 

mensupport riset yang dicoba oleh Asli( 2018),  Ayu DiahUtari( 2019) yang melaporkan kalau 

etiket orang mempengaruhi penting kepada kecondongan ketakjujuran. 

Pengaruh Budaya Organisasi terdahap Kecenderungan Kecurangan (fraud) di LPD 

Sekecamatan Nusa Penida 

Budaya organisasi dengan koefisien -0,535 dengan nilai signifikan budaya organisasi 

0,000 < 0,05. Perihal ini berarti adat kelompok mempengaruhi minus serta penting kepada 

kecondongan ketakjujuran(fraud), alhasil H3 dalam riset ini diperoleh. Perihal ini berarti terus 

menjadi tingginya adat kelompok pada manager sehingga terus menjadi merendahkan tingkatan 

kecondongan ketakjujuran(fraud) pada LPD sekecamatan Nusa Penida Dari hasil riset itu pula 

mensupport riset yang dicoba oleh Eka Putra,(2018), Adinda(2015) serta Meter. Handani,(2017) 

yang melaporkan kalau adat organanisasi mempengaruhi penting kepada kecondongan 

ketakjujuran. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Bersumber pada hasil analisa pada ulasan bab- bab lebih dahulu bisa disimpulkan selaku 

selanjutnya: Elastis daya guna pengaturan dalam mempunyai angka koefisien patokan sebesar- 

0, 422 dengan angka penting sebesar 0, 000, alhasil dengan tingkatan penting dibawah 0, 05 

berarti daya guna pengaturan dalam mempengaruhi penting kepada kecondongan ketakjujuran( 

fraud). Elastis etiket orang mempunyai angka koefisien patokan sebesar- 0, 151 dengan angka 

penting sebesar 0. 050, alhasil dengan tingkatan penting dibawah 0, 05 berarti etiket orang 

mempengaruhi signfikan kepada kecondongan ketakjujuran( fraud). Elastis adat kelompok 

mempunyai angka koefisien patokan sebesar- 0, 535 dengan angka penting sebesar 0. 000, alhasil 

dengan tingkatan penting dibawah 0, 05 berarti adat kelompok mempengaruhi signfikan kepada 

kecondongan ketakjujuran( fraud). 

Saran 

Bersumber pada kesimpulan diatas, ada sebagian anjuran yang bisa diserahkan ialah: 

Diharapkan pada Kepala LPD buat menaikkan daya guna pengaturan dalam sehingga untuk 

Pengawas dan karyawan LPD sekecamatan Nusa Penida supaya lebih bagus dalam mengatur 

finansial bisnis dari para pelanggan dengan melaksanakan kir dengan cara terperinci supaya 

tidak terjalin kekeliruan input dalam transaks yang bisa menimbulkan kehilangan untuk 

pelanggan serta LPD. Diharapkan buat menaikkan etiket orang sehingga pada semua karyawan 

LPD sekecamatan Nusa Penida supaya melindungi sikap yang cocok aturan, legal jujur, 

seimbang dan menaati peraturan yang diaplikasikan alhasil tidak memunculkan kekeliruan 

dalam bertugas serta menjauhi aksi tidak jujur di LPD. Diharapkan buat menaikkan adat 

kelompok sehingga pada semua karyawan serta Kepala LPD sekecamatan Nusa Penida supaya 

lebih membiasakan adat kelompok yang diaplikasikan pada LPD, melindungi aturan krama, 

mengayomi semua masukan yang diserahkan oleh karyawan yang lain ataupun warga sampai 

adat kelompok yang terangkai di LPD jadi aman serta mendukung buat bertugas. Pada riset 

berikutnya diharapkan supaya bisa meningkatkan ataupun meningkatkan elastis leluasa yang 

lain yang bisa pengaruhi kecondongan ketakjujuran kecuragan( fraud). 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of accounting information systems on employee 

performance, to determine the effect of task suitability on employee performance, and to 

determine the effect of user expertise on employee performance. The sample in this study 

were all company employees at Astra Motor Denpasar Branch as many as 50 respondents. 

This research was conducted at Astra Motor Denpasar Branch. Data collection is done 

through a questionnaire. The analysis technique used is multiple linear regression. The 

results showed that there was a positive and significant influence between the effectiveness 

of the accounting information system on the performance of PT. Astra International Tbk-

Honda (Astra Motor Denpasar Branch). There is a positive and significant influence between 

Task Conformity on Performance at PT. Astra International Tbk-Honda (Astra Motor 

Denpasar Branch). There is a positive and significant influence between User Expertise on 

Performance at PT. Astra International Tbk-Honda (Astra Motor Denpasar Branch). 

Keywords: Employee Performance, Accounting Information System, Task Suitability, And 

User Expertise. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang pesat dan penciptaan sistem informasi berbasis teknologi telah 

terjadi secara bersamaan. Kondisi lingkungan yang tidak menentu memerlukan sistem 

informasi yang tepat, dapat diandalkan, dan akurat. Sebuah organisasi yang unggul harus 

memiliki sistem informasi yang unggul. Sistem teknologi informasi yang solid diperlukan 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan korporasi. Kinerja dapat digunakan untuk 

menentukan keberhasilan suatu sistem. 

Kelangsungan pekerjaan dapat dinilai dari sejauh mana individu atau karyawan merasa 

terbantu oleh solusi teknologi organisasi (Weyai, 2012). Ketika karyawan tidak sepenuhnya 

memanfaatkan teknologi yang tersedia untuk melaksanakan tugas, teknologi tersebut tidak 

memberikan manfaat yang diharapkan. Akibatnya, ini akan berdampak negatif pada kinerja 

karyawan dan kemampuan mereka untuk memberikan layanan. Tidak dapat dipisahkan dari 

penerapan teknologi adalah user atau pemakai, selain itu keberadaan manusia sangat berperan 

penting dalam penerapan teknologi (Septriani, 2010).  
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Pada tahun 2020, Indonesia sedang mengalami pandemi virus COVID-19 yang juga 

dikenal dengan virus Corona. Dengan dikeluarkannya undang-undang PSBB (Pembatasan 

Sosial Berskala Besar) di Indonesia, banyak pelaku atau pekerja di dunia usaha yang mengalami 

penurunan pendapatan, bahkan banyak yang mengalami kerugian. Oleh karena itu, SIA 

memainkan fungsi penting dalam organisasi, memungkinkannya untuk mengatasi semua 

rintangan dan menghindari kerugian dalam keadaan apa pun. Selain memudahkan bisnis dalam 

mengelola kegiatan operasionalnya, penerapan sistem informasi akuntansi memungkinkan 

mereka untuk beroperasi di lingkungan apa pun. (http://spi.upi.edu/2020/07/27/). 

Tujuan Penelitian 

1. “Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kesesuaian tugas terhadap kinerja karyawan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh keahlian pemakai terhadap kinerja karyawan”. 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai refrensi untuk mendorong penelitian lain 

dalam melakukan penelitian sejenis yang lebih baik dimasa mendatang. Melalui Penelitian ini, 

peneliti berharap dapat memberikan kontribusi positif untuk melihat Kinerja Karyawan dari segi 

penggunaan sistem informasi akuntansi, kesesuaian tugas serta keahlian yang dimiliki. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Definisi Operasional Variabel 

1) Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (X1) 

Efektivitas sistem ditentukan oleh kontribusinya terhadap pengambilan keputusan, evaluasi 

kinerja, kualitas data akuntansi, dan pengendalian internal yang memfasilitasi aktivitas 

perusahaan (Kristiani, 2012). Indikator penelitian ini adalah sebagai berikut: “a) 

Efektivitas, b) Kualitas Pelayanan, dan c) Kualitas Informasi” 

2) Kesesuaian Tugas (X2) 

Kesesuaian tugas (sesuai antara persyaratan tugas, keterampilan pengguna, dan 

kemampuan teknologi) adalah hasil dari sejumlah faktor yang saling terkait (Akbar et al., 

2010). Indikator yang termasuk dalam penelitian ini adalah: “a) aksesibilitas, b) otoritas, c) 

ketepatan waktu, dan d) ketergantungan sistem”. 

3) Keahlian Pemakai (X3) 

http://spi.upi.edu/2020/07/27/sistem-informasi-akuntansi-dalam-menghadapi-masalah-kestabilan-dunia-bisnis-di-masa-pandemi-covid-19/
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Menurut (Christianto et al.,2017) Keakraban dan keterampilan seseorang dalam 

menggunakan komputer dan bentuk lainnya. Metrik berikut digunakan dalam analisis ini: 

“a) Manfaat b) Kemampuan c) Pengetahuan”. 

4) Kinerja Karyawan (Y) 

Kajian ini mengacu pada kinerja sebagai kualitas dan kuantitas kerja yang dihasilkan oleh 

seorang pegawai sesuai dengan tugasnya (Mangkunegara, 2001 dalam Wikipedia bahasa 

Indonesia). Berikut ini adalah indikator untuk mengukur variabel kinerja karyawan: 

“kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, dan kemandirian”. 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan 

Efektivitas sistem informasi akuntansi didefinisikan oleh Dehghanzade et al. (2011) 

sebagai sejauh mana pengguna percaya bahwa kebutuhan informasi mereka untuk koordinasi 

dan kontrol dalam suatu organisasi dipenuhi oleh data yang dihasilkan melalui pemrosesan 

transaksi, pelaporan manajemen, dan sistem penganggaran. Astri Widhawati dan I GST telah 

melakukan penelitian tentang bagaimana sistem informasi akuntansi yang efisien 

mempengaruhi produktivitas pekerja. Menurut penelitian yang diterbitkan pada tahun 2018, 

oleh Ayu Eka Damayanthi, sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan produktivitas. 

Hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut, mengingat informasi yang disajikan di 

atas: 

H1 : Efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Kesesuaian Tugas Terhadap Kinerja Karyawan 

Goodhue dan Thompson (1995) berpendapat bahwa agar sistem informasi atau teknologi 

informasi memiliki efek menguntungkan pada kinerja individu, itu harus digunakan secara 

efektif dan sangat cocok untuk tugas-tugas yang dimaksudkan untuk memfasilitasi. Kesesuaian 

tugas telah terbukti mempengaruhi kinerja karyawan, menurut penelitian oleh Ni Made Marlita 

Puji Astuti dan Ida Bagus Dharmadiasa (2014). Hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut, mengingat informasi yang disajikan di atas: 

H2 : Kesesuaian tugas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Keahlian Pemakai Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengguna sistem informasi akuntansi adalah pertimbangan utama ketika menerapkan 

sistem dalam bisnis, seperti yang dikemukakan oleh (Septriani, 2010). Penelitian mengenai 

Pengaruh Keahlian Pemakai terhadap Kinerja Karyawan telah dilakukan oleh I Kadek Agastia 

Maha Putra dan I Made Pande Dwiana Putra (2016) menunjukan bahwa efektivitas 

penggunaan, kepercayaan, keahlian pengguna, dan kualitas sistem informasi akuntansi 
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berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H3 : Keahlian pemakai berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Analisis ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena itulah yang diperlukan untuk 

topik yang dihadapi. Kinerja karyawan, kemanjuran sistem informasi akuntansi, dan 

kesesuaian sistem/tugas semuanya diuji dalam penyelidikan ini. Berikut adalah rencana untuk 

studi berdasarkan konteks yang diuraikan: 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di Astra Motor Cabang Denpasar. 

Sebanyak 161 orang karyawan. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang 

menggunakan sistem informasi akuntansi dalam operasional perusahaan di Astra Motor 

Cabang Denpasar sebanyak 50 responden yang terdiri dari kepala cabang, admin penjualan 

dan admin bengkel. 

Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan alat pengumpulan data kuesioner atau google form 

dengan mendatangi langsung lokasi dan memberitahukan link kuesioner kepada responden 

Karyawan Astra Motor Cabang Denpasar. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

diukur menggunakan skala Likert. 

Teknik Analisis Data 

Pengujian instrument penelitian yang digunakan yaitu: 

Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi 

(X1) 

Kesesuaian 

Tugas (X2) 

Keahlian Pemakai 

(X3) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
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1. Uji Instrumen  

a) “Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner 

(Ghozali,2013;52). Pengujian ini dilakukan dengan mengkorelasikan antar skor instrument 

dengan skor total seluruh item pertanyaan. Batas minimum dianggap memenuhi syarat 

validitas apabila r = 0,3 (Jogiyanto, 2007). 

b) Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). Jika koefisien 

Cronboch Alpha lebih besar dengan 0,60 maka dikatakan handal atau reliable”.  

2.  Uji Asumsi Klasik 

a) “Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161) uji normalitas didalam model regresi digunakan untuk 

mengetahui apakah ada kontribusi baik bagi variabel dependen maupun variabel 

independen. Menurut Singgih Santoso (2016), dasar pengambilan keputusan berdasarkan 

probabilitaas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal. 

b) Uji Multikolinearitas 

Menurut (Ghozali, 2018) cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah dengan 

melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai umum yang digunakan 

model regresi bebas dari multikolinearitas adalah nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara menyusun regresi 

antara nilai absolut residual dengan variabel bebas. Nilai signifikansi yang digunakan 

sebesar 5%, apabila tingkat signifikansi > 0,05 maka model regresi terbebas dari 

heteroskedastisitas” (Ghozali, 2016:134). 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda melibatkan satu variabel terikat dan dua atau lebih 

variabel bebas (Sugiyono, 2016: 192). Persamaan model regresi linier berganda dapat 

dirumuskan sebagai berikut, “Y =  + 1X1 + 2X2 + 3X3 + . Keterangan: Y (Kinerja 

Karyawan), X1 (Sistem Informasi Akuntansi), X2 (Kesesuaian Tugas), X3 (Keahlian 
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Pemakai),  (Konstanta), 1, 2, 3 (Koefisien regresi dari masing-masing variable), dan  

(Error)”. 

4. Uji Kelayakan Model 

a) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) menghitung sejauh mana model dapat menjelaskan fluktuasi 

variabel dependen. Nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas 

menjelaskan variasi variabel terikat cukup terbatas (Ghozali, 2013:67). 

b) Uji F 

Untuk menentukan apakah model tersebut dapat diterapkan untuk analisis lebih lanjut dan 

untuk membuat prediksi tentang efek variabel independen pada variabel dependen secara 

bersamaan, uji F dilakukan (Ghozali, 2016). Jika nilai signifikansinya < 0,05, maka model 

ini layak untuk digunakan pada penelitian. 

c) Uji T 

Tes t berguna untuk menentukan tingkat independensi antara variabel independen dan 

dependen (Ghozali,2016). Dalam uji ini digunakan  = (0,05). Apabila tingkat signifikan t 

> 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, bila tingkat signifikansi t < 0,05, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. “Uji Validitas 

Menurut lampiran 4, semua koefisien korelasi dari indikator variabel yang diuji melebihi 

0,30 (r > 0,30). Hasil ini menunjukkan bahwa semua indikator yang dimasukkan dalam 

penelitian ini terbukti akurat. 

2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan lampiran 5 menunjukkan masing-masing nilai Cronbach’s Alpha pada tiap 

instrumen tersebut lebih besar dari 0,60 (Cronbach’s Alpha) > 0,60 yaitu sebesar 0,983, 

0,954, 0,971, dan 0,964. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua instrumen reliabel 

sehingga dapat digunakan untuk melakukan penelitian. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Berdasarkan lampiran 7 persamaan regresi linear berganda sebagai berikut, Y     = -

0,048+0,359 X1 + 0,202 X2 + 0,457 X3+e. Dimana Y adalah Kinerja karyawan, X1 adalah 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi, X2 adalah Kesesuaian Tugas , X3 adalah Keahlian 

Pemakai, dan e   adalah Error. 

4. Uji Normalitas 

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel yang 

disajikan pada Lampiran 8, nilai sig. Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200. Kolmogorov-

Smirnov lebih besar dari nilai alpha 0,05, menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdistribusi secara teratur; maka, model memenuhi asumsi normalitas. 

5. Uji Multikolonieritas 

Berdasarkan lampiran 9, tidak ada variabel independen yang memiliki nilai toleransi di 

bawah 0,10 dan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. 

Akibatnya, model regresi tidak memiliki gejala multikolinearitas. 

6. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Lampiran 10, masing-masing model memiliki nilai signifikansi lebih besar 

dari 5% (0,05), yaitu 0,97, 0,583, dan 0,91. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas 

yang digunakan dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

yaitu residual mutlak; dengan demikian, heteroskedastisitas tidak ada dalam penelitian ini. 

7. Uji F 

Berdasarkan hasil analisi Anova, diketahui Fsig 0,000 < 0,05,  maka H0 ditolak. Hal ini 

berarti bahwa , Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (X1), Kesesuaian Tugas (X2), dan 

Keahlian Pemakai (X3), berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Kinerja karyawan 

(Y) Pada PT. Astra International Tbk-Honda (Astra Motor Cabang Denpasar). 

8. Uji T 

a. Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi 0,000< 

0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel Efektivitas 

Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif sgnifikan terhadap Kinerja karyawan. 

Koefisien regresi β1 (variabel Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi) sebesar 0,359, 

menunjukkan bahwa meningkatnya Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi maka akan 

meningkatkan Kinerja Pada PT. Astra International Tbk-Honda (Astra Motor Cabang 

Denpasar). 

b. Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi 0,015< 

0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel Kesesuaian 
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Tugas  berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja karyawan. Koefisien regresi β2 

(variabel Kesesuaian Tugas) sebesar 0,202, menunjukkan bahwa meningkatnya 

Kesesuaian Tugas maka akan meningkatkan  Kinerja karyawan Pada PT. Astra 

International Tbk-Honda (Astra Motor Cabang Denpasar). 

c. Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat signifikansi 0,000< 

0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel Keahlian 

Pemakai berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja karyawan. Koefisien regresi 

β3 (variabel Keahlian Pemakai) sebesar 0,457, menunjukkan bahwa meningkatnya 

keahlian pemakai maka akan meningkatkan  Kinerja karyawan Pada PT. Astra 

International Tbk-Honda (Astra Motor Cabang Denpasar)”. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Astra International Tbk-Honda (Astra Motor Cabang Denpasar). 

Pengolahan data SPSS menghasilkan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan 

nilai uji, secara statistik terbukti bahwa uji jatuh untuk penolakan H0 ditolak dan bahwa H1 

diterima untuk hipotesis pertama. Hal ini menerima hipotesis bahwa efektivitas sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada PT. 

Astra International Tbk-Honda (Astra Motor Cabang Denpasar). Koefisien Variabel X1 

adalah positif 0,359 artinya Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif 

terhadap Kinerja karyawan. Jika Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi tumbuh 

sedangkan Kesesuaian Tugas dan Keahlian Pengguna tidak berubah, maka kinerja pegawai 

akan meningkat sebesar 0,359. Astri Widhawati dan I Gst. Penelitian Ayu Eka Damayanthi 

(2018) tentang Pengaruh Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja 

Karyawan menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh 

menguntungkan terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Kesesuaian Tugas Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Astra International Tbk-

Honda (Astra Motor Cabang Denpasar). 

Pengolahan data SPSS menghasilkan taraf signifikansi 0,015 < 0,05. Berdasarkan 

nilai uji, secara statistik terbukti bahwa uji jatuh untuk penolakan H0 ditolak dan hipotesis 

kedua, H1, diterima. Hal ini menerima gagasan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

terhadap PT. Kinerja karyawan Astra International Tbk-Honda (Astra Motor Cabang 

Denpasar). Koefisien variabel X2 sebesar 0,202 yang menunjukkan bahwa Kesesuaian 

Tugas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Apabila Kesesuaian Tugas  
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meningkat sedangkan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dan Keahlian Pemakai tetap, 

maka Kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,202. Penelitian mengenai Pengaruh 

Kesesuaian Tugas terhadap Kinerja Karyawan telah dilakukan oleh Ni Made Marlita Puji 

Astuti dan Ida Bagus Dharmadiaksa (2014) menunjukan bahwa kesesuaian tugas 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

3. Pengaruh Keahlian Pemakai Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Astra International Tbk-

Honda (Astra Motor Cabang Denpasar). 

Tingkat signifikansi 0,000 0,05 dihitung berdasarkan pengolahan data SPSS. 

Berdasarkan nilai uji, dapat ditentukan bahwa uji jatuh untuk penolakan H0 ditolak dan 

bahwa H1 diterima untuk hipotesis kedua. Hal ini menandakan disetujuinya hipotesis 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Keahlian Pengguna dengan 

Kinerja pada PT. Astra International Tbk-Honda (Astra Motor Cabang Denpasar) Koefisien 

variabel X3 sebesar 0,457% menunjukkan bahwa keahlian pengguna berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Jika Keahlian Pengguna meningkat sedangkan Efektivitas 

Sistem Informasi Akuntansi dan Kesesuaian Tugas tidak berubah, maka kinerja pegawai 

akan meningkat sebesar 0,457%. Pengguna atau user tidak dapat dipisahkan dari penerapan 

teknologi, dan keberadaan manusia juga berperan penting dalam penerapan teknologi. I 

Kadek Agastia Maha Putra dan I Made Pande Dwiana Putra (2016) melakukan penelitian 

tentang Pengaruh User Expertise terhadap Kinerja Karyawan, menunjukkan bahwa 

efektivitas penggunaan, kepercayaan, keahlian pengguna, dan kualitas sistem informasi 

akuntansi berdampak positif terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. “Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi terhadap Kinerja Pada PT. Astra International Tbk-Honda (Astra Motor 

Cabang Denpasar) Hal ini berarti semakin baiknya Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi, maka akan meningkatkan Kinerja karyawan.  



e-ISSN 2798-8961  
 

 

311 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2023 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kesesuaian Tugas  terhadap Kinerja 

Pada PT. Astra International Tbk-Honda (Astra Motor Cabang Denpasar)  .Hal ini 

berarti semakin baiknya Kesesuaian Tugas, maka akan meningkatkan Kinerja 

karyawan. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Keahlian Pemakai terhadap Kinerja 

Pada PT. Astra International Tbk-Honda (Astra Motor Cabang Denpasar). Hal ini 

berarti semakin baiknya Keahlian Pemakai, maka akan meningkatkan Kinerja 

karyawan”. 

Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Organisasi 

Efektivitas sistem informasi akuntansi, kecukupan tugas, dan pengetahuan 

pengguna memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja staf di PT. Astra 

International Tbk-Honda, berdasarkan data yang dikumpulkan (Astra Motor Cabang 

Denpasar), ini menunjukan bahwa semakin tinggi Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi, Kesesuaian Tugas dan Keahlian Pemakai Pada PT. Astra International Tbk-

Honda (Astra Motor Cabang Denpasar). Pihak PT. Astra International Tbk-Honda 

(Astra Motor Cabang Denpasar) harus tetap mempertahankan Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi, Kesesuaian Tugas  dan Keahlian Pemakai di dalam organisasi 

karena telah terbukti meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT. Astra International 

Tbk-Honda (Astra Motor Cabang Denpasar).  Hal yang harus ditingkatkan dari segi 

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi adalah Sistem yang karyawan gunakan agar 

dapat mudah untuk dipahami dan diakses, ini bisa dilakukan dengan memberikan 

pelatihan kepada karyawan. Hal yang harus ditingkatkan dari segi Kesesuaian Tugas  

adalah memastikan Teknologi informasi digunakan dapat yang berjalan baik dan dapat  

membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas. Hal yang harus ditingkatkan dari segi 

Keahlian Pemakai keahlian dalam pengolahan data dan informasi yang dimiliki oleh 

karyawan dengan memberikan pelatihan kepada karyawan agar karyawan mampu 

menguasai sistem yang ada dan dapat meningkatkan kinerja mereka. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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1) “Diharapkan pada peneliti selanjutnya tidak berpaku  pada faktor-faktor dalam 

penelitian ini yaitu Keahlian Pemakai, Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dan 

Kesesuaian Tugas, namun dapat menambah faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi Kinerja karyawan. 

2) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau menggunakan subjek 

penelitian lain”. 
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ABSTRACT 

In making a decision to invest funds, investors will certainly pay attention to the number of 

dividends that will be distributed to them. The value of the company is a fundamental 

consideration for investors to choose the company that they will invest in. A good company 

value will certainly convince investors that the company has good performance. This study 

was conducted to analyze several factors that can affect the value of a manufacturing 

company. The data of this research is obtained from secondary data sources where the 

population is 195 manufacturing companies that are officially listed on the IDX. The 

research sample amounted to 132 financial statements and analyzed by regression 

technique. This study found that firm value can be influenced by increasing profitability, 

increasing number of dividend policies, and capital structure that can be arranged 

optimally. 

 

Keywords: Profitability, Dividend Policy, Capital Structure, Firm Value 

 

PENDAHULUAN 

Keadaan Ekonomi di Indonesai setiap waktunya mengalami perkembangan yang cukup 

pesat. Hal ini memicu pertumuhan berbabgai jenis perusahaan bermunculan di Indonesia. 

Perusahaan tersebut ada yang bergerak dibidang jasa, keuangan, maunufaktur, dan lainnya 

dimana mereka berlomba untuk tetap bisa bertahan dalam kondisi persaingan. Berbagai 

inovasi serta strategi bisnis diluncurkan oleh perusahaan agar mereka mampu 

meningkatkan kinerja serta terhindar dari resiko kebangkrutan bisnis.  

Inovasi dan strategi bisnis yang diluncurkan perusahaan tentunya mendorong 

perusahaan membutuhkan dana yang semakin banyak untuk mendukung oprasionalnya. 

Keseluruhan permodalan yang dibutuhkan oleh perusahan tentunya tidak bisa didapat dari 

modal sendiri dan pemerintah, perusahaan akan membutuhkan bantuan dana oleh pihak 

luar baik berupa pinjaman bank ataupun dari investor. Hal ini membuat perusahaan 

bersaing dalam berbagai bidang, agar nantinya perusahaan mereka dapat tumbuh dan 

berkembang. Persaingan yang dirasa semakin ketat mendorong perusahaan harus mampu 
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bekerja lebih efektif dalam kegaiat operasionalnya agar keberlangsungngan hidup 

perusahaannya terjamin.   

Dalam pengembangan usaha, perusahaan sangat membutuhkan peran investor 

didalamnya. Investor akan sangat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan nilai 

perusahaan. Investor dalam menginvestasikan dananya tentu mengharapkan imbalan dari 

perusahaan, dimana keyakinan investor ini dapat tumbuh melalui proses evaluasi akan 

kinerja perusahaan serta besaran deviden yang diberikan perusahaan. Pemikiran tersebut 

tentunya memacu para perusahaan untuk mengupayakan berbagai hal agar dapat 

mengihindari kebangkrutan seperti menurun drastisnya harga dan indeks perusahaan 

manufaktur yang ada pada BEI. Dimana penurunan ini akan mengindikasikan adanya 

penurunan nilai perusahaan.  

WHO (World Health organization ) menerangkan bahwa pandemic merupakan 

keadaan yang menghawatirkan sebab seluruh populasi yang ada di dunia bisa terkena 

infeksi dari virus sehingga harus ada perubahan pola hidup dimana transaksi secara 

langsung berubah menjadi transaksi online untuk menghindari kemungkinan kontak 

langsung antara manusia. Kondisi ini berdampak sekali pada perekonomian masyarakat, 

banyak masyarakat yang harus kehilangan pekerjaan mereka karena pembatasan kegiata 

yang dilakukan pemerintah, bahkan upah para pekerja juga harus dikurangi karena 

perusahaan memperoleh pendapatan yang sedikit. 

Nilai perusahan akan menggambarkan bagaimana keadaan dari perusahaan tersebut, 

nilai perusahaan yang baik akan semakin diminati oleh calon investor, nilai perusahaan 

tinggi akan meyakinkan para investor bahwa kinerja yang dimiliki perusahaan juga baik. 

Perusahaan yang tidak mampu meningkatkan nilai perusahaan biasanya disebabkan karena 

pihak manajemen tidak memperhatikan kepentingan umum melainkan mengutamakan 

kepentingan pribadinya dalam bertindak. Kegagalan ini juga bisa disebabkan karena pihak 

manajemen tidak cermat dalam menggunakan dan memanfaatkan factor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan (Analisa,2011). 

Profitabilitas menjadi salah satu factor yang sangat mempengaruhi nilai perusahan. 

Profitabilitas mencerminkan ukuran dari kemampuan perusahaan atau manajemen 

melakukan pengellaan terhadap asset maupun modal yang dimiliki hingga berhasil 

mencetak laba dari berbagai aktifitas yang dilakukan perusahaan dalam periode waktu 

akuntansi  (Prapaska,2012). Laba yang tinggi akan membuat return yang di terima investor 
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berkemungkinan semakin tinggi sehingga repon yang muncul dari investor akan positif 

terhadap perusahaan dan nilai perusahannya semakin tinggi (Prapaska, 2012).  

Kebijakan deviden mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Kebijakan deviden akan 

berkaitan dengan keuntungan yang diterima investor. Kebijakan deviden sendiri 

merupakan keputusan yang dibuat perusahaan berkitan dengan laba yang diperoleh oleh 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas usaha akan diberikan kepada para investo dalam 

bentuk deviden atau akan menajadi laba ditahan. Kebijakan deviden yang diputuskan untuk 

dibagikan kepada para investor akan berpengaruh terhadap ketersediaan dana dalam 

perusahaan yang berkurang. Tetapi jika laba ditahan maka pembentukan untuk dana intern 

perusahaan akan besar. Penting sekali untuk perusahaan mampu mempertimbangkan 

kebijakan deviden dengan cermat. 

Struktur modal akan mempengaruhi keberlangsungan hidup perusahaan. Struktur 

modal yang mampu dikelola dengan baik akan berdampak kepada keadaan financial 

perusahaan yang sehat dan perusahaan akan mampu meningkatkan nilai perusahaannya. 

Judul penelitian yang diangkat kali ini adalah “Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan 

Deviden dan Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018- 2020”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori sinyal (signalling theory) menjelaskan bagaimana perusahaan harus memberikan 

signal positif kepada investor sebagai petunjuk agar para investor mau menanamkan 

modalnya kepada perusahaan. Profitabilitas menjadi salah satu factor yang sangat 

mempengaruhi nilai perusahan. Profitabilitas mencerminkan ukuran dari kemampuan 

perusahaan atau manajemen melakukan pengellaan terhadap asset maupun modal yang 

dimiliki hingga berhasil mencetak laba dari berbagai aktifitas yang dilakukan perusahaan 

dalam periode waktu akuntansi  (Prapaska,2012). Kebijakan deviden sendiri merupakan 

keputusan yang dibuat perusahaan berkitan dengan laba yang diperoleh oleh perusahaan 

dalam menjalankan aktivitas usaha akan diberikan kepada para investo dalam bentuk 

deviden atau akan menajadi laba ditahan. Struktur modal yang mampu dikelola dengan baik 

akan berdampak kepada keadaan financial perusahaan yang sehat dan perusahaan akan 

mampu meningkatkan nilai perusahaannya. Nilai perusahan akan menggambarkan 

bagaimana keadaan dari perusahaan tersebut, nilai perusahaan yang baik akan semakin 
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diminati oleh calon investor, nilai perusahaan tinggi akan meyakinkan para investor bahwa 

kinerja yang dimiliki perusahaan juga baik. 

Penelitian Terdahulu: 

Marsalina (2019) menunjukkan profitabilitas, keputusan investasi dan keputusan 

pendanaan merupakan faktor yang mampu mempengaruhi  nilai perusahaan sedangkan 

arus kas dan kebijakan deviden memmiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Kurniawan & Putra (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas dapat mempengaruhi 

nilai entitas, kebijakan utang tidak berdampak pada nilai entitas dan kebijakan deviden 

yang baik akan meningkatkan nilai entitas.  

Dian Gusti Mayogi & Fidiana (2016) menunjukkan bahwa Profitabilitas dan 

kebijakan dividen yang semakin baik akan berdampak pada peningkatan nilai 

perusahaan sedangkan kebijakan utang bukan factor yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan.  

Pangkas Prayogo (2016) menunjukkan bahwa struktur aktiva, profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan growth tidak mampu mempengaruhi struktur modal sedangkan 

likuiditas berkaitan dengan struktur modal. 

Kadek Apriada, Made Sadha Suardikha (2016) menunjukkan bahwa kepemilikan 

isntitusional perusahaan berkaitan serta menjadi factor yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

Profitabilitas menjadi salah satu factor yang sangat mempengaruhi nilai perusahan. 

Profitabilitas mencerminkan ukuran dari kemampuan perusahaan atau manajemen 

melakukan pengellaan terhadap asset maupun modal yang dimiliki hingga berhasil 

mencetak laba dari berbagai aktifitas yang dilakukan perusahaan dalam periode waktu 

akuntansi  (Prapaska,2012). Laba yang tinggi akan membuat return yang di terima investor 

berkemungkinan semakin tinggi sehingga repon yang muncul dari investor akan positif 

terhadap perusahaan dan nilai perusahannya semakin tinggi (Prapaska, 2012).  

H1 : Profitabilitas berpengaruh  terhadap nilai perusahaan  

Kebijakan deviden mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Kebijakan deviden akan 

berkaitan dengan keuntungan yang diterima investor. Kebijakan deviden sendiri 

merupakan keputusan yang dibuat perusahaan berkitan dengan laba yang diperoleh oleh 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas usaha akan diberikan kepada para investo dalam 

bentuk deviden atau akan menajadi laba ditahan. Kebijakan deviden yang diputuskan untuk 

dibagikan kepada para investor akan berpengaruh terhadap ketersediaan dana dalam 
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perusahaan yang berkurang. Tetapi jika laba ditahan maka pembentukan untuk dana intern 

perusahaan akan besar. Penting sekali untuk perusahaan mampu mempertimbangkan 

kebijakan deviden dengan cermat. 

H2 : Kebijakan deviden berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Struktur modal akan mempengaruhi keberlangsungan hidup perusahaan. Struktur 

modal yang mampu dikelola dengan baik akan berdampak kepada keadaan financial 

perusahaan yang sehat dan perusahaan akan mampu meningkatkan nilai perusahaannya.  

H3: Struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuatitatif digunakan sebagai pondasi penulisan penelitian ini. 

Perusahaan manufaktur yang keseluruhan berjumlah 159 perusahaan yang secara resmi 

terdaftar di BEI digunakan sebagai populasi penelitian dimana sampelnya berjumlah 132 

laporan keuangan dari 3 periode waktu 2018-2020. Adapun sampel penelitian dijabarkan 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Sampel Penelitian 
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Data dalam penelitian ini nantinya akan dianalisis menggunakan uji analisis 

deskriptif dengan tujuan untuk mengatahui keadaan data secara umum dilihat dari nilai 

maksimal, nilai terkecil, maupun rata – rata nilai dari eseluruhan data yang tersedia. 

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan data tersebar dengan baik melalui uji 

normalitas, serta data tidak mengalami hambatan dari kemungkinan gejala yang dapat 

mempengaruhi hasil akhir data nantunya yang dilakukan melalui uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, serta uji autokorelasi. Uji analisis regresi akan menjawab hubungan 

yang terbentuk diantara variabel akankan berkaitan positif maupun negative dengan 

peramaan yang dihasilkan Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e. uji determinasi dilakukan untuk 

menjawab besaran pengaruh yang disumbangkan variabel bebas terhadap variabel terikat 

dengan menganalisis nilai R2. Uji F digunakan untuk menjawab apakah model penelitian 

ini layak atau tidak digunakan yang dilihat dari nilai signifikansinya tidak melebihi 0,05. 

Uji t adalah uji hipotesisi yang akan menjawab apakah praduga atau dugaan sementara yang 

dibuat dalam penelian ini dapat diterima atau tidak. 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan analisis deskriptif pada tahapan awal. 

  

Tabel 2. Analisis Deskriptif 

 

Sumber: Data Diolah 2022 

Analisis deskriptif diatas menggambarkan bahwa data menghasilkan sebaran yang 

baik diamana nilai minimun menunjukkan nilai terkesil yang bisa dicapai data, nilai 

maksimum, hingga rata – rata keseluruhannya tergambar dalam analisis diatas. Pengujian 

asumsi klasik menunjukkan bahwa data lolo uji normalitas karena tingkat signifikansi yang 

dihasilkan mencapai 0,200. Data penelitian juga terbebas dari berbagai hambatan 

pengganggu dibuktikan dengan lolos uji multikolinearits, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas sehingga data bida dikaji untuk analisis selanjutnya.  

Tabel 3. Analisis Regresi 

 

Sumber: Data diolah 2022 
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Persamaan regresi:  

Y= -2,173 + 13,916X1 + 5,199X2 + 5,137X3 + e 

Nilai dari uji determinasi menunjukkan besaran 0,464 (Adjusted R Square) menjelaskan 

46,4% profitabilitas, kebijakan deviden dan struktur modal mampu mempengaruhi nilai 

perusahaan. Pengujian simultan (Uji F) menunjukkan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 sehingga bisa dipastikan bahwa model penelitian layak digunakan.  

1. Variabel profitabilitas memiliki ukuran parameter sebesar 13.916, t hitung 

sebesar 9.794, dan tingkat signifikansi sebesar 0.000. 

2.  Variabel kebijakan dividen memiliki ukuran parameter 5,199, t hitung 9,815, 

dan tingkat signifikansi 0,028. 

3.  Variabel struktur modal memiliki ukuran parameter sebesar 5,137, nilai t hitung 

sebesar 8,422, dan tingkat signifikansi sebesar 0,000. 

Variabel profitabilitas memperoleh besara parameter 13,916 dan nilai t-hitung sebesar 

9.794 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. Profitabilitas mencerminkan ukuran dari 

kemampuan perusahaan atau manajemen melakukan pengellaan terhadap asset maupun 

modal yang dimiliki hingga berhasil mencetak laba dari berbagai aktifitas yang dilakukan 

perusahaan dalam periode waktu akuntansi  (Prapaska,2012). Laba yang tinggi akan 

membuat return yang di terima investor berkemungkinan semakin tinggi sehingga repon 

yang muncul dari investor akan positif terhadap perusahaan dan nilai perusahannya 

semakin tinggi (Prapaska, 2012).  

Variabel kebijakan deviden memiliki besaran parameter 5,199 dan menunjukkan nilai 

t-hitung sebesar 9.815 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,028. Kebijakan deviden 

membentuk hubungan positif dengan nilai perusahaan. Kebijakan deviden mampu 

mempengaruhi nilai perusahaan. Kebijakan deviden akan berkaitan dengan keuntungan 

yang diterima investor. Kebijakan deviden sendiri merupakan keputusan yang dibuat 

perusahaan berkitan dengan laba yang diperoleh oleh perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas usaha akan diberikan kepada para investo dalam bentuk deviden atau akan 

menajadi laba ditahan. Kebijakan deviden yang diputuskan untuk dibagikan kepada para 

investor akan berpengaruh terhadap ketersediaan dana dalam perusahaan yang berkurang. 

Tetapi jika laba ditahan maka pembentukan untuk dana intern perusahaan akan besar. 

Penting sekali untuk perusahaan mampu mempertimbangkan kebijakan deviden dengan 

cermat. 
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Variabel struktur modal memiliki besaran parameter 5,137 dan menunjukkan nilai 

t-hitung sebesar 8.422 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Sruktur modal berikatan 

secara positif terhadap nilai perusahaan. Struktur modal akan mempengaruhi 

keberlangsungan hidup perusahaan. Struktur modal yang mampu dikelola dengan baik 

akan berdampak kepada keadaan financial perusahaan yang sehat dan perusahaan akan 

mampu meningkatkan nilai perusahaannya.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Nilai perusahaan manufaktur di Indonesia bisa ditingkatkan melalui peningkatakn 

profitabilitas, menyusun kebijakan deviden yang tepat, serta struktur modal yang harus 

dikelola dengan bijak. Investor yang berinvestasi di bidang manufaktur disarankan untuk 

memperhatikan variabel profitabilitas, kebijakan dividen, dan struktur modal untuk 

mengambil keputusan investasi yang tepat dan menguntungkan nantinya. Karena variabel 

ini memiliki dampak positif pada nilai perusahaan dari sektor manufaktur. 
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ABSTRACT 

This observation was carried out with the aim of uncovering the relationship or 

influence that is formed from the use of information technology, the participation of 

users of accounting information systems, and the technical skills of users on the 

effectiveness of accounting information systems for savings and loans in Sukawati 

District. 13 savings and loan cooperatives in Sukawati sub-district were designated as 

the study population with a sample size of 39 people who would later be analyzed using 

multiple linear regression techniques. in current observations it is revealed that the use 

of information technology can increase the effectiveness of the use of accounting 

information systems. in an effort to increase the effectiveness of the use of information 

systems, the cooperative must be able to make improvements to the user's involvement 

with the accounting information system, and the user's technical skills. In the future, this 

research is expected to be a basis for consideration by various parties who wish to 

increase the effectiveness of the use of information systems in companies through 

components that can influence it. .  

 

Keywords: Use of information technology, effectiveness of accounting information 

systems  

 

PENDAHULUAN 

Pada jaman yang serba maju saat ini masyarakat membutuhkan berbagai informasi 

degan cepat dan tepat. Perkembangan teknologi sangat membantu masyarakat dalam 

melakukan berbagai aktivitas sehari – hari. Perkembangan teknologi tentunga berdampak 

bagi masyarakat Indonesia dimana perkembangan ini mampu membawa masyarakat kearah 

hidup dengan pola yang lebih modern. Penerapan atau penggunaan dari sistem informasi 

akuntansi memberikan sebuah harapan agar nantinya perputaran usaha dapat terjadi dengan 

lebih cepat, serta mampu menciptakan efektifitas kerja dalam berbagai bidang pekerjaan. 

Penerapan dari sistem informasi akuntansi dapat diistilahkan sebagai sumber daya baik 

manusia dan modal yang memiliki peran dalam penyiapan laporan keuangan perusahaan 

mailto:dindaartha4@gmail.com
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agar dapat menjadi sebuah informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan penting 

di perusahaan.  Sistem informasi akan membantu perusahaan dalam penyajian data yang 

lebih akurat dan terpercaya, hal ini mendorong perusahaan dapat lambat laun 

memanfaatkan sistem akuntansi informasi.   

Teknologi informasi yang dimanfaatkan dengan bijak juga akan berdampak baik bagi 

perkembangan kinerja perusahaan. Memanfaatkan teknologi yang ada diharapkan dapat 

mempermudah para pihak yang memiliki kepentingan untuk bisa mengidentifikasi 

permasalahan yang ada, menyelesaikan permasalahan dengan lebih cepat, serta dapat 

melakukan evaluasi menyeluruh sehingga nanti didapatkan informasi yang berkualitas. 

Partisipasi pemakai menjadi salah satu fokus yang harus diperhatikan sebab memiliki 

keterikatan yang erat terhadap keefektifan sistem informasi akuntansi. Keberhasilan dari 

sebuah organisasi tidak sebatas ditentukan hanya dari kesesuaiannya dengan lingkungan 

tetapi juga dibarengi dengan partisipasi pemakai sistem, dimana partisipasi pemakai akan 

berdampak pada keefektifan penggunaan sistem tersebut sehingga tercipta kinerja yang 

baik dalam proses penyelesaian tugasnya secara tepat waktu.  

Kemampuan teknik dari pemakai dapat disamakan dengan kemampuan dari seseorang 

dalam menggunakan ataupun mengoperasikan sebuah sistem yang ada sehingga proses 

pengolahan data menjadi sebuah informasi dapat berjalan baik dan menghasilkan hasil data 

yang akurat, mampu dipertanggung jawabkan, dan dipercayai oleh para pengguna. 

Ferdianti (2017) menyatakan kemampuan teknik pemakai merupakan cerminanan dari 

kapasitas seseorang dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Kemampuan teknik dari 

pemakai yang semakin baik akan mendorong para pemakai dapat menggunakan sistem 

informasi akuntansi dengan lebih efektif sehingga meminimalisir kekeliruan dari hasil data 

yang tercipta.  

Saat ini, penggunaan teknologi informasi mempengaruhi perusahaan dalam 

pengambilan keputusan, perencanaan dan manajemen di semua bidang perusahaan, 

termasuk di koperasi. Perkembangan koperasi simpan pinjam juga terbantu dengan 

berkembangnya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Bali. Peran lembaga 

keuangan mikro sangat diperlukan untuk mendukung kegiatan tersebut. Koperasi di 

Provinsi Bali khususnya di Kecamatan Sukawati banyak yang dianggap berkualitas, sukses 

dan sehat, namun masih banyak koperasi di Kecamatan Sukawati yang dianggap tidak sehat 

bahkan tidak berfungsi.  
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Menurut Ketut Saban, Ketua Dewan Koperasi Indonesia Daerah (Dekopinda) 

Kabupaten Gianyar, tujuan digitalisasi tidak hanya untuk mempermudah sistem 

administrasi. Teknologi ini juga menjadi solusi terbaik saat masyarakat menghadapi 

bencana alam seperti pandemi Covid-19. Karena dengan bantuan IT, kolaborasi seperti 

rapat dari kecil hingga besar bisa diselenggarakan melalui zoom meeting. “Kami di 

koperasi hanya komputer, meski sebagian besar pengelolaan keuangan masih sistem 

manual. Digitalisasi ini harus kita lakukan,” jelasnya lagi. Saat ini terdapat 1.277 koperasi 

yang terdaftar di Kabupaten Gianyar. Dari jumlah tersebut 850 koperasi telah bergerak dan 

sisanya masih membutuhkan bimbingan dan bantuan terus menerus 

(https:/www.nusabali.com/berita/121444/koperasi-wajib-mendigitalisasi-usaha). 

Sistem Informasi Akuntansi pada Koperasi juga masih belum terlihat berjalan 

efektif dimana masih sering terjadinya kegagalan upload data karena sistem yang tidak bisa 

memuat data dalam ukuran besar. Ketika gagal upload biasanya data tidak tersimpan 

otomatis sehingga menyebabkan karyawan harus menginput  ulang data yang memakan 

waktu cukup lama. Selain itu belum ada sistem satu pintu untuk menyimpan seluruh data 

perusahaan dari komputer satu ke komputer lainnya. Jadi, disetiap komputer yang ada pada 

koperasi belum terhubung secara langsung antara satu dengan lainnya sehingga ketika akan 

melakukan penggabungan data masih dilakukan secara manual melalui copy paste data dari 

satu komputer ke komputer lainnya. Hal ini menjadi kendala terbesar ketikan penyusunan 

laporan keuangan tahunan yang dilakukan pada koperasi  

Permasalahan yang baru saja muncul berkitan dengan efektivitas penggunaan 

teknologi informasi akuntansi yakni pada Koperasi Grya Anyar Sari Boga dimana pihak 

manajernya mampu memanipulasi data yang tersimpan pada sistem informasi koperasi. 

Pihak manajer Koperasi melakukan manipulasi data dengan memasukkan informasi 

laporan kas dan tabungan yang tidak sesuai dengan tanggal fisik kas dan tabungan aktual 

koperasi, sehingga mengakibatkan jumlah penabung sukarela, penabung jangka tetap, dan 

piutang tidak sesuai dengan yang sebenarnya. total dalam laporan pertandingan. rincian 

tersangka. Manipulasi ini dapat dilakukan sebab belum berlakunya sistem satu pintu, yang 

dapat menghubungkan seluruh data perusahaan dalam sekali waktu sehingga ketika akan 

membuat laporan masih bisa diedit terlebih dahulu.  

(https://www.nusabali.com/berita/129261/kasus-penggelapan-di-koperasi-sari-boga-

dilimpahkan)  

https://www.nusabali.com/berita/129261/kasus-penggelapan-di-koperasi-sari-boga-dilimpahkan
https://www.nusabali.com/berita/129261/kasus-penggelapan-di-koperasi-sari-boga-dilimpahkan
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat pokok 

permasalahan tersebut dengan judul penelitian “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, Partisipasi Pemakai Sistem Informasi Akuntansi, Dan Kemampuan 

Teknik Pemakai Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Di Koperasi 

Simpan Pinjam Se - Kecamatan Sukawati” 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan sebuah teori yang berkembang 

dan menjelaskan tentang bagaimana proses implementasi dari tekonologi informasi 

akuntansi.  Menurut Yuliani (2022) Efektivitas sistem informasi akuntansi merupakan 

gambaran seberapa lama suatu tujuan dapat dicapai oleh sekelompok sumber daya yang 

tugasnya mengumpulkan, mengolah dan menyimpan informasi yang bersifat elektronik dan 

kemudian mengubah informasi tersebut menjadi informasi yang benar dan berkualitas 

tinggi. Anggarin dkk. (2021) dalam upaya meningkatkan efektivitas sistem informasi 

akuntansi dibutuhkan peran dari pengguaaan teknologi informasi. Berhasil atau tidaknya 

sebuah organisasi ketika mereka dapat menciptakan efektifitas yang dimana nantinya 

mampu menghasilkan sebuah informasi dengan tepat waktu, dapat dipercaya, dapat 

diandalkan yang dapat diterima dan memenuhi harapan ketika membutuhkan penggunaan 

teknologi informasi yang tepat dan maksimal. Ketika digunakan dengan benar, teknologi 

dapat menghasilkan informasi dengan cepat dan akurat. Partisipasi pemakai menjadi salah 

satu fokus yang harus diperhatikan sebab memiliki keterikatan yang erat terhadap 

keefektifan sistem informasi akuntansi. Keberhasilan dari sebuah organisasi tidak sebatas 

ditentukan hanya dari kesesuaiannya dengan lingkungan tetapi juga dibarengi dengan 

partisipasi pemakai sistem, dimana partisipasi pemakai akan berdampak pada keefektifan 

penggunaan sistem tersebut sehingga tercipta kinerja yang baik dalam proses penyelesaian 

tugasnya secara tepat waktu. Kemampuan teknik dari pemakai dapat disamakan dengan 

kemampuan dari seseorang dalam menggunakan ataupun mengoperasikan sebuah sistem 

yang ada sehingga proses pengolahan data menjadi sebuah informasi dapat berjalan baik 

dan menghasilkan hasil data yang akurat, mampu dipertanggung jawabkan, dan dipercayai 

oleh para pengguna. Ferdianti (2017) menyatakan kemampuan teknik pemakai merupakan 

cerminanan dari kapasitas seseorang dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. 

Kemampuan teknik dari pemakai yang semakin baik akan mendorong para pemakai dapat 
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menggunakan sistem informasi akuntansi dengan lebih efektif sehingga meminimalisir 

kekeliruan dari hasil data yang tercipta 

Penelitian Yuliani (2022) menarik kesimpulan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

yang semakin meningkat berdampak pada efektivitas sistem informasi akuntansi yang 

semakin baik. Penelitian Ni Wayan Merliana Dewi dan Ni Ketut Muliati (2022) menarik 

kesimpulan bahwa partisipasi pemakai sistem informasi akuntansi akan sangat 

mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi secara positif dan signifikan. 

Penelitian Komang Ayu Desvira Permata Sari, dkk. (2021) menarik kesimpulan bahwa 

pemanfaatan teknologi yang dikelola dengan baik akan menciptakan efektivitas sistem 

informasi akuntansi. Efektivitas sistem infrormasi akuntansi tidak dipengaruhi oleh 

partisipasi pemakai dan kemampuan teknik pemakai. Penelitian Ni Made Ayu Priastini, 

dkk. (2022) menarik kesimpulan bahwa kemampuan teknik pemakaian sistem informasi 

yang meningkat dapat menyebabkan peningkatan pada efektivitas sistem informasi 

akuntansi 

Teknologi informasi yang dimanfaatkan dengan bijak juga akan berdampak baik bagi 

perkembangan kinerja perusahaan. Memanfaatkan teknologi yang ada diharapkan dapat 

mempermudah para pihak yang memiliki kepentingan untuk bisa mengidentifikasi 

permasalahan yang ada, menyelesaikan permasalahan dengan lebih cepat, serta dapat 

melakukan evaluasi menyeluruh sehingga nanti didapatkan informasi yang berkualitas. 

Penelitian mengenai pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi oleh Yuliani (2022), Sari, dkk. (2021) dan Anggarini, dkk. (2021) 

menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi yang baik akan berdampak pada 

peningkatan efektivitas sistem informasi akuntansi.  

H1 : Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi  

Partisipasi pemakai menjadi salah satu fokus yang harus diperhatikan sebab memiliki 

keterikatan yang erat terhadap keefektifan sistem informasi akuntansi. Berhasil atau 

tidaknya sebuah organisasi tidak sebatas ditentukan hanya dari kesamaan dengan 

lingkungan tetapi juga dibarengi dengan partisipasi pemakai sistem, dimana partisipasi 

pemakai akan berdampak pada keefektifan penggunaan sistem tersebut sehingga tercipta 

kinerja yang baik dalam proses penyelesaian tugasnya secara tepat waktu. 

H2 : Partisipasi Pemakai Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi  
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Keterampilan teknik pemakai mengacu pada kemampuan seseorang dalam 

menyelseaikan tugas yang diembannya. Keterampilan teknik mendorong seseorang akan 

mampu mengaplikasikan sistem dengan baik, efektif, dan sesuai dengan ketentuan yang 

ada. Dalam sebuah studi oleh Sari et al. (2021), Priastinie et al. (2022), Lilis Setiawati dan 

Dinaroe (2021) menunjukkan bahwa keterampilan teknis pengguna mempengaruhi 

efisiensi sistem informasi akuntansi secara positif serta signifikan.  

H3 : Kemampuan Teknik Pemakai berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang hasilnya didiskusikan 

dengan menggunakan angka-angka yang diperoleh dalam penelitian tersebut. Penelitian ini 

dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam Se-Kecamatan Sukawati. Dalam penelitian ini, 

sebanyak 13 koperasi simpan pinjam di berbagai wilayah Kecamatan Sukawati digunakan 

sebagai populasi, 39 orang dijadikan sampel penelitian yang ditentukan dengan metode 

purposive sampling.  

Tabel 1. Tabel Sampel 

 

Sumber: Peneliti  

Teknik analisis data: 
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1. Uji validitas adalah uji yang tujuannya untuk memastikan kebenaran data 

penelitian. Data penelitian dianggap baik apabila hasilnya benar atau akurat 

sehingga hasil penelitian tersebut dapat dipercaya. 

2.  Uji reliabilitas bentuk pengujian yang dilakukan untuk memastikan data memiliki 

konsistensi jawaban dari waktu ke waktu  

3. Uji normalitas, yaitu data berdistribusi normal, jika probabilitas signifikansi suatu 

sampel yang dilihat dari data pada kolom grafik statistik lebih besar dari 0,05, maka 

dapat dikatakan variabel tersebut berdistribusi normal. Tujuan pengujian ini adalah 

untuk menguji apakah variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal atau 

tidak (Ghozali en Aprilia, dkk. 2021)  

4. Tes multikolinearitas dirancang untuk menguji korelasi tinggi dari variabel 

independen. (Ghozali dalam Aprilia dkk. 2021).  

5. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah data mengalami 

gangguan dalam pengamatannya sehingga nantinya hasil analisis dapat dipercaya 

kebenarannya.  

6. Analisis Regresi Linear Berganda Adapun dalam penelitian ini menggunakan 

persamaan regresi yaitu:  Y =  + β1X1 + β2X2 + β2X3 + e 

7. Uji F merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengungkap hubungan simultan 

antara variabel bebas dengan variabel Ynya. Data yang baik adalah data yang 

dimana seluruh variabel Xnya mampu membentuk pengaruh simultan terhadap 

variabel Ynya.  

8. Koefisien determinasi merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar variabel bebasnya bisa mempengaruhi atau menjelaskan variabel 

dependen (Aprilia, et al. 2021).  

9. Uji-t statistik digunakan untuk mengungkap hipotesis yang diajukan apakah dapat 

diterima atau tidak (Ghozali dalam Aprilia, dkk. 2021).  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis dilakukan dengan menghitung rata-rata (mean) jawaban responden 

terhadap masing-masing variabel. Hasil statistik deskriptif untuk penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada 131 data yang valid untuk N atau masing-masing variabel. Nilai 

minimum data penggunaan teknologi informasi (X1) adalah 16,00, nilai maksimum 25,00, 

rata-rata 21,3511, dan satu standar deviasi adalah 2,35967. Nilai minimum partisipasi 
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informasi (X2) pengguna sistem informasi akuntansi adalah 10,00, nilai tertinggi 20,00, 

rata-rata 15,5191, dan standar deviasi 2,07680. Data keterampilan teknis pengguna (X3) 

memiliki nilai minimal 14,00, nilai maksimal 25,00, rata-rata 19,9237 dan standar deviasi 

3,05745. Nilai minimum informasi kinerja (Y) sistem informasi akuntansi adalah 20,00, 

nilai maksimum 35,00, nilai rata-rata 27,4962, dan standar deviasi 3,88562.  

Tabel 2. “Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian” 

No Variabel 
Item 

Pernyataan 

Validitas Reliabilitas 

Koefisien 

Korelasi 
Ket. 

Alpha 

Cronbach 
Ket. 

1 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi (X1) 

“X1.1” 

“X1.2” 

“X1.3” 

“X1.4” 

“X1.5” 

0,744 

0,587 

0,788 

0,883 

0,549 

Valid 0,755 Reliabel 

2 

Partisipasi 

Pemakai 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi (X2) 

“X2.1” 

“X2.2” 

“X2.3” 

“X2.4” 

0,880 

 0,833 

 0,605 

 0,741 

Valid 

  
0,760 Reliabel 

3 

Kemampuan 

Teknik 

Pemakai (X3) 

“X3.1” 

“X3.2” 

“X3.3” 

“X3.4” 

“X3.5” 

0,724 

0,738 

0,875 

0,787 

0,857 

Valid 

 
0,856 Reliabel 

4 

Efektivitas 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi (Y) 

“Y.1” 

“Y.2” 

“Y.3” 

“Y.4” 

“Y.5” 

“Y.6” 

“Y.7” 

0,689 

0,664 

 0,572 

 0,825 

0,836 

0,733 

 0,754 

Valid 

 
0,851 Reliabel 

Sumber: Data diolah 2023 

Dari hasil analisis yang dilakukan data menghasilkan nilai koefisien korelasi diatas 

0,30 yang menunjukkan bahwa data penelitian ini valid untuk nilai alpha ditemukan diatas 

0,60 sehingga data dikatakan konsisten (reliabel).  Dari hasil uji asumsi klasik ditemukan 

data memiliki nilai pengujian dua sisi dengan signifikansi 0,101> 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Dalam pengujian 

multikolinearitas data dikatakan lolos pengujian dan lolos uji heteroskedastisitas karena 

memiliki signifikansi melebihi 0,05 sehingga data dikatakan layak pengujian.  
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Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel 

“Unstandardized 

Coefficients” 

“Standardized 

Coefficients” 

 

T 

 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) .234 3.035  .077 .939 

Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 

.523 .171 .339 3.063 .004 

Partisipasi Pemakai 
Sistem Informasi 
Akuntansi 

.328 .207 .195 2.580 .023 

Kemampuan Teknik 
Pemakai 

.556 .143 .464 3.874 .000 

R 

R Square 

Adjusted R Square 

Uji F 

Sig. Model 

  0,855 

  0,731 

  0,708 

       31,761 

   0,000 

Sumber: Lampiran (Data diolah, 2023) 

Persamaan Regresi Linear:  

Y= 0,234 + 0,523X1 + 0,328X2 + 0,556X3 + e 

Dalam penelitian ini ditemukan besarnya pengaruh dari variabel bebas berdasarkan 

hasil uji determinasi sebesar 0,708 atau 70,8% (adjusted R Square) terhadap varaibel 

terikatnya. Dimana 29,2% efektivitas sistem informasi akuntansi dipengaruhi oleh varaibel 

diluar penelitian seperti komitmen organisasi. Uji simultan penelitian mengungkap bahwa 

penelitian membentuk hubungan simultan atau varaibel bebas secara keseluruhan dalam 

penelitian ini dapat mempengaruhi Y dengan besar nilai F sebesar 128,974 dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa data layak untuk dijadikan model 

penelitian.  

Besarnya nilai parameter X1 yaitu 0,523 dan nilai t-hitung sebesar 3.063 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.000. Hasil menunjukkan bahwa hubungan positif dan 

signifikan terbentuk diantara pemanfaatan teknologi informasi dengan efektivitas sistem 

informasi akuntansi dimana ketika terjadi peningkatan pada pemanfaatan teknologi 

informasi berakibat pada peningkatan efektivitas sistem informasi akuntansi. Teknologi 

informasi yang dimanfaatkan dengan bijak juga akan berdampak baik bagi perkembangan 

kinerja perusahaan. Memanfaatkan teknologi yang ada diharapkan dapat mempermudah 
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para pihak yang memiliki kepentingan untuk bisa mengidentifikasi permasalahan yang ada, 

menyelesaikan permasalahan dengan lebih cepat, serta dapat melakukan evaluasi 

menyeluruh sehingga nanti didapatkan informasi yang berkualitas. 

Nilai parameter X2 yakni 0,328 dan menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2.580 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,023. Dalam penelitian ini terlihat bahwa partisipasi 

pemakai sistem informasi akuntansi akan sangat mempengaruhi efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi sebab hubungan yang terbentuk positif dan signifikan. 

Partisipasi pemakai menjadi salah satu fokus yang harus diperhatikan sebab memiliki 

keterikatan yang erat terhadap keefektifan sistem informasi akuntansi. Dalam menentuka 

keberhasilan dari sebuah organisasi tidak sebatas ditentukan hanya dari faktor kesamaan 

dengan lingkungan tetapi juga dibarengi dengan partisipasi pemakai sistem, dimana 

partisipasi pemakai akan berdampak pada keefektifan penggunaan sistem tersebut sehingga 

tercipta kinerja yang baik dalam proses penyelesaian tugasnya secara tepat waktu. 

Besaran nilai koefisien regresi yang ditunjukkan X3 yakni 0,556 dan memiliki nilai 

t sebesar 3,874 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 . Kemampuan teknik dari pemakai 

dapat disamakan dengan kemampuan dari seseorang dalam menggunakan ataupun 

mengoperasikan sebuah sistem yang ada sehingga proses pengolahan data menjadi sebuah 

informasi dapat berjalan baik dan menghasilkan hasil data yang akurat, mampu 

dipertanggung jawabkan, dan dipercayai oleh para pengguna. Ferdianti (2017) menyatakan 

kemampuan teknik pemakai merupakan cerminanan dari kapasitas seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Kemampuan teknik dari pemakai yang semakin 

baik akan mendorong para pemakai dapat menggunakan sistem informasi akuntansi dengan 

lebih efektif sehingga meminimalisir kekeliruan dari hasil data yang tercipta. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi dapat 

ditingkatkan dengan peningkatan teknologi informasi, partisipasi pemakai sistem informasi 

akuntansi, dan kemampuan teknik pemakai. Kedepannya pihak koperasi harus mampu 

memanfaatkan teknologi informasi dengan baik. Koperasi harus menyediakan fasilitas 

internet seperti ketersediaan wifi kantor yang memungkinkan para karyawan dapat 

melakukan proses input data dengan baik tanpa terhalang sinyal , selain itu pihak koperasi 

harus melakukan proses pelatihan kerja yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
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karyawan sehingga nanti karyawan yang menggunakan SIA mampu berpartisipasi dengan 

baik berbekal keterampilan yang matang sehingga efektivitas sistem informasi akuntansi 

dapat tercapai. 
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ABSTRACT 

This study aims to to determine the financial management strategies and business 

sustainability strategies applied to Gaja Silver Bali to survive the COVID-19 pandemic. 

The population of this research is several silver craftsmen in Celuk Sukawati Village, 

where the sample determination uses the saturated sample method. The stages of the 

analysis technique used are data collection, data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. In an effort to maintain its business, Gaja Silver Bali made bank 

credit loans, these efforts were made to help the company's productivity and pay 

employee salaries. Purchases of raw materials in cash are also carried out in order to 

avoid trade debts that will burden his business in the future. Various forms of promotion 

are carried out by utilizing social media, as well as Word of Mount with the aim of 

introducing Gaja Silver Bali to the wider community. In creating consumer satisfaction, 

Gaja Silver Bali always maintains product quality, provides good service, and a fast 

production process for consumers so that later consumers will want to survive to transact 

with Gaja Silver Bali. Focusing on future changes (forward looking) is the task of all 

businesses, including Gaja Silver Bali. The owner of Gaja Silver Bali plans to upgrade 

the company from UD to CV with the aim that business continuity is more guaranteed 

besides that the company can carry out its business activities officially and legally 

according to the law. In an effort to maintain its business, Gaja Silver Bali is also 

restructuring. 

 

Keywords: Financial Management Strategy, Business Continuity Strategy 
 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan sangat penting bagi usaha apapun termasuk UMKM, dimana 

pencatatan keuangan yang dilakukan setiap hari menjadi sebuah evaluasi kegiatann bisnis. 

Untuk itu masyarakat harus tahu bagaimana cara mengelola keuangan dalam usahanya. 

Pengelolaan keuangan adalah hal yang sering diabaikan oleh para UMKM karena 
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kurangnya pengetahuan mereka tentang akuntansi yang membuat mereka tidak mampu 

untuk mengelola keuangan dalam usahanya dengan baik (Anggraeni & Herlinawati, 

2019). 

Menurut Widayanti et al. (2017) keberlanjutan usaha merupakan suatu 

keseimbangan dari keadaan usaha, dimana sistem berlangsungnya usaha yang meliputi 

pertambahan, kelanjutan dan pendekatan untuk melindungi kelangsungan usaha dan 

ekspansi usaha. Keberlanjutan sebuah bisnis memberikan kesempatan bagi pelaku 

UMKM untuk terus meningkatkan kesejahteraan yang dapat tercapai jika para pelaku 

UMKM memiliki keterampilan usaha (Fauzi, 2020). 

Salah satu UMKM yang terletak di Bali yaitu pada Desa Celuk, Sukawati 

merupakan desa yang sangat terkenal akan sentral industri kerajinan perak/ silver. 

Kerajinan yang terkenal di Desa Celuk Sukawati ini adalah kerajinan perak yang rata-rata 

masyarakatnya memiliki usaha artshop perak. Tetapi pada saat ini usaha perak di Desa 

Celuk Sukawati juga terkena dampak pandemi Covid-19. Usaha kerajinan perak di Desa 

Celuk Sukawati ini mengalami penurunan omset yang sangat drastis dikarenakan jarang 

bahkan tidak ada wisatawan yang mengunjungi artshop perak di Desa Celuk Sukawati 

sehingga menyebabkan terhentinya atau terhambatnya proses produksi penjualan perak 

dan tidak sedikit usaha perak harus melakukan penciutan karyawan/ karyawan yang harus 

dirumahkan dan bahkan berdasarkan observasi yang dilakukan di lapangan dimana 

terdapat UMKM hingga yang gulung tikar akibat dampak dari pandemi, hal ini 

ditunjukkan dengan minimnya strategi pengelolaan keuangan pengusaha serta lemahnya 

permodalan, pemasaran produk dan kualitas staf. Semakin, tenaga kerja dan teknologi. 

Gaja Silver Bali adalah UMKM yang tergolong pengerajin perak yang ada di Desa 

Celuk Sukawati, pada observasi awal menemukan bahwa usaha perak di Gaja Silver Bali 

masih beroperasi dengan baik pada saat pandemi sekarang ini dibandingkan dengan 

beberapa usaha perak lainnya. Gaja Silver Bali tidak melakukan penciutan karyawan 

bahkan usaha perak di Gaja Silver Bali ini dapat mencapai omset $80.000 

(Rp.1.000.000.000) pada bulan November 2021 ini. Perbaikan akan kondisi proses bisnis 

perusahaan dapat diketahui dengan mempertimbangkan beberapa perspektif. Strategi 
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pengelolaan keuangan didalam suatu perusahaan sangat penting diterapkan guna untuk 

terkontrolnya keuangan. Permasalahan yang terjadi yaitu bagaimana strategi pengelolaan 

keuangan serta bagaimana strategi dalam upaya mendukung keberlanjutan yang dilakukan 

perusahaan pada Gaja Silver Bali di era pandemi. Maka dari peparan di atas peneliti akan 

menjelaskan hal lebih lanjut terkait dengan strategi pengelolaan keuangan dan strategi 

keberlanjutan yang bagaimana diterapkan pada Gaja Silver Bali untuk tetap bisa bertahan 

pada saat pandemi Covid-19. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Strategi pengelolaan keuangan merupakan paduan dari ilmu dan seni dalam hal 

keuangan yaitu untuk mengolah sumber daya keuangan pada organisasi atau perusahaan 

yang berkaitan pembiayaan, pengelolaan, dan pengalokasian dana dengan tujuan untuk 

menjamin keuntungan dan kelangsungan usaha. Sedangkan keberlanjutan usaha adalah 

sebuah kondisi disaat perusahaan memiliki kecukupan dana untuk menjalankan dan 

mengembangkan usahannya. Tujuan keberlanjutan sebuah usaha dapat diartikan sebagai 

tahapan memaksimalkan nilai sekarang dari kesejahteraan sebuah bisnis, untuk 

memprediksi kesempatan dimasa depan. Terdapat keterkaitan antara keberlanjutan usaha 

dan kebangkrutan. Secara umum sebuah usaha selalu lebih memperhatikan suatu kondisi 

yang berpotensi merugikan perusahaan.  

Peneitian Lestari dan Dewi (2021) dalam penelitiannya mendapatkan kesimpulan 

yaitu strategi pengelolaan keuangan yang dilakukan UD. Surya Indah adalah dengan 

membuat perencanaan dengan ekspansi bisnis yang matang dan menciptakan target pasar 

baru, melakukan restrukturisasi bisnis dengan meminjam kredit bank, memiliki utang 

usaha yang tidak melebihi asset, dan dengan pengelolaan keuangan yang disiplin. 

Sedangkan penelitian Wibowo et al. (2021) memperoleh hasil bahwa factor iternal yang 

menjadi kekuatan adalah harga yang dijual sesuai dengan harga pasar dan transaksi yang 

dilakukan melalui rekening tabungan yang dimiliki. Sehingga yang menjadi kelemahan 

adalah perihal administrasi dalam keuangan yang masih sangat sederhana, yang tentunya 
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belum memadainya modal usaha, kurang tepatnya perhitungan biaya produksi dan belum 

melalukan pemisahan keuangan anatara uang usaha dan uang pribadi. Penelitian lain oleh 

Diyana (2017) yang diakukan pada Asosiasi Batik Mukti Manunggal Kabupaten Sleman. 

Dimana hasil penelitian menunjukan bahwa UMKM sudah menerapkan pengelolaan 

keuangan. Pengelolaan keuangan yang sering diterapkan oleh UMKM adalah pencatatan, 

dan penggunaan anggaran. 

 

METODE PENELITIAN 

 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yakni deskriptif 

kualitatif.Penelitian ini dilakukan pada usaha kerajinan perak di Gaja Silver Bali terkait 

mengenai sistem pengelolaan keuangan dan strategi keberlanjutan usaha yang menjadi 

acuan untuk penelitian ini untuk mempertahankan usahanya pada saat pandemi atau 

ancaman yang dapat terjadi diluar dugaan. Pengelolaan keuangan diukur dengan empat 

indikator yaitu : sistem pengeluaran atau penyelenggaraan, dokumen yang digunakan, 

prosedur yang membentuk system dan pengeloloaan bahan baku. Sedangkan 

Keberlanjutan usaha juga memiliki empat indikator yaitu : perencanan modal, pemasaran 

dan pelanggan, tenaga kerja yang dimilikif, forward looking / fokus pada perubahan masa 

depan. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yakni deskriptif kualitatif 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, penyajian data dan kesimpulan. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Strategi Pengelolaan Keuangan  

 Strategi adalah kebijakan dan keputusan yang digunakan oleh manajemen yang 

memiliki dampak besar pada kinerja keuangan. Dalam melakukan pengelolaan atas 

keuangan perusahaan, strategi yang telah dilakukan Pengelola Gaja Silver Bali adalah 

membuat perencanaan dengan ekspansi bisnis yang matang dan menciptakan target pasar 

baru, kemudia melakukan pinjaman kredit bank dijadikan pilihan pada situasi seperti 
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sekarang ini melalui kebijkakan suku bunga yang rendah oleh pihak bank, perpanjangan 

jangka waktu kredit, pengurangan tunggakan bunga dan pokok kredit juga dilakukan 

untuk menambah biaya kegiatan operasional perusahaan. Selanjutnya Gaja Silver Bali ini 

mengelola dana cadangan yang dimiliki dari hasil keuntungan penjualan tersebut, 

memiliki utang usaha yang tidak melebihi asset, dan melakukan pengelolaan keuangan 

dengan disiplin. 

 Pemilik usaha Gaja Silver Bali berasal dari lulusan teknologi computer yang tidak 

memiliki latar beakang pendidikan bisnis maupun keuangan sehingga saat ini dalam 

pengelolaan manajemen keuangan hanya berdasaran pada pada pencatatan manual. 

Pencatatan dilakukan untuk mengetahui jumlah pemasukan dan pengeluaran secara 

menyeluruh untuk memudahkan pemilik mengetahui total keuntugan yang didapat setiap 

bulannya. 

1. Pengeluaran & penyelenggaraan 

Dalam menjaga pengelolaan keuangan dengan baik, owner lebih memiliki 

trobosan sehingga tetap dapat survive dimasa pandemi melalui planning yang 

terstruktur membuat Gaja Silver Bali dapat menjaga keuangannya dengan baik 

dan tetap dapat melakukan proses produksi. Memperhatikan budgeting setiap akan 

melakukan proses produksi, dengan tujuan mengurangi dana yang tidak terpakai 

berlebihan dan menekan budget ditengah masa pandemic. Pemilik Gaja Silver 

Bali selalu melakukan pengawasan kuangan dan kinerja produksi, agar selalu 

dapat mengetahui kondisi keuangan. Kegiatan pelaporan kinerja keuangan sangat 

diperhatikan pengelola untuk mengetahui perkembangan keuangan dari Gaja 

Silver Bali. Menyiapkan dana darurat juga dilakukan untuk mencegah terjadinya 

kendala atau kebutuhan mendesak dapat digunakan dan tidak akan merasa 

kebinggungan, dan terkahir pemilik Gaja Silver Bali mengembangkan lebih 

meningkatkan dan mengembangkan produk yang dijual dengan harapan lebih 

menarik minat konsumen. 

2. Dokumen yang digunakan 
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Sebelum memasuki masa pandemi, perusahaan Gaja Silver Bali sangat lah banyak 

menyediakan dokumen seperti katalog guna mempermudah konsumen melihat 

model barang yang tersedia di Gaja Silver Bali, karena itu Gaja Silver Bali 

sangatlah boros dengan dokumen khususnya paper. Pada masa pandemi seperti ini 

pemilik Gaja Silver Bali berupaya menggunakan strategi “Safe Paper” dengan 

cara menggunakan soft copy untuk penyediaan katalog, maka dari itu perusahaan 

hemat paper sekitar 50% jika dibandingkan sebelum pandemi. Hal ini dirasa 

cukup menghemat pengeluaran di Gaja Silver Bali, dimana dengan perkembangan 

teknologi yang canggih, menggunakan soft copy menjadi pilihan yang sangat 

tepat.  

3. Prosedur yang membentuk sistem atau kebijakan perusahaan 

Pada masa pandemi saat ini strategi kebijakan yang diambil oleh pengelola Gaja 

Silver Bali adalah melakukan pengurangan jam kerja karyawan, dimana sebelum 

pandemi karyawan bekerja dari pukul 08.00 am hingga pukul 18.00 pm atau 10 

jam kerja, namum pada saat ini karyawan bekerja mulai pukul 10.00 am hingga 

pukul 17.00 pm atau 7 jam kerja. Menurut Pemilik Gaja Silver Bali dengan 

menggunakan strategi atau kebijakan ini dapat menghemat pengeluaran untuk gaji 

karyawan kurang lebih sekitar 30%. Perusahaan juga dapat menghemat biaya 

tenaga kerja dengan cara lain, yaitu dengan cara pengurangan jam kerja karyawan 

hal ini dikutip dari Cermati.com. Hal ini dirasa cukup efektif agar tidak adanya 

pemangkasan karyawan hanya karena tidak dapat membayar gaji. Keputusan ini 

pun di ambil pemilik hanyak bersifat sementara sampai situasi pandemi ini 

berakhir. Jika situasi kembali normal maka jam kerja akan kembali seperti semula. 

Jadi Perusahaan Gaja Silver Bali memiliki SOP dalam menghadapi bencana 

seperti Covid-19. 

4. Pengelolaan Bahan Baku 

Kebutuhan bahan baku suatu usaha dapat naik atau turun tergantung kondisi dan 

permintaan dari pelanggan. Didalam pembelian bahan baku, pengelola Gaja Silver 

lebih memilih membeli bahan baku dengan menggunakan metode pembayaran 
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tunai. Hal ini dilakukan perusahaan untuk menghindari bunga pembayaran kredit 

serta beban hutang perusahaan yang terus meningkat. Untuk harga bahan baku 

jika menggunakan metode pembayaran secara cash sebesar Rp.10.000.000/kg, 

tetapi jika menggunakan metode pembayaran secara kredit maka akan dikenakan 

suku bunga sebesar 2% dengan waktu tempo 1 bulan, jika pembayaran jatuh 

tempo maka akan dikenakan denda sebesar 15.000 untuk 1 hari. Walaupun harga 

bahan baku meningkat Gaja Silver Bali tetap sangat memperhatikan kualitas 

bahan yang digunakan hal ini bertujuan agar pelanggan tetap merasa puas dengan 

produk yang dibeli. Owner Gaja Silver Bali menyatakan ”Tidak apa mendapat 

untung sedikit yang terpenting pelanggan tidak kecewa, jika pelanggan senang 

makanya dia pun pasti akan kembali lagi”. 

Keberlanjutan Usaha  

Tujuan dari keberlanjutan usaha yaitu untuk maksimasi dari kesejahteraan badan 

usaha yang diartikan sebagai nilai sekarang badan usaha itu terhadap prospek masa 

depannya. Konsep keberlanjutan usaha adalah badan usaha yang akan terus melakukan 

operasinya sepanjang proses penyelesaian proyek, perjanjian dan kegiatan yang sedang 

berlangsung. Prediksi keberlanjutan usaha suatu badan usaha begitu penting bagi 

manajemen dan pelaku badan usaha sebagai mengantisipasi kemungkinan adannya 

potensi kebangkrutan, karena kebangkrutan berhubungan dengan terjadinya biaya-biaya 

baik biaya yang langsung maupun yang tidak langsung.  

1. Perencanaan Modal 

Dalam upaya mempertahankan usahanya, Gaja Silver Bali melakukan pinjaman 

kredit bank, upaya tersebut dilakukan untuk membantu produktivitas perusahaan 

serta membayar gaji karyawan. Gaja Silver Bali nantinya juga akan berupaya 

memisahkan antara uang rumah tangga dan uang pribadi upaya ini dilakukan guna 

mengetahui pendapatan dan pengeluaran perusahaan secara lebih pasti. Hal 

tersebut sependapat dengan hasil penelitian Savira dan Suharsono (2013) 

menyatakan modal awal adalan untuk pengembangan usaha di masa depan yang 

berasal dari modal sendiri atau pinjaman kredit bank. Fasilitas perbankan sebagai 
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penyalur dana merupakan kebijakan dari pemerintah untuk memberdayakan 

UMKM. Dengan sumber modal dari pinjaman bank dan modal sendiri pemilik 

berharap dapat mengembangkan usahanya pada masa pandemi, melakukan 

pengendalian keuangan dan tidak boros dalam pengeluaran, mengambil sedikit 

keuntungan dari hasil penjualan untuk ditabung dan sebagian diputar kembali 

untuk membeli bahan baku serta perlengkapan produksi dan pengembangan 

usahanya 

2. Pemasaran dan Pelanggan 

Dimasa pandemi saat ini owner sangat mengencarkan proses promosi melakukan 

media online mulai dari web, Instagram dan media sosial lainnya hal ini dirasa 

penting karena pada masa pandemi seluruh aktivitas apapun hanya melalui media 

online. Hal itupun berhasil pada masa pandemi pembelian online pada Gaja Silver 

meningkat bahkan banyak pesanan dari luar kota maupun luar negeri. Selain 

dengan media sosial ownerpun aktif menjadi sponsor dalam berbagai acara seperti 

pada acara pertandingan sepakbola dengan harapan dapat lebih mengenalkan 

brand kepada masyarakat. Dalam memantapkan promosinya Gaja Silver Bali 

menggunakan model asing untuk menjadi model dalam mempromosikan 

produknya. Walaupn gencar dalam promosi digital. Gaja Silver Bali tetap 

menggunakan proses Word of Mouth proses pemasaran dari mulut ke mulut 

dipercaya memiliki daya tarik yang paling tinggi, sebab konsumen percaya 

dengan kualitas perhisan dari Gaja Silver Bali sehingga mereka 

merekomendasikannya kepada orang lain. Dengan harapan kedepannya semua 

kalangan baik remaja hingga dewasa bisa mengetahui keberadaan dari Gaja Silver 

Bali. Selain itu dengan sosial media, para konsumen juga bisa berbelanja dan 

bertransaksi secara online Sejalan dengan hasil dari penelitian (Fauzi, 2018). 

Faktor untuk menentukan kepuasan pelanggan yaitu pemilik usaha harus 

memperhatikan kualitas pelayanan dan kualitas produk. JIka pelayanan yang 

diterima dan diharapkan sesuai harapan pelanggan, maka kualitas pelayanan 

dipersepsikan baik dan terciptanya kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan 
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merupakan hal yang sangat diutamakan pada usaha Gaja Silver Bali dan selalu 

menetapkan prinsip “pembeli/pelanggan adalah raja”, karena pembeli yang puas 

nantinya bukan hanya membeli produk sesuai dengan kebutuhan pembeli tetapi 

pembeli juga akan melakukan rekomendasi pada orang-orang terdekat untuk 

membeli produk usaha tersebut. Dari hasil wawancara tersebut bahwa kualitas 

pelayanan dan kualitas produk pada 

3. Tenaga Kerja yang dimiliki 

Gaja Silver Bali saat ini memiliki 50 karyawan yang terdiri dari 10 orang dibagian 

administrasi dan 40 orang dibagian produksi. Dalam menjaga tingkat puas 

pelanggan dalam hal ini Gaja Silver Bali menuntut pekerjanya cekatan dalam 

proses produksi. Mulai dari ontime dan memberikat deadline dalam proses 

pengerjaan produk dan meningkatkan hasil produksi perharinya dengan harapan 

dapat meningkatkan hasil penjualan. Besarnya gaji karyawan pada Gaja Silver 

Bali berkisar Rp. 2.000.000 sampai Rp.3.000.000, untuk bonus akan 

menyesuaikan tergantung pada penjualan pada bulan tersebut. Namun owner tetap 

mementingkan kesejahteraan karyawan untuk sistem libur tersebut apabila ada 

keperluan atau hari raya dan harus pulang kampung secara otomatis akan 

meliburkan diri. Usaha yang baik adalah usaha yang mensejahterakan 

karyawannya, dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan 

tersebut telah diberikan hak atau kenyaman oleh Owner gaja Silver Bali. Dari 

hasil bekerja pada Gaja Silver Bali pun karyawan mengaku dapat menyekolahkan 

anaknya, membeli motor, memenuhi kebutuhan sehari-hari, bahkan membangun 

rumah di kampung halamannya. 

4. Forward Looking 

Fokus terhadap perubahan masa depan (forward looking) menjadi tugas dari pada 

semua usaha, termasuk Gaja Silver Bali. Pemilik Gaja Silver Bali ini berencana 

akan mengupgrade perusahaan dari UD ke CV dengan tujuan agar kelangsungan 

usaha lebih terjamin. Hal ini dilakukan agar Gaja Silver Bali tersebut mampu 

bertahan dan berkembang ditengah keadaan pandemi seperti sekarang ini. Cara 
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yang harus ditempuh agar usaha tetap bisa bertahan dan berkembang adalah 

dengan melakukan restrukturisasi. Restrukturisasi adalah strategi atau perubahan 

untuk melakukan penataan ulang yang nantinya akan berdampak kepada kinerja 

perusahaan di masa depan. Strategi restrukturisasi dilakukan untuk mencari jalan 

keluar akan permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan saat. Dalam hal ini, 

restrukturisasi yang dilakukan Gaja Silver Bali untuk fokus terhadap perubahan 

masa depan adalah restrukturisasi kredit. Restrukturisasi kredit dilakukan Gaja 

Silver Bali untuk mendapatkan modal yang akan digunakan dalam menjalankan 

usaha tersebut agar tetap bertahan dan berkembang ditengah pandemi dan kinerja 

perusahaan menjadi lebih sehat. Aspek tersebut dipertahankan agar usaha yang 

telah dirintis dari kecil ini tetap berlanjut dalam memproduksi berbagai perhiasan 

secara turun temurun. Dan dapat lebih dikenal oleh masyarakat local bahkan 

mancanegara. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian mengenai pengelolaan keuangan yang dilakukan Gaja 

Silver Bali adalah dengan membuat perencanaan melalui ekspansi bisnis yang matang 

dan menciptakan target pasar baru, kemudian pada saat pandemi seperti sekarang 

melakukan restrukturisasi bisnis dengan melakukan pinjaman bank dengan suku bunga 

yang rendah, perpanjangan jangka waktu kredit, pengurangan tunggakan bunga dan 

pokok kredit untuk membantu menambah biaya kegiatan operasional perusahaan. Dalam 

menjaga pengelolaan keuangan dengan baik owner lebih memiliki trobosan sehingga 

tetap dapat survive dimasa pandemic yakni dengan melakukan tahap planning, budgeting, 

controling, reporting, dan selalu menyiapkan dana darurat. Gaja Silver Bali nantinya juga 

akan berupaya memisahkan antara uang rumah tangga dan uang pribadi upaya ini 

dilakukan guna mengetahui pendapatan dan pengeluaran perusahaan secara lebih pasti. 

Didalam pembelian bahan baku, perusahaan Gaja Silver lebih memilih membeli bahan 

baku dengan menggunakan metode pembayaran tunai. Dimasa pandemi saat ini owner 



e-ISSN 2798-8961  
 

 

 

346 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 
 

 

 

 

 

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2023 

sangat mengencarkan proses promosi melakukan media online mulai dari web, Instagram 

dan media sosial lainnya. Selain dengan media sosial ownerpun aktif menjadi sponsor 

dalam berbagai acara seperti pada acara pertandingan sepakbola dengan harapan dapat 

lebih mengenalkan brand kepada masyarakat. Dalam memantapkan promosinya Gaja 

Silver Bali menggunakan model asing untuk menjadi model dalam mempromosikan 

produknya. Gaja Silver Bali dalam proses promosinya juga tetap bertumpu pada Word of 

Mouth. Dalam menjaga tingkat puas pelanggan dalam hal ini Gaja Silver Bali menuntut 

pekerjanya cekatan dalam proses produksi. Mulai dari ontime dan memberikan deadline 

dalam proses pengerjaan produk dan meningkatkan hasil produksi perharinya dengan 

harapan dapat meningkatkan hasil penjualan. Fokus terhadap perubahan masa depan 

(forward looking) menjadi tugas dari pada semua usaha, termasuk Gaja Silver Bali. 

Pemilik Gaja Silver Bali ini berencana akan mengupgrade perusahaan dari UD ke CV 

dengan tujuan agar kelangsungan usaha lebih terjamin. Dalam upaya mempertahankan 

usahanya Gaja Silver Bali juga melakukan restrukturisasi. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam merancang regulasi dan kebijakan yang 

berkaitan dengan pengembangan usaha berkelanjutan. Kedepannya pihak Gaja Silver Bali 

bisa menerapkan sistem pencatatan laporan keuangan yang lebih baik dengan neraca, 

laporan arus kas, dan lain – lain. Pembuatan laporan keuangan yang sitematis sangat 

diperlukan agar nantinya perusahaan mengetahui gambaran kondisi usahanya, dari 

laporan yang ada perusahaan bisa menciptakan strategi untuk perkembangan usahanya. 
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ABSTRACT 

Fraud is an intentional mistake. Accounting fraud (fraud) occurs to be the beginning 

of the emergence of corruption. Factors influencing accounting fraud are internal 

control pressure, financial pressure and compensation suitability. This study intends to 

assess the impact of internal control system efficacy, financial pressure, and 

appropriate pay on accounting fraud. The population of this study consisted of 

employees of the Se Village Credit Institution, Abiansemal District, with 198 

respondents constituting the sample. This research use multiple linear regression, the 

coefficient of determination, the t test, and the F test for data analysis. Based on the 

study's findings, it is evident that: (1) the effectiveness of the tax internal control system 

has a significant and negative effect on accounting fraud, where the regression 

coefficient is - 0.297 and sig 0.000. (2) financial pressure has a significant positive 

effect on accounting fraud, where the regression coefficient is 0.179 and sig 0.000. (3) 

the suitability of compensation has a significant negative effect on accounting fraud, 

where the regression coefficient is - 0.163 and sig 0.000. The magnitude of the influence 

of the independent variable on accounting fraud is 51.2%. Suggestions that can be 

given by researchers are LPDs in Abiansemal district are expected to be effective in 

implementing internal controls, providing compensation in accordance with employee 

contributions and giving warnings or sanctions to employees who are proven to have 

committed fraud. 

 

Keywords: SPI, Financial Pressure Compensation Suitability and Accounting Fraud 
 

PENDAHULUAN 

Penipuan adalah kesalahan yang disengaja. Dalam konteks akuntansi, kecurangan 

(fraud) mengacu pada penyimpangan dari prosedur akuntansi yang sebagaimana mestinya 

diimplementasikan dalam bisnis tertentu. Menurut Pernyataan standar auditing No. 99, 

Norbarani (2012) mengartikan penipuan sebagai tindakan yang disengaja yang 

menimbulkan kesalahan besar dalam laporan keuangan yang diaudit. Kecurangan 

akuntansi (fraud) merupakan hal yang lumrah mendahului munculnya korupsi. 



e-ISSN 2798-8961  
 

 

349 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Juli 2023 

Pengendalian internal adalah metode yang dimaksudkan untuk memberikan 

keyakinan memadai atas pencapaian individu. Mekanisme pengendalian internal 

diharapkan dapat meminimalkan perilaku menyimpang seperti kecurangan. Menurut 

penelitian Fera (2018), efektivitas pengendalian internal memiliki dampak yang cukup 

besar terhadap perilaku curang. Dalam konteks ini, menyiratkan bahwa dengan 

pengendalian internal yang baik, pemeriksaan fisik aset perusahaan secara terus-menerus, 

dan penerapan kekuasaan dan tanggung jawab sangat penting, sehingga dapat mengurangi 

tindakan curang oleh karyawan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kecurangan akuntansi adalah tekanan  yang 

berawal dari keadaan seseorang yang mengakibatkan seorang tersebut melakukan suatu 

kecurangan. Tekanan yang berasal dari pribadi orang tersebut bisa disebabkan akibat 

area bekerja. Munculnya masalah ekonomi yang tidak bisa diceritakan bisa membuat 

seseorang mengalami tekanan keuangan (Financial Pressure). Keperluan akan harta 

dan juga cara hidup yang mewah akan jadi penyebab Financial Pressure. (Tuannakotta, 

2010:133). Financial Pressure yang dihadapi oleh seorang individu bisa dijadikan 

sebagai motivasi bagi seseorang melakukan kecurangan.  

Pada Provinsi Bali sendiri khususnya di kabupaten Badung kasus kecurangan 

akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa semakin marak terjadi. Kasus kecurangan 

yang terjadi di Lembaga Perkreditan Desa Kekeran Angantaka, Abiansemal yang 

dilakukan oleh tiga petugas LPD yaitu Kepala LPD, Bendahara LPD, dan Sekretaris 

LPD, Ketiganya sebelumnya ditetapkan sebagai tersangka karena tidak mampu 

mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan LPD Desa Adat Kekeran sejak 1 

Januari 2016 hingga 31 Mei 2017, yang merugikan negara sebesar Rp 5,2 miliar. 

Praktik yang baku adalah tidak menyetorkan dana nasabah dalam bentuk tabungan, 
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deposito, dan tabungan kredit ke kas LPD. Berita terkait kasus ini dimana mantan 

sekretaris LPD Kekeran diganjar dengan hukuman pidana selama 3 tahun karena 

terbukti melakukan tindak pidana korupsi (radarbali.jawapos, 2021). 

Adapun kasus kedua yang terjadi yaitu korupsi yang dilakukan oleh Ketua LPD 

Desa Adat Sangeh Kecamatan,Abiansemal. Aksi yang dilakukan dengan  membuat 

puluhan kredit fiktif pada LPD Sangeh  aksi tersebut dilancarkan dalam kurun waktu 2016 

hingga 2020. LPD Sangeh rugi lebih dari Rp. 130 miliar karena perbuatan tersangka AA, 

menurut temuan audit internal Kantor Akuntan Publik. Namun, setelah dilakukan 

pemeriksaan ahli dan konfirmasi data lain, diketahui kerugian sementara nasabah sekitar 

Rp 70 miliar dan sudah ditetapkan tersangka (bali jpnn.com) 

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti mencoba untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Efektivitas Sistem Pengendalian Intern, Financial 

Pressure, Dan Kesesuaian Kompensasi Terhadap Kecurangan Akuntansi Di  Lembaga 

Perkreditan Desa Se- Kecamatan Abiansemal”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Fraud Triangle 

Penelitian ini didukung dengan teori fraud triangle yang diperkenalkan oleh Donald 

Cressey dalam Rahimah et al. (2018) yang menerangkan bahwa pelaku melakukan fraud 

karena tiga faktor dalam fraud triangle, yang meliputi “tekanan (pressure), peluang 

(opportunity), dan rasionalisasi(rationalization)”. 

Kecurangan Akuntansi 

Menurut Tuanakotta (2016) Kecurangan laporan akuntansi adalah tindakan sengaja 

atau lalai melakukan atau gagal melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan, yang 

mengakibatkan laporan keuangan palsu secara substansial. Kecurangan akuntansi (fraud) 

merupakan salah satu cikal bakal munculnya tindak pidana korupsi. Selingkuh adalah 

pelanggaran yang disengaja atas hak orang lain untuk keuntungan pribadi. 
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Efektivitas Sistem Pengendalian Intern 

Pengertian sistem pengendalian internal menurut Jason Scott (2014:226) adalah Di 

tempat prosedur yang memberikan kepastian yang wajar bahwa tujuan pengendalian telah 

terpenuhi.  

Financial Pressure 

Tekanan keuangan atau financial pressure adalah tekanan yang dapat menghasilkan 

suatu peristiwa dalam kehidupan pelaku yang menginspirasinya untuk mencuri; biasanya, 

motivasi ini berasal dari kesulitan keuangan. 

Kesesuaian Kompensasi  

Kesesuaian kompensasi merupakan hasil balas jasa dari perusahaan untuk 

karyawannya berupa upah, gaji, bonus, tunjangan dan lain-lain selama bekerja dengan baik 

di perusahaan tersebut. 

Hipotesis Penelitian  

Penerapan Sistem pengendalian internal meliputi “struktur organisasi, metode dan 

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian 

dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 

manajemen, dengan menerapkan system pengendalian intern,dan pengawasan yang baik 

bisa meminimalisir resiko kesalahan penyususnan laporan keuangan serta dapat 

menurunkan terjadinya tindakan kecurangan”. Dari hasil penelitian sebelumnya penulis 

mengacu pada riset yang dilakukan Ameilia dan Rahmawati (2021) serta Nurhaliza, et al  

(2021) yang menyatakan sistem pengendalian intern berdampak negatif pada kecurangan 

akuntansi. Sesuai dengan penjelasan diatas alhasil hipotesis yang bisa dibuat pada reset ini 

yaitu  

H1: “Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Berpengaruh  Negatif  Terhadap 

Kecurangan Akuntansi.” 

Tekanan finansial merupakan suatu dorongan ekonomi yang menyebabkan 

seseorang melakukan kecurangan. Sebagian besar waktu, tekanan berasal dari kebutuhan 

uang. Kebutuhan ini sering dianggap sebagai kebutuhan yang tidak dapat dibagi 

(Setyowati, 2018). Tekanan Financial akan mendorong terjadinya kecurangan akuntansi 
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mengingat adanya kebutuhan yang tidak terpenuhi. Penelitian yang dilakukan oleh 

Suprapta dan Padnyawati (2021) serta Pramesti dan  Putra (2020) menemukan bahwa 

tekanan financial berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi (fraud). 

H2: Financial Pressure Berpengaruh Positif Terhadap Kecurangan Akuntansi  

Kompensasi Kesesuaian Menurut Hasibuan (2011: 118), Istilah kompensasi 

mengacu pada imbalan moneter atau non-moneter yang diperoleh secara langsung atau 

tidak langsung oleh karyawan sebagai imbalan atas layanan yang diberikan kepada 

perusahaan. Dengan adanya kompensasi yang sesuai dengan kinerja karyawan dapat 

menekan terjadinya tindakan kecurangan. Penelitian yang dilakukan oleh Ameilia dan 

Rahmawati (2021) serta Lengkong, et al  (2021) menemukan bahwa kesesuaian 

kompensasi berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi (fraud). 

H3 : Kesesuaian Kompensasi Berpengaruh Negatif Terhadap Kecurangan 

Akuntansi. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian kausal yang bertujuan untuk menguji apakah 

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat (Sugiyono,2018).Penelitian ini 

menguji apakah efektivitas sistem pengendalian intern, financial pressure dan 

kesusuaian kompensasi berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi (fraud). Desain 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini  
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

“Pengaruh Efektivitas Sistem Pengendalian Intern, Financial Pressure, dan   

Kesesuaian Kompensasi terhadap Kecurangan (Fraud) Akuntansi pada LPD Se-

Kecamatan Abiansemal  ” 

 

 

 

 

 

                                                                                                      

Variabel  

1. Variabel bebas yaitu 

a. Efektivitas Sistem Pengendalian Intern (X1), adapun indikator dalam 

efektivitas sistem pengendalian intern menurut Afsari (2016) sebagai 

berikut : “Lingkungan pengendalian, Penilaian resiko, Kegiatan 

pengendalian, Informasi dan komunikasi,Pemantauan pengendalian intern” 

b. Financial Pressure (X2),adapun indikator dalam financial pressure 

menurut Pramesti (2020) :  Personal pressure (Tekanan Pribadi), 

Employment Pressure ( Tekanan Kerja), External Pressure ( Tekanan 

Eksternal). 

c. Kesesuaian Kompensasi (X3) indikator dalam kesesuaian kompensasi 

menurut Pramesti (2020) : Kompensasi langsung dan  Kompensasi tidak 

langsung 

Efektivitas  Sistem 

Pengendalian Intern (X1) 

Financial Pressure (X2) 

Kesesuaian Kompensasi (X3) 

Kecurangan Akuntansi 

(Fraud) (Y) 
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2. Variabel Terikat, yaitu kecurangan akuntansi (fraud) dengan indikator dari 

kecurangan akuntansi (fraud) yang dikembangkan oleh Pristiyanti (2012): 

Penyuapan, Uang tip ilegal, Pemerasan ekonomi.  

Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena menggunakan semua 

elemen yang berada di wilayah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan LPD yang berada di Kecamatan Abiansemal  yang berjumlah 311 orang. 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah Kepala LPD, Sekretaris LPD, Bendahara 

LPD dan Badan Pengawas LPD yang berjumlah 198 responden. Teknik pengumpulan 

data dengan menyebarkan  kuisioner kepada seluruh responden yang kemudian 

dilakukan pengujian instrumen,teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

regresi linier berganda,uji koefisien determinasi,uji signifikan F dan uji T test 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

      Tabel 4.1 

               Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Efektivitas sistem 

pengendalian intern 

198 10 25 18.67 4.413 

Financial pressure 198 8 30 16.34 5.163 

Kesesuaian 

kompensasi 

198 22 55 40.36 9.524 

Kecurangan akuntansi 198 5 23 11.25 4.229 

Valid N (listwise) 198     

              Sumber: Data diolah,2022 

    Dari tabel diatas,dapat diketahui nilai minimum, maximum, mean serta 

standar devisiasi tiap variabel penelitian  

        Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Kelompok 

 
Nomor 

Item 

Validitas Reliabilitas 

 Korelasi 

(r) 

Probabilitas 

(p) 

Koefisien 

Alpha 

 
 X1.1 0,937 0,000 

0,948  X1.2 0,908 0,000 

 X1.3 0,934 0,000 
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Efektivitas sistem 

pengendalian 

intern (X1) 

 X1.4 0,914 0,000 

 
X1.5 0,859 

0,000 

Financial pressure 

(X2) 

 X2.1 0,853 0,000 

0,936 

 X2.2 0,862 0,000 

 X2.3 0,886 0,000 

 X2.4 0,876 0,000 

 X2.5 0,862 0,000 

 X2.6 0,889 0,000 

Kesesuaian 

kompensasi (X3) 

 X3.1 0,891 0,000 

0,974 

 X3.2 0,858 0,000 

 X3.3 0,907 0,000 

 X3.4 0,908 0,000 

 X3.5 0,895 0,000 

 X3.6 0,917 0,000 

 X3.7 0,907 0,000 

 X3.8 0,869 0,000 

 X3.9 0,884 0,000 

 X3.10 0,867 0,000 

 X3.11 0,889 0,000 

Kecurangan 

akuntansi (Y) 

 

 Y.1 0,911 0,000 

0,950 

 Y.2 0,904 0,000 

 Y.3 0,888 0,000 

 Y.4 0,929 0,000 

 Y.5 0,936 0,000 

Sumber: Data diolah, 2022 

 Berdasarkan uji validitas dapat dilihat bahwa seluruh koefisien korelasi pada 

penelitian lebih besar dari 0,30, sehingga semua instrumen valid. Berdasarkan 

hasil uji realibilitas dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha pada tiap instrumen 

tersebut lebih besar dari 0,60, sehingga semua instrumen reliabel.  

 

Tabel 4.3  

Uji Asumsi Klasik 

Variabel Uji 

Normalitas 

Uji 

Multikolinieri

tas 

Uji 

Heteroskedastsi

tas 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Tolle

rance 

VI

F 

Sig 

Kompetensi  0,200 

 

0,569 1,

75

7 

0,548 

Financial pressure 0,856 1,

16

8 

0,114 

Kesesuaian 

kompensasi  

0,605 1,

65

4 

0,336 
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  Dari uji normalitas diperoleh “nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,200 

lebih besar dari 0,05 yang menunjukan bahwa data terdistribusi secara normal. Sementara 

dari uji Multikolinieritas menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai 

tolerance > 0,10 dan memiliki nilai VIF < 10. Hal ini berarti bahwa pada model regresi 

yang dibuat tidak terdapat gejala multikolinearitas. Dan dari uji Heteroskedastisitas 

menunjukan bahwa masing-masing model memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Berarti didalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas”. 

Tabel 4.4  

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Unstan

dardize

d  

Sta

nda

dize

d 

 t 

hitu

ng 

Sig

nif

ika

nsi 

t 

Ketera

ngan 

B Bet

a 

Konstanta 20,462     

Efektivitas sistem 

pengendalian intern - 0,297 

- 

0,3

10 

- 

4,6

97 

0,0

00 

Siginifi

kan 

Financial pressure 
0,179 

0,2

19 

4,0

61 

0,0

00 

Siginifi

kan 

Kesesuaian kompensasi 

- 0,163 

- 

0,3

68 
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57 
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00 

Siginifi

kan 

 R Square 0,519 

Adjusted R Square 0,512 

F Statistik 69,819 

Signifikansi F 0,000 

Sumber: Data diolah,2022  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresinya menjadi: 

Y = 20,462 - 0,297X1 0,179X2 - 0,163X3+ e   

Interprestasi dari koefisien regresi: 

1) “Diperoleh nilai α sebesar 20,462 secara statistik menunjukan bahwa apabila variabel 

efektivitas sistem pengendalian intern, financial pressure dan kesesuaian kompensasi 

tidak mengalami perubahan maka kecurangan akuntansi akan sebesar konstan 20,462. 

2)  Nilai koefisien regresi β1 efektivitas sistem pengendalian intern sebesar - 0,297, ini 

menunjukan bahwa setiap terjadi kenaikan efektivitas sistem pengendalian intern 

maka akan menurunkan kecurangan akuntansi. 
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3) Nilai koefisien regresi β2 financial pressure sebesar 0,179, ini menunjukan bahwa 

setiap   terjadi kenaikan financial pressure maka akan meningkatkan kecurangan 

akuntansi.  

4) Nilai koefisien regresi β3 kesesuaian kompensasi sebesar - 0,163, ini menunjukan 

bahwa setiap terjadi kenaikan kesesuaian kompensasi maka akan menurunkan 

kecurangan akuntansi”. 

4.6 Uji Kelayakan Model 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0,512. 

Hal ini menunjukkan bahwa 51,2% varians dalam variabel kecurangan akuntansi dapat 

dijelaskan oleh variabel efektivitas sistem pengendalian internal, tekanan keuangan, 

dan kompensasi yang sesuai. Sedangkan sisanya (100% - 51,2%) = 48,8% dijelaskan 

oleh sebab-sebab lain diluar model penelitian. 

Uji Signifikan Simultan (Uji F-Test) 

Berdasarkan (Uji F) pada Tabel 4.4 menunjukan “nilai signifikansi sebesar 0,000 

<0,05”. Sehingga efektivitas sistem pengendalian intern, financial pressure dan 

kesesuaian kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akuntansi. Dengan 

demikian model penelitian dianggap layak uji dan pembuktian hipotesis dapat 

dilanjutkan. 

Uji Signifikan Parsial (Uji t-Test) 

Berdasarkan pada Tabel 4.4 diperoleh hasil uji t yaitu variabel efektivitas sistem 

pengendalian intern, memiliki koefisien regresi sebesar - 0,297 dan nilai signifikansi 

0,000 < 0.05. Hal ini berarti variabel efektivitas sistem pengendalian intern 
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berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan akuntansi. Variabel financial 

pressure, memiliki “koefisien regresi sebesar 0,179 dan nilai signifikansi 0,000 < 0.05”. 

Hal ini berarti “variabel financial pressure berpengaruh positif signifikan terhadap 

kecurangan akuntansi”. Selanjutnya untuk variabel kesesuaian kompensasi, memiliki 

“koefisien regresi sebesar - 0,163 dan nilai signifikansi 0,000 < 0.05”. Hal ini berarti 

“variabel kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan 

akuntansi”. 

1 Pengaruh efektivitas sistem pengendalian intern terha dap kecurangan akuntansi 

pada LPD se-Kecamatan Abiansemal  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa efektivitas sistem pengendalian 

intern berdampak negatif signifikan pada kecurangan akuntansi. Hal ini berarti semakin 

tinggi efektivitas sistem pengendalian intern maka akan menurunkan kecurangan 

akuntansi, sejalan dengan dengan fraud triangle, Opportunity terjadinya kecurangan 

adalah peluang itu sendiri. Biasanya disebabkan oleh kontrol internal yang tidak 

memadai, kurangnya pengawasan, dan penyalahgunaan wewenang dalam bisnis. Di 

antara tiga aspek segitiga penipuan, peluang adalah yang paling mungkin dikurangi 

dengan menerapkan proses, prosedur, kontrol, dan inisiatif deteksi dini. Pentingnya 

pengendalian internal adalah fokus penelitian terkait peluang. Sistem pengendalian 

internal merupakan faktor yang berpotensi mempengaruhi kemungkinan terjadinya 

kecurangan. Jason Scott (2014:226) menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal 

yaitu suatu proses yang memberikan kepastian yang memadai bahwa tujuan pengendalian 

telah terpenuhi. Pengendalian internal yang efektif di lembaga pemerintah sangat penting, 

karena mengurangi kemungkinan penipuan akuntansi oleh personel. Pada LPD Se-
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Kecamatan Abiansemal Pengendalian Intern  yang dilakukan sudah efektif  sehingga   

peluang atau kesempatan pegawai  dalam melakukan tindakan kecurangan semakin 

rendah. 

Temuan penelitian ini menguatkan temuan sebelumnya bahwa kemanjuran sistem 

pengendalian internal memiliki dampak negatif yang cukup besar terhadap penipuan 

akuntansi. 

2. Pengaruh financial pressure terhadap kecurangan akuntansi pada LPD se-

Kecamatan Abiansemal  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa financial pressure berpengaruh 

positif signifikan terhadap kecurangan akuntansi. Hal ini berarti semakin tinggi financial 

pressure maka akan meningkatkan kecurangan akuntansi kecurangan akuntansi, Bagian 

yang paling mungkin dari segitiga penipuan untuk dimitigasi dengan penerapan proses, 

prosedur, kontrol, dan inisiatif deteksi dini adalah peluang. Penekanan penelitian terkait 

peluang adalah pengendalian internal. Sistem pengendalian internal dianggap sebagai 

faktor yang dapat mempengaruhi kemungkinan terjadinya kecurangan. lemahnya 

pengendalian internal akan memberikan peluang bagi karyawan dalam melakukan 

kecurangan. fraud triangle, yang meliputi “tekanan (pressure), peluang (opportunity), dan 

rasionalisasi(rationalization)”. Ketika seseorang berada di bawah tekanan, mereka lebih 

mungkin untuk melakukan penipuan. Faktor keuangan menempatkan 

karyawan/manajemen di bawah tekanan situasional (Tuannakotta, 2010:133) menyatakan 

bahwa munculnya masalah ekonomi yang tidak bisa diceritakan bisa membuat seseorang 

mengalami tekanan keuangan (Financial Pressure). Keperluan akan harta dan juga cara 

hidup yang mewah akan jadi penyebab Financial Pressure. Financial Pressure yang 
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dihadapi oleh seorang individu bisa dijadikan sebagai motivasi bagi seseorang melakukan 

kecurangan.  

Pada LPD Se-Kecamatan abiansemal tekanan financial ini menjadi faktor yang 

mempengaruhi kecurangan. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Suprapta (2021) dan Padnyawati (2021) menyatakan bahwa financial 

pressure berpengaruh positif  signifikan terhadap terhadap kecurangan akuntansi 

3. Pengaruh kesesuaian kompensasi terhadap kecurangan akuntansi pada pada LPD 

se-Kecamatan Abiansemal  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kesesuaian kompensasi 

berdampak negatif signifikan pada kecurangan akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin banyak kesesuaian reward, semakin sedikit kecurangan akuntansi yang akan 

terjadi, sejalan dengan fraud triangle, yang meliputi “tekanan (pressure), peluang 

(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization)”. Penipuan dilakukan sebagai akibat dari 

tekanan yang memicu penipuan. Tekanan situasional adalah suatu kondisi yang 

diakibatkan oleh faktor finansial dan/atau non finansial yang dialami oleh karyawan atau 

manajemen. Komitmen keuangan yang melebihi batas kemampuan yang harus dibayar 

oleh karyawan atau manajemen, serta putusnya hubungan kerja antara perusahaan dengan 

karyawannya mengenai penggunaan aset perusahaan, kompensasi yang tidak sesuai 

dengan harapan, dan tingkat pekerjaan semuanya dapat berkontribusi pada terjadinya 

tekanan situasional tersebut. peluang karir dan kemajuan bagi personel perusahaan masa 

depan. Di LPD Se-Kecamatan Abiansemal keseuaian kompensasi dirasa sudah cukup 

oleh pegawai sehingga kecurangan yang terjadi semakin rendah. Hasil penelitian ini juga 
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mendukung penelitian Lengkong, et al (2021) menyatakan bahwa kesesuaian kompensasi 

berdampak negatif signifikan pada kecurangan akuntansi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu : “1) Efektivitas sistem pengendalian intern 

berpengaruh negatif signfikan terhadap kecurangan akuntansi (fraud) pada LPD se-

Kecamatan Abiansemal. 2) Financial pressure berpengaruh positif signfikan terhadap 

kecurangan akuntansi pada LPD se-Kecamatan Abiansemal. 3) Kesesuaian kompensasi 

berpengaruh negatif signfikan terhadap kecurangan akuntansi pada LPD se-Kecamatan 

Abiansemal”. 

Terdapat beberapa saran yang untuk LPD se-Kecamatan Abiansemal diharapkan 

mengefektivkan penerapan pengendalian internal, memberikan kompensasi yang sesuai 

dengan kontribusi karyawan dan memberikan teguran atau sanksi kepada karyawan yang 

terbukti melakukan kecurangan. Saran untuk  peneliti selanjutnya hendaknya 

menambahkan variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat 

memperngaruhi kecurangan akuntansi. Untuk memperluas cakupan penelitian di luar 

LPD di Kabupaten Abiansemal, penting untuk menambah jumlah sampel. 
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ABSTRACT 

This study analyzes causal factors that may affect the effectiveness of the use of 

accounting information systems in savings and credit unions in West Denpasar district. 

Some of the factors investigated were education and training, personal work experience, 

and involvement in management. In this study, all employees of savings and loan 

cooperatives in West Denpasar District were used as the survey population, with a 

sample of 78 persons. The results show that the effectiveness of an accounting 

information system can be improved by paying attention to education and training 

programs, personal work experience, participation in management. 

Keywords: Effective Use of Accounting Information Systems 

PENDAHULUAN 

Perusahaan yang terus berkembang akan membuat perusahaan menjadi semakin 

besar, perkembangan perussahaan tentunya harus dibarengi dengan peningkatan sistem 

penunjang produktivitas pada perusahaan. Sistem manual pada perusahaan yang memiliki 

ukuran besar tentunya akan menyebabkan pekerjaan diperusahaan menjadi terhambat. 

Efektifitas kerja pada perusahaan akan terganggung. Hal ini mendorong pihak manajer 

perusahaan harus mengambil keputusan yakni menggunakan teknologi dalam proses kerja 

pada perusahaannya. Teknologi yang semakin canggih akan membantu pegawai bekerja 

lebih cepat sehingga pekerjaan dapat terselesaikan tepat waktu.  

Dalam upaya mengatasi persaingan usaha yang semakin ketat  serta tekanan 

perkembangan teknologi yang semakin canggih, perusahaan harus bisa melakukan 

peningkatan pada teknologi informasi serta menggunakan sistem informasi akuntansi 

yang tepat pada perusahaannya. Informasi memiliki peranan penting dalam perusahaan 

terutama membantu perusahaan dalam upaya pengambilan keputusan. Kemajuan 
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teknologi yang ada saat ini berpengaruh pada segala aspek kehidupan terutama dalam 

kegiatan pengembangan sebuah bisnis.  

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah kesatuan dari sistem yang diciptakan 

perusahaan sebagai upaya peningkatan efektifitas perusahaan. Bodnar dan Hoopwood 

(2000:1) menjelaskan sistem informasi akuntansi sebagai kumpulan dari berbagai sumber 

daya yang tersedia baik dari sumber daya manusia dan peralatan yang nantinya akan 

dikelola sehingga bisa merubah sebuah data menjadi informasi.  Sistem informasi 

merupakan sebuah bagian dalam aplikasi sistem informasi yang tersedia dengan tujuan 

memproses transaksi keuangan melalui empat tugas yaitu pengumpulan data, pemrosesan 

data, manajemen database, dan menghasilkan informasi. 

Efektivitas sistem informasi di perusahaan erat kaitannya dengan faktor 

personalia. Keberhasilan setiap sistem informasi yang diperkenalkan ke dalam suatu 

organisasi tergantung pada bagaimana seseorang menggunakan sistem yang ada. 

Pendidikan dan pelatihan dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan perusahaan 

Anda dalam menggunakan sistem informasi akuntansi. Pendidikan dan pelatihan yang 

kami berikan akan memberikan pemahaman yang lebih baik dan keterampilan yang lebih 

baik untuk menjalankan tugas Anda di perusahaan. Diharapkan dengan pelatihan dan 

pendidikan yang diberikan akan memungkinkan karyawan untuk menggunakan sistem 

informasi yang tersedia bagi mereka dengan benar dan memanfaatkan secara efektif 

sistem yang ada di dalam perusahaan.  

Pendidikan dan pelatihan kerja yang disediakan perusahaan juga bisa membuat 

karyawan memiliki pengalaman dalam mengoperasikan berbagai sistem yang ada. 

Pengalaman kerja personal akan menunjukkan seberapa jauh seorang karyawan memiliki 

kemampuan dalam menggunakan sistem informasi akuntansi yang disediakan. Karyawan 

yang berpengalaman akan memiliki gerakan yang lebih lincah dalam menyelesaikan 

pekerjaan dengan sistem yang tersedia. Pengalaman kerja dimasa lalu bisa dijadikan 

gambaran bagaimana karyawan bekerja dimasa mendatang. Pengalaman kerja yang baik 

akan membuat seseorang bekerja lebih baik lagi dimasa yang akan datang. Efektivitas 

dari penggunaan sistem informasi juga tidak terlepas dari peran manajemen didalamnya. 

Partisipasi manajemen akan menentukan bagaimana karyawan bisa bekerja dengan baik 

didalam sebuah perusahaan. Partisipasi manajemen bisa dilakukan dengan pemberian 
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fasilitas yang layak sebagai upaya membuat karyawan nyaman untuk bekerja serta tidak 

mengalami kendalah akibat fasilitas kerja yang kurang mendukung di perusahaa. 

Penelitian ini dilakukan pada koperasi simpan pinjam di Kecamatan Denpasar 

Barat, lokasi ini digunakan karena melihat dari segi ekonomi kebanyakan masyarakat saat 

ini memilihi bekerja pada bidang perdagangan maka tak heran keberadaan koperasi 

begitu dibutuhkan untuk membantu pelaku usaha dalam bidang permodalan. Koperasi 

Simpan Pinjam di Kecamatan Denpasar Barat juga memiliki perkebangan yang cukup 

pesat sehingga sangat penting memperhatikan efektifitas pelayanan yang akan diberikan 

kepada nasabah seperti kecepatan proses transaksi, data transaksi yang akurat, dan selesai 

dengan tepat waktu akan membuat koperasi mampu menghadapi situasi persaingan saat 

ini.  

Dengan berbagai teori dan fenomena diatas maka peneliti tertarik melakuka 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan Pendidikan, Pengalaman Kerja Personal, 

dan Partisipasi Manajemen Terhadap Efektivitas Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

Pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan DenpasarBarat” 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian kali ini didasarkan atas teori TAM dimana teori ini memuat tentang 

teknologi informasi didalamnya terdapat model tentang sikap dari seseorang dalam 

menerima dan menggunakan teknologi informasi. Teori TRA menghubungkan antara 

sikap (attitude), keyakinan (belief), kehendak (intention) serta perilaku (behavior). 

Pelatihan dan pendidikan bagi seorang karyawan akan membuat karyawan memiliki 

tingkat pemahaman yang lebih terhadap sebuah sistem informasi akuntansi sehingga 

menciptakan kepuasan dalam penggunaan teknologi informasi yang ada.  Cara seseorang 

dalam menyelesaikan pekerjaan, karakter seseorang, serta sikap akan sangat ditentukan 

oleh pengalaman yang mereka miliki. Semakin lama seseorang bekerja dalam sebuah 

bidang, maka akan membuat mereka mahin dan bekerja sangat baik secara terus menerus 

pada pekerjaan tersebut. Partisipasi manajemen merupakan sebuah keadaan dimana pihak 

manajemen ikut langsung terjun dalam merancang strategi penggunaan sistem informasi 

pada perusahaan sehingga kedepannya bisa digunakan dengan maksimal.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Anjani, Arizona dan Ernawatiningsih (2020), 

menyatakan bahwa kemampuan teknik personal, pengalaman kerja dan pelatihan dapat 

menyebabkan peningkatan pada efektivitas penggunaan sistem informasi akutansi. Fitri 

Agustina dan Debby Putri Permata sari (2020) menyatakan partisipasi 

manajemen,pelatihan dan pengalaman kerja merupakan factor yang menyebabakan 

peningkatan efektivitas sistem informasi akutansi. Satria dan Putra (2019) menemukan 

bahwa tingkat pendidikan dan pelatihan, keterampilan teknis pribadi, dan efektivitas 

setiap pengguna sistem informasi akuntansi dapat mempengaruhi peningkatan kinerja 

individu pengguna sistem informasi akuntansi. Putri dan Srinadi (2020) menemukan 

bahwa keterlibatan manajemen dan kepuasan pengguna telah terbukti menjadi faktor yang 

meningkatkan efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. 

Pelatihan dan pendidikan bisa dijadikan sebuah cara untuk meningktkan 

kemampuan seseorang menggunakan sistem informasi akuntansi dalam perusahaan. 

Pelatihan dan pendidikan yang diberikan akan membuat seseorang memiliki pemahaman 

yang lebih dari sebelumnya sehingga mereka nantinya memiliki kemampuan yang baik 

dalam menyelesaikan tugas – tugas di perusahaan. Pelatihan dan pendidikan yang 

diberikan diharapkan mampu membuat karyawan bsa memnggunakan sistem informasi 

yang tersedia dengan benar sehingga sistem yang ada pada perusahaan dapat 

dimanfaatakan dengan baik. 

H1: Pelatihan dan pendidikan berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan sistem 

informasi akutansi.  

Pengalaman kerja personal akan menunjukkan seberapa jauh seorang karyawan 

memiliki kemampuan dalam menggunakan sistem informasi akuntansi yang disediakan. 

Karyawan yang berpengalaman akan memiliki gerakan yang lebih lincah dalam 

menyelesaikan pekerjaan dengan sistem yang tersedia. Pengalaman kerja dimasa lalu bisa 

dijadikan gambaran bagaimana karyawan bekerja dimasa mendatang. Pengalaman kerja 

yang baik akan membuat seseorang bekerja lebih baik lagi dimasa yang akan datang. 

H2: Pengalaman kerja personal berpengaruh positif terhadap efektivitas penggunaan 

sistem informasi akuntansi. 
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Partisipasi manajemen akan menentukan bagaimana karyawan bisa bekerja 

dengan baik didalam sebuah perusahaan. Partisipasi manajemen bisa dilakukan dengan 

peberian fasilitas yang layak sebagai upaya membuat karyawan nyaman untuk bekerja 

serta tidak mengalami kendalah akibat fasilitas kerja yang kurang mendukung di 

perusahaan. Partisipasi manajemen merupakan sebuah keadaan dimana pihak manajemen 

ikut langsung terjun dalam merancang strategi penggunaan sistem informasi pada 

perusahaan sehingga kedepannya bisa digunakan dengan maksimal.  

H3 : Partisipasi Manajemen berpengaruh positif pada efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 61 koperasi simpan pinjam yang berada di kabupaten 

Denpasar Barat, masih beroperasi dengan 345 karyawan. 78 orang ditentukan sebagai 

sampel penelitian karena sampel ditentukan dengan metode ekstraksi yang ditargetkan.  

Tabel 1 Tabel Populasi dan Sampel 

 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini didapat melalui hasil penyebaran 

kuisioner. Setelah data terkumpul data akan melewati beberapa kali tahap pengujian 

yakni: 
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1. Uji instrument penelitian dilakukan melalui dua tahapan pengujian yakni uji 

validitas dimana diukur dari nilai koefisien korlasinya yang harus lebuh besar dari 

0,30 dan uji reliabilitas yang dilihat dari perolehan nilai alpha harus diatas 0,60.  

2. Uji asumsi klasik dilakukan dengan tiga tahapan pengujian yakni uji normalitas 

untuk mengatahui data berdistribusi dengan normal, uji multikolinearitas untuk 

memastikan data tidak memiliki gejala multikolinearitas, dan uji heteros 

memastikan bahwa data tidak mengalami ganguan heteroskedastisitas.  

3. Uji regresi linear berganda yang akan memuat persamaan Y = α + β1X1 + β2X2 + 

β3X3 + e .......................(1) 

4. Analisis determinasi untuk melihat besaran pengaruh dari variabel bebas yang bisa 

menyebabkan perubahan pada variabel terikatnya.  

5. Uji Simultan (Uji F) merupkan bentuk dari uji kelayakan sebuah model penelitian, 

dimana ukuran sebuah penelitian dikatakan layak terlihat dari nilai signifikansi uji 

F yang harus dibawah 0,05.  

6. Uji Hipotesis (uji t). Uji t atau hipotesisi penelitian diterima ketika mampu 

menghasilkan nilai signifikansi dari uji t dibawah 0,05.   

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian ini mampu menghasilkan data yang valid dan reliabel. Hal ini terlihat 

dari hasil uji validitas data yang menghasilkan nilai koefisien korelasi diatas 0,30 dan uji 

reliabilitas data yang mampu menghasilkan nilai alpha lebih dari 0,60. Data dalam 

penelitian ini juga dikatakan berdistribusi normal karena nilai signifikansi yang dihasilkan 

0,102 lebih dari 0,05: data dalam penelitian ini juga dikatakan bebas dari gejala 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas.  

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Uji Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Sumber: Data Diolah 2022 

Dari hasil uji regresi linear berganda ditemukan persamaan regresi: 

Y= 7,827 + 0,290X1 + 0,285X2 + 0,653X3 + e 
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Efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi akan bernilai 7,827 apabila tidak 

ada perubahan nilai dari variabel Pendidikan dan pelatihan, pengalaman kerja pribadi, 

partisipasi dalam manajemen. atau nilainya 0.  

 Analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan sistem 

informasi akuntansi dapat dipengaruhi oleh Pendidikan dan pelatihan, pengalaman kerja 

pribadi, partisipasi dalam manajemen. Model penelitian dianggap layak karena nilai 

signifikansi uji-F kurang dari 0,05. 

Pembahasan: 

Pelatihan dan pendidikan memiliki hubungan positif dan signifikan 

denganefektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam 

di Kecamatan Denpasar Barat yang dilihat dari besarnya koefisien regresi koefisien 

regresi 0,290, nilai t-hitung sebesar 2,224 dan Sig. 0,025. Pelatihan dan pendidikan yang 

diberikan akan membuat seseorang memiliki pemahaman yang lebih dari sebelumnya. 

Pelatihan dan pendidikan yang diberikan diharapkan mampu membuat karyawan bsa 

memnggunakan sistem informasi yang tersedia dengan benar sehingga sistem yang ada 

pada perusahaan dapat dimanfaatakan dengan baik.  

Pengalaman kerja personal mempunyai nilai korelasi regresinya sebesar 0,285, 

nilai t-hitung sebesar 2,487 dan nilai signifikan 0,028. Karyawan yang berpengalaman 

akan memiliki gerakan yang lebih lincah dalam menyelesaikan pekerjaan dengan sistem 

yang tersedia. Pengalaman kerja dimasa lalu bisa dijadikan gambaran bagaimana 

karyawan bekerja dimasa mendatang. Pengalaman kerja yang baik akan membuat 

seseorang bekerja lebih baik lagi dimasa yang akan datang.  

Keterlibatan manajemen berhubungan positif dan signifikan dengan efektivitas 

sistem informasi akuntansi, dengan koefisien regresi 0,653, nilai t-hitung 5,293, dan nilai 

signifikansi 0,000. Partisipasi manajemen merupakan sebuah keadaan dimana pihak 

manajemen ikut langsung terjun dalam merancang strategi penggunaan sistem informasi 

pada perusahaan sehingga kedepannya bisa digunakan dengan maksimal.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas 

penggunaan sistem informasi akuntansi akanmengalami peningkatan apabila teradi 

peningatan pada Pendidikan dan pelatihan, pengalaman kerja pribadi, partisipasi dalam 

manajemen kedepan pihak Manajemen harus terus mengadakan evaluasi tentang sistem 

yang ada, evaluasi penting dilakukan untuk meningkatnkan kualitas sistem yang dapat 

membantu pekerjaan pegawai. Hingga nanti tercipta sistem yang paling baik bagi 

perusahan untuk menunjang pencapaian tujuan yang diharapkan. 
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